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Kata Pengantar

:% Warmdubiiah, segals pont bagl Allah SWT yvang telah melimgpahkan ralumat das bimbingan-
4 R Nva bepads perulls sehinges penulis dapat menyelessiban permilisan biikis inl. Penulisan
saky inl didorong oleh keinginan penulis untuk ikot berperan dalam mewujodkan profes
boninegen dan komaciing vang profesional.

Permabaman konselor terthadap berbagal hal terkait profesi bimbingan dan koneeling
meripakan hal fundamental karena pemahaman ini akan mendorong konselor untuk selalu
meningkatian kemampuan profesionalngg dan menjadikan dirinya sehagai profesional yang
bermukng Professonalicay di bidang bimbingan dan konseling merujuk pada proses peninghkatan
kualifikssi dan kualites stou kemampuan anggola stau petugas dalam memenuhi keiterla
standaz. Penampilan anggota atay petugas sebagal anggota profesi bimbingan dan konseling
raga dibutuhkan dalam profesionalisasi ini. Upaya profesionalisasi ini perly mendapat dukungan
dari berbagai pitak agar ke depannya, profesi bimbingan dan konseling semakin kokaoh,
bermartabat, dan bermandat,

Pada bab awal bul ini akan dibahas spektrum perkembangan profesi bimbingan dan
worseling, landasan yuridis profesi konseling, dan dilanjutkan dengan pembsahasan temtang
hakikst profesi bimbingan dan konseling. Pada bob selanjutnys, dibahas tentang hakikas
bimbingsn dan konseling. Organisssi dan kode etik profesi akan dibahas pada bab kelima
Bab selanjutnya membahas tentang Jredensialisasi. Untuk lebih memahami perjalanan profesi
konscling, pada bab selanjirtnya dibahas sejarah profesi bimbingan dan konseling di Indomesia,
profil dan peran konselor serta profesionalisusi profesi bimbingan dan konseling.

Buky ini juga dilengkapi dengan pembahasan tentang prosedur konseling individual,
prosedur konseling kelompok, bimbingan dan kenseling dalam setting khasus serta; yang tak
kalah penting adalsh, pengembangan diri dan peminatan peserta didik.

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan rujukan bagi para
konselor yang bertugas pada latar belakang pendidikan, mahasiswa, dan pemerhati bimbingan
dan konseling, Seperti yang kita ketahui bersamia, buku yang membahas tentang profesi
bimibringan dan konseling di Indonesia masih terbaton. Oleh karena itu, penulis berharap semoga
dengan kehadiran buku Ind, para gura bimbingan dan kongeling serta konselor di Indonesia
‘mendapathan tambahan referensi untuk tetap mempertahankan dan terus meningkatkan
profesionalivine mereka.

Kepada pimplnan Unest, plmplian FIP Unesa, teman-teman sefawit serta plhak-pihak
lain yang ielah membaniy memberi masukan dalam penvlisan buku nl, penulis sampaikan
terima laxibh. Puku ini juga merupakan kado bagl tiga wanita istimewa yang selalu memberi
inspirasi dan motivasi bagl penulis, yaitu Wiwik Widayanti (istr), Sherrin Nurlita Widya (snak
pertamal, dan Salma Mayang Widya (anak kedua), Semoga Allab membert kebalkan duni
dunt kebaikan-akhient untuk kita,
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Keberadaan Konsodir atag Cionrn imddogan don Komeeling (€aru BE) dalam sistern prrdie e,
pakimal lelaly diakui olelh pomieriotali Hal b Tkl lengan IIM’]’-I-HI'Hﬂf-i?.I Mrriie e o it
salaly st Syialithast pemlioih, sejajar dengan kuslifibhas guri, desen, pumoog belajar, fue.
widyalewain, fasilibaton, dan dnsteabtir (UL Moo MER00Y, Paaal § Agat B) Pergakuan wec e,
cksplisit lan Kesepafarin posist antada kualihkast feniaga peadidie v dengarn ying lainingas 156
wenghibanghan arti babova setlap temaga pendidib, termask bomaelor, memili brrtels togs
ahspekian kimerja dab seiting pelayanan spedfik vang mengandang keunban dan pertordae
st s, i,

Prokest Bibingin dan Kenneling merupalon koahlisn pelajinon pengesnbanges prifeds de
pemecalan masalab yang mementioghan pemenuban ktwtuhan dan Eebabagan peegaecs 1
tersebut disesuailan depgan reartabin, ndlai, potens, dan keonikan individy berdararion caoe
serta pencrapan limo dan teknologl dengan dcuan dasar Umu pendidikan dan pakolog ey
dikemas dalum kaji-temmpan konseling yvng diwarmal oleh budaya pibik-pihak terbisr Dierge
demikian, paradigmes bimbingan dan konseling odalah pelayonan bunpuan poiko peadid s
dialamy Diveghos binadarpii,

Bimbingan dan konseling sebagai o dan profesd member| sumbangan hagl dunis percdid e
nastomal serta kehidupan mesyarakat dan bangsa pada omumnya. Dan sudut pandang prodew bantees
{(helping profession), pelayanan bimbingan konseling diabdikan bagi poningeatan hirkcat dan marase
kemamiiaan dengan cara memfbasilitasi perkembangan individu ata kelompab individs e
dengan lickaatan, kemampuan potensinl dan aktual serts peluang-pelusng yang dimilicine da
membantu mengatasi kelemaban don hambatan serin kendala yang ditadapi dalum perkesnbasgia
dirinya. Pandungan tethndap manusia darl sisi patens| positil adalah suaty cin pembeda pelsrases
bimbingan dan konseling dalam kanteks pendidikan dengan pelayinan medis/klinls yang cenderang
melihiat darysist patologing.

Bimbingan dan kenseling tidak lngi hanya dipelajart sebagai seperangh telmik, melainias
Juga sehdgal lerangha berpikic dan bertindak yang bermuansa kemanusiaan dan kesndividuas
Nuinsa yang dimaksud alan lebib mpak dalam masyarakat berbasis pengetabuan (knowiedz
batsedd society) yang menempalkan orientast kemanusisan dan belajar sepanjang havar sebagu
central featwre kehidupan masyarakat musa kinl dan yang akan diting, Proses bimbingee
dan konseling bukan hanyn suatu proses parsial, melainkan juga sebuuh proses holistis vang
memudukan persiapan kehidupan dan dunia kerja. Persiapan terebut mencakup seluruh
duomaln belajar yang memadukn pengetahuan, nilal, koinpetenst, dan keterampilan seorang
individu, Dalam peespektil ing, bimbingan dan konseling memilika peran membantu masyarakst
unituk miemenihi kebitahan belajar barw dan memberdivakan mereka dalam’ miemperoled
kesednbangan hidup, belajar, dan beberja. Bimbingan dan konseling menjadl proses belajar
sepanjang hayut yang dapat diakses secarn berkelanjutan oleh seluruh laptsan masyarakat
Beror tentisl holistis weita mampu menyediakan layasan dalam rentang yang lebar dan bervarias
Kerangha koseling sepert bnd beesifat holistls, yang menyatubn hakiko! kemanusinan, wawasal
dlan kedlmuan, keterupilon, nilal serla sikap dalan pelayinan.
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prosfent kel Dnakan Jagn sebiagat tujgns tambatiare ong siedar doeegedian pads toges pedind
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proses pendidiban o sekaolal, Foakus lerjanya jelas dan tegas, yaltu menghadapi kemungking
kermanghinan muncaligs masabah-masabuh pstlobogis (perchelogteal profifems) dalam keh ehuy
dany tambuh kenibang peserta didik dalam konteks pendidikan (hoy dan Goncalves, 195
Dhalam konteks kebijakan, rambnrambi penyelengpiraan bimbingan dan konseling ""ﬂhl
pendidikan formal o Iadotesia (R, 2008) terivang dalam Permendiknay No, 23/ 20
vaiig el ramsan Standar Komgpetenst Lilusan (SKL) yang harus dicapoi peserta dig
mielulal proses pembelajarin bidang studl Jika demikian, maka kompetena peserta dig
yang harus dikembangkan melalul pelayanan bimbingan: dan konseling adalah kompete,
kemandirian wntuk mesatudlkan diri (self actuatization) dan pengembangan kapasitas (capeag
developmient) yang dapat mendukung pencapaion kotmpetens! hafusan, Begitu pula sebulibng
kestiksesan peserta didik dalam msencapal SKL skan secara signifikan menunjang terwsjude
pengembangan kemandirian.

Tuntutan yang dibiadapi oleh guru bimbingan dan konseling saal ini sangutlab komplel
Bimbingan dan konseling sebagai bagian (ntegral yung tidak dapal terpisghban dari sty
pendidikan memilikl peran penting dan strategls dalam mendukung pencapaian tuju,
pendidikan yang menyeluruh, Tajuan otama layanan bimbingan dan konseling di sekols
adalah memberikan dubungen pada pencapalan kematangan kepribadian, keterampilan o
kemampuan akademik, dan bermuars pada terbentuknya kematangan karjer seorang individ
yang diharapkan deput bermanfaat di masa yang akan datang. Pada masa yang akan datan
profesi bimbingan dun konseling tidak hanya melsyant konseli dalam sesting persekolahan s
tetapi akan meluns pada setting masyarakat, '

Selama beberapa thun terakhin, berbagal upiys dilakukan untuk menfawab tantang
tersebut. Upaya tersebut telah memunculkan gerakan profesionalisme Jayanan bimbing
dan kenseling. Profesionallsasi konseling di Indonesia harus dilihat sebagal upaya wntul
(a) mengokohkan dan mempromosikan identitas, kelallan, don. akuntabilitas bimbingan da
konseling secara nasional maupon inleriasionnl; (b) menegaskan identitas profesi bimbingan ds
konseling yang memenuhi stundar; (¢) memantapkan kerja sama antara Lembaga Pendidika
Tenaga Kependidikan (LPTE) dengan organisast profesi dalam mendidik dan menyiaphks
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan profesional; (d) mendoroag perkembangan peols
himbiagan dan konseling dengan tuntotan dinimiks perkembangan masyarakat: (¢) memberiki
perlindungan kipada profest Mmbingin dan konseling serta para penEEunAnYL
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Feratinian Pameiiniial
ol 28 Tahun THACD
ivlaray Paiiilidih an Dain

Kt lhuhm 1904

Wisnikairugan dlan borelivng pads arviliban datas dedalessnakan
caby prrmsbientitng. Wik iregan e upakan bantuen yang diberian
Kigtiila preamta elidik dadam ugpiaya rsnemisn prbsdl mengenal
lisgrkvirggnn, disr rrorencarakan mssa chipin

 $olutan imiuk Guna P baeubal manjatl Gurs Pemibiobing:

il flkan sirtiap sokolih undulk manywchakan | [wati) orang
Nnsfrendinr aiude setlap 100 (heratun N pubih) pesrta didic

Sigral Kepiiiussn Meriedl
Pondayagimaat Kpatarur
Begara Mosmar 84 Tabvur
1894

Jabatan futigslonal Gurd dan Angka Kreditrys, termesuk di
dalamnya gura DK

L L]

Surat Keputusans Manter
Paparviiid by iy Kabicielalps
an Mamoe 02500/190%

Putusnjul Teloih Ketentian Prlsksansan lnbatan Fungsiona! Gun
than Angka Kredlinys.

Undang-Undang Nomor
20 Tahium 2000 tontang
Sistem Pendlidikan
MWaniconal

Posal 1 Ayt & mengukuhkin serts managakan ishwe koreelos
selalah perdidic. Artinga, bimbingen dan konishng merapakan
salak satu baglan yang tdak torplabkan delam pardidikan.

Terbin [Darsar STamdivGaTm
Praofes: Konseling
(O5PK) elel Dlrskioral
Pembilnaan Pendidikan
Ténaga dan
Ketanagaan Pargiiruan

DSPR digunakan sebagai landasan penyelenggaraan Pendiddan
trofudl Konseler (PRE), Terbitnye DSPK telah manimbulcsn
gosekan dan tarlk-menarfk yang cukup kuat @i kalangan
it organivash profesi (bahkan meEbatkan elit birokrasi di
pomerintahan) dalam ksitannya dengan kebifakan praky
pelaksanaan PPX,

Kongres ABKIN di
Semarang tahup 200%
menyapakati Standar
Kompetensi Xonislor
Irvdonesia {SRKI)

Komasor dituntut memiliki kompetensi aksdemii dan profesio
(dus il EHI berbeda, tatapl tldak dapat dipisahkan)
sarth kunlitas dan disposisi kepribadlan yang mendukung
Mubupgin dalam membar bantusn (helping relatiorsfn). Lebih
tonjut dikerikaian bahwa kompetensl konselor mengandurng
Ema rumpun komeetens, yaiti: (1) skap, nilal, den disposs
kepribadian yang mendulung [13 indlkstor), (2} mengenal
secata mendalam konsgll yang hendak ﬂllrri (12 Inclifuator ),
{3) mengussal kerangka tearetly BE (7 indikator); (4)
maryelenpgarakan lyanan BK yang mormandirikan (7 indikator),
dan {5) mengembangksn profesionalitss sebagal komelor srars
herkolanutan (f indikator)

Frarmandlinas Momor
210G wenlang Stinclar
I

an birmbingsn dan konseling sebagm bagian darl kurikulm

.ﬁhw‘ dipilsh menjadt: [a) kelompok mata pelajman, (B)

muatan lokal, dan (¢) materl pengembangan dirl Ketiga sl
tersebut harus “disampalkan® cleh korsalor Espada peterts didik

Parmindiknas Nomor
25/2006 marumuikan
Clandar Kompetens
Luhsan (3KL]

Kompetensl peierta didik yang harus dikembanghan malab
palayanon bimbingan dan konseling adalah kompetens
remandidan umtsk mewojudkan dild (e acualisation) dan
pange kapasitey [capacily dedeyunénd) peterta didik
yang dapat mentdukung pancapaisn kompeteny lulusan.

Tuebit Niskah Ponaraan
Pissnifictikan  Proleion s
K odielor 1:;: {apianan

! Krarusei g
mr Peesdletikan
Formal oleh Diren Dk
Depdiknas

pambonahan dalam rangka penlngkatan muty laysnan
bimbingart dan kamoling ya memandirikan, khausnya dalam
hhpﬂﬂﬂhﬂhhﬂlﬁlm wm"“ .;'.l::ﬂ
. 'n;:.ngrrmmmmm:% gL
sishinggn bermuara pada peninghatan muty dalam
jatur pendidikan formal
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Ligmiar Eyalifiban)
b asbeiend aljen Boarpg=tapal
Bylimele

1.:..H-I-iirﬂ bbbk lmuhr L T L T
Jili prindivan Gl dap norbormal sdaleh [1)
Punedidiban [41] dalam hidang Bimidngan dan o
{4} Bipnibliv an preifeid §omqale
Uhalares VWA dlap) BF purgs slnbmdbam Babrea Worngmbnr bl
W pshiidinnal Wonvelos dagint dhpstaban dan diesrrankan by,
akabirrs bosmpritenni pedageigin, bepobisdian, s, den prefese g
Tl ke idalaml 1F kompetea

il lmnggara eEndldibar, pang iatuan EendaliEans gy

nmrg:lnhhm Wb, wengiti s apban Wandas f i i,
fenal Komblod srtuaipsimand disfur dalarn Perafor s

LG

 parataran Famanintah

Parvogasan sebaian fiiry Bembingin dan Konoeing #te: Korssior

eibapigy Pwmliaisn pada
wﬁ.n Manengah

JO0N
N M Tahun 2000
brwl i Coiin

FO0 Pepmendiknas Nomar  Kemsist baban kaja gura B, babsaty mangajat glatl e
T Tahun 2000 tertsng  konsslor adalah mangempa b dan kenakng
Peetaihaly Deban Kerfa  wedd) bagl 150 peserts didd per tabem pada satu ateu leis
Guru dan Pengawasy  wituin pondidikan.

Saluian Pendidikan

2001 Peraturan Pemerintal  Poda Pasgl 27 dan 27 dinyatakan bakas dafimn ik cansh b,
Namai 40 Tahupn 2011 pendampingan, lembags pendidikan Tormal mslskukcan
tentang Pembinaan, bimbingan dan korseling yang dilsksanakan oleh guee yang
Mandampingan, dan  momilkl kompetensl di hidang bimbingan dan konuefing sem
Pamulihan Pelaku dan  dalam mifakiukan parmulihan kesahatan Gk dan mental, lemieg,
Korban Fomograf| pandidilkon momberfan Iﬂrnhlnnln dan komeling di bareee

pangmwatan gurld anhhiﬂng satunn pendiddean

2011 Kaaiikuban 2013 Eﬂ:ldﬁ dusar y hﬂnlm m;;mw m&w

n kdnssilng ada A, Piminatan nhagy

h:lrll:m et o~
hpr peserta didlk secara Ly POtenL disiegs
(arahan pasal 1 ayat 1 UU No, 20/2603 i 1003) shingga tercape
pirkarrlia ngan LI,

o puernerifibud Nempe 81 Bimbingan dan kenweling digaplan untub memtasilitasl stuee
A tentang Implementasl  pondidikan dalam mewujudkan proves pendidikan yang
Kurikiduem 2013 merarhatiksn dan menjswab ragam kemampuan, kebutubas

dny minst sessal dengan huﬁmhut pesrta didid,

Khusut untuk MM# dan SMIGMAK, bimbingan dan
komiellng dimakuidkan untuk membanty tuan pendidiues
dalam memfasiitasl peserta didik dalam memilih dan menataphan

vgram pominatan aksdomik bagl peierta didik jenjang SMA)

A dan peminatan volesl bagl peserta didik jenjong SAER/MAT
warta pernilihan mata pelajeren lintas peminatan kb bag
pesarty clidik SRASMA,

Solain ltu, lr'l. :lm |uga dimaksudican wntol
msprmfanklitas| BE) . »au
konselor dek ﬁh '.lrrl.uh mlnngni mmm
mmhwwmumwmmm:n
pibkealal, separt] wlit berkorerniral tass cerms, dan geyals
potllaki henyimpang,

Haih Puimnenibud Namor 64 Peminatan sdalah program kurbulsre yang dnediskan u..mu

miengakenmondml pilhan minat, bokat, dan/atsy kemampuad
peseria didik dengin odentas pemuatin, perfuasan, dan) sty
%m mml:“dlru'qm muatan kejisran.
gt atiatian W Leniang perninatan
perminaan knjurgan, Bntay mtm:nmhﬂ. dan wyara!
puidnetin pada satuan pendidikan menengah yang maliputi
SAAA/MA s SHAK/MAK. __
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fu Farmenadthbnsl Bomen Pimlainagin s ki g sdalab sgisgs Wit idqerbif o
(LA I T ST T ST R Rl i ibe 0 et ety i) bk i el s aeilie atan

i Woimawling pomila e e bl pemai bt i jonebed il eagan e ineta ool e s
Papadlilihoa Dobwan abmne wtbeb s aginl Bapmnibimds delwit Batidogane

Kheiempinli Porhigtan, ml o et dnrians panpdeiggetssr 1Y
Phvlibits mapalisipsr A A gl Kt eloirin MID D Aaasgan mmd el o o Fad i
bmpvebior arlativh sihelob peoilisinanial gurdy remiaalar ibtar
VY BE dan MR BESE Laganen BE dape deslerqaerdien 4
dlalan o all s boidos wntara & foen paiaparsn Preqpres apper ser,
B o SR ilary sisilidmjal dhilaboibmin el Kirinles stai ipers W
Prrivebinipgainan BE padh godididiear ranargel, & lee i,

(hrsgiany kwbwrmiime Tnie walii g WY mendarges T3 pesa s
i | it Lalulaii

Munuliga e peraturan, yal Peemendikbind Nomor 81 A tentang lmplementas
ikt 2008 (kbswanyn pada baggian Laviipiran) dan Peemendisbiod S 11E Taan 2014
tentang, Mmbsingan dan Komsellig pada Pendisiban Dasar dan Meoengl meageelind wntik
divelaly ban yermtl, Pastl preneladbian kedua petatiran terselut sertang dalam geas poan
i bawah ini
L Sl witar Gadetoor penadarong muncolnya Permenidikbd Mot 131 Tabun 2004 sdalib
bagglan lpvplean Peerwendiblgd Nomor 81 A Tabin 3000, Lanpiran tenetng ben
sebaaggnd Bl yanongt berkinan carprir adule Obeh lkarena i, halhal tersebat disine dan
dijetandean kembali e dalarm kerang febil dua belas Presturin Meter b, Peranrs
perauran tesselsi wintaraniyin; {u) Permendiichud Nomor 57 tentang Kuerikuben
2010 SDIME (b) Permendlidwd Nomar 58 tentang Korlkulum 2008 SMPIMTS
{o) Permendilkdud Nomor 59 remtang Kurikalum 2003 SMAIMA; (d) Permendeidod
Nomiar 60 tentung Kurikolum 2003 SME/MAE] (e) Permendikbud Somor 41
tentang KTSP () Permendikbud Nomor 62 tentany Keglatan Ekstraburioaler
() Permendikbud Nomor 63 tentung Keprumukaan, (h) Permendibbod Somor &4
testang Pemipatan (1) Permendikbod Nomor 11 tentang BE pada Diidas dan
Dikanien, dsh

Lo Ada eberapa itilah pasdo Permendikbud Nomuor 81 A, khusuirys testang pelakssnisn
WK, yong dinilal rancy dun membingunghkan sehinggn avembutubkan revia

5 Adumya serangat mengurang beban administranl guro B yang weelala besas pada
Permenidikbud Nomor 81 A

Secnra rincd, prerbedan antura Permendikbod Nomor 81 A0 dan Permenidikbud Sormor

1L “Tabun 2004 pentang tSimbingan dan Konseling pada Pendidikan Easar dan Menengsh
duipit dilibat pacda "Talvel 22 berilout.
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4 Menihbd snganbaasd gedess, paitn Asnkid Wimdangan dan Komeling Indareris TARKIN),
yuiugy st didirtham vangad 12 Dwsembier 10% i Malsog dobemal dengen name [iaten
Pevugan fimbiogan Dobomeaa (P81 b sbiiih toganibast, ABKIN tnamilio ALV
ABT mmmippruty bisle efjh.

W ke peiiggukiian dani sasyarakat/pmarniatah; seperti bercantum dalam 5K Mandikbud
Fewpn 25 Babwany 1995 yangg towngpatuban babmn (000 fasa ini ABKIN) wtjapar dengan
PEAKE shan I Vlebanngg Clnnaangg Dot 20 Faboan $000 defivang, S Pondidian
Maviunal Vanal | Ayat 1 pionstaphan bl sebisgat salabi st penis bualiiikan pendidie
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Tujuan Profesi

Pertanynan yang sermng dilontarkan talaby: Utk agakah profest disdikan? Dalam cie-gim profes
ditegarkan hahwa profesh meripakan pelayaman yang dilaksanakan sebik dun sefulue: fnitosrs

Viga kita dni, yaitu pelayanan, batk, dan wus, menjadi acuan dalam memahami Tl
profese. Pelayanan dimaksudkan sebagal bantuin yang diberikan bagl orang-orang yang
membutubikan, Siapakah orang-orany yang membutubkan bantuant Rimbingan dan konseling
cliperyntukian bagl orang-orng vang membutuhlkan pengembangan pribadl dan pemiecahes
masalah. Bantuan terhadap pengembangan pribadi dilskukan dengan cara memfasilite
perkembangan individu atan kdompok individy sesual dengan kokuatan, kemampuan potensa
dan aktual serta peluang-peluang yang dimilikings; dan membartu mengatas: kelemahan dag
hambtan serts kendala yang dihadapt dalam perkembangan dirinys, Bantuan pwis orang
orang yang sedang berada dalom suama kondisi kritis dan terancamt mengalami hambatas
dan kerugian tertentu juga diperiukon, Apabila kondisi tersebur tidak dimasl, maka kondis
tersibut akan berlanjul stou bahkan bertambah parah dan mengakibatkan semakin besarnv
hambatan dan kerugian yang diderita. Untuk mengatasl kondist (ersebut. dipetluban bantuss
beruga tambahan kekuatun staupun tambahan tenaga unluk mengatas: kondisi kritis ternebus

Hal kethua berkenian dengan kualitas pelayanan. Profes! bukanlih senburang pelavanan,
melalnkan pelayunan yang berkualltas tinggi. Pelayanan yang menggunakan teort metode ilmiab
jelun, eksplinil, dan sistematis. Dengan pelayanan yang beckualitas tinggi, upaya mengarnes
keindisl kritis serta mengurnngi hambatan don kerugiaon: yang (akan) ditimbullan menjad
elebtif dan efinien, Profesi pelayanan bukionlah pekeérjaan coba-cobu, ataupun ssal-ssalan,
adi, atempun yung penting selesaly ying penting tujuan tercapal tanpa memedulikan cura dus
mietode; vang penting ada usaba dan oda hasil Profest pelayasan meropakan. pelayanan vang
telith cetmat, dan cerdas sehimgn pelavanan yang diberikin berkualita

Ketiga, betwliisarn dari peebent layanan. Ketulusan ik didorong aleb motif altruistic {rebs
berkarban tanpa pamrih), Dengan ketubisan wsebnt, dapat dipabumi bahwa pelayanan i
dhibvieriba nn denggun ikarila wtat setidali-tidakoya tanga tasa terpakia; peldyanan diberikan tanpe
by, wtan setbilak-tidakomya g tjuan yang berangkutan dengan kepentingan pribad
ol pietmbiert layaitun. Satu-sationga pamuib yang st ditoniolkan lalah kehendak agar omang.
yung dilayan) it memperoleh buntuan deagan kemanfaatan sebesar-besarnya sehingga kondb
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s P ey
oraten yange diadarm dispat dientaskan dion hambatan depar reratasi. tercegah, dan Iérrﬂ;mll-n-#-
Pelayanan yvang tulos fuga teecermin darl pengorbanin pihak pemberi l.rmlf: hrﬂ!.m wakiu,
plbdram, veniga, bahban bofeh jacdi ssrvsan kebargpn dar Barta benda, Dalam ketulusar peliyinan
e, orang yang memerhikan hartuan tidak akan diabalkan, apalag) disia- dakam kepentingan
mereka adalah nomor sata mengalahkan kepentingan pribadl pembert layanan, Petnmia lsyanan
adalah sepala: galarya, Dalam pelaksanasn pelayanan, pembeed layanan tidek menghifing uttfg
rugt derhadap dininya sendicl, yang diperhitunglan justru kénntungan bagl penerima layanan,

Mymerhatiban wnnan Jdb atas, bgian profoa pelayanen adalah memenuly kebutuhan,
Kehituhan yang dimaksud adalah kebutuhan yang termasuk ke dalam profest ity senduri,
Upaya penerfmaan ity oleh pemberi ldyanan dilakukin dengan cura terbaik dan dalam kondisi
paling menguntungkan bagi penerimia layanan. Tujuan yang selalu b:ﬂmnpﬂ pada konsell ini
tidak hamya meliputi segi-seg yang berifal normatlf, melainkan juga benifat mensal-spritual,
sirtbo-Kiltural, jasmaniah-material, dan ekonomi- finansial.

Syarat-Syarat Profesi

Memerhatkan kriteria profesi tersebur di aas, syarat-svarsr suatu pekerjzan menjadi profesi
tidaklih mudah. Sustu pekeraan mungkin disebut suatu profesi, tetapi latay dalam kenyvataannys
stau dalem pelaksanasn pelsyanannya ternyats kriteria-krileria tersebut tidak terpenuhi atay
bahkan dilanggar, maka keprofesien profesi teesebut menjadi luntur; atau (dalam bahasa profesi)
telah terjadi malpraktil stan penvimpangan praktik profesi.

Mengingat tugss dan tanggung jawab konselor, maka profesi ni memeriukan persyaratan
khisish, antars lain:

1. Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan
ving mendalam.
Menuntut adanya tingkat pendidikan profesi konselor yang sesual standar.
Adarva kepekaan terhadsp dempak kemasvarikatan dar pekerpan yvang dilaloasakan,
Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidapan.

e g be e

Ferwparatan lain vang harus dipenuhi oleh sefiap pekerjaan yang tergoloog ke dalam
vasty profesl, sntars e (1) memiliki lode etik sebagal acuan dalam melakoanakan wgas
dan fungiinys, (2) memiliki konscll/objek Layanan tetap, (3) diakul oleh masyarakat karena
memang diperiohan jasanys di masyarakat,

Drtilile dan dirinci dasrs win profesi, ada tigs hal yang termasuk ke dalam syarat profesi,
vastis bl hal yang berkenasn dengan pelavanan yang bermuinfiat, pelakana yang bormusdon,
dats perpkaan pang sohat

Prlayuman vamg Bermiaifial

Bokanlah weaty profedl apabila pekeriaan ying ada di dalum loghungan profesi sersebut
tidak memberikan manfast sertentu kepada para pelinggannya. Manfaat ini mengacu lupada
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W vangg diddubkung olel profest o, sepertl profesl kedokieran memberikan

Wan pemyembuban kesehiton; profest hikium memberikan manfaat permah

| prrofesd akuntansl membetikan manfial pechitungan dan pertanggu

i aebagaimym,

gy Wit profest, secara chsplisit ditegaskan bahwa munfam yang diberikan

Tilesi pelayanan adalah:

L Merkenaan dengan fungsl esenstal atay menentukan dalam bidang yang digelot
profesi yang dimaksudban, Dengan katn lain, manfaat itu diperiukan karena memnyiy
hal yang sangat penting dalam kehidupan pelanggsn,

Mernpakan pelayatan khusus, yaitt mengacy kepada biding kekhusuman profesi.

3, Merupakan pemecahan mussluh berkenoan dengan sitoasi kritis yang dialami keovrisy

4 Memiliki fungsl sosial.
Tanpa ditrerikannye layanan yang mengandung kemanfaatan dengan cirl-ciri Lmuq

atas, suaty biyonan tdak dapa disebut sebagal liganan profesic Lantss, [ayanan spakaly

Apapun namanys; yang jetes liyanan tanpa manfaar merupskan layanan nr.:rnpn;{ﬂmrml]

kemimngldnan alan merugikan konsell

Pelaksana yang Dermandai |
Untik dapat mebeksanalan layanan vang bermanfaat sehagaiosma tersebut di atas, di
pelaksana khusus, yaitu pelaksana yung benar-benar memahami, meriguasal, dan mengera
diri untuk pekerjean yang menjadi profesimya ity Sesuni dengan sifar profesienal.
pelayanan bimbingan dan konseling harus dilukukan oldh tenaga yang benar-benar

untuk menghagillan tndaken dan produk layanun bermuty tinggt. Lulussn Pendidikan
Gura BR/Konselor diarahlean untuk menjadi tensys profesional yang andal dan laik

kunlifikisi bermindat, baik dalan artl akademik, kompatensi, matzpun profesi

Pengolooan yang Selat !
Pengakuan yang séhat adalah soatu pengikian yang berasal dari pemetintah dan masyand
Pengakuan darl pemerintab daput berups petitinn perandangan yang menjadi landd
petalsunaan profesi yang bessanghkutan., Peratoran perundangan ini mempertegas dan mﬂlﬂ
ketierudaan profesi bimbingin din konséling. Peesturan Penierintah yang memperk
keberadaan profesl B dlwntaranyn Unding Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sist
Pendidikan Nasional seria Permendikbod Nomor 111 Tahun 2004 tentang Ein:d:-'mgu.u_.J
Konaeling pada Pendidikan Dasar dan Menengih,

Peengukuan dart mauyarakal dapat dilthat darl sthevapy besar peserta didik, orang
peserta didik, dan masyarakat pada vmumpya memanfiotkan layanan bimbingan dan ko
vang dilaksanokan oleh guru BK atou keonselor, Semakin banyek mosyarakal yang dat
guris K atau konselor dan memanfiatkan pelayanan bimbingan dan konseling, maka J
dikatakan konselor telah mendapatkan pengakuan yamg sehat dari masyorakat.
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pengertian Bimbingan dan Konseling

impeiiian ERiviBdiig

Pt lireratur woings kata guisdiniie sering disamabin dengan kata fielping Oleh karony .
sevars harfiah, bimbingan dapat diartfon selagal i tindakan menolong atan "mernbirih,
bantuan Petolongan atain bantan yarig dimabsid lnkan berarth memberikan sesoatu yiny
ditutubban, sepertl member| makanan kepada inividu yany lepor atwo. menuntn g
stk menyeberang jalan, Bantuan atau pertolngan yang dimaksud dalam bimbingan adalg
metiiberdayakan individu agar i dapat menenuhl kebuahinnys sendicl. Kebutuhan it send,
panvak ragamnya, yang antara lain dapar berupa kebutuhan untuk, berfeman, berpresty
wengakhialisast dird, memjeroleh penghargaan, menyesuatkan dirl, dan sehagainya. Agar inding
g mermenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiel, maka b peelu memilikl pengetabuan &
keverampilan yang relevin, Untuk itu, bimbingan dapat diartikan sebagai sustu usaha unly
mermberdayakan individu agar dapat memenuhl kebutyhan -kebutihannya sendiri dengan ce
membetikan pengetabuan-pengetahuan dan membelsfarkar nilai-nilai, sikap, dan keterampie

Banyak shli dan penulis dalam bidang bimbingan dan konseling juga telsh memberik
definisl konseptual tentang bimbingan, Berdasarkan hasil survei yony dilakulan di Ameril
diternitkan lebih darl 100 definisi bimbingan dalam literatur (Shetzer & Stone, 1994). Definkd
definisi tersebut umumaya memperlilatkan beberaps perbedsan tesgantung dari sudur pundin
shl| yarg merumuskanmya, meskipun tujuas subsstansialnga sama. Untuk membertkan gambars
vang lebih memadai tentang konssp imbingan, herlkut Ini Adalab beberapa contoh defini

Sustu defisi khasik menvarakan baliwa bimbingan adaloh bantuan yang diberikan old
sessorang vang telah terlatih dengan taik serta memil (ki kepribudian dan pendidilkan mermadd
bimbinzan diberikan kepada individu darl herbagal kelompok usia agar individu tersebut dap
menigeloly kehidupannya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendin, membus
kepurasan sendifi. dan menangiusg konsckuensi dari pilihan ntau keputusan hidup yang teld
dibustriys {Crow & Crow, 1962),,

[3alsm penerapannys di sekalsh, bimbingan didefinlstkan schagal suntu sistérn komprehens
dari fungsd, pelayarian; dan program sekolsh yang dirsneang untuk memengarahi perkemirangs
ol beatd) dans komnpetens pikoloply peserte didil felus babywa definisi inh menegaskan kediadu
bimbangan sebagal kemmponen pendidilan. Schagai kimponen pendidikan, maka bimbings
miehiputt penerapan seperanglul perlakuan yang dirancang oniuk membantu peserta il
imencapal ol bkl perkembangun dan pendidikan secaro optimal, Sebagal suatu e situl
pelayanan pendiliban, inbigan — wpentl haliya peogajaran-beciikan sejumlah fungs da
bineakan yang dapar dmaniustban oleh peverta didik otk mencapa bisil bl perkembangs
dan pendidikan | Fitmbea, dkh, 1967)

Shiertaes B Sore |1994) iiinberibon definiai vang ampak sederbang, wtapd filka definisi B
dubabiarkan, shon mengandung pengertian yung sanjal luis Mereka mendefinisikan bimbing®
sebuaggar proses mesnbanti fndividu untuk nsesadami dicl don lingkuoganngs, Untuk membierike®
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pemahamin yang benar, Shettaer 8 Stone memberikon penjelasun berkenann dengan konsep-
konsep kunct yang ada i dalam definid ternebut, Konsep kunel pang pertama adaluh proses.
Proves diartian sebagal suat gefuls yang memperlihathan perubahan terus- menerus dari waktu
ke waktu, Penpgunaan kata ‘proses’ dalam konteks ol antuk menyatakan bahwa blmbingan
miclibatkan setanghatun tindakan atau langhah-langkah progresil menuju pencapalan tujuan
bertentu, Konsep kunc) vang keduas adalah bartian, Apa yang dimakoud bantuas dalam lontels
ind? Bantuan adalah suale bentuk bimbingan atou pertolongan. Dalam konteks klinks atau
ftervensl peikologls, bantuan atau pertolongan memiiki tojuan untik melabukan pencegahan,
perbaikan, dan perbatkan kesulitan, Kata ‘Individy’ dalam definisi bimbingan merujuk kepada
peseria didik Lebih khusos, bimbingan merupakan bantuan yang dibérikan kepada peserta didik
normal —yaknl peserta didik yang membutuhkan bantuan untuk menghadapl atau menasngani
peristiwa-peritiwa yang terjadi seltma perkembangan normal ‘Terakhir, apa yang dimaksod
dengan frasa mermahane dirl dan Bogkungan? Mo berartl bahwa peserts didik menjadi sadar
tentang dirinya sebagal individu. Artinga, pesertn didik memyndari identitas pribadi dan memiliki
perseps| yang jelus tentang karakteristik pribading, Jiks itu terjudl, maka pada akhirnya, peserta
didikfindividu akan scpenuhnyn memahami pengalaman dan peristiwa-peristiwa lingkungan
serta orang=orang yang berinteraksl dengan merela secara lebih mendalam.

Dalam sistemn pendidikan Indonesia, pengertian bimbingan dapat dilihat antara lain dalam
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1989 tentang Sistemn Pendidikan Masional serta Peraturan
Pemerintah Nomor 28 dan Nomor 29 Tahun 1990 masing-masing tentang Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah. Sebagal contoh, dalam PP Nomor 28 disebutian secara elosplisic
‘bahwa pelsyanan bimbisgan oleh tenagn pendidik vang kompelen merupakan bagian dari
penyelengearaan pendidilan. Selanjutnys, dalam PP Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 25 discbutkan
bahwa bimbingan merupalan bantuan yang diberilkan kepada peserta didik dalam rangia
menemukan pribadi, mengenal linglungan, dan meretcanaksn masa depan.

Pengeriban Koseling

Kats konseling. diterjemahican dari bahosa Inggrls ‘connseling, merupakan suatu bentuk model
pendelatan dalam hidang pelayanan atau inlervensi psikologis Konseling merupakan suaty
hubungan profesional antars seorang konselor yang terladh dan khien. Hubungan ity selaly
bersifat antarpribadi (person-to-person), meskipun sering kall dapar melibatkan lebuh dart dua
orang. Hubungin tersebut dirancang untuk membantu klien memperoleh pemahaman tentang
kehidupannya dan untuk belajar mencapal twjuan-tujuan yang ditetaplannys sendinl dengan
cara memanfaatkan sumber-sumber nformas yang tepereiyn dan melalul pemecatian masalah.
masalah esosional din interpersonal (George & Cristland, 2001; Meleod, 1003),

Defintsl tersebul menegaskan bahwa konsellng merupakan hubungan yang bersifat
profesional dan pribadl ntara konselor dan klien untuk maksd mendorong peckesbangan
pribadi klien dan membantu memecatikan masalih yang secung dibadapioya. Konselor adalah
proleslotal yang memiliki kewenargin uintuk memberikan koonkeling, sedangkan kiien adalak
individu yang diberl bantuan, Masalah yang dipecaliban dapat bervariasi secara Juas, mulai
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dard masalaht peibadi hingga masalah sosial, dan dapat bersifat preventil atau kuratif, Tlfd-p.:
whil Tain yang memilikl kewenangan witik memberikan kinseling sepanjang ia memilikl Loy,
‘ Inlakang pendidikan din pengalaman yang dipersyuratkan, sepentl palkoterapa, peikolog, stay
prekeria sosiul, ,

Dalam Model Pengesintgan Divi yang dikelunrkon oleh Pusat Kurikulum Balitbong
Depaikian (2007, Jonseling didefinlsikan sebegai sustu peloyanan bagl peserta didike yusy
dapat dllaksanakan secars Individual mapun kelompok untuk membantn mereka mencaps
hemandirian dan berkembang secarn optimal dakam hubungannya dengan kehidupan prifead,
alademik, sosial, dan karier. Pelayunan ini dilaksanakan melalul berbagai jonis layanan dis
keglatan pendubkung berdasarkan norma-norma yang berluky.

Saluly satu problem yang diludapl oleh para prakiisl komeling sdalah membedaban antes
kanseling dan psikutecapi (psychotherapy). Beberapa pralitisi beranggapan bahwa mereka tids
pertu membedakan antara konsellng dan psikoterapi dan manggunakan kedua istilah tersetor
wecars sama. Akan fetapl, beberapa praktisi luin merass perls memisahkan keduanys. In
boleh jadi binar, kihususnya untuk para konselor sekolah yang umumnya bukan puikoteraps
Hanyak ahll jugs menegasksn buhwa konieling dan psiketerapl tidak dapat benar-bena
diplsahkas; kunselor mempraktikkan aps yang diktakan oleh psikotesapis tebagal paikoterapy
dan pslkoterapls memprakiiickan apa yang dipsndang oleh konselor sebagal komeling ( Genrgs
& Cristiani, 1981). Penjelasan lebih lunjut mengenal hal tal dapat ditemukan pada subbes
berikutnyn.
heterloitan antara stilah Bimbingan dan Istilah Konseling

Persamaan antan korisep bimbingun dan kanseling dipat dilihat dart wjuan yang hendak dicape
yakni mendorong terjadinys perkembangan yang optimal Bagl setiap peserta didik. Kediasmy
furga dapat memusatkan perhatian pada pengembangan kemampuan akademik, pengembangas
pribudi, pengermbangan relast sosial, dan pengembangan karier. Dalam prakillenya, khusussys &
sekalah, bimbimgan dan konseling diperlakukan sehagal dua metode atau pendekatan yang ssling
mielenglapi dan hampir ridak dapat dipisabkan. Beberapa ahli memyatalian babvwa konseli=
merupakan inti dari kegiatan bimbingan, Inlab mengapa hanyak ditemuian liveratur-liseratar
dengan judul Bimbingun dan Konseling (dalam literatur berbabusa Indonesia) atan G
und Cevenseling (dulam [teratur berbahasa Inggris).

Helakangan ini terdapat wacana lain berkenaan dengan penggunasn kedua intilah tersebe
Dalam prakeik bimbingan dan konseling di Indonesia, repatnys sejuk dibedaknkannya Kurikule
Tingkat Satuan Pendlictikan (KTSP), Hanya digundkan btllah konseling (bukan bimbingan das
konseling) untuk menyebut berbagai kegiatan bimbingan dan komseling yang berkenaan dengss
pengembangan pribadi pesertn didile Demikian pula dalam Model Pengembangan Dirs yang
dileluarkain oleh Pusat Kurikulim Balitbiing Depdiknas (2007) yuny joga hanys menyebut ks
kotweling untuk mercjik kepada seramghalan keglatun blmbingan dan konseling Meskisus
demilian, wmpaknys tdak semua pthik setajo untuk menggunakan kata komeling gus
mengganifhan istilah bimbingan dan konseling. Mennrut Sunaryo Karfadinota, Ketus Unses
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Tuiuan Bimbingan dan Konseling

Gefins: bumbingae Sar) Shertizs & Tme wpert yang dlzmskakan pada bagizn definii
Gapw memarar L] das Logronpenn cenderung dapat menpriols kehidgannya dengan

Carl Bogen (1942), worssg sbl; tumdungpes dan kotucling dan pendeiatan humanistik,
serpitdaset Bulows topasts dat besvak profen bastuas NMermauk di dalomorvs bimbingan dan
wemireey, whalils urtis mercrgEekar, perietbur g prived: dn pertumbahan paikelopis klien
Fendaiatan brarares iy wedits sdalah sists perdeisln ving leted ‘memanuuakan’ mEnus
FPondeatan Wy Eatghics LAtwE WEOp manous memuiiky bempmpuin untuk mengarahkan
Zerenys Aenden pih Serkla pads bcleks Lingiuogas yang upiundund sntuk mendorong
PTG
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Soith (1974) merwmuskan suata tujwan Webingan tanpa memerhstikan
beoewtisiya. Marwarut Smith, para profesional lirbigan b membesiban pengalarsn
Jorpada individ yangy dibimbing pada sus kontinum ‘pessib paliab - produbald -
Perypalaeman porltif tervebut akan memfasilitasi peckenibangan pribadl individy yang
peouh gairah (menestma, menibmatl, meinahaml, dan terbuka tethadag dirk),
mengerahban individu urtuk dapst bertindak secars produlnfl dalun hulwingannys
lingkungan. (nteligen, efisien, kreatil, benar-benar efckill, menyenanghan orang ledn,
dapst menyesualban din desgan tugad/pekerjaan), Bimbingan diperiukan antuk
kepribadian welas auih, yakni kash pada eang lio yang dowdjudkan dalam bentale
dan penlako sltruistis, menyayangl, sensitil, membintu dengan tulus, dan menjadi
perkurnbanigan yang elektif _

Secara umutn, tujuan layanan bimbingan dan konscling adalih membantu peserts €4
mengenal bakat, minal, dan hemampuannya serta memilib dan menpesuniban dirl desy
hesempatan pendidikan dan merencapaban karier yang sesual dengan tuntutan kerje. Sey
kchusus, layanan bimbingan din konseling bertujuan untuk membantu peserts didik agar dag
mencapal twjusn-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi sosial, belujr, dan karier.

Bimbingan pribedi-sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan togas perkemberg
pribedi-sosisl dalam mewujudkan pribud| ying 1akwa, mandis, dan bertanggung jawabs, Ly
sspek; pribadi-wiial, BK membantu peserta didik agar; (1) memiliki kesadaran diri dan <
mengembangkan sikap positif, (2) membrast piliban secara sehat, (3) menghargai orzng
(4) mempunyal rasa tanggung javab, (5) mengembanphan keterampilan hubungan anterpeiy
(interpersanal), (6) menyelesalkan kooflik. dun (7) membuat keputusan secara sfekrif

Bimbingan belajar dimsksudkan untuk mencapai tujuan dan ugay perkemisang
pendidikan. Dalam aspek tugas perkembangan belajar, BK membanty peserta didik am
(1) daput melaksanakan keterampllan/teknik belajar weara efektif, (2) dapal menentukan tuea
dsn perencansan pendidikan, (3) mampu belajar secom efeltif, (4) memiliki keterampilan &
kermampsan dalam menghadaps ujian,

Bimbingan karier dimaksadkan untuk mewajudkan pribudi pekerja dan produktif. Dals
aspek tugas perkembangan katies, BE membantu peserta didik agar: (1) dapat membet
idertitas katbers (2) dupat merencanakan masa depun; (3) dapat membentuk pola karier: |
mengenall ketersmplian, kemampuan, dan minst dalam dirinya

Fungsi Bimbingan dan Konseling

Eeberapa shili membenkan berbagal fungsi BK yung berbeda-beda. Sejumiah fungsi BK dap
dikemubakan sebajgal berikal.

Fampt peomahaman, yaiu fungs HK yang akan menghasilkan pemahaman bagh pesedt
didik wentang diri dan linghunganmya.

Famped pencegaban, yaitu fungsi BE dalam upayn mencegah peserta didik agar ned
menermul permasilahan yang dapat menjiganggu. menghambor atai menimbulkan kesulzdt

dalam proses perkembangunnys |
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Fungsl pencegahan alii Turgsl preventil berkenaan dengan upaya-upaya merighindarkan
peserta didik darl kemungkinan mengalami kesulltan atau hambatan perkembangan, Herkaitan
dengan fungsl il bimblogan dan konseling sekolah harus merancang dan mengembangkan
prrogran - program pembeniuk kepribudian dan lingkungan belajar sehingga peserta didik dapat
terhindar dard kermonghinan mengalum! kesuliton skademib, pribadh, karier, maupun sonial.
Sebugal dontoh, untule mencegalt peserta’ didik menyalahgunuken narkoba, bimbingan dan
konseling dl sekolah dapat merancang dan mengadministriaikan berbagal program berikut;
memberikan layanan informasl tentang jenls-Jenls dan efek merusak narkoba pada fistk dan
mental; wemberilan pendldikan din pelitihan untul mengembangkan harga diri (self-esteem)
dan konsep diri yang posithl pada dirl peserta didik; mendorong peserta didik untuk berteman
dengan orang yang tedak terlibat dalam penyalahgunaan narkoba; memberikan latihan asertif
pada peserta didik agar merekn mampu berkata idak’ terhadap ajakan untuk menggunakan
natkoba, Demnikian pula untuk menghindarkan peserta didik darl kemunghkinan mengalami
kesulitan belajar. Bimblagan dan konseling sekolah dupar merancang dan meluksanakan program
berikut: pemberian layanan informasi den orentasl tentang kurikulum sekolah; pemberian
informasi wentang cara belujar efektif; pemberian informasi tentang studl lanjut; memberikan
korsultesi kepada selilah untuk menciptakan linglungan sekolah yang kondusif untuk belajar
dan bermain; memberikan konsulasi kepada guru untik memilih metode pembelajarn yang
dapal merangsang motivas belajar pesertn didik;

Fungsi perbaikan, yaitu fungs| BK dalam membanty peserta didik mengatasi berbagil
permasataban yang dibadapi.

Fangsi perbalkan sering figa disebut dengan fungsi kuratlf, pengentasen, pemecahan, atas
penanggulangun, Keberaduan bimbingun dan konseling di sekolah diharapkan dapat menjadi
kompanen yang efektif untuk membontu peserts didik menangani atan memecahkan berbagai
kesulitan yang dihadapinya, baik kesulitan vang bersifar pribadi, aksdemik, sosial, maupun
karier. Meskipun telah dilaloikan upiya-upays pencegahan, ite tidak berarti semua peserta
didik dapat terhindar dirf indbvidu yang meperihatkan gejali peritaku yang mengindikasikan
adanys kesulltan, Fungsi pensnganan dapat diwojudkan melalui layanun: konseling, layanan
kopsultasi, stay layanan bimbingan kelompok.

Fungsi pemelibarsan, yakni fungsi BE uniuk monjaga agar perilaku peserta didik yang
sudah menjadl balk Jangan sompal rosak kemball

Fungsi pengembangan, yaity fungsi BE dalam mengembangkan seluruh potensi dan
kekuvatan yang dimilikl peserta didile

Bimbingan dan konseling tidak banyu diberlkan kepoda peserta didik yang mengalami
kesulitan saja, tetapi kepuda semua peserta didile Ini sesuai dengan tujuan umum: darl
peayelengparaan pendidikon sekolah, yakni membantu setiap peserta didik agar dapat
berkembang secarn optimal sesual dengan potensl yang dimilikinya., Bimbingan dan konseling
seleolah harus dapat mermberlkan kantribos) kepada sekolab uik mencapal lojuin tersebut. Ini
dapat dilakukan dengan cars mengembanghan program-program pengembungan kepribadian
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peserta didik, program penempatan dan penyaluran peserta: didle pads berbagai keg
Iteabouriluler dun elstralouriuber sesual denpgan bakat, minat, dan karaktéristik k:‘l;ﬂ'ﬂjlﬂlll‘[qi

atan merancang keglotan elstrakurialer dan keglatan blmbingan lin untuk tujuan mmyuhuﬂ
minat dan mendorong reallsast potensl dan bakat-bakat khusus peserta didik, i

Fungsl penyaluran merupakan fungs) BE dalam membantu peserta didik untuk memiy
dan memantapkan penguasaan karier yang sesual dengan bakat, minat, keahlian, dan ciri-g
kepribadiannyi.

Fungsl penyesuaian, yaitu fungsi DK dalam membantu peserta didik m:m!muiq
penyesuaian din dan perkembangsanyy secars optimal.

Fungsi adaptasi, ywitu fungsi BK dofam membant staf sekolah untuk mengadaptasiiy
program pengajaran dengan minat, kemampuan serta kebutuhan peserta didile.

Prinsip Bimbingan dan Konseling

Setama beberapa thun terakhir, sefumiah prinsip dasar telsh dikembangkan di dalam bidsg
bimbingan dan kenseling sekolah. Prinsip-prinsip tefsebut dipandang sebagai suatu landay
bagi peagembangan dan prakill mudel-mode] bimbingan {Fetrolesa, dik., 1981) atag sebay
suaty keranghka kerja filosofis di mana program-program diorgenisastian dan kegiatan-kegiag
bimbingan dikembamglan (Gibson & Mitchell, 1995; Shertzer & Stone, 1994), Prinsip-pring
dagar bimbingan merupakan st pedoman yang berakar darl peagalaman dan nilei-nikal profy
serts mewakili pondangan dari mayoritas anggota profesi. Dapal dikatalan, prinsip-pring
dasar bimbingan merupalan susto asumsi mendusar sty soaty stem keyakinan berkenay
dengan profes] (peran, fungsl, dan kegiatan] bimbingan dun konseling,

Sejurnlah penulis buku-bulky bimbingan dan kanseling telah mengemukakan bebecapa pring
dusar bimbingan dan konseling. Meskipon terdapat sedikit keragaman dalam mengemukala
jumiah dan mama prinsip, tetapi pada hakikat dan secara substansial sama. Berikut ini adal
contoh primsip-prinsip dasar bimbingsn untuk sekolah yang dikemukakan oleh Shertzer |
Stone (1994) dan Gibson & Mitchell (1995). Shertzer & Stone (1994) mengemukakan ens
prinsip bimbingan sebagai berikur:

Prinsip 1« Bimbingan berkenaan terutama dengan perkembangan pribadi individu,

Umumnya, pendidikan sekolah memusatkan perhation pada perkembangan intelekow
Komponen emosl dan pribadi menerima perhatian hanya jika laju perkembangin intelekta
tethambat. Kehas (1970) sangal merckomendasikan bahwa pengembangan pribadi meng
perhatian utama bagi praktisi bimbingan dan pengembangan intelektual menjadi fokus yean
hagi guru. Karakteristik program bimbingan, dengan demikian, harus digrabban untuk membad
peserta didik memperoleh pengetahuan tentang dirinys dan memuhumi pengalamannd
Dengan cars demikian, bimbingan dapat dikonseptualisasikan sebaga program sekolah ya
memampulian setiap peserta didik antuke menciptikan makna bag kehidupannya.
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Prinsip 2 : Bimbingan memusatkan perhatian poda dunia subjektif peserta didik.,

Dikarenakan bimbingan berkenaan dengan perkembangan pribadl peserta didil, maka
pusat: perhatian bimbingan adaloh dunia pribadi peserta didik. Para pembimbing/konselor
menggunakan berbagal teknik penilaian dan data peserta didik guns memaham| dunis internal
mereka, Oleh karena [, proses dan prakilk bimbingan harus dirancang untuk membanta
peserta didik memabami dunia pribaci (donia subjektl) dan kondisi lngkungan eksternaliva
dengan lebih balk

Prinsip 3 : Bimbingan diarahkan pada kerja sama, bukan piksaun,

Peserta didik tidak dapat dipaksa untuk menerima bimbingan, Sebaliknya, bimbingan harus
dilaksanakan atas dasar persetujuan dan kerelzan dari individu-individu yang terlibat. Persetujuan
tersebut harus dinyatakan sécara ekaplisit dan fmplisit, [ika peserta didik tidak bersedia untuk
menerima menerima bantuan atau mengikuti rujukan gure atan orang tw, maka menjadi
tugas pembimbing untuk menangani keengganan atau penolikan tersebut. Bimbingan selalu
bergantung kepada motivasi individo antuk menerima bantuan dan keinginan untuk berubah
alifv-alih bergantung kepada tekanan, paksaan, atau ancaman eksternal.

Prinsip 4 : Setiap manusta memiliki kesanggupon untuk mengembangkah dirinya sendiri,

Banyak ahli dan praktisi bimbingan belakangan, khususnya yang menggunakan pendekatan
bumanistik, mengakul bahwa individu memilili kemampuan untuk mengaktualisastkan dirinya
dan hahwa perilaku dan sikap.sikap tertentu memenjgarubi dan dipengaruhi oleh sémua bidang
(aspek) Individu Perubahan perilaku peserta didik paling balk terjadl melalui ketedibatan
aktif peserta didik.

Prinsip 5 : Bimbingan didasarkan pada hak-hak dan pilai-nilai pribadi individu di
samping kebebasan individu untuk memilik.

Setiap individu adalah onik dan memiliki nilai-nilad, hak-hak pribadi, dan kebebasan ontuk
membuat pilihan dan menentikan jalan hidupnys sendiri, Inl harus diterima dan dihargai
oleh para pembimbing, terutama pada nilai tertinggl dan pesisi sentral individu. Individu
harus diberi kesempatan selias-tuasnya untuk memilih twjcan hidup don cira wntuk mencapal
\wjuan tersebut. Inti dari kebebasan adalah mandiri dalam membuat pilihan dan/atau keputusan
(self~determined), Kebebasan nntuk membuat pillhan dan melakukan aktivitis sesual dengun
pilihan tersebut adalah esensinl bagi perkembangan pribadi. Dengan menggunakan kebebasan
yang dimilikinya, peserta didik akan mengembangkon sty perasamn taggung jawab dan
pengendalion dir,

Prinsip 6 : Bimbingan mirupakan sualu proses pendidikan yang berkelanjutian dan
ferus-menerus,

Bimbingan harus diberlkan darl jenfung sekolah dasar hingga perguroan tinggl, bahkan teras

berdangsung sepanfang hayat individu, Untuk iu, bimbisgan harus dimtegrasikan ke dalam

program sekolah scoara keseluruhan,
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Gilbwon & Mitichel] (1995) mengemukalan prinsip-pringdp dasar yang lebih banyak, i
15 prinsip sehagal berihu:
Lo Programsprogeam bimblingan dan konsellng sekoluh harus dironcang untuk maelay,
semun kebutuhan perkembangan dan penyesuatan diel semua peserta didik.

3 Program Bimbingan dan lonsellng haras berkenaan dengan perkembangan total §
setinp peserta didlk yang diloyand, Program Inl harus diddasarkan pada suatu pengaly
Balwa perkembangan Individu merupakan suatu proses terus-meneris dan berkelanjuy
Oleh karena ftu, program bimbingan dan konseling sekolah harus bersifar menduky
pethembangan,

3, Bimbingan dan kondellng untuk peesrta didik harus dipandung sebagal suatu proses
berkelanjutan sejuk anak diterlma schagal peserta didik baru hingga ia hulus,

4. Bimbingan dan konseling harus diberikan oleh tenaga (persanel) yang terlatih |
kompeten (profesional) dalam hidang bimbingan dan konseling (inl tidak berartl beh
potaprofesicnal tidak dapur memberikan kontribusi dalam bideng pelayanan bimbiry
dan konseling).

5 Keefektifan suatu program bimbingan dan konseling merupakan hal yang esensial. O
karema ifu, setisp program bimbingan dan konseling harus direncanakan dan dikembang
secara khusus utas dasar prinsip-prinsip flmish, Perlu diingat bahwa Kegagalan
progeam tidak hama membuang wiku, tenaga, dan binya; tetapi dapat merugilkan pes
didik, dalam art kondisi mereka dapat menjad| lebih parah dan menderita.

6, Seétiap program bimbingan dan konseling hurus meérefleksikan keanikan kelompok popsl
dan lingkungin yang dilayanl, Jadl, seperti halnys perbedsan individual, setiap progn
haras berbeda st sama lain

7. Berkaltan dengan prinslp di was, setisp program bimbingan dan konseling harus didasad

* pada atau didahului oleh suaty penifalan sistematls tentang kebutuban dan masaluh pese
didik beserta dengan seluruh [atar belakangnya.

% Suatu program pembelajaran yang efektif di sekolsh mensyuratkan suatu program bimbiny
dan konseling yang efekall, Pendidikan dan bimbingan yang baik saling terkait 4
merupakan suatu kesatuan, Program pendidikan dan program bimbingan saling mendubs
dan saling mengisl satu sama luin untuk mendormng perkembungan setiap pesecta dil

9, Guru merupakan komponen yang ot memainkin peran penting dalarn nemfasilitasd
mengefektifkan program -program bimbingan dan konseling bagl peserta didik.

0. Program bimbingin dan konseling sekolah harus dapat dipertanggungjawablan (accountd
dengan ears memperlibatianmemberikan bukti-bukel objektif tentang nilsl dan hasil-b
yang dicapii darl setlap program blmbingan dan konseling.

11, Personel bimbingan (gara BK st konselor) sekolah adalah anggota tim. Artings, o
pembimbing/konselor sekolah haruy saling borbagi atau membicarakan maselah-mas
yang dimilikl peserta didik dan program yang dikerbunghannys dengan personel skl
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Tain seperth guro, kepala sekolah, palkolog sekobih (fika ada), perawat sekolah (jika ada),
dan tevaga kependidikan baln yang ada 1 sokalah tempat Blinbingan dan konseling
dilaksanakan,

12 Program bimbingan dan konseling harus mengakil hak-hak dan kemarmpnsn sethap peserta
didik yang dibantu, khusasnya borkensan dengan pembuatan rencana dan pengambilan
Leputusan,

13 Program bimbingan dan konseling sekolah harus menghargai nilai-nilai dan martabar diei '
setiap peserta didik yang dilayant,

14, Program bimbingan dan konseling sekolah harus mengakui keuntkan diri setiap peserta
didik dan hak-hak bagl keunikan tersebut.

15, Pembinbing/konselor sekolah haris menjadi contoh bagl hubungan manusia yang positif—
huburgan yang penuh penerimagn, tidak bian, dan setara,
Buku 11 € Kurikulum 1975 jugs memuat prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan dan

konseling di sekolah, yalns:

1. Bimbingan adalah sustu proses membanta individu (peserta didik) agar mereka dapat
membantu dirinya sendirl dalom memecahlan masalah yang dihadapimya,

2. Bimbingan hendaknya bertitik tolak (berfokus) pada individu yang dibimbing

3.  Bimbingan disrahkan pada individu {peserta didik] dan setisp peserta didik memiliki
karakteristik tersendirl. Oleh karena itu, pemahaman keragiman dan kemampiian peserta
didik yang diblmbing sangat dipsrlukan dalam pelaksanaan blinbingan dun konseling,

4. Masalah yang tidak dapat diselesaikan aleh tim pembimbing lingiangan lembags pendidikoan
hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembags yung berwewenang memecahkanmya.

5.  Bimbingan/konseling dimulai dengan identifikasi kebutuhan yung dirasakan oleh individu
(peserts didik) yang ukan dibimbing/dlkonseling,

6 Bimbingan harus luwes dan Meksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakal

7. Program himbingan di lingkungan lembaga pendidikun tertentu harus sesuai dengan
program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.

B. Pelaksansan program bimbingan dun konseling hendaknyn dikelolu oleh vrang yang
memiliki keahlian dalam bidiang hln'l-'l:n:lt'l.gun, dnpnl biekerji wima, dan menggunakan

sumber-sumber relevan di dalam maupun dI luar lembaga pemyelenggam pendidikan.

9 Pelaksanaan program bimbingan din konseling hendaknyd dievaliuasi untuk metgetahul
hasil pelaksangan program,

Bidang Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Secarg umum, bimbingan dan konseling merupakan suatu peranghit sistem perlakuan ditujulkan
untuk membantu setiap peserta didik agar dapal berkembung secara optimal sesuni dengan
potonsi dan keunikon yang dimilikinya. Dalam konteks bintbingan dan kenseling di indonesia,
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webagniean ferdiupat dalam Pundvan Perggeabangan Diri Kurikulum Tingkat Satuarn
(KTSPY terdapat empat bidang perkembangan yany dijudikon sebagnl sasaran khusus
pelayanan binbingan dan konseling, yakni: akademik, karier, pribadi, dan sosial. Berikut
deskripal dart empat bidang tersebut,

Bimbingan Akademik |

Ialam Madel Pergembangan Diri yang dikeluarkan oleb Pusat Kirikislum Balitbang Depdiky
(2007}, dikemubkakan bahwa bimbingan akademik—disebut sebagai pengembangan kermamgy
belajar—merupakan saloh satu bidang pelayanan bimbingan yang ditjukan untulk memby
peserta didik mengembangkan kemampuan belafar dalom rangka mengikuti pendidilan {
belajar secara mandiri, Menurut Nurihsan (2003), bimbingan akademik merupakan pelayy
bimbingan yang disrahkan untuk membantu setiap peserta didik memecahkan h:rbq
permasilahan akademik. Dalam bentuknyn yang konlret, bimbingin akademik diberikan un
membanta peserta didik membuat penyesuaian yang efeltif dengan aspek -aspek dan mnlﬂill
akademik seperti mengenal dan menyesusikan did dengan kurikulum, memilih cara-cara v
efektiF untulk helajar dan menyelesaikan tugas-tigss belajar, memilih kegiatan ekstrakuriy
yang sesual, memilih jurusan yang sesual, mencard dan menggunakan sumber-sumber hgli
menangani kemalasan belgjar, dan sebagainys. Winkel 8 Hustutl (2008) juga menvats
bahwa bimbingan akademik adalah bimbingan untub membintu pesertd didik mrmmmll
cara belajar yang tepat, memilih program studi yang sesunl, dan mengatas! berbagai kesaly
yang timbul berkattan dengan tuntutan-tuntutan belajar,

Bimbingan akademik khusumsnys bertujusn snfuk membanty peserta didik agar dy
mencapai prestasi tinggi di sekolah, Bimbingan akedermtk menjadi sangat penting seh
hasil-hasil penelitian telah menegaskan adanya hubungan positif antara keberhasilan hidup
kemudian hari dengan préstasi alademik, khususnyn prestasi yang dicapal pada masa r':m
(Steinberg, 2003), Pentingnys peserts didik memiliki prestasi akademlk yung tinggi juga d.ql
dileaitkan dengan tuntutan masyarakat maju sekarang ini yang lebih menekankan kompetisi d
keberhasilan, Capalan prestust akademik jugs memiliki dumpak psikologis dan sosial. Pesa
didik dengan capalan prestasi akademik tinggl cenderung lebih percaya diri dun disenangi of
orang-orang di sekelilingnya dan dengan demikian, lebih mungkin terhindar darl berby
gangguan peikososial. Meskipun demikian, hendaklah dipshami bahwa capalan prest
akademik hanyalah salah satu faktor durd sefumlah faktor ying memengarihi keberhasil
hidup individu di kemudian hari,

Bimbingan Karier

Bimbingan karler merupakan keglatan bimbingan yang securs khusus ditujukan untuk memban
peserta didik agor dapar membuat pillhan don keputusan karier secara tepat. Dalam Md
Fengembaripun Dirl yang dikeluarkan oleh Pusal Kurlkulum' Balitbang Depdiknas [Eﬂ'lﬂl
dikemukalcan balvwa bmbingan karler—discbut pengembangan karler—merupakan suatu hldl1
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pelayanan yang ditujukan untuk membantu pesertn didik memabaml dan menilal informasl
sertn menilih dan sembuat kepotuan karler. Menurat Murihsin (2003), bimbingan karier
merupakan pelayanan blmbingan untik membantu peverta didik mengenal dan memahami
ditinya, mengenal dunin kerfa, dan mengembangkan masa depan sevual dengan harapannya
selitngga pada akhirnya, individu dapat mewnjudkan dicinga secara bermakna, Menurat Winkel
& Hastutd (2004), bimbingan kirier adalah bimbingan yang ditujukan untuk membaniu peserta
didik mempersiapkan dirinya menghadapt dunls kerjo, memilih pekerjaan ata prolest tertentu
serta membekali dirl supaya siap mermangku peleerjaan yang dipilih, dan menyesunikan diri
dengan berbagal tuntutan darl pexerjaan yang dipilih,

Bimbingan karier bagi peserta didik wntunya belum berkenaan dengan penyesuaiun din
dengan tuntutan pekerjaan yang dipanghu ata dipllih kirens mercka belum memilid suatu
pekerjaan, Bimbingan karler di sekolah tentu saja leblh banyak berkenaan dengan wpaya
membantu peserta didik mengenali diri dalam arti potensi dan karakteristik pribadi dan
berbagni macam pekeriaan yang ade di masyarakat sast ini beserta dengan kecakapan yang
dipersyaratkan untuk. depnt melaksanakan Jenis-jenis pekerjaan tersebul dengan berhasil.
Menurut teori perkembangan karier darl Donald Super (1996), gy perkembangan karier
amak dan remaja adalah melakukan cksplorasi karier: Pada alchir mass remap, yakni ketika
akan meninggiian bangku Sekolah Meneéngah Atas, setisp individu seharusnya telah membuat
pllihan ataw keputusan karier, Dengan demikian, bimbingan karler di sekolah diberikan umuk
membantu peserta didik melakukan eksplorast karfer. Eksplorasi ini dilaksanalan dengan
berbagsi kegiatan pencarian informasi dan orientasi, Teori Super juga menegaskan bahwa karier
meliput] banyak aspek kehldupan dan pemiliban suatu pekerfaan hanyalah salah satunya. Jugs
ditegaslan bahwa per:kﬂnh_ingam karier berhubungan dengan perkembangan konsep dirl, Qleh
karena ltu, membante peserta didik mengembangkan lkonsep diri pasitil merupalan bagian
dari bimbingan katier di sekolah,

Bimbingan Pribadi

Bimbingan pribadi merupakan komponen peluyanan bimbingan yang secara kbusus dirancany
untok membantn individu menangan! atau memecahkan masalab-masalab pribadi. Dalam
konteks ini, yang termasuk masalah pribadi adalah rmse kurang percaya dirl, rasa cemas,
depresi, lrustrast, tertekan, memiliki rasa malu berlebihan, memiliki dorongan agresif yang luat,
laurang dapat berkonsenteasi, perasann malas dan tidak bergairab uriuk belajor dan beraktivitas,
mengalami gangguan tdur, tdalk dapat menemulan oktivites untuk mienyalurkan bakat, mins
serta hobi, Dalam Mode! Pengembangan Dirf yang dikeluarkon oleh Pusit Kurikulum Balithang
Depdiknas (2007), dikemukakin bahwa bimbingan pribadi-disebut pengembangan kehidupan
pribadi—merupakan bidang pelayanan bimbingan yang dirancang untuk membantu peserti
didik memshami, menilal, dun mengembanghan polensl dan keécakapan, bakut dan minat
serta kondisi sesuai dengan kerakteristik kepribacinn dan kebutohan diciny secara realistis.
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Hiimbingan Sosial

Birmbingan sosdal adaloh suatu btk pelayanan bimbingan yang diaralikan untule mer
peserta didik menangant berbagal permasalahan sosial atan masalah yang muncul da
hibvanggannya dengan org laln, Derbagal bentuk permanalahan sosial antara bain adalah mien
dird, terkucil ato tak punya teman, sertng cekeok dengan teman man orang lain, tidak A
Iertemian atai bergaul dengan balk, sering weribat dobim perkelabian, tidak dapat miener
hik-hak orang lain, dan sehagalnya, Dalien Model Pengenbangan Diel yang dikeluarekan -i.J
Pusal Korikilom Balithang Depdiknan (2007), dikenubakan bahwa bimbingan sosial—disty
kemampuin pengembangan sosial—merupakon bidang peloyinan bimbingan yang dllﬂll‘i-hq:
ik membanty peserta didik memabiamb, menilal, dan mengembangkan kemampuan g
soslal yang sehit dan efekelf dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan wargn linghung
sosial yang lebih luas,

Berbagal bentuk masalah sosial yang bissanya diperibathan aleh peserta didilke umumoy
diperlihuthan dalan bentuk perllaku dgreatf dan/atun antt sostal sepert! perkelahlan dengn
teman dan berbagai bentuk perilako menyorang lain, pengucilan, pencurian, pencemarg
lingkungan, menentang, ataupu tdak patah. Sckarang ini, banyak ditemukan sejumlah pesen
didik yang memperlihatkan berbagal bentuk perliaku tidak normatif dan melecehkan tema
maupun orang tua. Tidak jelas apakal inf berkaitan dengan kurang ketatnys pendidikan dals
keluargn dan internialisasi nilak-nilal oleh orang tua pada anak alai karend mardkaya rode
madel perilaku agresif yang diperlihatkan oleh media, atau kareria sekolah kurang memberiks
pethatian yang memadai terhadap pendidikan budi pekerti peserta didik. Berkaltan dengan i
pendidilan budi pekertl dapat menfad] bagian dar program bimbingen sosial peserta didi

Perbandingan antara Konseling dan Psikoterapi

Suatu kegistin helping (bantuan) skan terjadi bila terdapat empat kondisi sebragal berikut. Pergaen
adanya seseorany yang membuinhkan bantusn kirena buntuan tidek dapat dilakukan kepad
seseorang yang tidsk membutuhlannyw. Nedua, adanyi sesgorang yang mempunyal kompetend
untuk memberikon bantuan; Ketiga, memiliki keterampilan, membanty, balk yang diperold
mitalui belajar maopun sécarn nntural. Keempat, latar pendukung erlaksananya bantuan, yvain
faktor pendukung pelaksanaan Kondisl memberi maupun menerima bantuan meliputt fake
kepribadian, kenyamanan, karakteristik roangan yang estetly, maupun ketepatan wakiu,

Untuk dapat membandingkan konseling dan psikoterapi, kita terlebih dohulu hare
memahami fstllah konseling dan psikoterapl. Literatur-literatur konseling tidak dapd
membedalan secira jelus antars kedun konsep tersebut (Corsind & Wedding, 2000). Hal i
disebablan proges keduanya lebih bunyak memiliki kesamaan dibandinglan dengan perbedaas
Akan lebih mudah memabami keduanyn sécara kontinu.

Dalamn konteks umum, konseling dapat dipahami sebagal profiest holper. Profesi helps
mencakup berbagal dislpling termasuk psikologl, hmut]]ng,-dm Wlkin.tril. Profest tersebd
memiliki program pelatihan yang unik dan menghasillon spesialisasi tertentu. Kelompok profed
helper menyediakan layanan serupa lonseling dan psikoterapl.
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Anggota profest ind sering kall bekerjo sama dalam tim pultidisiplin. Sebagal contoh,
koriselor sekolaly dan pelkolog sekolah menggabunghan kekuntan untuk menyediakan layanan
konseling di sekolah, Pikiater, porawat puikiatrl, pekerfa sostal palkiatet, paikolog, dan konselor
kesehatan mental memadukan keterampllan khusus yang mereka miliki untuk memberikan
perawatan keschatan mental yang komprehensif, Di bawnh inl digambarkan jenis profesi,
persyaratan yang dibutuhkan serta keterampilan dan tanggung jawabiiya dalam bentuk tabel.

Tabel 4.1 Perbandingan Be
dan Tanggung lawabnya

al Profesi Ditinjau darl Lisensh Persyaratan serta Ketorampilan

Kamislor Gelar Magister daiam  Penggunasn unuql hnnmlng den  Pusal keishatan
Kewwhatan Konseling atsu hdang  pekotsragal rrarrial
hertal twreait
Biasanya memillkl  Kemeling perkawinan, snak. don keluwgs  Frakalk priba!
hﬂl.-rwhih. qe—ilr Magister dalam
Anak, dan Ko r? Farkewinan,
Kelumrga Anak, dan Keluargs
#taw hidang terkai
Pulkiater Umumnya befgelar  Konseling dan piikoterapl, memillki Humah sakiy,
Social Magistor dalam bidang  kemampuan urtuk membantu dalam pelayanan
Wy Pekeria Sosa@l lwyanan sosial (makanar, wmpat tingaal, r-'mblg-l resial,
pEfiganiayaan anak, penelantavan. praktik pribsdi
mainibing, dan mermeat)
Komelor Bergulay Magistar di  Konseling don peikowrspl derl perpektlf Gerefs ataw
Pastoral tidang Kondafing. stay  rad Beberapa fokus su peniapan  lembaga yang
Eadang terkaik parkawinan ‘dan kelisngs burafilimi dengan
garo|a
Puikilig Pry.D,, PhuDy, atéu ELD, Komsling dan pﬂhﬂlﬂfﬂpt. tes pilkofogl,  Pugat honesling
Elindi din iDokior dalam. Blding  weslais kesehatan montal unnearitel, pULat
Enmmifing ke Filsafat, arau Ketehatan medstal,
Fandidikan} fuman kaklt, dan
profitik pribsdl
Pukiptar MD {mephcal degrap) 3-1.  Penanpansn. gengoguan mental wecus  Rumah saki, puiat
tahwn pelatihan pesialis.  (BlEanys menggunshan obat), tormesul  Kevehatan mental,
pilkinter koosuliog, palketerapd, Konsultail, dan  dan praktk pribid
iperviil
Lontelor Bergelar Satjana B dan  Morssling pribadi dan korer, kobsultssl  Sekolah Dasar,
fekndah Huhitan PPE BX/K dergan af shiolah dan drang tia Mﬂ‘-ﬂh
Fertamy, ‘dan
mmm-uulh
Palkolng Hergelar Mapitter delem  Tes mikolopl, Romaling, dan oot Sekolah Datar,
Sekolah Bidang Faiknlog Sakolih Sakolih

Partama, an
P T
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Organisasi Profesi

Chrganisasi merupakan suatu sistem aktivitas loerja sama yang dilakuban oleh dua nrang stau lehih
untuk mencapal tujuan pung telah ditétaplan, Sementara o, yang dirnaksod organisasi profes
adalaby organinasi kemasyarakatan yang mewadahi suatg pekerjaan spesifik yang membutuhkan
suaty keahlian, Organisast profest mierupalon sustu wadah tempal pars anggota profes terscbut
menggabunghkan dirl umtuk mendipat perlindutigan,
Kelahiran suaiu organisasi profesi tidak lepas duri perkembangan jenis bidang pekerjaan
vang bersangkutan karenn orginisasi tersebul terbentuk utas dasar prakarsa dari para pengemban
hidang pekerfann tersebut. Alasan yang mendusari lelahiran suatu organisasi profesi sangatlah
bervariasi, ada yang bersifin posinl, politik, ekonomi, budaya, atau falsafah tentang sitem nilai
Akan tetapl pada umumnya, suatu organisasi profesi terbentuk darl Jatar belukang solidaritas
i antara para pengemban bidang pekerjaan vang bersungkutan, dovongan darl dalam diri
mereka sendiri (secara intrinsik), don dapat pule dikarenakan lingkungan mereka [secara
ekitrinsik). Dorongan yung detang dari dalam diri sendirl pada amumnys berkaitan erat
dengan permasnlaban nosib, dalam arti kesadaran atus kebutuhen untuk berkehidupan tecars
Inik sesual bidang pekerjaannys, Selsin itu, juga terdapat dorongmn stus semangat pengabdian
untuk menunaikan tugss secara batk dan ikhias Sementars itu, dorongan dari luar profesi
pada umumys terdorong oleh wintutan dari masyarakat pengguna jasa, adanya persaingan
serta perkembangan atay perubahan dalam dunia kerja sesuai dengan perkembangan itmu
Tuntutan dan tantangan internal dan eksternal teesebut mustahil dapar dihadaps dan
diselesaikan oleh para pengembay suaty bidang pekerjaan secara individual Inllah sebabaya
para pengemban suatu bidang pekerfaan membutuhlan suaty wadsh organisasi yang dapat
memiliki wibawa (authority) dan kekuatan (power) untuk menentukan arsh dan kebijakan
dalam melakitkan tindakan bersama {collactive sction) gunia melindungi dan memperuangkan
kepentingan para pengemban profest, kepentingan pengguna jusa (stakehalders), dan musysnakat
pads umumnya.
Bentuk organisasi profesi ternyati cukup bervariasi jika dipandang dari segi keeratan dan
keterikatan antara pirs anggotanys. Bentuk organisasl profesi di antsranya:
I Persatuan { Union), contohnys Persatuan Guro Republik Indonesia (PGRI) Australnan
Edugation Union, Stngapore Teachers Union, Japan Teachers Union

2 Pederasi (Federntion), contohmya All India Federation of Teacher Organization,
Bemglodesh Teachers Fedoration,

3. Aliansi (Allinnee), comohoys Allience of Concerned Teachers Philipines.

4. Asosiasl {Association), contohnya Elesmentiry Education Teachers Astociation of
Thailard.

Keragaman bentuk organisasi jugs menyebabkan status keanggotaan bervariasi, Organisasi
yang bersifat asosiasl atou persatuan memiliki sifar keanggotaan langsung dari setiap pribadi
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alag seflap pengemban peofiest yang bermangkotan, sedanglean federasl atav pquh._»{
heamggtaannyn cubup terbatan dard pucok organisast yang berserikat saja.

Organisasi Profesi Bimbingan dan Konseling di Indonesj

Sl bird, profest bimbingon dan kenseding di Indonestn mewadahl diri dalam organisen profy
vang dibeti nan Asostand Niilimgan dan Korseling Indionesia (ABKIN), yang ul;-th.ll'mq
Beenama Watan Petugns Nimbingan Indonesia (IPRT) yang berdiel pada tanggal 17 Dresemly
1975 i Malang. Pada saat ita, 101 menghimpuin konseloe lulusan Frogram Sarjans My
dar Sarjana yang bertugas di sekolah dan pars pendidik konselor yang bertugas di LFTE,
samplng para kopselor dengan beragam lator belakang yang secara de fucto bertugas seliy
gurs pembimbing di lspangan. Sant [nl, ABKIN menghimpun . anggota profesi yang mersi
berbagai keahlian dan latar belakang yuny lebib leas dibanding IPBI, di antaranya adalab 5y
pendidik konselor, guru bimbingan dan konseling i sekolah, konselor di perusihann. 4
para profesional yang bergerak dalam divisi serupa. Saat inl ABKIN memiliki 6 divisi, ya

L. IBKIN sisglatan dari lostan Instrumentsn Bimbingan dan Konseling Indonesia. Divin |
beranggotakan pars konselor yang memifiki keahlian dan lisens! dalam mengadministrasis
tes patkologi,

2, IBKS singhatan dari lkatan Blmbingan dun Konseling Sekolah. Divisl mi beranggoeal
para guri himbingan dan konseling yang bertugas di sekolah mulai darl S0, SMP. SM
dan SMK sedersjat

3. IK! singkatan dari lkatan Konselor [ndonesia, Divist ini beranggotakan para alum
Program Pendidilan Konselor (PP,

4. IKIO singkatan dari [katan Konselor Industrl dan Organisas:, Divisi ini beranggoeaia
pari konselor yung bertugas di lingkungan industri dan organisasi sosial kemasyarakaty

5. IPSIKON singkatan dari tatan Pendidilan dan Supervisi Konselor. Divisi ini beranggomia
paru pendidik konielor,

. IPKOPT] singkatan dari fkatan Blinbingan dan Konseling Perguruan Tinggh Diwiss &
beranggotakan para konselor yang bertugas di perguruin tinggl

Untuk memudahkan kooedinusi; kepengurussn ARKIN terbagi dalom wilayah keeia vad
terdlri darl:

1 P ABKIN (Penguras Besar ABKIN), mertpakan Incduk organisast ABKIN tingkat nassond
Ketua dan anggota PB ABKIN menillki mass gas 4 hun yang dipilih dan divetapsd
mielalul kongres ADKIN,

2. PUABKIN (Fengurus Daerah ADKIND, merupakan kepengurusan ABKIN finghat provis
Ketud dan anggita P ABKIN memiliki masa tgas 4 mhun yang dipilib dan ditetaphd
mielalud Kanferda (Konferenst Dagrah) ABKIN.
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Kode Etik Profesi

hode etik merupakan baglin dart perilaku dan peagetaboan yang sangat penting
shibetahui, dipahami, dan diteraphan oleh konselor, Kode etik suatu profesi harus did
oleh setiap anggpota profesd di dalom melabsanakan jugas peofesings dan dalam keh
bermasvarakat. Oleh karena i, dspat dikatakan baliwa kode etk profesi memberi
pada individuindbvidu dengan: profest terkait, dalam hal inl konselor, mengenai aps
baoleh mereka laksanakan atau larangan yang sebalknya mereka hindar. Seorang
akan mengetabul suran-aturan yang boleh dan tidok boleh dilakukan dalam

profesinya sebagal seorang konselor,

Pengertian
Kode etik adalah seperangkat standar, peraturan, pedoman, dan nilai yang mengay
mengarahkan perbuatan ataa tindakan dalam suatu profesi; atau organisasi bagl para pelg
alau anggotanya: dan [nteraksl antara para pekeria afau anggota dengan masyarakat.

Kode Evik Bimbingan dan Konseling Indonesis merupakan lindasan moral dan pedosy
tingkah taku profesional yang dijunjung tinggl, diamalkan, dan diamankan oleh setiap 2ngm
profesi bimbingan din konseling Indonesin. Kode Bk Bimbingan dan Konseling Indons
wajib dipatuhl dan dismalkar oleh pengurus dan anggata organisasi lingkat nasional, propi
dan kebupaten/kota (Anggiran Rumal Tangga ABKIN, Bab 11, Pasal 2),

Etlka Frofesi Bimbingan dan Konseling ndalsh kaidah-kaidah perilaku yang meea
rujukan bagi konselor dalam melaksanakan tugas stau tanggung fawabnya memberikan [avan
bimbingan dan konsellng kepada konsell. Kaidah-kaidah perilaku yang dimaksud adalah:

»  Setisp orang memiliki hak untuk mendapatkan penghargaan sebagal manusia 4
mendapatkan leyanan konseling tanpa melibat suku bangss, agama, atun budaya.

«  Setiap orang/individu memiliki hak untuk mengembangkan dan mengarahkan dist
»  Setlap orang memlliki hak untuk memilih dan bertunggung jawab terhadap kepurs

yany diambilnya.

v Setlap konselor membantu perkembangan setiap konseli, melalui layanan bimbingan &
kionseling secara profesional,

«  Hubungan konselor-konseli sebagal hubungan yang membanty yang didasarkan kepal
kode etlk {eitka profes),

Kode etik suatu profest muncel sebagal wojud sell-regulition dari profesi it Sus
argantsasl profes] harus mengembangkan kode etlk secarn adil, Kode etk merupakan atun
yung melindungl profesi darl campur tangan pemerintah, mencegah ketiduksepakatan internald
dakam ssiu profesi, dan melindunggif/mencegah para prakti dari perilabu-perilaku malpraked
Karde etik profesional merupalin virabel kigainf penting yang akin memengaruii pertimbuang
etis dan seorang (konselor] profestonal. Kode etlk menylapkan panduan berkenaan deng®
parameter elik profesi.
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Kekmatan dan ehvistensd suat profost el dael kepeecayadi bl (bl peut), Masgparibot
preraya habwa Biyanan yang dipeilubkannys hanys dapat diperoleh died orang yang dipersepsibannya
sehagal sevrang yang memilikl komgetensd untulk momberiban laganai tersebut. Pulilic frusr skan
iietrerstuban station prodest dan mermiinggkinban mnggnts profest berfungs) dolam caracara predestimal

Tujuan Kede Etik Profes

Kode el profes konselor Tndonesia memilikl Hima iduan, yait

1o Melindungl kenselor yang menjadl anggota asosiasl dan kinsell sebagal penerima
lavanan,
Mendukung misi Asostasl Bimbingan dan Konseling Indanesia.

3 Kode etik merupakan priosip-prinsip yang memberikan panduan periliku etis bagl
konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling.

. Kode etik membantu konselor membangun keglatan layanan yang profesional.

5. Kode etik menjadi landasan dalam menghadapi don menyelesalkan keluban serta
permasalahan yang datang darl angpota asosiasi.
Untuk memahami kode ik profes bimbingan dan konscling, dilampirkan contoh kode

etik profesl bimbingan dan konscling yiny pernah digunakan oleh Asosiasl Bimbingan dan
Konseling Indonesia.
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muolskulan lonseling terhadup konselt, Konseling yang dilakukan oleh sescorang tanpa did
heallinn dan kellmuan dapat tergatong ke datam tindakan malpraktik dan dapat dilsenai
tndak pidina,

Pengertian Kredensialisasi
Rredensfolisasl ndalah pengunugerahan kepercayaan kepada konselor profesional
meiiyatakon babwd yanig bersangkulan memilik! kewenangan dan memperoleh lisensi o
menyelenggarakin lynoan profesional secarn Independen kepada masyarakal maupun
lembaga tertentu. Lisensi diberikan aleh ABKIN atas dasar permohonan yang bersangk
berlaka untuk masa waltdu tertento dan dilakukan evaluasi secara periodik untuk muﬂtﬂluﬁ
apakah lsensi masih dapat diberikan, Pemberian lisensi diberikan atas hasil penilaian mslq
yang dilskukan ABKIN melalul Badan Akreditast dan Kredensialisasl Konselor Nasioy
Searang konselor tdak secasa otamotis memperaleh kredensial (kepercayaan) kecuall 4
dasar permohonan dan melakukan secara myata layanan profest bagi masyarakat atau sebol
Dalam dunia profesi, kemampuan ieorang tenaga profes atan lembaga diuji dan kepadan
diberikan toda buldi yung menyatolon bahwa yang bersangkutan benar-benar diyakini dan dy
dibert kepercayaan untuk melaksamakan (ugos dalam bidang profesi yang dimaksud. Penguy
dan pemberizn bukti tersebut dilukukan berdasarkun aturan kredensial yang dikeluarkan d
piliak yang berwenang. Atwran lredensial i meliputi pemberian sertifikasi, alreditasi, 1
tisensl.

Jenis Kredensialisasi

Menurut Diknas (2003), sertifikusi, akreditas), dan lisensi mengurih kepada pengakuan for
terhadap kemeampuan dan kewenangan pelayanan seseorang untuk meluksanakan d;mﬁJ
mengembangkan peloyonan sesusi denpan jenjang kualifikasi pendidikan dan keahlian |
bawah ini wkan diuratkan menpenal sertifikisl, akreditast, dan lensi;

Sertifikasi

Sertifikasi merupakan suaty proses pengakoan resmi (keabsaban) terhadap individu, prody
proses kepemilikan atau keterangan yung biasanya distur dengan peraturan perundang-undang
yang berlaku. Sakah satu contoh sertiftkast produk adalah sertifikasi halal terhadap makan
tertenty. Sertifikast terhadap kepemilikon contohnya sertilkat tanah. Sertifikat keterang
misalnya akin kelahiran, Sertifikasi bugh individu blasanys diberikan karena individu yo
bersungkutan mempunyai pengetabuan, keterampilan, dan/atau kemampuan yang dinkui ol
lembaga vang memberikan sertifikat.

Menurut UU Nomor 20/2003 tentang Sislem Pendidikan Nasional, sertifikasi dag
berbentuk dus macom; yaitu dalam bentuk ijuesh dan sertifikar kompetensi, '&Ed!:ﬂ
intilah yang digunakan dalam UU Nomor 132003 wntang Ketenogikerjaan adatah ser
lempetensi kerfa utan yertiikist profest, azah diberikan sebagal pengakulon techadap prrdrll
belajar dan/atat penyelesalan jenjang pendidikan setelah lubus ujlan yang diselenggarakan
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suaty badan pendidikan terakreditast, Meénueut peraturan pecsindangan tersebut, serlifikan
komspetenst diberian oleh penyelenggara pendicibo atau lembaga pelatihan kepada peserta
didik dan warga masyarakut sebagal pengakuan terhadop kompetansd suato peherjann setelah
i Talian ujl beoimpetenst yaty disclenggarakan olel satuan pendidihan terakeeditas) atau lembaga
sertifikasl, Sertifikanl kompetennl kerfi dibertkin kepacs tanagn keris yang telah mengikuti
pelatihan ketja yang disclenggarkan oleh lemboga pelatihan, balk pemarintah matpun swasta
atas prelatihon i tempat kerjo. Sertifikusi profest blasanya diberikan oleh lambaga profest sebagai
bentik pengakoan penguasaan kinerja seseorang di lapangan dengan basis bouy of knowledge,
pengalaman ket dan lode etik profest,

Dalam pengganaan di bdang pendidikon, sertifikast sering disamakan dengan lisensi
Perbedaan antara sertifikasi dan lisensl terletak pada sifat pemberlakuannys. Sertifikat
diberukukan secara sulkarely (volunfary), sedangkan liiensi bersifat keharusan (mandatory).

Dialam bidang bimbingan dan konseling, sertifikast diartikon sebagal pemberian pengakian
bahwa sesvorang telali memiliki komperensi uniuk melaksanskan pelayaman bimbingan dan
konsellng pada jenjang dan jents setling tertent Pengakuan tersebut diberikan setelah yang
bersangkutun fulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembags pendidikan tenaga profesi
konseling tevakreditasi atau lembaga sertifikasi. Sertifikas bersifat sukarela, tetapd menjadi prasyarat
bagi para konselor yang ingin memperolsh lredensialisasi dan lisensi uniuk menyelenggarakan
layanan mandiri di masyurakat. Seriifikugi dilaksanakan oleh lembags pendidikan tinggl, dalsm hal
ini Lembaga Pendidikan Tennga Kependidikun, Sectifikas) dilakeanakan oleh LETK karena kenselor
ndalah pendidik (UL NO. 2072003 Pasal 1 Ayat 6). Sementara itu, sebelum sertifikasi dilakukan,
pendidik dididik dan disispkan di LPTK.

Tujuan sertifikasi secars substantif adalah unfuk mengsudit kompetensi konselor.
Secara fungslonal, tujuan sertifilkast adalah sebagai berilot: (1) melindungi profesi konselor
(2) melindungi musyaralot dari prakiik-prakiik yung tidak kompeten sehinggo merusak citra
konselor; (3) membantu dan melindungi lembaga penyelenggara konseling dengan menyediakan
ramby-rambu dan [nstrumen untuk melakuian selelsi terhadap pelamar yang kompeten;
(4) membangtn citra masyaralmt terhadap profesi konselor; (5) memberikan solus dulam
rangka meninglatkin muty konselor,

Akreditasi

Akreditasi adalah pemberian dersjar penilaian terhadap kondisi yang dimiliki okeh watwan
pengembang dunfatau pelaksang konseling, seperti Jurisan/Program Stucl Kosseling di LPTE,
Akreditasi digunakan untuk menyniakan kelalkan program satuan pendidikan atau bembaga
yang dimaksud,

Lisensi

lrin prakuik otay lisensi (Meenire) odalah pemberian izin praktik untuk menyelenggorakan
layanan ahli ying dikeluarkan oleh pejabat publik dalam bidang ying televin kepada pengamps
layanan shll yang telah dinilel kowpeten (comtol: fzin praktik dokier dikeluarkan oleh Dinus
Kesehutan (dulunya bernama Ksnwil Deploes) atas sekotmendasl 1D selenspat),
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Pemberian iein kepada venagn profest konseling untuk melaksanakan praktik
Rennelimgg padda erfangg dan sefting tertenin, klwwasnya untuk prakiik mandiel (privat).
tba i itk mwemperoleh SUF(Surat Tan Prakiik) hagt konselor adalab yang
harus mengapulean wrat permohonan kepada P ABEIN dengan melampirkan fotokop
51K dan Sectifikar PG DKZK yang telab dilégalivaal. Dilenghapl srat pernyataan
vervtpal prakttk atan surel Reterangan tentang fasiliis pelipanan komseling yang dimilid
tempat pralhe don surst rekomendasi darl organisasi profesl sevua tempat prakeik knj

Arah dan Sasaran

Sertifikasi, akredltast, dun livensl diberikan kepada perorangan, kelimpok, atau lemy

petigembangan, danfatsn pelaksana konseling. DI bawah inl skan dijeladkan pemberian m31

alored tasl, dan lsensl yang dimaksud.

|, Sertifikasi kepada Sarfana Bimbingnn dan Konseling (51 BK) untuk belerja pada l-l'ﬂ
pendidikin,

% Lisenst kepada Kanselor (umum dan spesialis) lufusan Pendidikan Profesi Guru Bimbin
dan Konseling/Konselor (PPG BK/K) untuk membuka praktik mandiri (privat). '

3, Sertifikanl kepada Mapister (52) dun Dokior (53) Dimbingan dan Konseling ud
menyelenggarakan keglatan akademik (seperti mengajur, melatih, dan menelie) lﬂ
bidang bimbingan dan konseling,

4. Serlifikost kepada alumil pelatihan konseling tertentu untuk kegiatan-kegiatan ki
dalam hidang konseling, misalny sertifilasi tes psikologl

5. Alreditas kepada lembaga pendidikan bintbingas dun konseling untuk menyelenggaral
pendidikan 51 BK dan Pendidikan Profesi Guru BK/Konselor, baik yang bersifa:
jabatan mavpun dalwm jatiatan.

6, Akreditas] kepada lembaga peliyanan konseling mandin di masparakat untuk melakuy
prakitk pelayanan kepada masyarakat luas; baik yang dilakukan oleh pemerintak o
pibk lain. |

Ariah dan sasaran keedensinlisasi tersebut berlaku terhpdap tenaga danfatau lembagas &
dalam negerl maupun nsing sesuai dengun persturan yang berlaku,

Penilaian dan Prosedur

Dralam penyelenggaraan sertifikast, akreditast, dan lisensl dilakukan penilsian melalui pmud

terieniu yung ditetopkan oleh plhak yang berkewenangan bersama organisasi profesi ;.;mq

lial Inl ABKIN). |

»  Penilalan terhadap kemampuan dan kewenangan pelayanan kanseling dilakukan dengl
menggunakan Instrumen dan teknik standar, I

o Hasil penilaian digunakan scbagni dasar pertimbangan wotuk membertkan tanda
vertifikis), akreditasl, dan llsensl berdasarkan kriteria standar yang telah ditetapkan

o Penpelenggirian penllatan, peneripan kriteria standar, dan penetupan bukti serti
alcreditasl, dan lisensi dilaksanakan menurut prosedur yang ditetapkan.
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Masa Berlaku

Suatu tande buktl sertiMiasl, akeeditasi, dan lisensl hanya berlaka untuk kurun wakiu
terterti, Hal Inl berartt babwa tanda bubkt) tersebut setinp kali harus diperbarul, Tuntutan
untuk diperbaruings buktl kermampuan inl mengarah kepods penyegaran serta peninglkatan
heinanipuan tenagn profes dan juga menjags serta meningkatkan keprofesionalan profesi yang
dimaksud, Dengan carn tersebut, belajar sepanjang hayat (We long learning) bagi tenaga profest
dipat terin ditumbuhlean, yang sermuanya Wu seiving dangan perkembangan ifmu teknologl
dalam bidang konseling.

Untuk penilaian kemball kemarnpuan tenaga profesi konseling, perlu diperhatikan dua
hal pokok berfkul,

1. Penilaion dan pertimbangan wang dilakukan untuk memperoleh tanda bukt] sertifikash,
akteditast, dan lisenst baru. Penilaian dan pertimbangan ulang ind terfokus kepada data
tentang perkembangan dan peningkatan kemampuan tenago profiesi yang bersanghutan,
sepert] peningkatan kunlifikas pendidikun, penelitian, alses kepada jurnal profisi, kegiatan
kolaboratil profesl; kegiatan krestil dan dinamis dalam profesi, partisipasi aktif dalam
organisasi profesi, dan ketantan kepads kode etk profesi

2 Masp berlakunya suatu tanda buktl sertifikasl, lisensl, dan akreditasl serta carn
memperolehmyn kemball distur oleh plhak yang berwenang bersama ABKIN,

Otoritas

Otordtes yang dopat melukukan keglaten sertifikas, lisensi, dan dhreditasi adalah oterites yang
sesual dengan arah dan sifat kemampuan serta kewenangan yang mielekal pada sectifiloas, lisensi,
dan ukreditasi tervebut. Dengan demikian, ptoritss yang dapat memberikan kredensialisasi
kepada profesional di bidang bimbingan dan konscling sdalah:

. Departemién Pendidikan dan Kebudayaun beserte perangkat siruktur crganisasinys.

3 Pengurus Besar Asoslasi Bimbingan dun Kenseling (PB ABKIN),

3, Tim yang diberi kewenangan khusas,
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Sejarah Profesi Bimbingan dan Konseling di Indonesia

Separah kelahiran bavanan bimbingan dan anseling J8 Tngomgan: pewdidian tanah aie dapm
dikarakan pergolong walh. Terkesan obels lavanan bmbimgan dan komseling o sekolal wholih
vang dvamati olely para perabat pendidiban dala peninjuissnnys sl Amerika Serikat seliitar
tabwin 192, Beberapa ovang peiabat hesvesterian Pembidiban dan Kebudayaan menginsrabsdban
dibentubnve layanan bimbingan dan pesyvoluban Ji stholah senengab sebembalipva merehs
i tanah st Kriteria penctapan gar Bimbingan dan Pemulaban (rar B0 kerika fn thdak
jelas dan ragam wagasnya o sangal hoas, mulal dart berpeean semacamy “polise sekinlah’®
sampad dengan mengoversd Basil vitan wotik seluruh peserta didik i saatu sekilah menjadi
shor stamdar

Pads awal dekade 1900-an, beberapa LITE mendinikan jurusan wiuk mewadahi tenaga
shadenyh vang akan membing program studl yang menylapkin konselor (gurd WP yang
dinamakan Jarusan Bimbingan dan Penyuluban. Program studi tersebit diselenggarakin pada
dua penjang perdidikan, yaita fengang Sarjana Muda (D) dengan masa studi tiga rahan yang
kemudian dapat diteruskan ke jenjang Sarjana (513 dengan mata stadi dua tahun, Kedua
prograim studi tersebut kemudian dilebur menjadi program $1 dengan masa studi 4 ahun
pada akhir dekade 1970-an Dari sist masa stadi, perubahan program il tdaklah betbeds
dengan program Bacoaleseoate vang diteraphan di negara lain, hanya sajs terdapat pierbedaan
tajam dari sisi Burikulernya. Pada debade 1970-an it jula mulai ada Jolusan progrim Sarjana
(larma) di bidang bimbingan dan penyuliban serta ada pula segelintl tenaga akademih LITE
lufisan pergurian tingg) luar negerl yang kembali ke tanah air,

Perkembangan selanjutnya, Kurikulum 1975 ditetapkan; Rurikulwm 1975 memiliki art)
istimesea bagl perkembangan profest bimbingan dan Eonseling. Hal Hu dikarenaban pada
krtkulum ind, layanan bimbingan dan konscling ditetaphian sebagal salah satu wilayah layanan
dalans istem persekolaban, mulsi dari jenjang SO sampal dengan SMA sederafit. Kettka
Kurtkalum 1975 diterapkan, pembeldiaran ddamplogi dengan layaan manajemen bismbingan
dan konseling. Kala itu. bimbingan dan konseling disebur sebagal Bimbingan dan Penyuluhan,
sedanighan peluksana lavanan bimbingan dun penyuluhan disebut scbagai tivry e

Tahun 1984, dengan dilaksanukannys Kurikulum 1984, ienbingan dan konseling berwuid
dalam bentuk binibingan karier. Sejak diberlalukanoya Kuridudum 1994, sebutan untuk Gurg
BP berubah menjudi Guru Pembimbing: sebutan resoii ind diperkuat dengan Sural heputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomwor 84 Tabwn 1995 ventang Jabatan Fungsional
Crigrts dan Aﬂgh ']il':dlln}‘i serty Sural Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebodavaun
No.028/0/1995 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksangan fabatan Fungsional Gurew dan
Angka Kreditnya.

Peraturan perundangan semakin menguatkan posist bimbingan dan konseling dengan
dikeluarkanmys Undang-Undang No. 20 Talwin 2008 twatang Sivem Pendidikan Nasional Pasal
I Ayat 6 dari UU rersebut mengukuhkan serta menegaskan bahws konselor adalab pendidik,
artinya bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian vang tidak terpisshlan dalam
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pendidikan. Sebagai salah vato wisur sbstem pendidian, liyanan imbingan dan konsoling
memprtnyal peran besar dalam membani peseera dilile pada arisinys din mengembar g
Kepribadion: pesorta didib yang memiandieon bagl preatannys di pasi yang akan datang
Jasla Khusuniva

Permaenmilihanas Mo 2208006 tertangs Standar b menetagkan Leyanan b dan kooseling
sebagal Toagian ot bbb yang tslnys diptlah menjadi; ) kelompok mata pembelajaran,
() it bokal, dan () materl Pﬂinﬂlﬂ_'l'qnﬂ;m died yanyy Dt 'dluunp.ﬂhn' tlely hasnnelor
hepada peserta didik. Peemendiknas No. 202006 merumuskan Standar Kompetenst Lilusan
(SK1Y vang haros dicapai peserta didik melalul proses pﬂﬂh-r.'lujilfﬂrl brbcdirg studi, maka
karripetenst poserti didik yang haras dikembangkan melalul pelaysnan rnbingan din konseling
adalab kmpetenst kemanadivian untule mewujudkan die (self actualization) dan pengembangan
hapasitasrya (aapacity develapment) yang dapat mendukung pencapuian kompetens| Tulusan.
Regitu pula sebaliknya, kesuksesan peserts didik dalam mencapui SKL akan secara signifikan
menunjang terwujudnya penpembangan kemandirdan.

Perkembangan pada tahun selanjutnga culup menggembirakan defigan diterbitkannya
berbagal perataran’ pemerintoh yang mendukung peliksinuan BE, wlah saunya adalab
Permendiknas Nomor 28 Tahun 2007 tenang Standur Kualifikasd Akademik dan Kompetensl
honselor. Dalam SEA din KK divebutlan bahsea hualifkos ckademik konselor dalam satuan
pendidikan pada jalur pendicdikan formal dan nonformal sdalabi (1) Sarjana Pendidilan (51)
dulam bidang Bimbingan: dan Konseling: (2) berpendidikan profesi konselor Dalam SKA dan
KK juga discbutkan bahwa kompetensi akadeinil dan profesional konselor dagat dipetakan
dan dirumuskan ke dalam kompetensd pedagogis, kepribadian, sostal, dan profesional yang
terwujud b dolam 17 kompetenst. Lebih lanjul, disahlkannya Permendilonas Nomior 39 Tahwn
2009 tentang Pemenuhan Beban Kerjs Gure dan Peogawas Satuan Pendidikan yang juga
memuat beban kerja guru BE, yaliu beban mengajar gurn BEfkonsclor adalab mengampu
bimbingan dan konseling bagl paling sedikit 150 pesdrta didik per tabwn pada satu arau lebih
satian pendidilan, |

Selanjutoyu dalam Pasal 21 dan 27 Peraturan Pemerintah Nomaor 4 Tahun 2011 tenstang
Pembinaan, Pendampingan, dan Pemuliban Pelaky dan Korban Pornografi. dinyatakan bahwa
dalam mielabsanakan pendimpingan, lembaga pendidikan formal melalkan: . bimbingan dan
bomseling yong dilaksanakan aleh guro yang memitliki kompetenst &b bidang bimbingan dan
konseliog serta dalum melabultan pemuliban kesehatan stk don mental, lembaga pendidikan:
iemberikan bimbiogan don konseling di bawah pengawisan gurd penibimbing i satuan
pendidikan,

Pada tabuon 2014, werbin dun Pecmend b yang semakin mengokohkan keberadaan profies
bimbingan dan konselng, yait Permendikbud Nomor 64 Tahun 2000 lentang Peminatan dan
Permendikbue Nomor 111 Tabun 2014 tentang. Wothiogan dan Konseling pada. Pendidikan
Duasar dun Menengah. Kedub peraturan (emebin dikeluarkan dalam raigks mendukung dan
menyukseskan pelaksinnin Kurlkulum 2013,

Pada Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014 tentang Peminatan disebutkan peran utuma
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konselorigura BE adalah memberi rekomendanl pada peserta didik antuke memnilih 3 mata
pelajarany darl 4 mata pelajaran yang tersedia pada masing-masing kelompok peminatan,
selain i, Rooselorfguru DK bertagas member| rekomendast kepada peserta didik yang
menginginkan perpindahan kelompok peminatan akademik serta membert rekamendast begi
peserta didik yang akan melanutkan ke SMA dan SME. Sementara it Permendikbud Nomor
EY Tahan 2004 mengatur tentang Penyelenggacaan BK dalum Inplemantasl Kurikulom 2013
vang menpelaskain bahwa konselor adalab pendidik profesional yang merupakan lulusss S) BE
dan PPG BR/K Layanan BE dapat disclenggarakan di dalam dan di loar kelas setiss 2 jass
pelnarai. Penyelenggaraan JK i 8D dan sederajat dilakukin oleh konselor atau gurs PE
Penvelenggarsan BE puda pendidikan menengah dengan rasio satu gure BR mengampu 150
peserta didik per tahun.

Secara lenghap, sejarah perjalanan BK dan landasan yuridis pelaksansss BK dapst diliat
pada Gambar 7.1 berlkit,

. ~
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Gambar 7.1 Sajprah Perjalsnan BX dan Landssan Yuridia Pelaksanazn 3%

Tokoh dan Perannya dalam Bimbingan dan Konseling'

Perkembangan bimbiigan dan konseling tdak dapat dilopaskan dari kontribusi para tokeh
dalam bicdung puikologi maupun dalam bidang bimbingan dan konseling vang berasal dari
dalam dam Inar negerd. T bawah il secara ringkas diuralkan beberapa toloh vang mempunyal
wurmbarigan bagl perkembangan profesi bimbingan dan konseling

WILHELM WUNDT (1832 - 1920)

Wilhelm Wundt (1832, 1920) dilabirkan di Neckarwo, Baden, lerman, dan keluarga intelekiual
Lo mienamarkan studi kesacjanaasnnya dan memperoleh gelar doktor di bidang kedobteran dsa

"ol bbb kol palbasksg dalamm subbal i Bersiinbes dart ity 2 paycialogy.aboat com
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tertarik pada riset-riset fisiologin, In melakukan penelitian di bidang psikofisik ber
dengan Jolannes Milller dan Hermann von Helmboltz Karya ttamanya pada masa ini
Grundeiige der Phystolugischen Prychologie (Principles of Physiological Psyehology) peda

187 3-1474,

Wisndt memperoleh poslsl sebagal profesor dan mengajar di Universitas L:J
tempal ln mendirtkan Pspchological Tnstitute, Laboratorium psikologi didirikm#
tahun 1879 mendndal berdicinya pstkologi sebagai sebuah disiplin ilmu itmiah.

Fokus studi Wundi dapat dilihat melalul dua katya bessrnya, Prineipiy
Physiolagical Psyehology dan Vilkerpsychologie, Principles of Physiological Psyehd
berfikus pada hasil-hasil eksperimenn Wundt tentung ingatan, emosi, dan abrior il
kesadaran, Hasil eksperimen tentang ingaton menghasilkan jumlah ide sederhana
dapat disimpan dalam ingatan manusia (mind), fakia bahwa ide yang bermakna {
lebily diingat daripada yang muncul secard scak serta karakteristik dari kesady
manusia yang bersifat selektif. Konsep penting yang muncul adalah apperception.
suaty bentuk operast mental yang menyintesiskan elemen mental menjadi satu kess
utuh dan juga berpengaruh dalam proses mental tinggl seperti analisis dan judgen

IVAN PAVLOV (1849 - 1936)

Ivan Petrovich Paviov dilahirkan di Rfasan pada tanggal 18 September 184%

wafat di Leningrad pada tanggal 27 Febroari 1936, la adalsh seorang sarjana i

faal. Eksperimen Pavlov yang sangat terkenal di bidang psikologi dimulai ketil

melakukan studi tentang pencernann, Dalam penclitian tersebut, la melihat bal
subjek penelitiannya (seekor anjing) akan mengeluarkan air liur sebagal resp
terhadap munculnys makanan,

la kemudian mengeksplorasi fenomena ini dan kemudian mengembangkan 4
studi perilaka (behavioral study) yang dikendisikan, yang dikenal dengan teori Clisd

Conditioning. Memurut teori ini, ketika makanan (the unconditioned or unlean

stimilus—stimulus yang tidak dikondisikan atau tidsk dipelajari) dipasangkan 4

diikutsertakan dengan bunyi bel (the conditioned or learned stimulus—stimulus v

dikondisikan atau dipelajuri), mika bunyi bel akan menghasilkan respons yang sa

yaitu kelwarnya air liur dari s anjing percobaan, Hasil tersebut didapatkan
memasangkan stimulus asli dengan stinmulus bersyarat secara berulang-ulang

reaksi yang diinginkan muncul. Uruten kejadion pada percobaun yang diluhnjl

Paviov adalah:

L US (encomditiomed stimudus)l: stimulus asll atan netral |
Stirmulus viduk dikondisikan, yuim stimalus yang langsung menimbulion respois, s
daging dapat merongsang anjing uniuk mengeluarkan air lur,

2. UR (uncanditioned veapons)i perilaku responden
Bespons tidak bersyarut, yaltd respons yang muncul dengan hadirnya US yang ditunjubH
obeb air Diae anjing vang keluar karena anjing melibat daglog,
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3. CS {conditioming stimulias): stimulus bersyarat
Stbmuilus yang ek dopat langsung menimbulkan respons. Agar dapat menimbulkan
respons, 8 perlu dipasangkan dengan LS secara teros-menerus, Misalnya, bunyl bel akan
menyvebablan anjing mengeluarkan air liur ik selalu dipasangkan dengan duging.

4. CR (conditionlng respons): respons bersyaral
Respons yang muncul dengan hadienys CS. Misalnya, alr liur anjing keluar karena anfing
mendengar bel

Dati eksperimen Pavloy, setelah pengkondision atau pembissaan, dopat diketalisi hahwa
daging yang menjudi stimulus slaml (UCS—unconditional stimuilus atau stimulus yang tidak
dikondisikan) dapat digantikan oleh bunyi bel schagai stimulus yang dikondisikan (CS). Ketika
bel dibunyikan, ternyas air liur anjing keluar sebagai respons yang dikondisikan. Dengan
menerspkan strategi Pavioy, termyata individu dapai dikendalikan dengan cara mengsntl
stimulus alami dengan stimulus yang tepat untuk mendapathan pengulangan respons yang
diinginkan, sementara individu tidak menyadari bahwa in dikendalikan oleh sthmulus yang
berasal dari luar dirinya.

Husil karyumya inl meletakkan dasar-dasar bagi penelitian mengenal proses belajar dan
pengembangan feori-teort tentang belafar. Sumbangan Paviov yang lain dalam belajar adalah
teéairi reflelsi bersywrat yang tamyak dicoba pada beberape anak, Fungst teori refieksi bersyara
adalah sebagal berikut:

1. Membentuk kebiassan pada anak agar selalu membiasakan kebersihan, kerapihan, kesehatan,
kejujuran, dan sebagainyn. Pembiasaan itn modah dan lebih balk dilalukan sejak masih
dini. Hal itu disebabkan pembissaan pade individo dewasa lebih sukar karena setelah
dewasa, kebinsaan akan terbentuk dan akan sukar dibapuskan serta sering kuli kebiasaan
it dianggap sebagai kodrat kedua

2 Untuk menghapuskan kebissaan-keblasaan burnk dan mengurangi rasa twkut pada anak-
anak. Misalnya, kebiasaan anak Jexil untuk bangun tedambat/siang dupat dihapus dengan
cara bangun pada pukul 5 pagl,

Dapat membentuk sikap-stkap balk terhadap aktivitas belajar pada peserta didik,

Dupat jugs dipakai dafam psikoterapl, misalnya umuk menghilangkan rasa taket, maly,

penyesualan yang salah, agresii, tamak, dan lain sebagninya.

SIGMUND FREUD (1856 - 1939)

Sigmund Freud dilahirkan pada wnggal 6 Mol 1856 di Freiberg (Austria) dan wafar di London
pada tonggol 23 September 1939, lo adaloh scorong Jerman keturunan Yahudl Pada tabun
1900, Freud menerbitkan sebuah bubku yang menjadi tonggak lahiroys aliran psikoanalisis,
Buku tersebut berjudul Interpretation of Dreams yang masth dikenal sampai hari in

Cralam buky tersebut. Freud memperkenalkan konsep yang disebut " wnconseions
mind” (alam ketldalsadoran). Selama perlode 1901-1905, o mencrblikan beberupa
buku, tiga di antaranys sdalah The Psychopathalogy of Everyday Life (1901), Three
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Fuonays pn Sexuality (1905), dan Jokes and Thelr Relation to the Unconsclous (i

Pk tabsny 1902, 4a dianghat sebagal profesor di University of Vienna dan pada
inilah mamunyn mulal mendunla, Pada tahun 1905, Prevd mengejutkan dunle dengas
perkersbangan palkoscksual (Theewy of Prychosextial Development) yang mengatakan i
veksuntivas adalah fiktor pendarang teckuat untok melakukan sesuato dan batw pada
balita pun, anak-unak mengalami ketertarikin dan kebutuhan sekaval, Beberapa Irm'ﬂ
tear| Preud yang sangat terkenal adalah The Oadipal Complex, di mana anak laki-laks mg
tertarlk pada fhutiya dan mencoba mengidentifikosi dirl seperti sang ayah demi menday
perhuthan (b, Kemudlan Preid juga mengenalkan konsep id, ego, dan superego dalam ek
pertahanan diel (aelf defernse mechanitims),

Pemikiran dan Teori Sigmund Freud

Freud membagl miind ke dalam conscious (andar), pre-consclows (pra-sadar), dan wescion
(tak; sadar), Dari ketigz aspek hesadaran, unconseions adalah yang paling dominan dan p
penting dalam menentukan perilaky manusin DI dalam wncomscions Wersimpan ingatan |
kecil, energl pailcls, dan insting, Pre-conscious beeperan sebagal jembatan antarn corscion
umconscious, berish Ingatan ataw [de yang dapat diakses kapan snja, Comgelons hanyalah b
loecil darl mind, tetapl sutu-satuniya bagisn yang memiliki konmak langsung dengan el
Preud mengembanghan lonsep struktur mind dengan mengembangkan “mind appas
yaitu yang dikenal dengan struktur kepribadian Preud dan menjadi konstruksi terpenting
kepribadian, yaitu id, ego, dan superogs,

Id adalah strubtur poling merdosar dari kepribadian, Keseluruhan id tidak disadad
beherfa menurut pringlp kesenangan dan bertujuan unluk pemenuhian kebutuhan yang »
Ego berkembang dari id, Bgo merupakan struktur kepribadian yang mengoatrol kesadaran
mengambill keputusan atas perllaku manusio, Superego berkembang dari ego saat manusia
miengerti nilad balk, buruk, dan moral. Superego merelieksllan nilal-nllal sosinl dan menyads
individu atas tuntwtan moral, Apablla terfadi pelanggaran nilal, superego menghukum
dengan menimbulkon rasa bersalah. Ego selalu menghadapl ketegangan antara tuntuts
dun superegn, Apabila totutan Ini tidak berhosl didtast dengan balk, maka ego terancam)
muncul kecerrmsan (arxlety), Untul menyelirmatkan dief darl ancaman, ego melakuban
dafersive self (pertahanan dir) yang dikeoal defence mechumim,

Tiga macam struktur kepribadian Freud (yaim 1d, ego. dan superego) adalah pes)
imariustn sehenarnys dengan yang belum manusia alag “manusia” Manusia yang seund
mermilikl letiganya. Interaksl ketlganga berakhie ketlka manusis meninggal dunia, ar
interiksl etign konstrulsl kepeibadinn manusia tdak akan berhentl selama ia hidup,

ERIK ERIKSON (1902 - 1994)

Eeik Homburger Eetkson dilahickan & Frankfurt, leeman, pada tahun 1902 Ayahnya aild
veorangg keturunon Denmark dan Munya seorang Yohudl Erilson belajue paikologi M
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Anna Freud (putri Sigmund Froud) di Vienna Paychoanalytic Tistitute solamg kiron sk
1927-1933, Pada tahun 1933, Erlkson pindah ke Deneark dan di sana, is mendicikan pusal
pelatihan pstkoanalisls (Fychoanalythe Tralrlng Center), Pacls inhun 1929, Jo pindal ke Amerika
Serikat dan menjadi warga negara AS, D1 AS, Brlkson sempat mengalar di beberapa univershan
terkenal seperti Harvard, Yale. dan Universily of Californin di Berheley, Beberapa buku yang
pernah ditulls Brilson dan mendapal sambutan luar blase darl masyarakat adalaly Youny Mun
Luther; A Study in Peychoanalyals and History (1958), Inafght and Responadbility (1904), dan
Idenrity: Youth amd Crisix (1968},

Teori

Eriksan menggambarkan adanya sejumlah Jualitas yang dieilikl ego, yaknl kepercaysan
dan pengharguan, otonomi dan kemauan, kerajinan dan kompetensl, Identitun din kesetiain,
keakraban dan cinta, generativity dan pemellharsan serta integritas, Ego dapst menemukan
pemecahan kreatif atas masalah baru pads setiap whap kehidupan. Ego bukan menjadi budak
Ingi, tetapl dapat mengatur id dan superego serta dibentuk aleh konteks killiural dan histori.
Berikut adalah ego yang sempuma menurul Brikson:

1. Fakiualitas adalah kumpulan fakta, dats, dan metode yang dopat diverifikasi dengan
metode kerja ying sedang berlaku. Ego berisi lumpulan falda dan data hasil interalesi
dengan fingkungan,

2 Universalitas berlkaitan dengan kesadaran akan kenyataan (sense of reality) yang
menggabiinglkan hal pralis dan konloet dengan pandangan semesta, mirip dengan prinsip
realita dari Freud.

3. Aktualitas adalah carn bary dalam berhubungan satu dengan yang lain, memperkuat
hubungan untuk mencapai tujuan bersama,

Menirul Erikson, efo bersifat mk-sadar u‘ug:tm, mEengorganisasi dan menyiniesis

pengalaman yang dislami saot ini, pengalaman diri df mas lal, dan dengan pengalamin diri
di masa yang akan datang la menemulan tiga aspek ego yang saling berhubungan, yakni:

1. Body Ego mengacu kepada pengaliman sesotung dengan tubub/fisiknya sendini,
L. Ego Ideal adaloh gambaran mengenal lagaimana scharusnya dirl, sesusto yung bersifat
ideal

3. Ego [dentity merupakan gambarin mengenai dirl dalam berbagal peran sosial,

Teori Ego dari Erikson memandang bahwa perlembangan kepribadian mengtkutl prinsip
epigenetik. Bugi organisme, untuk mencapai perkembangan peaub dari strulaur biologis
potensialnys, lUngkungan herus member] stimulasi khusus. Suma sepertl Freud, Erikson
menganggap hubungan lbu-anak menjadi Buglen penting darl perkembangan kepribadisn.
Alan tetapl, Erikson tidak membatasi teori hubungan |d-ego dalam bentuk usahu ego dalam
memuasian kebutahan id.
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Perkembangan Kepribadian: Teori Paikososial

Mewirut Frikson, oo beekembang melalul borbagal tahap kehidupan mengikutl
eprijgemetib, intilab yany dipinfam dart embaiologl, Perkembangan epigenetik adatah

tahags demh tahag darl organ organ embitio. Setiap bagian darl egn berkembang pade
petkembangan tertentu dalam rentang wakiu tertentu (yang disediakin oleh herodites
berbembang),

Tahap perketnbangan yang satu terbentuk dan dikembangkan di atas

wehelumnya (hetapi tidak menggontl perkembangan tahap sebelumnya). Enam pokok :

teori perkembangan prikowakal Erikson:

I Prinsip Epigenctik: Perkembangan kepribadian mengikuti primip epigenetike

2 Interaksi Bertentangan: Di setiap tahup perkembangan, terdapat konflik prikososial
themen sintonik (harmonis) dan distonik (pengganggu). Kedus elemen itu
oleh laepribadian:

3. Kekuatan Ego: Konflik psikososial di setiap tahap akan memengarulii atan mengernoisy
ego. Darl sisl jenis sifat yang dikembanghan, kemenangan aspek sintonik skarn e
ego sifat yang balk (virtue). Dari sisl energi, virfue akan meningkatksn kusntisss 2=n
kekuutan ego untuk mengatasi konflik sejenis sehingga virtue dissbut juga sebagai id11
dasar (basic stremght). |

4. Aspek Somatis: Walaupun Erikson membagi tshapan berdasarkan pﬂhm:r%

prikasosial, tetapi i tidak melupakan aspek somatis/biologis dari perkembangan
5. Konflik dan Peristiwa Pancarajgam (Mulfiplicity of Conflict amnd Event); Peristiwa pﬂl
perkembangan tidak berdsmpak Jangsung pada perkembangan kepribadian
fdentitas ego dibentuk oleh konfllk dan peristiwa masa lah, kini, dan mm
datang,
DI setiap tahap perkembangan, khususnya darl musa sdalesens dan :.ul.ul.alq'
perkembangan kepribadian ditandai oleh krisis |dentitas (identity crisis), yang dine=d
Erikson “utik balil periode peninglatan bahaya, dsn memuncaknya potensi” !

Fase-Fase Perkembangan

Fase Bayl (0-1 Tahun)

Fase bayl bersifat paralel dengan fase oral darl Preud. Akan étagi bagh Frikson, keglatan
tidak terikat dengan mulut semmaa, Fase bayl adalah st untuk memasukkan [wmmj
baakan hanya melalul mehat fmenidan), wiapl joga darl semun indeca. Tohap sensoei oral dis
wlety dua jends inkarporasi; mendapat {receving) dan meoerima (aceepring]. Pada rabuan
hehidupannya, bayl memakal sebogion besar woktunys untuk makan, eliminasi (buang

das tidur, Ketika g menyadari b akan membert makan/minum secar terstur, mereka be
dan mempernleh kualltas ego atau dentiias ego yang pertama serta. perisaan

dasar (buste rrigt), Bayi harus mengalami rasa lapar, hass, nyerl, dan ketidoknyamaran
dan kemudian mengalami perbalkan atiu hilangrya kondlal yang tidak menyenanghkan
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Prard periativen b bayl akan belafar mengharag batiwa hal yang moogakdiban, pantinga dapas
perubab menjadl menyenongom, Rayl menanghap bobanganmygs domgan e sibogal sesisty
yurg Ketamal (smaminii],

Fase Anak-amak (1-3 Tadwn)

Pralams twort Feikson, anah miemperolel Begmasan bdan datl kebethasilon mengrntiol anus
s, betape g dbard hebechanilan mengonteol fumgsl bih pang bain, sepertt weinasi, berjalan,
wielempar, memegang, dan sebagainys. Pado wabun kedua, prenyesnalan pulkosssbal erpud
pract ovon amal-wnstral (el grethral sioscalar) anak belapar metigontml by, Knsusopa
yang berhubungan dongan kebersihon, Pada tabag inl, anak dihadapian dengan budayo yang
mm,]umhﬂl chsprenl diel sertu hak dan lewabain. Anal belijar untuk mvelakikn pamiatasn

pembatasan dan konteol diel dan menerima korimol darl ovang lain, Hasll meogatasd krisis
otonom| versus malu-ragu adaloh kekuatan dasar kemavan, Ind adalab permualsan dari kebwebgean
kemaan dan kekuatan hemauin (benar benar hanya permalaan) yanyg metjadi wajinl kemaan
Al daliin egonyw Pada tahap (nl, pola komunikast mengembanghkin penilaion bemnae atan salab
dari tingkah laka divi dan orang lain, disebut Iijaksans (udicions),

Usia Bermain (3-6 Tahun)

Puda twhap inl, Erflson mementingkan perkembangin pada fase bermain, yaknk identifilasl
dengan orang tua {oedipus-komplels), mengembangkan gerskan tbuh, ketrampilan bahasa, ros
ingin tabu, lmajinas, dan kemampuen menentalkan twjuan, Erikson mengakul gefala oedipus-
kompleks mineul sebagai dornpal duri fase psikososelotial gesftal-locamotor, tetapl diber) makins
vang berbeda. Menurutnya, situssi oedipus-omplebs adaleh prototipe darl kikuatan absad)
kohidupan manusia, Alktivitas genital puda usia bermain ditkuti dengan peningkatan Gailias
untuk bergerak. Inisiafif dipakii anak untule mémilih dan mengejar berbagii ujoan, seperti
menikah dengan bu/ayah, atsy meninggallan rimah, jugs untek menckan atsu menunda
suaty tujuan. Konflik antara inisiatif dengan rasa berdosa menghonilkan Keloatan dasar Cvirtue]
tufuan (prerpose), Tahap inl dipenuhl dengan Gantasi anale menjadi agah, ibo. staupun kacakter
baik umtuk mengalalkan |§cufa.llul.

Usin Sekolah (6-12 Talun)

Pada usii Ini, dunda sosial anak meluay eloar dari dimia keluarga, anak bergaut deogan teman
sebua, guru, dan orang dewssa lainnya. Pada uela inl pun, keingiotahuan menjaili sangat koat
dan hal ity berkaltan dengan perjuaigan dmar menjudi berkemampuan (ompesenie). Memendam
Isting sekyual angat penting karema akan membuat anak dapat menggunakan energioys untuk
merpelufirl eknologh dun budayasya serta fiverakodd sostaleya. Keisis petkosostal pada tabap i
adalal antars ketekunan dengan perasaan Wl .ﬂmlfulfi‘:l'—lrlji'f'ﬂl!'ﬂj'l 1%ird kesnllik antara
ketekanan das inferiomius, anok mengembangkan keluatan dasar: Kemampuan (competéncy).
Di sekolsh, anak banysk beldfar temtang sistem, aiiran, dan melode yang membual suatu
pekeriaan dapat dilakubkan dengan efektil dan efislen,
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Adelezens (12-20 Tahun)

Tahap i maerupakan tahap vang paling penting i antara tahap perkembangan lainnys karen,
yeorang indiviha biarus mencapal tnghat idemtitas ego yang culiuap Balk, Bagl Brikson, pubserta,
(pwberty) merupakan hal vang peating. Nakan karena keimatiigan soksiial, tetapl kareng
pubertos momacn harapan peran dewasa pada moasa yatig akan datang. Pencaclan identita
e menapal sk pada tase bnf, valtu ketika remaj berjuaig untak menemukan siapy
diewva, Kehuatan dasar yang muncul dar kelvis identitas pada tahap adolesens adalah kesetiaan
e, valtu setia dalam bebecapa pandungian ideologh atau vish mvasa depan. Memilib dan
memiliks wheologt akan membert pola wowm kehidupan, bagatmana berpakaian, pilihan musik
Jan buke bacaan, dan pengaturan wakin sehari-harl

Dewasa Awal (20-30 Tahun)

Pengalaman adolesens dalam mencari identitas dibutubkan oleh dewasa-awal. Perkembangan
peikioseksual tahap inl disebut perkelaminan (genitality). Keakraban (intfmacy) adalah kemampuan
untuk menyatukan iwentitas diri devigan identitas orang lain tanpa Retakuatan kehilangan identitas
diri ftu. Cinta adalah kesetiann yang masak sebags| dampak dari perbeidaan dasar anlara pria
dan wanita Selain bermuatan intimasi; cinta juga membutahkan sedikin isolasi karena masing:
muasing partner tetap boleh memiliki identitas yang terpisah, Ritualisasi pada tahap ini adalah
afiliasi, retheksi dan kenyataan adanya cinta; mempertahankan persalisbaton, dan fkatan kerja,

Dewasa (30-65 Tahun)

Tahap dewasa adalah wakiu menempatkan divi di masyamkat dan lkat berfanggung jawab
terhadap apapun vang dibasilkan dari masyarakat. Kualitas sintonik tahap dewasa adalah
pencrativity, vaitu penurunan kehidupon serta produlk dan lde baru, Kepedulian {care) adalah
periuasan komitmen antuk mirawat orang lain, produk, dan ide yang membutubkan perhatian.
Kepedulian membutahkan semun kekvatan dasar ego sebelummya sebagal kekuatan dasar
orang dewass. Generasional adalah interaksi antara orang dewasa dengan generasi penerasnys
vang dapat berupa pemberian hadiah atan sanjungan, sedangkan otoelterianisme mengandung
pemakssan, Orang dewasa dengan kekuatan dan kekuasiannve memaksa aturan, moral, dan
kemauan pribadi dalam nteraksi

Usia Tua (65 Takin)

Menjadi tua dan sudab vdak menghasilkan keturiman, tetapl masih produktil dan keeatif
dalam hal lain, misaloys membert pediatian/merawat generas peneris—cuc dan remali
pada umumnya Tahap teralhie dari perkenibangan psikososial adalab generalisasi sensualitas
(generalized senmalityl: memperoleh kenikmatan dari becbagal seiwasi fisik, penglihatan.
pendengaran, kecapan, bau, pelukan, dan jugs stlmulast genital. Banyak terjndi lerisis
psikososial pada fase terakhir inl karena kualitas distonik “potus asa” yang menang, Orang
dengan kebijeksanaan yang marang tetsp mempertahankan integritisnya ketika Kemmanipuan
fisik dan mentalyn menucun. Pada tahap sl tua, ritvalisasioyn adalah integral; ungkapay
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kebwaksanaan dan perahaman make Kebihupan. Toterakad yang Bdad mermentinghan ketnginan
Jan kebsutohan duniawd

ABRAHAM MASLOW (1908 - 1970)

Abvaham Maskw (PR 190 alelah seovang pubokeg vang menoobs menemuien sesban
sratiematin st pretanvaan pemesiihan bebstuban hdup, yang terkenal dengan wbatan Teon
Hwrarhs hebumahan Mewuratiya: bunct dath segala aktintss manwas sdaleh ketnginanays

ustuh memuaskan kebutuhan vang swialy muncul, Teon haerarko kefsitulas mancus wnde
shas lima wniang vertikal vaitu

o Nebatuhan Foshogis {(Phassiogil Nonds)
Sebutahan vang paling mendasar. seperti moding, pangan, papan, bernafas, busng ar
besar. buang air kil dan lain-lain

b Nebutuhen Keamanan dan Keelamatan (Safety din Secunity Needs)
Rarbutuhan it muncul dan memainkan peranan dalum bentuk mencan tempat perindungan
Misalsrya, membangun privast individual. mengusahakan “ketermaminas” finasl melalu
searanst dana pensiun, bebas dari penfaiahan, bebas dan ancaman. din sehagunva

¢ Kebutchsn Soatal (Sovdal Needi)
Ketika Kita ingin memiliki persahabatin, menjadi baglan duri schoah kedompek, dan
kebutuhan dnta dari lawan jenis

4 Kebutichain Penghargain atdis Pengakuan (Exeesn Neads)
Pads level keempat ini. Maslow membedakannve menizdi dus, vaire
(1) uipe bawale: kebutuhan akan penghargasn dar orang lsin, starus perhatian, repatast
kebangzan dirl, kemahwvuran: (21 tipe atax penghargaun oleh diri sendirt, sepertt Kebebasan,
kecakapan, keterampilan, dan kemampian Khisus

e Keburuhan Aktuslszs Din (86l Apualization. Noeds)
Rebatulua wntuk berttndak sesudch hati seoua dengan bakiat Jan minatava, meliput:
# Kehygtuhan untuk sktualisad din
# Kebohan untuk dihagm
#  Kebutuhan untuk dicantl dan dhoavang
s  Keburchan Badogss dasar
#  Febutuhan skon riss aman dan tentrad

Gramibegr 72 myenyaliban hierarkl kebutihan Nk

EDWARD LEE THORNDIKE (1874 - 1944%)

Menurut Thomdibe. bebigar metujuban pertiva ierbentikin s daniass sl antars perstiva-
peristiwa yang discbat sumulus (5} dengan respons (RE Stimulas adalab wiate persibahan dan
linghungan eksternal yang meniadi tands untik mengakimhan organisine untuk bereakst atay
berbuat. Respons adalah sembarang tighab Lk yang dimunculhan karena sdanva perangsang
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Gambar 7.2 Hisrarki Kebituhan Masow

Melalud ilsperimen kucing lapar yang dimasuklan ke dalam sangkar (puzzie box), diketab;
b untuk mencapal Bubungan antara stimulns dan respony, diperdukan adanys kemampusn
untuk memilib respons yang tepat sertn melalal usaha-usaha atau percobaan -percobaan { froads)
dan kegagalan kegagulan (errors) terlebil dahuly Bentuk palitg dosar dari belajar adulah "erged
and ervor learning” atau “seleching wnd gomiecting lenrsiy” dun berlangsung mentrut hukum-
hakm lerter, Oleh karena i 1eon belagar yang dikemukakan oleh Thorndike in) sering
disebut dengan teorl belajar konehisionlsme alid teorl asoslasi

Teori Utama Thorndike
a.  Fenomena Belajar
# ¥l and errar learning

r o Tranaler of fearnmg

b Hubum-Hokom Belajar:

w Laow oof feaifines: adarpa ke At fikinhoggin itk prses balajar tertentu, sl nva
wendipran belagar membaca. 160 oo ing singl berormniank pada foaolog.

#  Law of Exercie jumlab padercie Cyang dapat Berupa petngauoian atau |.'f-l|'i51k?
dapat mempes b dotan S0 Cebboh “"'“H“lﬁuﬁu |“|,-|.|.EI|.:I4L dan lain sebagainya.
Daekiakargan, tevrh i ahibietiggbapl e adanyn v clek belajar sehingga pengulangan
semitn tadaly fagl berpengarub,

o L of Effect: nenguat atau melimiahoya sebualy gonneciion dapat dipengaruhi
oleh konsekuenst darl iommectin twisebt. Konsekuensl positll akan menguatkan
comneetion, sementars konshuensl pegatll akin melemabikannya.  Belikangan,
teoed el Jj_Lp.;umluu'rmhan dengan mensmbahkun babwa konselyensi negalil tidak
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sehalu melemahban connvctions. Pemtkioan Tharndike teitang kanskoans) menjadi
sumnbangan penting bagi alivan bebuvioriom karena ba memperkenalkan konsep
reinforcemiont. Kelak, kimoep dnn rieoiod) dunae teved para tokoh Selavtarism swperti
Watson, Skinnes, dan L lakn

TEAN PIAGET (1896 - 1980)

Bean Mgt (9 Agtusias TG - 16 Seplembeor 1980) adlalaly serang bl dmuwan, dah prikobog
porhembungan Swiss yang terkenal karena hasil penelitiannya tentang anak anak dan teari
perbembangan kognitd, Menarut Ermit yon Glasersfeld, Jean Maget adalah "perintis utami e
kosntraldivisme tentang pengetphuan” Karyn Praget pun banyak dikutip dalam pembubasan
mengrnad paikologh kognitf,

Pengertian Kognitif
Istilah kognitif beracal duri kata cogrrition yang berarti pengertion, mengentl, Pengertian cogrition
(kognisl) secara luas adalab perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan (Nejaser,
19761, Dalam pekembangan selanjutnya, intilah kognitif menjadi populer sebagai salah suta
wilsyah psikologl muonusia/satu konsep umum yang mencakinp semua bentuk pengenalun yang
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan masalah pemahaman, perhatian,
membetikan, prasangka, pertimbangan, pengolahan (nformasi, pemecahan misatah, kesengiasn,
membayangkan, perkiraan, pikiran, dan keyakinan. Kejiwaan yang berpusat di otak jugs
berhubungsn dengan komash (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang bertalian dengan rasa.
Menurat para ahli jiwa alican Eojgnitif, tingkah laku seséorang senantiass didasarkin pads
kognisd, yaitu lindakan mengenal atau memilitkan situasi di mana tingkih laku [ty terad),

Teori Perkembangan Kognitif Plaget

SMemarut penelitian Piaget, tabiap-tabap perkembangan individu/pribach serta perubahan umur

wanget memengaruhl Kemampuan bélajar individu, Pluget menyebut struktir kognitif inl sebagal

skemnata [echemas), Skemate adalah kumpulan dari skema-skema: Seorang individu dapat

menigikat, memshami, dun memberikan respons techadap stimudus kurena keria skemat, Skematy

berkembang secars kronologis sebagal husl] interakal antara individu dengan lingkungannyi.

Lengen demilian, seornng individu yang lebih dewass memillki strukeir kognitit yang letuh

lenghap dibundingkan ketila la masih kel Plaget memakai istilah skemia secara bergantian

denggan btilah struktur Skema adalab pala tnghal laku ying dapat disksog Skema berhubungan

Seniggan:

7 Betlebvrefleks pembawaan, misalnya bernapas, makan, minum,

#  Skrma mental; mmlu_ﬁ sehemne of chassificaion, schimte af operativn (pola tingkah laku
yang maalh sikar diamati Dveperti sikap) dan pola teghkab lake vaog dapal dlaman ).
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Widonhut Prager, intelguns derdied dant tige wapek;

L savoktun drebil fuga skemn sepert) vamg dikermikaban 3 atus,

t b el i potent vane pela finghah Tk apestih ketiba individu menjghadag
suarfy masalal

C bt bbbt Pt vaitg hal yang berhubungan dengan cara dewearang mencips
Kewumman andelekival, Fuogst fw semdin terdie darh daa macam fangsi tetap, yaito
& UOnpaniinnd, Berupa kecakapan sesenrang dalam menyusin peoses-proses faile das

ks aturn bentud sivtem shstem yang kohweren

& ilaphak vaitu penyesiainn dirl individu terhadap lingkungannya. Proses terjading

adaptin any skermata vang 1elah terbentuk dengan stimilits bar dilikukan denigam
Juad cara. val:

LET TR
Proses pengioitegrasian secars Lingsung stimulus bary ke dalam skemiata yang telak
terbentuks proses penggunaan wrukiue atau kemampuan individe untak mengata
masalah dalam linghungannva,
Akoimondasi
Proses pengintegrasian stinidun bara ke dalom skera yang 1elah terbentuk secars
uedak langwung: proses perubahan respons mdividu terhadap stimuhes fingkungan,
Dalumn struktur kognitil setiap ndividu, pastl terdapar Reseimbangan antara
aimilast dan akomodast Keseimbangan ini dimaksudkan agar persamaan dan
perbedaan yang terdapal pads. siimuluscstimulos yang dihatapi dapat terdeteksi
Perhembangan kopnitif ini padi dasrrnya sdalab perubahan dari keseimbangan yvang
dimilikl ke keseimbangan bary yang dipesolehnya. Perumbohan intelekival teriadi
Ezrens adanva proses konrimn dan aguilibyinon disopuilibreom, Bl medividu dapat
miettiaga dguadibriim. individy akan dopat mencapal tinghal perhembangan intelekrual
vang lebnly tingpl

Tahap-Tahap Perkembangan
Plspet menpdentiibas) cmpar faktor vang memengieulii bramsisl thap perkembangan anak.
vaity Kerratangan, pengalaman i/ lingkamgan, transeist wiial dan diitililriam

etamatira. Plaget meogemukabkan perkembangan kognini vang dislani setiap individu
scara Tetnl) ence mulal dan bavi hingga dewisa. Teorl i diswnnn berdisatkan soudi Klinis
tethailap diuak anak dart beluatga pobogan menengah berbagal mas A Swiss. Rerdasarkan
hasll penelitianriya, Puaget rwnperbabian ada eonpal wabap perkembangan Rognitil Jari setiap
idivida vang berbemibung vecars kranahgss
fabap wenson moti U 2 dabbi
tahap pracopetasl: 7 - T b
tahap operay kankret 7 - 11 tabun
tahap operasd formal 11 iiban ke st
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Sebaran urar pacda setiap Tabap teesebut adalal covaorats Gulitar) dan mungkin terdapat
perbedann antar masyarakal yang salo deogan masyarakat yang lainnya, aptar idivido yang
satu dengan mdivice yang ldnnya. Teorl ind dhadbasairban paida hastl penelition Piaget ol Swiss
pada tahun 195040,

Tuhap Sensori Motor (Sensory Mitoric Stoge)

Ragn amak vang bevada pada tabap i, pengalaman diperoleh melalin hoik (gerakan snggota
petehd ann sersori (koowdivaist adat ioilra ), Pada sidaoya, pevgalamian iu beesat dengas dirnga
Livi Berarth Dabwa suain obbek 1 ada bila sl dalam penglibatannya, Pada tabap perkembangan
selavtmva, i eulag berusaha untik mencart objek yang asalnys teelibat kermudian menghilang
dart pandangannva, asal perpisdabanya terlibas Akhie dari thap ini adalih i mulal mencari
obreh vang hilang Bila bends tersebut tidak terlibat perplndabaniys, Objek mulal teeplsa
dart dhrmva dan bervamaan dengan i, lionsep objek dalum steoltar kogritifops pun ks
Gekatakan matang. Ta mualal mampu untek melambungkan objek fistl ke dalam simbal - simbol,
misainva mulal dapat berbicars meniry suarn kendaraan, suara binatang, il

Tahap Pra-Operasi (Pre-Operational Stage)

Tahap ini adalah tahap persiapan untuk pengorginisasian operasi konkret. Istilah operasi
vang digunskan oleh Plaget di sini adalah berupa tindakan-tindakan kognitif, seperni
menghklasifikusikan sekelompolk objels (clazsifying), menata letale bendd-benda menurut urutan
tertentn (seriation), dan menghitung (counting) (Matrer, 1978:24), Pada tahap §inil, pemikiran
snak lebih banyak didusarkin pada pengalaman konlkrel daripada pemikiran logls sehingga
ik i3 melihat objek-objek yang kelihatanmya berbeda, maka l2 akan mengatukan objek-objek
1ersebut berbeda. Pada tahap ini; anak masih berads pada tahop pra-operasional dan belum
memahami konsep kekekalan [conservation), vaitu kekelalan panjang kekekalan mater, Juas,
A1l Selain dart fu, cirf anak pada tahap [ni adalal mencka belum memahaml dan belum dapat
miemikirkan dua aspek afan lebih secars bersamasn.

Tahap Operasi Konkret (Concrete Operational Stige)

Anak-anak yang berada pada tahap inl umumnyi sudah berada di Sekodah Dasar dan umumnya
telah memahani operas logls dengan tantuan benda-benda konkret. Kemampuan ini terwaiud
datum memahami konsep Kekekalan, kemampuan untuk mengklasifikasikin dan menyerastican,
mampu memandang suati ohjek ik sudun papdong yarsg berbeda secara obiektil. Amk padd
whap ini sudah cukup matang untik menggumakan pemikivan logiki, tetapi hanya pada oblek
fisk yang ada saal inl (karena itu disebut talap operasional konkret). Namun lanpa objek
fsik di hadapan mereka, anab-anak pada telap ol masil mengalami kesulitan besar dabam
menyelesalkan tugas- tupas logika, Smith (098] memberilan contoh Kasis berikut. Ank diberi
tiga boneka denpan warns rambut yang berlainai [Edith, Stz dan Lily) tidak mengalami
kesulitan untuk mengidentifikasi boneka yany berambul paling gelap. Namun ketika diberi
peranyaian, "Rambul Edith lebih rerang daripada rambur Lily, Rambur siapakah yang paling
getap!™ Anak pada tahap operusional kinkeet mengalami kesulitdn karens mereks belum
mampu berpikir hanya dengan menggunakan lambang:lambang,



* 60 Fengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling

Tahup Operasi Formal (Formal Operation Stuge)

Tahap operasi Tormal adalal tahap akhir dari perkembangan kognitif secara koalitatif. Ang
pada tihap it sudiah numpu melakukan penalarin dengan menggunakan hal-hal yang abstrag
dan mengaunakin logika, Penggunagn benda-benda konkret tidak lagi diperiukan. Ansk mamg,
bernalar tanpa harus berhadapan dengan dengan objek stau peristiwanya secara langsung
Penalaran vang terjadl dalam struktae kognitf anak telah mampu berjalan hinya dengas
menggunakan simbol-simbol, ide-ide, atraksi dan generalisasi. a telsh mamiliki kemampus
untuk melakukan operasi-operasi yung menyatakan hubungan di antara hubungan-hubungas
dan memahami konsep promaosi.

EMIL KRAEPELIN (1856 - 1926)

Emil Krnepelin dilahirkan pada tanggal 15 Februari 1856 di Neustrelite dan wafat pada tangeo
7 Okober 1926 di Munich. Ta menjadi dokter di Warzburg tahun 1878, laly menjadi dokeer &
riumiah sakit jiwn Munich, Pada tabun 1882, ia pindah ke Leipzig untuk bekeria dengan Wung:
yang pernah menjadi kawannya semasa mahasiswa: Dani tahun 1903 sampat meninggalnya. s
menjadi profesor psikintri di sebuah klinlk psiliatri di Munich dan sekaligus menjadi direkeue
Klinik tersebut. Emil Kraepelin adalah psikiater yang mempelajart gambaran dan klasifikss
penyakit-penyukit kejiwnan; yang akhicnye menjad dasar penggolongan penyakit-penyaks
kejiwasn yung disebut sebagul Diggnostic and Stasistical Manugl of Memtal Dizorders (DSND
yang diterbitkan dleh American Poyehiptric Association (APA). Emil Kraepelin pereava bahwa
Jika klasifikasi gejala-gejala penyakit kejiwaan dapat diidentifikisi, maka azal-wwl dan penyvebas
penyakit kejiwaan tersebut akan tebih mudah diteliti

Kragpelin menjad| terkenal terutama karenn penggolongannya mengenal penvakit kefiwasn
yang disebut psikotis. la membagi prlkosls dalam dus golorgan utenie, valtu dinientia pravcos
dan psikesis manic-depresive. Dintentia prazeey merupakan gefala awal dan penvakit keliwaan
ving disebut skizofrenia. Kraepelln juga dikenal sebagal tokoh vang perfama kall meénggunakan
melode psikologi pada pemeriksman psikintrl, antars lain menggunakan tes pikologl untuk
mengetahui pdanya I:.gla]-.t'nnnah-plulnnﬂ kejiwaan. Salah satu ves yang dioptakannya dikenal
dengan nama Tes Kraopelin: Tes tersebut banyak digunakan oleh para Sarjana Faikolog
Indonesia pada era 1980.an.

ALFRED BINET (1857 - 1911)

Alfred RBinet dikenal sebagai seovang psikolog dun juga pengacars. Husil karya verbesar
Binet di bidany psilologh adalah apa yang sekiring inl dikenal dengan ntefligence Quotiont
atau 1Q, !i:'lﬁyl anggots komisl (nvestigas masalah-masalih pendidikan & Perancis, Binet
mengembangkan sebuah tev untek mengukur usts mental {dhe meental age atan MA) anak-anak
yanijg akan masuk sekolah) Usia mental torkebat merujul pada kemampisn mental anak pada
saunt menjalant tes dibandingkan dengan anak-onak loin B usia vang berbeda. Dengan kats
lain, jiks seorung anak dapat memyelesalkian suatu tes aton memberikan respons secara tepat



Bab 7 « Sejaral Prodes ‘”‘W dun Kargeling 61 j

rerhadap pertanyamn-pectanyuan yang diperintukan bagi anak berusa A (delapan tahun, maka
fa dikatakan telah memiliki usia mental & (ehelagan) ralwin.

Tow yang dibermbangghan aleh Binet merapakan tes intebegens pertama, me degun kemudion
konsep usla mental mengalanid vevisl sbangak dun kali selebarn digatikan dasas dalaen ey
ICY Padda tabimin 1904, thgta talwn setelali Winet watat, soorang peibolog ferman. William e,
nenngusitlkan membag) wn mental anak denggan wsia Ktonologia (0 keomolmpionl Age stiu CA)
untuk mermahanmi apa vang dimdksid "Inbelligence Quitbent”™ wecars bebibi madab, Bumes o
Kot ian dioevisl olely Lewis Ternan dark Stanford University, Terman mengembangian i
antuk orang-orung Amerika, e mengalikan formula yang dikernbangkan Sern dengan sngha

L Perhituegan statistik ini lah yang kerudian menjaidi definisl stay rumus unnik menentukan
Pl sesuralig

19 = %‘:‘ = |0
Tes 1Q milah yang kemudian dinamai Stanford-Binel Intelligence Test yang manih angat
populét sampal denltn bari Imi

ALFRED ADLER (1870 - 1937)

Alfred Adler dilahirken psda tunggal 7 Februari 1870 di Wina {Austris} dan wafut peds tanggal
28 Mel 1937 di Aberdeen (Skotlandia). [a adalah seorang Yahudi yang lahir dari kefusrga kelss
menengeh pada saat itw Semasa muda, Adler mengalami mosa-mass yang sangst elit Ketiks
b2 berusia 5 tahun, ja terkens penyukit preumonis (fadang pare-paru) yang menurut dekter
hampir mustahil untuk disembohkan. Ketllea mendengar kabar tersebut, Adler besiany Hka 2
depat sembyh, maks ia skan meniadi dokter dan berekad untuk memerangi perakit vang
reratikan tersebot, Akhirnya pada rahun 1893, setelsh dinvatakan sembub dari pervakitnva, i
beriar-benar mewujudban tekadnys dan berhasil merath gelar sariana kedokterun dari University
of Vienna Is skhirmyn dikenal sebagal scorang ahli penyvakit dalam.

Tahun 1898, i menalis buku pertamanya yang berfokus pada pendekatan kemasusiass
den pervakit darl sudut pandang individu sebagai pribady, bukan membagi-baginve menisds
grjala, insting, aluu dnrﬁ!gﬂndmmgin. Fads tahun 1902, ta mendapat tawaran kena sama
duri Freud untuk bergabung dalam kelompok diskus untuk membahas masalah paskopatniogs,
Adler aklvirnya (kut berpabung dan kemudian menjadt pengibut setis Freud, tetaps hubungan
terschyi tidak berlangsung luma, Pada tabon 1907, Adler menulls sebush mukalah berjudul
"Orgien Inferiority” yang menjadl penicd susabonva hubungan Freod dengan Addler Dalan
bulisan teesebut, Adler mengatakan bahwa setlap manunia pada davarnya mempunya kelemahan
argaris. Berbeda dengan hewan, manuain thdak dilenghapy dengam alat alat wboh unrak mclawan
alam. Kelemahan-kelemabun orgdnis inilah yiong pustig membost maniods lebib woggul dart
ki makhluk lainnya karena mendining manusis untuk melsbaban bompensasl imenutupi
kelemahan). Adler juga tidak sependapar dengan feon pukosebomal Freud
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CARL JUNG (1875 - 1961)

Carl Gustay Jumg dilabirkan pada tanggal 26 Jull 1875 di Kesswyl (Swiss) dan wafat pad,
tangggeal 6 Junt 1960 Kavsrnchit (Swelsa), D0 masn knradekanakoy, Jung sidah sangat terkesa,
denggan mibngs, vish superoatural, dan fantast Ta menyakind babwa dirinys memiliki informay
rahasta tentang masa depan dan herfantas! bahwa dirlnys merupakian dua orang yang berbedy

tong, fulus dari fakulian kedolteran di University of Basel dengan spesialivasi i biclang
peikiatl pada tahun 1900, Pada tahun yang sima, la bekerja sebagal asisten i rumah saki
tiwa Qurich yang membuatnya tertarik untuk mengetahud lebih fauh tentang kehidupan pary
pasten pengidap skizofrenla yang akhirys membawa Jung melakulan kontak dengan Freud
setelah membaca tulivan Freud yang berjudul Interpretation of Dreams, Jung mulai melakubkan
korespondensl dengan’ Fread, Akhlmys, mereks bertemu i rumah Freud di Wina tahug
1907, Dalam pertemuan teesebur, Freud begltu terkesan dengan kemampuan intelektual Jung
dan percaya bahwa Jung dapal menjadl jury bicirs bagl kepentingan psikoanalisis karena j3
bukan orang Yahudi. Jung juga dianggap sebagai orang yang pantas menjadi penerus Freud
dan berkar dukungen Freud, Jung kemudian terpilih sebagai presiden pertama Internationgl
Psychoanalytic Association pada tahun 1910, Namun pada tohun 1913, hubungan Jung das
Freud retake Tahun berikutnya, Juny mengundurkan diel sebagal presiden dan bahkan kehuar
dari keanggotaan assostast terichul

JOHN WATSON (1878 - 1958)

John Broades Watson dilabirkan di Greenville pada tanggal 9 Januarl 1878 dan wafat di New
York City puda tanggal 25 September 1958, [o mempelajari (livu filsafat di Unlversity of Chicage
dan memperoleh gelar PhI) pada tahun 1903 dengun disertast betjudul “Animal Education”
Watson dikenal sebagoi ilmuwan yang banyak melalukan penyelidikan tentang psikologi binatang,

Pada tahun 1908, ln menjadi profesor dalam paikalogl eksperimental dan psikologi
Komparatif seria dircktur laboratoriom pstkologh di John Hopkins University, Baltimore. Antara
tahun 1920-1545, Watson meninggalkan universiteg dan bekeria dolam bideng psikologi
kansumen.

Watson dikenal sebagni pendin aliran behaviorism i Amerila Serilat. Karyanya yang
paling dikinal adalah “Piyehidogy as e Beliilonelss view it" (19131 Dalam beberdpa Karvanya
Watson mengungkapkan buliwa pillaodog] haruslah menjadi T yaog objektif, Oleh karena itw,
1 tidak mengakui pdamya kesadaran yang banya diteliti melalui metode introspeksi, Watson jugs
berpondapat buhiwa pallaologl horus dipelajaet sepertt arang mempelaart by pasti atau Hmu
alam. Oleh karena iu, patkologl harus dibalasd dengan ketat podi pesyelidikan-penyelidiban
teniang tingkah laku yang nyata saje. Meskipun banyak keitik techadap pendapat Watson, tetap!
harus diakui bahwa peran Watson tetap disiggap peniing kareoa melalui dirinya, berkembang
melode-metide oljektlf dalam psikologl,

Peran Watson dalam bidang pendidikan Jegs cubup penting. 8 menckankan pentingnyi
pendidikan dalam perkembangan tinglah leku, ln percuys bahwa dengan Menberikan
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pengondisian tertentu dalam proses pendidikan, maka akan membuat seorang anak mempunyai
sifat-sifar tertentu, la bahkan memberikan ucapan yang sangat ebstrem untuk mendukung
pendapatnya tersebut detigan mengatekan, “Derikan kepada sapa sepuluh orang snak, maka
saya alkan jadikan kesepuluh anak o sesunl dengan kehendak saya”

MAX WERTHEIMER (1880 - 1943)

Max Wertheimer dilahickan di Praha pada tanggal 15 April 1880 dan wafat pada tanggal
12 Olaober 1943 di Now York. Max Wertheimer dianggap sebagal pendir Palkologi Gestalt
hersama-sama dengan Wolfgang Kohler dan Kort Koilka

Wertheimer mempelajari ilmu hukum selama beberapa tahun sebelum akhirnya
mendapatkan gelar Ph.D. di bidang psikologi, Ia kemudian diangkat menjadi profesor dan
sempat bekerja di beberapa universitas di Jerman sebelum hijrah ke Ameriks Serikat letika
terjadi perang di benua Eropa pada tahun 1934, Di Amerika, ia bekerja di New School for
Research di New York City sampal akhir hayatnya,

Pada tahun 1910, Wertheimer memperlibatkan ketertarikanmya untuk meneliti persepsi
setelah melihat sebuah alat yang disebut stroboscope (benda berbentuk kotak yang diberi alat
untuk metihat ke dalamnya) di toko manan snak-anak. Setelah melakukan beberapa penelitian
dengan alat tersebut, Wertheimer mengembangkan teori tentang persepsi yang sering disebut
dengan teori Gestalt,

Dalam bukunys yang berjudul "Tnvestigation of Cestalt Theory” (1923), Wertheimer
mﬂtgmmhzkan hukum-hukum Gestalt sebagai berikut:

Hukum Kedekatan (Law of Praxtmity) menyatakan bahwa hal-hal yang saling berdekatan

dalam wakiu atau tempat cenderung disnggap sebagal suatu totalltas.

*  Huokum Ketertutupan (Law of Closure) menyatakan bahwa hal-hal yang cenderung
tertulup akan memberntuk kesan totalitas tersendiri.

*  Hukum Kesamaan (Law of Equivalence) menyatakan bahwa hal-hal yang mirip satu sama
luin cenderung dipersepsikan sebagai sustu kelompok atau suatu totalitas

HENRY A, MURRAY (1893 - 1988)

Henry Alesander Murray dilahirkan di New York pada tanggal 13 Mei 1893 dan meninggal
pads tahun 1988. Sama sepertl pandangan palkoanalisis, Henry Murray jugs berpendapat babwa
kepribadian wkan dapat lebih mudah dipahami dengan cara menyelidiki alam ketidaksadaran
seseorang (uncenscions mimd),

Peranan Murray di bidang psikologi terdapai dalam bidang disgnosis kepribadian dan
teori kepribadian. Hasil karya verbesarnya adalah eknik evaliasi kepribadian dengan metode
proyeksi yang disebut dengan Thematic Apperception Test (TAT), Tes inl terdirl darl beberapa
buah gambar yang setiap gambar mencerminkan suntu situasi dengan sussana tertentu.
Gambar-gambar ini satu per satu ditunjukkan kepada individu yang diperilsa, kemudian
mereka diminta untuk menyampaikan pendapatoya terhadap gambar torsebut. Secar teoretis
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dikatakan halwa orang yang melihat gambar gambar dalam tes it akan memproyeksiban i
kepribadiannya dalam cerita-cefitanya.

CARL ROGERS (1902 - 1987)
Carl Ransom Rogers dilabiickan di Oak Park, Hinols, pada tahun 1902 dan wafat di La Jolly

Calitornta, pada tahun 1987, 1i membaca ik spa ja yang diermuinya, termasuk kamus dag
ensiklopedia. 14 pernah mempelajari bicang agrikultur dan sejarab di University of Wiscomsin
Pada tabun 1928, i memperoleh gelar Master di bidang psikologi dan Columbia University
dan kemudian memperoleh gelar PR, i bidang patkologi kliniy pada tahun 1931,

Pada tahun 1931, Rogers bekerja di Child Stiady Department of the Society for the Preventios
of Cruelty to Children (Depirtemen Studi ténting Anak pada Perhimpunan Pencegabas
Kekerasan terhadap Anak) di Rochester, NY, Pada masa-masa berikutnya, is sbuk membanty
anak-anak hermasalah/nakal dengan menggunakan metnde-metode prikologi. Pada tzhus
1939, ia menerbitkan sebush tulisan berjudul *The Clinical Treatment of the Problem Chsld
vang membuatnya mendapatkan tawaran sebagai profesor derf Fakiltas Psikologi di OUhio State
University. Rogers menjabut sebagai ketua American Poychological Socely pads tahun 1942

Rogers adalah seorang psikolog humanistik yang menekankan periunya sikap saling
mengharpai dan tanpd prasangka antara kilen dan terapih dalam ussha teripn membants
klien mmﬁmﬂmmhhmmhh kehidupannye. Rugens mevakini bahwa kien sehesarms
memiliki jawaban atas permasalahan vang dihadspima dan wges terapis hanys membimbng
klien menemukan jawaban ying benar. Menurut Rogers, tekntk-teknil auelimint dan pendapas
péra terapis bukanlah hal yang penting dalsm memberikan perswatun pads klien.

Hasi) karya Rogers yang paling terkenal dan masth meniadi lnsrator refersns sampa
saat inl adilah metode konsellng yang disebut Cliem-Centered Thenipy. Selain Clignd-Cerserad
Therapy (1951], salsh satu karya Rogers yang terkenal adslan Om Becommg @ Person (1561

BURRHUS F. SKINNER (1904 - 1990)

Busrhise Frederic Skinner dilahirkan dl sebush kota kecil herrama Susquéhansa, Persybvass
pada tahun 1904 dan wafat pads tshun 1990 setelah terverang penvaden leubemia. Skose
dibesarkan dalam keluarga sederhana. penuh disiplin, dan pekeria keras. Avahoya sdalah seceess
jaksa dan ibunya adalah seorang tbo rumah tangps. Semasa sekolah, Stnner sudsh menals
untuk wkolshnys, tetapl s menempatkan dinnva sehagal oussader (orang huur), meniadi aseis
dan sering menghntik sekolah dan agama yung menjadi panutan sekolahnya

Paida tahitin 193), Skinnes mienyelesaikan sekoalahnya din memperoleh geler Sariana Prikolog
dari Harvard University, Setahun kemmudian, 1 jugs mempsroleh-gelar Dolzor (PLD.) untak
bidang vang sama. Pada tabuti 1945, is meniadi ketua Fakultas Psikologi di Indlana Universiiy
dan tigs tabun kemudian, 13 pindsh ke Harvard dan mengaiar di sana sepanisng kariermya
Skinnier merupakan sslsh satu peikolog vang peling banvak menerbitkan buko maupen artikel
tentang teor perilaloutingleah laku, reimforcoment dan teoni-teori belziar
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ALBERT BANDURA (1925 - .. )

£ Ndieg pultiop pada Hier 5] dan seliben kemudee o g et Elar Dolder
Pl Seaiam wirsh B ieSoora £ Yaeded Uzherurs

sematamas, di= ouis Afen Seed oy oopna pebspe fetne AFA pids tebhon [T den
Froses it et s dape fisman vem lingong wpery Sanepan, bopin dan
A TR 02 kel dapw mTs arvis i E YE Oape) Kt perhstane Peserss didik
TERGT W mdrivas hagitmiog memedertimuian pecaban wesn memuruiian kirena
Peserts ik mmmpins Wl 2ul memabem el malern telspy pemithoman ind mungkin
wiesal. Giktix intermal Gan chitormal vagat penting Sepala sevetty yag terisdi i linghunpn
erter daengt fuinor priedl, wpon berprur dan motpaw. dan peniaku dipandang saling
Aly dusjemis pembelijazan melalul pesgimatan @ty observationy] learnmg.: Pertars,
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4. Motivenl dir pengiatan. Sty curd agar kierjs terdorony dan mempertabaskas
kewrarnnian tare jang dipertieh dengat membertkan penguatan {dapat bercpava ks
dats petighargasn |lirnentif,

Meiala) prechelearan dengan pengamatan, soeorang dapal mengembanghan reaks
errwssinal tertadap wtsiy yang bebum pernah mereka alam,

KI HAJAR DEWANTARA (1485 - 1959)

Bamnbrrggans dan oseelang welamns i) dideaniiassl teors teoth yang berisal dan Barat. Aplikcasi
tusnturagan dan weaoeding di Dapanggen karap mengpalamy hambatin, sebab banyak vang ndak
ekl detipan buardaye mianyerakat welermpat. Dnjarenaban beon teon tenebul menefieksikan nilai-
nilas buddaya Barat, didesain, dan diphibavikan dalam kooteks masyarakat Barat (lihat McLeod,
20U, Pedersen, 2001 dun Kirn, 2010, Lebah Lanjut, Surya (2003) menyatakan bahwa dalam
proses kanseling, intervenst budags sangatlah menentukan keberhasilan konsefing: Konseling
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Proses konseling haruslab menjadi model perfakuan yang mencerminkan diversitas budsya
yaryg ackis, Bulan proses "pengasingan budaya” Orientasi dan sksentuan budays dalam konveling
haros mendapat perhatian konselor, Nilalnilal budaya, utemanya badays dan kearifan lokal

Cliscnnd weisedom) pentimg untok diwpleantlan dalam prosses kamnaling sehinggs dapat memberikan
“warni” tersendirl (Sanad, 2005)

securn v, kearifan lokal dapan dipahaem sebagal gagatan. gagasan setempat Hozal) yaag
bersifal hijaksana, penub Kearifan, dan bernilal batk yang tertanam dan dilkoti sdeh snganta
piasvatahabnys, Kearifan lokal mrrupﬁkm produk budays masa laly vang patut dijadikan
pegangan hidup pecara terus-menerus, Meskipun bernilui lokal, tetap nilai yang terkandung
At dalamnya diangpap sangatl universal,

Kearifan lokal tersebut pada prinsipryas dapat ditafsickan, disersp, diadaptasn, dan
diaplikasikan dalam bidang bimbingan dan konseling. Penyerapan dan adops milal kesrtan
lokal dalam bimbingan dan kenseling akan memunculkan hal yang dinamakan Wmbingan dan
konseling imadigenous. Merujuk pendapat Nager (2000) dan Kim (2010), yang dimaksud dengan
bimbingan dan konseling indigenous adalah kajian miah tentang bimbingan dan sonseling
yang tidak dindaptasi dari wilsyah lain, melainkan dirancang untuk masyarakatsye. Bimbingan
dan konseling fndigenous tengonstruksi pandangan masyarakat terhadap manusis dan alam
sernesta serta meniadikan twjuan hidup dan pllat-nilar sebagai pijakan.

Salah satu kearifan lokal yang perlu digeli adalah gagasan pemikiran Ki Halar Dewantars
Pemikiran Kj Hajar Dewantara mengensl pendidikan telah menjadi citrs tersendiri bag| seiarah
pendidikan lndonesia. Konsep pendidikannys menampilkan kekhasan kultural Indonesa dan
menekankan pentingnya pengolohan potensi-potensi peserta didik secary terintegratil

Kajian terhadap gagasan pemikican Ki Hajar Dewantara dari perspekiif bimbingan dan
koinseling menarik untuk dilakukan, Hal ini diksrenakan gagasan pemikiran beliau diznggar
sebagal madel bimbingan dan konséling ashl Indonesia oleh beberapa ahll (lihat Mapiare,
1994}, Akan tetapi, dari sekisn banyak pagasan pemikiran Ki Hatar Pewantars. hanva sam
gagasan pemikiran yang telah digumakan, yaitu fuwt wird handapant sebagai ases bimbsngan
dan konseling {lihat Prayitno, 2004},

Gagasan pemikiran Ki Hajar Dewantara sesungguhnya adalah seperanghat nila-nilal
badeyd yang bersifal universal. Gugasan pemikiran teriebut pecu dikan, dingfsickan, disdops
serin diadaplasl dalam perspektil bimbingan dun konseling ugar dapat dijadikan landasan
peliksanuan bimbingan dan konseling yang berbasis budaya ash Indonesia. Keglatan penghaian
ini perld ditindaklanjutl dengan keglatan penelitian atau diskust lanjotun dengan pags pakar
bimbingan dan konseling. .

Gagasan Pemikiran Ki Hajar Dewantara

Ki Hajar Dewantara telah merumuskan heberaps gagasan pemikivan, beberapa gagasan
pemibkiran telah dipaparkan oleh Ki Supriyoko (013 yang melipute Romsep Tribayu, Konsep
Kesetmbangan, Konsep Dasar dan Afar, Konsep Trisentra Penclidikan, Konsep Kebangssan,
Konsep Kekeluargaan, Konsep Among, Konsep Tut Wari Handayani, Konsep Tringa, Konsep
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Trina, dan Konsep Tripantangan, Konsep pemikiran lan pernah diungkapkan oleh Sambe,
(2000, Trifgtwa (fetep antep, dan mntepy mgaeidel, kenidod, dan bandel) serta konsep Neng

Nimg, Nuomg, dan Nang,

Untuk lebih memabami gagasin pemikivan Ki Hajar Dewantars, peoikiran-permikizas

beliau akan diuraikan sevara lebih Tanput,

Konsep Trihayw terdich dael memayie lhining salira, memays hayuning bangsa, das
sy hatvuming i’ (o).

Konsep Keselmbangans pendidikan hendaknga dapat mengembanghan kecerdasan dan
kepribadian seseorang secara seimbang.

Romsep Dasar dan Ajar; perkembuangan jiwa seseorang tergantung pada dus sspel. v,
aspek dasar dan aspele ajar,

Konsep Trisentra Pendidikang teriliri dari keluarga, perguruan, dan pergerakan. Konsep o
memyatakan bahwa keberhasilan pendidikan sangal ditentuban oleh keliga aipek teriets
Konsep Kebangsaan; pendidikan harus mampu mengantarkan seseorang untuk memilie
fiwa dan semangal kebangsaan,

Konsep Kekeluargaan; bendaknya pendidikan difakukan dalam sussana kekeluargean.
Konsep Amongg mendidik seorang individu harus dilundasi dengan rasa ikhiss untus
mengasuh dan membimbing

Konsep Ing Nearsa Sunyg Twladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tt Wiri Handayari. [ny
Ngarsa Simg Tulndha, artinya searang guru sdalah pendidik yeng harus memberi teladan
Ing Madya Mawgun Karsa, artinya seorang guru adalah pendidik yang selalu berada &
tengah-tengah muridnya dan (erus-menerus membangun semangst dan jde-ide wntus
berkarva. Tt Wurt Handayani, artinya scorang guru adalah pendicdik yang terus-meneras
menantun, menopaeng dan menunjubdan arah yang beriar bagi hidup dan karva anak-
anak didiknya.

Konsep Tringa; terdicl dari ngerti, mgrasa, dan aglokord, Konsep ini menyutakan banwa
urtul mengoptimalkan hasil pembelajaran, maka seseorang perlu mengtissal pengetaluan
yang sedang dipelajun (ngerth), mengambil sikap positif terhadap sesuatu vang dipelajan
(ugraia). dan memprakiikian apa yang dipelajari (nglakont).

Konsep Trisabal Jiwa terdieh dart cipta, ras, dan karsa, Konsep ini menyvatakan bahws
itk mengoptimalkan hasil pembelajaran, maka dalim dii soning individu harus
dibiernbanghan days ciptu atau iur.lll'v.rilua.n].'_i (eiphal, duya pemalaman dan perasannnys
(rmsa), dan juga dibangun motivavinga (karsa) amuk mempelagar sesuatu

Konsep Tring terdicl darl nitend, mivakake, dan byl Koowep b menyatakan babows
uriduk iermpelajant sesaatu, dapat diternpuh desgan cara mengenali dan mengingst sesuatu
yang dipedajurd (npterd), meniruban sesuat yang dipalajact (nirokuke) serta mengembanglcan
sestatu yang dipelajart (mamibsihi),

Konsep Tripantangan; terdin barta, tabta, dan winita. Konsep ini menyatakan bahwa
seatung pendidik dilarang keras berbury harts secarn tidak Jufur, semisal korupsi
(pantangan harta); berburu kekuasian dan/atan kedugdukan secarn tidak wajar, semisal
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“menibeli” fabatan (pEntangan tibla) serta “bermain” dimgan wanita secara tidak sah,
semisal bepsclinghub (pantangan wanital

w Konseq Trifatwag verdies dai tetepy wiitefy dan wiisitefs, pamdel, Rendel, dan bandel

n.  Konsep Neng Ning, Nung, dan Nangy pendidiban haruslah menciplakan kesenangsn
perasaan (netigl, keheningan (wmgl, ketenangan (nang), dan renungan (gl

Implementasi Pemikiran Ki Hajar Dewanlara dari Perspektifl Bimbingan dan
Ronscling

Dari beberapa gagasan pemikian Ki Hajar Dewantara yvang telah dipaparkan & stax, ada
beberapa vang dapat diadops dan diadaprasi sehingga depat dijadikan pedoman untuk
elakeanaan bimbingan dan konseling Konsep-konsep tersebut di antaranys adalsh Fonsep
Trihavu, Konsep Keseimbangan, Konsep Dasar dan Ajar, Konsep Trisentra Pendidikan, Komep
Nehangsasn, Konsep Kekeluasguan, Konsep Among. Konsep Tt Wi Hamdoyern, Konsep
Tringd, Konsep Trirasa, Kowsep Trina, Konsep Tripsntaingan, dan Trifatwa Pemikiran K
Harar Dewantara vang diterapkan dalam perspekaif bimbingsn dan konseling dapst meliputl
menerapan gagasan pemikinan dalam asas BK, proses pendiditan calon konselor, teknik-teknik
himdsingan dan konsding serty karalteristik konselor, Pénafsiran gagacan pemikiran Ki Reas
Dewantars dabum pesspektiiy himbingan dan konseling dapat dilihar paids Tabel 7.1 herikmt

Tebrel 7.1 Pesahirzn Gagasan Pemiciran K Hajer Dewertars daism Perspeked Berdingan dan Nomelng

Pelakazras Kosteing Kormtp Tz Wun Handayams
Korsep Neng Nng. Nung, don Mang
Worreep Tut Wit HengEyas,
EarphTet st Konssier Komep Triztaa
Koreen Trpsriancser

Tahel di atas dapat dijelaskan sebugai berkut.
5 Gagasan pemikiran Ki Hajar Dewantara vang dapat digunalon sebdgai daiar pengembangin
peadidikan calon komedor adalaby
*  Konsep Trihagu yang terdies darh menayic havuning saling, mesiyu huveing basgsa,
danmmyuha}mlq'mnﬂmpdfhuumh'm;hmkmﬁlhﬂpcﬂiﬂﬂunﬁ}m
konselor hendaknya dapar barmantast bigi dent sendir, bangsa, dan masyaraks dunia.
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Cagaran pemikiran lan vang mendulang peogembangan predudiaan calre kregeins
adalsh Konwp Keveimbangan yang menyatakan bubws perdiditan cadon konsstine
hwendaknyve dapat mengembanghan kecesdavn (intelectualing) dasn kepritsadiem
|prrsonality ) cabim kemaelor secara wimbang Terabh sampn et in Coles et
pors pakar BY bahwa proses beonweling sangat dipengacihi cleh kepr@ndian rmneine
Untak mengoptimalban hail pendidikan cabon konselorn, muka calon kol ge=in
menguatai pengetahsan yang sedang dipelagan (egertl), mengamial wkap prosed
terhadap sesuatu yang dipelajarl faprasa), dan mempraicticean sps yang Sopeaine
(nplakomi). Hal tervebut merupakan penerspan Komep Trings celam pendicicss
calon konwelor,

Pemikiran lain yang juga dapat diterapwan dalam pendidiian Glon mestior adaies
Konsep Trina yang terdiri darl mitewi, mirokake, din mombshl vizg memvetuicss
bahwa untuk mempelajari segala wewaty, dapst ditempsh dengan 3 memg=mad
dan mengingat sewisty yang dipelajar Initeni), menirukan soousts yang Speiasme
[mirokake) verta mengembangkan sesoatn yeng dipelajart (mamsahi)

Konsep Trisakti Jiwa f(cipta, rata, dan karss) dapet dimanfsties dalem pemsctias
calon konselor. Konsep ini dapat diartikan bahws untok mengnptimaliiss Saeg
pendidikan calon konselor, raka harudsh dikembangien days cipts san Drssv=sar=
(cpta), daya pemahaman dan perassannya (rasa), din jigs membangun motivas
thatia) big) calom osselor

Penerapan Konsep Kebengssan berarti bahwa pendidican calon konselor herss rma—mm

mengantarkan calon konselor untuk memiliki fiwa dan semingst zbasgsase veme

mtmulnhﬂgﬂf[ﬂmﬂ]diihlﬂgﬂmHﬂﬁtmm
status wosial, ekonom), agama, etnis, wiu, dan golonginnve sendin

Penerapan Komep Kekeluargaan berarti babowa pendidikan caloa konselor sebatiora
dilakukan dalam wasans kekelunrgaan sehagaimans hubungin vang rerisd: dalas
keluarga seperts antara anak dengan iy, anak dengan syab, dan adik dengan s=sei

b Pada pelaksinaan himbingan, gigasan pemikiran Ki Hatar Dewantara vang dapat
diimplementasivan adalsh Konsep Among dan Konsep lag Npana Sung Tuladha, =y
Madya Mungun Kavsa, Tut Weri Hindayoe. Implementas kedis konsep tersebut dapas
dijelaskan sehagmi berikout

L3

Kensep Among, kegiatan bimbingan harus dilandan rasa tkhlas. Konselor hsres
i dan mau mengasb dan membunbing konseli sebagaimana seorang “pamong”
Pembetian bimbingan tidak hanys sebatas pertemuan pada jam jam efektif di kefas
dans/atau di seholab. Akan vetapl, bimbingan jugs dilaksanakan di luar jam pelsiaran.
Layanan advokasi merupakan valah satu bertuk Konsep Among,

Selama ink, Konsep Ing Nyarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tit Wi
Handayani sudah dijadikan sebugal asas peluksanaan bimbingan. Dalam perspeiczs!
bimbingan dan konseling, konsep ini diartikan hyhus melsvsnsn hinabineis
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dan honseling secara beseluruban dapat menclplakan suasana yang mengayomi
(iveniborhan v aman), mengembanghan keteladanan, memberikan rangsangan
b dirongan wectn kessmpatan yag seluas lasngs kepada peserta didik (klien)
itk e Detnikian fuge segenap layanan/kegliten himbingan dan konseling
yaing bselenggarakan hendaknya disarial dan sebaligus dapst membangun suasina
pengayoinan, keteladanan, dan dorangan (Prayling, 24).

Pudn pelakaunann konseling, gaganan pamikican Ki Hajar Dewantara yang dapat
diimplementadikan hample sania dengan gagasan yang digonskan pada pelaksanaan
hanoitsinyn, yai Kensep Among don Konsep g Nygioesa Suny Tiletellis, fng Madya Mangun
Karwit, Thot Ward Hubayanl, - Kenwep loin yang dapat dimanfaatkan dalam pelaksansan
kegweling adalah Konsep Newg, Ming, Nung, din Nang. Pila ditafsirkan dalam konteks
bibdngan dan kooseling, kensep inl berarti bahwa pelabsanaan konseling harus dapat
mamciptakan perasdan senang (eeneng), Rehenlngan (wening), Ketenangan (kelenangan),
dan renungan fremumgon). Melalul onseling, seneorang dapat memperoleh kesucian
pikiran dan ketepangan batin

Pada perumusan karakteristil konselor, gagasan pemikiran KI Hajar Dewantira yang dapat

diadlaprast adalah Konsep Trifutwa, Konsep T Wirl Handayan!, dan Konsep Tripantangan.

o Seorang konaelor haris memilikl stfat ngandel, kendel, dan bandel. Sifar ngandel
artinya berpendivian toguh. Sial kendel menunjokbkan babws konselor adalah
seseorang privadi yang berani, bepwiliwa, dan ksatria, Seorang konselor juga harus
bandel, Bandel menunfukkan bahwa konselor adalah orang yang terdidik dan "tahan
i, Segal cobaan hidup dalamn segals situasi dihadapinys dengan sikap tawakal, tidak
belean takeut, dan hilang nyal

o Kansep tetap, antep, dan mantep dopat Juga disdopsi untuk karakteristik konselor
Istilady tevep dapat dimaknni balwa konselor harus memiliki ketetapan pikiran (untuk
berkomitmen) yang selaras dengan nilai-nilal sosial. Konselor harus mampu berpikir
kritls dan memilikl letetapan plkivae dalom khazanah pllal-nilal. Artioya, pikiran
seorang kensclor tidak mudah terombang-ambing oleh tawaran-tawaran yang tidak
selarus dengan nilal-nilal yang diyakinl, lstilah amtep menunjukkion bahwa konselor
adalah seseorang yang, memilik kepercayaan dir dan keuletan dicl untuk terus majy
dilwin mengaras segala tantangan kebidupan secara kst (bersabaja). Dalam praksis
keelibddupan, orang yang anhep adalal vung memilikl keteguhan hat ke arah kualitas dird
sebiagal manusia personal dan anggota komunit soslal Sementara i, stilab mantep
menunjukhan bahwa koovelor scdalah seseorang yang mau mencapal kemajuan dicy
perrt il ortertast yangg Jelas untuk menuju tujuan yang pastl, yakni kemendekaan diri
webagai pribadi, anggota masyrrakat; dan wargas dunda.

o Konsep lain yung dapat dijadikan karakreristik konselor sdalah ing ngarse sung
tulacha yang memnillki artd seorung konselor adalah pendidik yang harus menjadi
teladan, Tn pantas ditira, balk perkataan maupun perbuatannya. fug madye mangun
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karsa artinya seorangg konselor siswa adalah pendidik yang selals berada i tengah.
tengah mucidaya dan ferus menenis membangun semangat dan ide-ide mereky
wituk berkaryn T wurt fomdapand artioga seorang konselor adalab pendidik ;mn.
bt menetas e, menopaog. dan menunjule aab yang benar bagh Ridug
dan Karyn avak anak didiknya

o Ronwep Tripantangan jug disarankan untuk dijadikan karakieristik kemselor. Konsey
i menvatakan bahwa seorang konselor dilarang keras berbura harta secara tidak
bt semisal korupst (pantangan harta), berburg kekuasaan dan/aton kedudu b
sevarn tidak wajar semisal “menbeli® jabatan (pantangan tahtal serta “bermuan®
dengan wanita secara tidak sah, semisal berselingkuh (pantangan wanita).
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Profil Konselor

Konseling merupakan suatu proses hubungin yang bersifat membantu. Dalam proses konseling,
konselar berhubungan dengan konsell yang mengalami penyimpangan (distorsi) persepsi tentang
dirinya dan lingkungan, Klien mengalami masalah ‘citra dirl} yaitu konflik yang tidak saja
bersifal personal, tetapl juga eksistensial, Konsell adalal individu yang memiliki kebutuhan,
perasaan, pengalaman, harapan, dan sistem nilal yang peru difayatinya. Konselor tidak dapat
herperilaku sesuni gaya dan kehendaknya,

Proses Konseling merupakan hubungan vang melibatkan pribadi kedua belah pihak yang
di dalamnya terlibat beberapa variabel (Brasmmer, 1979) seperti berikut:

Dni

Perseps
Ezbutuban i
i I
o seassn |
Pengalaman I
Massiain r
p ~

Gambar 8.1 Variabal yang Berpengaruh pada Proses Konseling

Gambar di atus menunjukken banyakoya variabel yang berpengaruh terhadap proses dan
hasil konseling, di antaranya adalah diri (s2lf), persepsi (perception ). kebutuhan (need), nilai-nilai
(vialue), perasaan (feeling), pengalaman (experience), harapan (expectarion], keahlian (expersise),
dan masalah (problem). Konselor dan konseli memiliki beberapa variabel vang hampir sama.
Variabel yang membedakan adaloh konselor memiliki keahlian (expertize) dalam membanmu
memecahkan masalah konseli, sementara itu kouseli adalah seseorang vang memiliki masalah
(problem) yang harus dipecahlkan.

Sebagai seorang ahll, konselor memiliki profil yang berbeda dengan profesi lain. Profil
adalah suatu gambaran yang menunjukkan keadaan seseorang. Oleh karena i, profil konselor
adalah gambaran yang menunjukkan keadnan seorang konselor yang diharapkan,

Beberapa profil yang harus dimiliki oleh seorang konselor adalah:

v Memiliki sifat luwes, akrab, verbulka, dupar menerima pendapat orang lain, dapat merasakan
kendaan orang laln, menghargal orang lain, tdak mau menang sendiri, objektif, dapat
mengendalikan dirl, stabilitas emosi, sabar, jujur, keeatlf, inovatif, produktif, dan mandir.

»  Kepedulian dalam menangani kasus,

«  Memiliki kepedulion dalam membantu memecahkan masalah anak bimbing.

«  Segala perilaku dan tutur katanya menyenanghkan orang lain,
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. Merata bangga terhadap tugas-tugasnya sebagal guru pemblmbing.

. Dapar menyimpan kerahasiaan anak bimbing

o Memiliki semangal dalam meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dan
ketrampllan sesual dengan profesinya

Sebush penelition oleh Mochammad Hatip, (1989) tentang profil konselor menunjuldan
19 karakteristik yang diharapkan dimiliki konselor, yakni:
Kepribadian konselor,
Kemampuan intelektual.
Kemampuan mengadakan empatl.
Menarik
Berpandangan positil,
Memperlihatkan kapasitas untuk menjalin hubungan,
Bersikap profesional.
& Memiliki wawazsan bimbingan.
¢, Memahami kepribadian manusia.
10, Menguasai teori dan praktik
11, Menguatal teknlk pemahaman individu.
12 Kemampuan untuk memasyarakatkan blmbingan,
13. Remampuan mengadminisirasikan program bimbingan.
14, Kemampuan mengelola berbagai layanan.
i5, Menguasi penyelenggaraan bimbingan karier,
16. Mampu menyelenggarakan konsultasi dengan berbagal pihale
17. Mampu bekerja sama dengan persone laln,
18, Menguasai proses belajar mengajar
19. Mampu bekerjasama dengan profesi lain.

Dimmick (1970) sepert] diacu Latipun (2010) mengunghapkan s¢jumlah dimensi personal
yang periu dimiliki oleh seorang konselar, di antaranya spontanitas, Meksibilitas, konsentrasi,
keterbukaan, stabifitas emosi, komitmen pada masalah kemanustaan, kemampuan persuasif ataw
meyakinkan orang lain serta totalitas, Sementara itw, Willis (2010) merumuskan kepribadian
yang peth dimilili ofeh vearang konselor di Indonesta, yaltu: berlman dan bertakwa, senang
berhubungun dengan manusia, komunikator yang terampil dan pendengar yang baik, memiliki
wawasan Juas terkalt manusia dun aspek sostal budayunya, fleksibel, tenang, sabar, memiliki
intuisi, beretila, respek, pupur, anli, menghargai, tidak menghakimi, empatl, memahami, mene-
rima, hangat, bersalubiat, fasllitater dan motivator, beremosi stabil, berpikivan jwenih, cekatan,
memiltkl kompetensi, objeltil, rasional, logls, konkeet, konsisten, dan bertanggung Jawab,

Perez (1979) seperti dincu Willis (2010) menggpmbarkan kualitas yang perlu dimiliki oleh
seorang konselor, yaitu:

*  Mau melakukan keglatan seperti detektdl untuk mengamatl perilaby, komunikeel, dan
ucapan-ucapan klien.

e it L R U
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s Mampu membedakan antarn keloarga yang berfungs! dengan balk dengan keluarga yang
tidak berfungsl dengan baik.

o Memiliki sonse of drama yang kuat agar mampu menangkap alr muka (mimik), getaran
suar, gerakgerik, bahasa, dan sobagalnya,

o Tidak boleh malv-malu dan haros kreatlf dalam menggall hal-hal yang diperiukan
dalam’ proses konseling.

o Bersikap mendorong dan non-fudgmental,

Cavanagh dikutip oleh Syamsn Yusuf dan Juntika Nuribsan (2006:37-44) mengemukalkan
batwa kualitas pribadi konselar ditandai dengan beberapa karakteristik sebagal bertleut:

a.  Pemahaman Diri

Scotang konselor dituntal untuk dapat memabami dirinya sendiri dengan baik sebeium
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada konsell. Self-knowdedge berarti bahues
konselor memahami dirinya dengan baik, memahami secara pasti apa yang dilakcukan
alasan yang menyebabkannya melakukan hal tersebut, dan masalah apa yang harus
diselesaikan. Konselor yang mermiliki tingkat self-knowledge yang baik akan menunjukian
sifat-sifat balk, seperti menyadar} kebutuhan dirinya dengan baik, memahami perasaarn
perasaannya dengan baik, menyadari tentang perasaan hatinya ketika proses konseling,
dan memahamifmengakui kelebihan atau kekurangan dirinya

b. Kompeten
Konselor memiliki kalitas fisik, intelektual, emosional, sosial, dan moral sebagai pribadi
yanig berguna, Situ hal penting yang membedakan hubungan persahabatan dengan hubungan
konseling adalah kompetens! yang dimiliki konselor. Konselor yang efektif adalah konselor
yang memiliki pengetahuan akademik, koalites pribadi, dan keterampilan konseling.

c. Keschatan Psikologis vang Baik
Konselor ditantat memiliki kesehatan psikologis yang lebib batk dari konseh karena kesehatan
petlologis akan mendasari pemahamannys techadap perilaku dan keterampilaniys. Konselor
dengan hesehatan psikologis yang batk memiliki kualitas sebagal bertkur: 1) memperoleh
pemuasan kebutuhan rosa aman, cinta, kekuatan, dan hasrat seksual; 2) dapat mengatasi
muasalah-masalah pribadi yang dibadapinga; ) menyadar kelemahan atan keterbatasan
kemampuan diringa; 4) menciplakan hubungan yang lebih baik.

d. Dapal Dipercayo
Konselor tidak menjad| anciman atau penyebab kecemasan bagi konseli, Konselor yang
dipercayn cenderung memiliki kualitas stkap dan periluku sepertt berikut; 1) memiliki
pribadi yang konsisten; 2) dapat dipercaya oleh orang laln; 3) tidak pernah membuat
orang lain (konseli) kecewa atau kesal; 4) bertanggung jawab, mampu merespons orang
lain secara utuh, tidak Ingkar jonjl, dan mau membanty secara penuh,
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¢. uiur
Konsehor bersikap transparan Uerbukal, sutentik. dan ali (gemane). Konsclor yang jujur

memiliki karakteriatik bervikap kongroen dan memiliki permabaman vang jelas tentang
makna kenyuran

huat

- honwl memandang konwlor sebiagal ocang yang tabah dalam menghadapy masalah. dapat
mendorong Konseli untuk mengatas masalahnya, dan’ dapat menanggulang kebutuhan
dars masalah prbsadi kopsell, Konselor yang kuat cenderung menampiliaan kualitss ulap
dun perlaku vang bervifat Heksibel, memiliks identitas diri yang welas, dan dapat membuat
hatasan wiktu vang pantas dalam konecling.

& Bersikap Hangat
homseor dapat bervikap ramah, penuh perhatian; dan memberikan kasih sayang,

b Responsil
Konsslor hendaknya bersifat dinamis dan tidak pasif dalam pemberian umpan balik vang
bermanfast. informasi yang berguna. mengemukokan gagasan bars schingga muncul
daskusi antara konselor dan konseli dengan memegang langgung jawsb masing-masng

i Sahar
Konselor vang sabar cenderung menampilkan kualitss sikap dan pertlaks yang tidak
tergesa-gess. Sikap inl menuniukkan bahwa konselor lebih memerhatikan diri klien
daripada hasilnva

i Sensitif
Seniitif berarti menyadari adanya dinamika prikologis vang tersembuanyi atau sfat-sifat
peks yang ada pads diri klien muupun dirinya sendiri. Konselor vang sensitif: memilik
iualiitas perilaku seperin 1) sensitif terhadap reaksi dirinys sendini; 2) mengetahut kapan. &
mara. dan beraps lama mengungkap masalah konsell: 3) mengaiukan pertanvasn teftang
sersensi konseli tentang masalah yang dibadapinya 4) sensinf terhadap wfan sifie vang
moudah menvinginung dirinya.

o Memiliki Kesadaran Holintik
Penddebaten holistik dalam komseling berarti bahwa konselor mdmahami Klen secans
wiih dan Gdak mendekatinys secara werbaglh Kouselor yang memibiks Kesadaran holistk
skan cenderung mwnampilkan karshteristih sepentt 1) menyadan sécara akurat dimensd-
dimenw kepribadian yang kompleke 21 meneimban cara meimbenihan katiliast vang
tepat dan mempertimbangkan pedoddabnya eolend owukanh 1) akrab dan wrbuka
terhadap berbagal teort.
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Peran Konselor

Perbahasan wentang pevan (rdle) komsedor di delem Tieratur konseling kevap kali ditervakay
ergandengan dengan pembahasan fungsl (fusction) konselor. Babkan, tidak jarang kedua bnilal
rersebut diguinakan witub menjelaskan maksud dan pengertian yang sama. Dalam pemikirag
wivnn (1973 peran dengan (ungsl konselor berbeda Peran dikonseptualisasilian ke dalam
suatu opan, sedangkan fungsl berarti proses. Konsep peran lebih ditekankan pada suaty
bagian akhir yang dituin, sedanghan funge menegaskan kegiatan atau aktivitas dalam rangha
pencapaian tuluan, Ragl Wrenn, penin didefinisikan schagal harapan-harapan (expectations) das
peritaku yang dikaitkan dengan swatu posisi sedangkan fungsi diartikan sebagai aktivitas yang
ditujukan bagl suatu peran. Dengan kata lain, peran berkaltan dengan suatu posisi; sementars
rincian perbuatan dalam menjalankan posisi berarti fungs.

Peran sering kali ditunjukkan melalul perilaku individu di dalam penampilan hak dan
keveaiiban yang berkaitan dengan suatu postsi (Hornby, et al. 1969), Ketika seorang konselor
sekolah menempati posisi kepala sekolah, maka pesampilan ugas ke-kepala-sekolah-an lah
yang dominan dibandingkan sebagal seorang konselor sekolah.

Peran utama Konselor di sekolah adalsh memberikan layanan konseling, konsultasi, dan
koordinasi (Shertzer & Stone, 1981), Semeritara itw, Barruth dan Robinson (1987) serta Gibson
dan Mitchell (1995) mengemukakan beberapa peran utama konselor di sekolah, yakni sebagal
konselor, konsultan, koordinator, ugen perubahan, assessar, pengembang karier, dan agen
pencegahan. Berilut adalah deskripsi singkat masing-masing peran tersebut.

a. Konselor sebagai Terapis/Pewawuncara

Konselor sebagai terapis atau pewawancara berarti bahwa usaha membantu (menyembubhkan)
orang lain dilakulon konselor melalul suatu proses wawangara konseling. [nilah mengapa ada
beberapa orang yang menyatakan bahwa konseling merupukan jantung dorh bimbingan sehingga
ketidakmampuan konselor melakukan prosés konseling akan ménghilingkan ciri khas ataw
keunggulan dari profesi bimbingan dan konseling.

Oleh karena iy, pemaknaan konseling sebagai sustu layanan bagi siapapun yang mencari
bamtuan dart (ndividy terlatih secars profesional (konselor/gury pembimbing) dan lavanan
yarig dapat diberikan kepada individu stau kelompok dengan cara mengarnhkan konseli untuk
memahami dan menghadapl situasl kehidupan nyata adalah peranan kunci bagi konselor
profevlonal di semua setring layanan. Dulam setting sekolah, kemampuan gury pembimbing
untuk melaksanakan kegiatan konseling secarn profesional tidak dapar ditawar. Kompetensi
untuk mélaksanakan kanseling secara singhat, tetapi efektit sangat diperlukan (Line, 2006:57).

Fokus konseling dalam pengertian tradisional inl bermakna membantu individu atau
sekelompok individu antuk: (0) mencapal tujuan-tujuan istrapersonal dan interpersonal,
(b) mengatas| kelurangan-kekurangan pribadi dan kesubitan-kesulitan perkembangan, (<)
membuat keputusan dan perencanaan untuk perubahan dan perkembangan, (d) meningkatkan
kesehatan fisik maupun mental dan kebahagian untuk mencapal kebahagiaan kolektif, Peran
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tersebut mengimphikasikan perdunya keahllan konselor dalam memahami pertumbuban dan
perkembangan manusia, penguasaan keterampilan interpersonal, penguasaan keterampilan

pembuatan keputusan dan pemecahan masalah, penguasaan  intervensl krisis dasi herbagai
oriertast teorells,

b Komselor sebagal Konsultan

Peran kedua yang harus dilakukan oleh seorung konselor/gury pemblmbing adalsh sebagal
konsultan. Untuk dapat dipercaya sehagal seorang konsultan yang baik tidaklah rmudab
karena tiduk ¥embarang orang mimpu melakubkannya, Cleh karenn W, tidak sembarang orang
diperbolehkan melaksanakan tugas dun peran konselor sebagal konsultan, Menurut Dinkmeyer
dan Carlson (2006:24), ada beberapa karakteristik dan kompetensi yang harus dikuasai aleh
seorang konsultan, yaitu: 1) bersikap empatl dan memahnmi bagaimana orang lain merasa dan
mengalumi dunianys; 2) mampu berhubungan dengan peserta didik dan gury (orang dewasa
lainnya) dalam suatu hubungan yeng bertujuan/bermakna; 3) sensitif terhadap kebutuhan
arang lain: 4) menyadari adanya dinamika psikologis, motivasl, dan tujuan darl tingkah
laku manusia; 5) memahami dinamika kelompok dan kebermaknaannya bagi pelaksanaan
pendidikan; 6) mampu membangun bubungan yang ditindal dengan saling memercaysi dan
saling menghormatl; 7 mampu mempertanggungawiblan masalah-masalab penting; 8) mampu
menelapkan penting tidaknya suatu hal dan persyaratan bagi suatu hubungan yang menolong:
9) Mampu memberikan Inspirasl bagl sejumlah tingksst kepemimpinan.

Kenyataan ini berimplikagl bukan hanys pads kelerimpilan sebagai konselor semata,
melainkan juga keshlian dalam proses konsultasi (consulting process). Terdapat figs elemen
konsaltasi (Dougherty dalam Sciarra, 2004 | 55), yaitu: (1) konsultasi mielibatkan tiga pihaks
2} tufusan konsultasi adalah untuk menyelesafkan masalah; 3) tujuin lain dari konsultasi adalsh
untuk meningkatkan kinerja konseli dan klien yang nantinya akan meningkatkan kesejahieraan
lbien. Untuk Jebil jelasnya, implementasi ketiga elemen tersebut nkan dijelaskan sebagal berikut

Konsultasi melibatkan tiga pihak, yaitu konselor sebugal konsultan, gura stau omng tus
eebagai pihak ketiga (klien) dan peserta didik yang memiliki masalah sebagai konseli. Tojuan
utama konsultasi adalah untuk memecahkan masalah konsell, Hal senada dissmpaikan oleh
Brown, Pryrwansky, dan Schulte (2001:5-6) yang menyitakan bahwa konsultas adalab suaty
priises pemecahan mosalah secarn sukareln yang dapat dimulai atau diakhiri oleh konsubtin
maupun konsell. Hal ftu terjadi dengan tujuan membanti klien mengembangkan sikap dan
keterampilan yang memungkinkannya berfungst lebil efeltif dalam berhubungan dengan konseli
yang secara individual, kelompok, ptau organisasi menjad| tanggung jawabnya.

Jadi, tujuan dark proses inl memillki beberapa sudul paniing Pertama, meningkathan
pelayanan kepada konsell; kedua, memperbalkl pelayanan pada pibak ketiga (guru atau orang
tua); ketlga, memfasilianl kllen agar dapat meningkatkan kemampuannya untuk melakukan
tugasaya dalam berhubungan dengan konwell. Fungsl yang peclu dilakukan konselor atan gury
pembimbing antara lain melakukan evaluasl, fasilitash, informasi, negosiast, alih tingan, dan

hubungan masyarakat.
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¢ Koaselor sebagai Agen Perubahan

Perin sebaga agen perubahan bermakna bahwa kesefuruban lingkungan konsell harus dapg
berfungsi sehingga dapat memengaruhi keschatan mental konseli agar menjadi lebih bajk
dan dapet digunslan bonselor untuk memperkust atau meninghatkan keberfungsian konselj
Dalaen bebungan int. maka diperlukan keahlian untuk memahami sistem lingkungan dag
wontal Ketrampelan tersebut kemudian dikembanghkan untuk merencanakan dan menerapkay
peruhahan dalam lembaga, masyarakat, atay sistem tertentu.

Untuk dapat melaksanaksn peran sebagai agen perubahan, guru pembimbing haru;
menjalin hubungan dan kerja sama yang baik dengan guru, orang tus, kepala sekolah, kamite
sekolsh, dan masyarakat sekitar. Bentuk kerja sama diwujudkan melalul dialog serius untug
mentiptakan sistem pendidikan yang efektif sebelum merancang program bimbingan dan
konseling yang dapat merubah keadaan (Taylor dun Adelman, 2000), Berbekal dengan jalinan
kerja sama dengan berbagai pihak, guru pembimibing dapat merancang program kegiatan yang
melibatkan banyak pihak. Keterlibatan berbagai pihak dalam suatu kegiaten akan memungkinksa
terjadinye sustu kesepahaman terhadap suaty keadaan yang memerlukan intervensi secara
integral dari berbagai pihalk.

Kesedizan semua pihak untuk tedibat dalam suatu proses kegiatan memungkinkan
terwujudnya perubahan yang didukiing oleh banyak pihak. Fungsi yang berlaitan dengan peran
ini, antara lein anallsis sistem, testing dan evaluasi, perencansan program, perdindungan klien
(client advocacy), dan pengembangan jaringan kerja sama (networking).

d. Konselor sebagal Agen Pencegahan

Sebagal agen pencegahan, gury pembimbing berperan untuk mencegah perkembangan yang
salah danfatey mencegah terjadinya masatah. Peranan sebagai agen pencegah dapat dilakukan
melalul kigiatan/program yang bersifat antisipatif (minimal usaha-usiha yang bersifat preventif).
misalnya layanan informasl, penempatan, dan pertyaluran. EﬁItI_'i karenta itu, keterampilan
mengembangkan program yang dapat memfasilitasi perkembanjan dart kebutubian peserta didik
sangat diperukan, Penekanan dilekukan terylama dengan memberikan sirategl dan pelatihan
pendidikan sebagal cars untuk memperoleh atau meningkntioan keterampilan interpersonal. Untuk
itu, guru pembimbing membutubkan pemahaman dan keahlian tentang dinamika kelompok,

perkembangan normal manusio. psikologi belajar, teknologl pembelojaran, dan sebagainya.
e. Konsclor sebugal Koordinator

Konselor selalu mermlliki peran sebagal seorang koordinator. Sehubungan dengan itu, konselor
harus sanggup menangani berbogal segl progrm peluyaman yang memiliki ragam varinsi
pengharapan dan peran yang beragam sepertl yang telah dikemubakan sebelumnya. Untuk itw,
kanselor perlu memlliki keahlian dalam perencanaan program, penilaian kebutuban, strategl
evaluasi program, penelapun tujuan, pembiaywan, dan pembuatan keputusan. Oleh karena
Itu, beberapa fungal konselor yung teckait dengan hal tersebut adalah menjodwalkan kegiatan,
melakikan lesting, penelitian, melakukan penilaian kebutuhan, sampal dengan menata file data.
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Fara kemselor sobrdah memeliks targang jowal urdud mesgrordinasian berbaga mecam
bagiitan bimbirgan dengan kegiatan begiatan wiolal Linsys Fars bnomebor seiolah puga periy
mengootdinavban bontiibudd dast poofesenal lain pang terldad dalpm pergricdase pendidian
seperth fratkeilog, pebetp ikl don sebagainmya
1. Konselor sebagal Agen Otbentail
Wannselir sebuslabs Jugs mermiliki peran sebagal sgrn arientan Sebugas laltator pevkermbangas
paniesia, pars borelor sweholah petdy mengabal pentisgeyn arsenton peserts 4k terhadag
vuponn dan linghongan wholshnys Fenting untub dipaburm babwa pengalasen snak 1erhage
pendidikan awal merupakan watu pengalaman postif bagl mercia. Berbenasn dengin ind
hostrnebor seholah dapat merencataban waty kegatan konisian desgpan pera gary sotuk
telafar dan memnpaktikkan herbagsi keterampilen interpervinal dart issersksional & seholab,
& Roowelor sebagai Avessor
Komselor scholah jugs memilikl peran webagad anenor, jaknl melslalos penllann jopads
peverta didik berdasarikan data havl 124 maupun non-tes. Data hawl penguioeren tersebes
diinterpretavikin untuk memperideh pemabaman akurst testsng konsell beeru Srnpa
linghungan laln pada perllaka komell
b, Konselor schagai Pengembang Karier

Peran lain yang tak kalah penting bagi kimselor sekolali sdalih sebagst pergemieny karier
Pentingnys pendidikan di seknish tebagsl landsun pengambilin kepatssen peseras Gl
menegaikan pentingnys memberikan perhatian pade perkembangan jarier peserts Sidi

Konselor dapar membuat knntribml penting sehsgsi nordingtor dan kemwuinn dalee
mengembanykan program pendidilan kanier yang terintegraci, bevissinamiungan. dan terus-
meEhefuL

Di bawah ini disajikan pambar peran konvelor

Tetage/ Crrne e

!




Kinerja Konselor
Profesional
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Undang-Unclang Nomor 20 Tahun 2000 tentang $aiem Pandidikan Naskonal Pasal 1 Ayat
o berbunyl, “Pendidik adalab tenaga kepeodidikan yang berkoalifkast sobagnl gur, dosen,
lonwelor, pamong belajar, widyalswara, tutor, instrukiar, fasdlinnos, dan sebtan i yang sessal
detgan kekhususannya serta berpartinipasl dalam menyelenggorakon pendidikon” Pada pasal ini
elitunjubkan bahwa keberuduan konselor dalam sintem pendidiban nasionsl dingatalos sebugal
salahy satu kualifilost pendidik, selajar dengan kuallikast garn, dosen, pomong belajar, tuter,
widyalvwara, fasilitator, dai instrubtur, Penagasan emselor sebagal siati profest pondidik jugs
terdapat dabam UL Nomor 14 Tabun 20006 tentang Guro dan Dosen serta Permendibaas Nomaor
27 Tabwn 2008 tentang Standar Kualifosl Akadermik dan Kompetens Komelor, Oleh karena
itw, keberadaan konselor sebagal suntu kuallfikasl dan prefest peddidik memilikl keunikan
konteks tugas dan ekspekiast kinee|n,

Kinerja pendidik di Indonesta, termasuk konpselor, sadt Ini ditengeral cukup rendah
dan memprihatinkan, Rendahnya kompotens! pendidie ditunjukdan melalul nilal rata rata
uil kompetens| awil gura (UKG) tahun 2002 di 337 kabupstenfhota dengan rata-rata 42,25
(Muhammad Nuh, 2002); Hasil wersebut tidal jouh berbeda dengan hasil UKG tahun 2013
dengan rata-rata 42,50 (Tribunnewn.com, 4 funl 2003), Hasll inl Jauh darl batas minimal yang
dibaraphan, yakni 700, Hisll fof sefalan dengan penelitlan sebelumnyn yang dilakukan oleh
Lela Walantri (2009) dan Anisa Sullstyowatl (2002) yang menunjukban bativa kinerja konselor
masth rendah hampir di semun kompetenst, yolin kompetenst pedagogis, kepribadian, sosial,
dan profisional

Kinerja Konselor

Kinerja adalah performance atnia unjuk kerja, Kinerja dupat pula diartilan sebagai prestasi
kerjn atnu pelaksanaan kerja atau basll unjule kerja (LAN, 1992), Memural August W. Smith,
peeformance 15 pulpul derives fromi procesies, human atherwise. Petnyataan Smith berartl
kinevja adulah hastl darl suatis proses yarg dilakukan manusl, Darl pendapat di atas, dapat
distmpulkan bahwa kinerfa merupakan sustu wujud perilaku seseorang stou organisas dengan
arientusi prestush. Kinerfa seseorang dipengarubl aleh beberapa laktor sepertl; ability, cupacity,
haeled, tncentive, enviromment dan validity (Noto Atmaojo, 1992);

Menurut Suyadi Prawfrosentono (1999:2), kinerfa identik dengan performance. Kinerja
otau performance adalah usaha yang dilpkukan oleh seseorang atnu sekelompok orang dalam
suiatu organisasi until mencapai hasil kerld tertentu sesual dengan tanggung fawab masing-
musing dalam rangla mencapal tujuan organisast secara legal, tidak melanggar hukum, dan
sesunl dengan morsl maupun etk Berdasarkan batasan Inl, kinerja dapat diartikan sebagal
kemampuan kerja yang dilibal dari Ungkat pencapatan-atau penyelesalan fugas yang menjadi
tanggung jawub sescornng lechadap tujuan atan target pekerjoon yung harud diselesalkan.
Secara konseptual, kinerfa sering diterjernahibon sebagal prestast kerja, penampllan ketja, dun
produkiivitas kerja.

Smith (Mulynsa, 2005:136) menyatakan kinerja sebagal hasil keluaran sualu proses.
Berdasarkan pengertian inl, malka Kinerls merujule pads proses dan hasdl-hasil yang dicapal,
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Pendapat lnin dikemubakan oleh Robbins & Judge (2009:344) yang mengirtikan kinerja sebags;
produk fungsi darl kemampuan dan mothvasl, Pandangan tersebot menunjuldan bahwa kinerjs
dimyatakn sebagar produk keefa, baik perorangan maupun Jembaga,

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah produk yang
dihasitkan oleh seorany pekerja dolam kurun waktu yang telah ditentukan dengan kriteri
tertentu. Produk yang dimaksud dapat berupa layanan jasa staupun barang. Satuan walti yang
ditentulan dapat berupa satu semester, sutu falun, dan seterushyn.

Rineria konselor/gury. BEK mempunyal spesifikasi tertentu. Kinerja konselor/guru BE
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh
setiap konselor/guru BE. Berkaitan dengan kinerja konselorfguru BE, wujud perilaku yang
dimaksud adalah kegiatan konselor/gury BK dalom proses bimbingan dan kanseling, yaity
bagaimana seorang konselor/guru BK merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program
bimbingan dan konseling, Adapun ukuran kinerja menurut T. B, Mitchell {1989) dapar dilihat
dari lima hal, yaitu:

Quality of work - kualitas pelkerjaan

Prompiness - ketepatiun waktu dalam menyelesailkan pekeridan
Initistive —~ prakarsa untuk menyelesaikan pekerjaan

Capability - kemampuan menyelesaikan pekorjadn

Communication - kemampuan membina kerja sama dengan pihak lain,

g I

Standar kinerja periu diramuosken untuk dijadikan aewan dalam mengadakan penilaian,
yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan aps yang diharapkan. Standar kinerja dapat
dijadikan patokan dalam mengadalian pertanggungjawsban terhadap apa vang telah dilaksanakan.

Standar Kompetensi Konselor

Atas dasar konteks tugns dan ekspeitasi kinerju konselor, sosok utuh kompetensi konselor
mencakup kompetenst akademik don kompetensi profesional sebagai satu keutuhan, Kompetensi
akademik merupakan landassn flmiah {scientific bage) dan ot {arts) pelaksanaan layanan
profesional bimbingan dan konseling. Landasan {lmiah ini merupakon khazanah pengetahuan
dan ketersmpilan yang digunakan oleh konselor (enabling competencies) unituk mengenal berbagal
segl kepribadian Ronsell yang dilayani, seperti sudut pandang filosofis, pedagogis, psikologis,
antropologis, dan sosiologis konsell socara lebili mendatam, Landason-landasan tersebut
digunakan untuk mengembangkan berbugal program, sarang, dan prosedur yang diperiukan
unituke menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling, Pengembangan program, sarana,
dan prosedur tersebul dibuat dari hosil penclitian ataupun pencermatan praksis di bidang
bimbingan dan konseling sepanjang perkembangannya sebagal bidung pelayanan profesional

Kompetensi akademik calon konselor meliputi kemampuan: (a) memahami konseli yang
hendak dilsyoni; (b) menguasal khazanah teoretis, konleks, asas, dun prosedur serta sarana yang
digunakan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling (<) menyelenggarakan
pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan; dan (d) mengembangkan profesionalitas
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sebagal komselor sevara borkelanitan vang dilandast sikap, nilai, dan kecenderungan pribadi
yarg mendukung Pembentukan bompetens aliademik calon konselor dilakakan melalul proses
pendidikan formal jenjang S1 datam bidang birbingan dan konseling,

Kusmpetondi profiional vang utuh merapaban peaguasaan kia pertyelengioersan bimbingin
dan honseling vang memandinkan. Kompetenst inl ditumbubbon serta diasal melalul Latdhan
penerapan kompetensd akadeaiik yang telih diperoleh. Latihan yang relatil panjang dengan
Deragarm witwast dalam konteks atentil 3 lapangan vang dikemas sebagal Pendidikan Profesional
Kosvsetor i baswaly penyeliaan kowselos setvior yang bertindak sebagal pembimbing atauy mentor
Ol Kavera fia, dua fenks kemampuan, valto kemarpuan akademik dan kist profesional adalab
iharat dua sl yang dapat dibedakan, wiapt tidak dapar dipusahkan, Secars grafis, sonok utub
kompetensd konsdlor dapat dilihat dalam gambur berikul
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Tabel 8.1 Rincan Kempetens! Konselor

k BE Pengembangan Profesl Bimbingan dan Konseling

Adapun rincian kompetensi konselor dapat dilihat dalam tabel berikut.

A KOMPETENSI PEDAGOSIS

-

1. Menguasal teon dan prakils pendidikan a.

b.

[

Menguasai irmu pendidikan dan landasan

kedlmuannys.

Mengimplementasikan prinsip pendidikan dan proses
pernbedaiaran,

Menguasal landasan budaya dalam praksis
pendidilcan

2. Mengaplikaslkan perkembangan
w peikalogis serts perilaku

Mangaplikasikan kaidah perilaku manusia seris
petkombangan fisik dan psikologis individu
térhadap sasaran palayanan bimbingan dan
kamseling dalam upaya pendidikan,

Mengaplikasikan kaidah kagribadian, individuafitas,
dzn perbedaan konsell terhadap sasaran peliyaran
bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan.
Mengaplikasikan kaidah belajas terhadap sazaran
pelavanan bimbingan dan konseling dalam upay=2
pendidilan.

Menaoplikasikan kaidah-kaidah keberbakatan
‘terhadap sasatan pelayanan bimbingan dan
konseling dalem upayas pendidikan.

Mengaplikasikan kaldah kesehatan mental terhadap |
sasaran pelayanan bimbingan dan komeling dalam
upaya pencdikan

3 Menguasal esensl pelayanan bimbingan
dan konsslng datam jalur, jenis; dan

fenjarg satuan pandidikan

Menguasal esersl bimbingan dan konseling pada
satuan jalur pendidikan formal, nonformal, dan
iformat.

Menguasal esensi bimbingan dan kenselfing

pada satuan jents pendiditan umum, kejunsan,
ksapomasn, dan khusus.

Menagiasal esensl bimbingsn dan komsefing pada
salieari |enjang pendidikan usia dind, dasar dan
menengah, serta tingal,

B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN

1. Beriman dan bertakwo kepada Tuhan
Yang Maha Esa

il

Meramplliean keprbadian yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Karsister. dalam menjalankan kehidupan beragama
dan foleran terhadap pemeluk agama lain,
Berakhlak mulis dan berbudl pekerti ahur.

2. Wenghargal dan menjunjung tinggi
nilal kemanusiaan, Individuniitsy, dan
kebebasan memilib

=i

=i

Mangaplikasikan pandangan positif dan dinamis
tentang manusia sebagal makhluk spiritual,
hermoral, sosial, individual, dan berpatensi,
Menghargal dan mengembangkan potens

pasitit Individe pada umumnya dan konsali pada
Ehususeya.

Pedull torhadap kemaslabatan manusia pada
umumnyn dan konssll pada khususnya.
Marjunjung tinggi harkat dan martabatl manusia
sesusl dengsn hak asasinya.

Toleran terhadap permasalaban kensall,

Bersikap demokrati
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Porgembangan Profes) Bimbingan dan Konseling

2 Menguaial kisrangka Hl:lm_l;dnn
ki Bnmilnngan dan bomeling

Mangaplieasikan hakikat pelayanan bimbingan dan |
hisrvaling.

Mengaplicavkan arah profesl bimbingan dan
korviading

Mengaplicashan dasar-daiar pelaysnan bimbingan
dan komeling.

Mengaplikaskan pelayanan bimbingan dan
korseding sevuni kondil dan tuntutan wilayak

i,
Mengaplikasikan pendeiatan/model/pnis. pelayanan
dan keglatan pendukung bimbingsn dan
Mengaplikasikan format pelayanan bimbingan dan
konsaling,

3 Hmr;:upmwmh&nhingnnmn

Menganalisis kebutuban konsel
Menyusun program bimbingan dan konseling yang
berkelanjutan berdasarkan kebutuhan peserta I
didik secara komprehensif dengan pendekatan

Menyusun rencane pelaksanaan program
bimbingan dan kansfing.

Marencarakan sarana dan biaya penyelenggaraan
program bimBingan dan konseling.

4. Mengimplementasikan progeam
himbingan dan konseling yang
komprahensif

Malaksanakan program bimbingan dan konseling.
Melaksanakan pendekatan kolsboratl dalsm |
pelayanan bambingan dan konizling.

Mermtasiitasi perkembangan akademik, karier,
personal, dan souial konsel.

Mengelola sarana dan hiays program bimbingan

dan korseling.

5. Menilai proses dan hasil kegiatan
bimbingan dan konsating.

Melnkukan evalua hasll, proses, dan program
bimbingan dan konsefing,

Malakukan penyesualan prosss pelayanan
bimlbsingan dan kansaling.

Menglnfarmasikan hasil pelaksanaan evaluasi
pﬂ::'umn bimbingan dan komeling kepada plhak
terkait,

Mangounalkan hatl pelaksanaan evaluas untuk
merevini dan mengambangkan program bimbingan
dan kandeling.

6. Memiliki kesadaran dan komitmen

=

Memahami dan mengeiola kekuatan dan
keterbatasan pribadi dan profesisnal,
Menyelenggarakan pedayanan sesual dengan
kewenangan dan kode etik profesonal kanselor,
Mempaertahankan objektnitad dan menjaga agar
tielak larut dengan masalah komsedl,
Melaksanakan mfera sesual dengan kepeduan,
Piedil terhadap wentites profesional dan
pengembangan profes

Mendahukikan kepentingan konsell daripada
kirpertingan pribadl honseor.

Menjaga berahaslaan kongeli, =

7. Manguasasl konsep dan praksis
penelitian dalam bimbingan dan

konseting

g

=1

Mamahami berbogal jenis dan metode penelitian.
Mampu merancang penelitian bimbingan dan
konseling. _

Melaksanakan penelitian bimbingan dan konseling.
Memanfantkan hasit penelitian dalam bimbingan
dan korseling dengan mengakses jumal pendidikan
dan juga jurnal bimbingan dan komseling,

e




Bab 9 = Kinorja Komelyr Profesional 89 ,.A

Penilaian Kinerja (PK) Konselor/Guru Bimbingan dan
Konseling

Sistem PR Gura BK adalah sistem penilaian yung dirancang untuk mengidentifikasikan

kemampuan gury dalam melaksanakan tugasnys melalul pengukuran penguasaan

kompetenst yvang ditunjukkan dalam unjuk kerjanys. Secars umum, FK Gura BK
memiliki 2 fungst wtama sebagai berikut,

o Menilal kemampuan gury dalam meneraphan semua kompetensi dan keterampi-
lam yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atsu pelaksanaan
tugas tambahan yang relevan dengan fungst sekolahfmadrasah,

b Menghitung angla kredit yang diperoleh guru stas kinerja pembelajaran, pem-
bimbingan, atsu pelaksannan tugas lambahan yang relevan dengan fungsi sekolah
madrasah, Angka kredit dihitung dari Kinerio yang dilakukan pada tabun PK
Guru BK tersebut dilakukan

Persyaratan penting yang harus diperhatikan dalam sistem PK Guru BK adalak:

a. Valid: Sistern PK Guru BK dikatakan valid apabila aspek penilaian benar-benar
mencerminkan komponen tugas guru delam melaksanakan pembelajanin, pem-
bimbingan, dan/atay tugas lnin yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah,

b. Reliabel: Sistems PK Guru BK dikatakan refiabe! atan mempunyai tingkat keper-
cayaan tingg jika proses penilafan yang difakukan memberikan hasil sama untuk
seorang gury tanpa dipengaruhl sinpa yang menilal dan kapan penilaian tersebut
dilaksanakan,

o Praktls; Skstemn PR Guro BR dikatakan praktls bils dapat dilakukan oleh sispapun dengan
cara yang relatil mudsh dan tingkit validites serta reliobilitms yung samia dalam senma
kondisi tanpa memerukan persyaratan tambaban.

Semientara itu, prinsip utama peloksanaan PE Gury BK adalah sebagai beriiun

a.  Berdusarkan pada ketentuan: PK Gury BE harus dilaksanakan sesual dengan prosedur
dan mengacy pada pemmturan yang berlaks,

b.  Berdasurkan pads kinerja: Aspek yang dinital dafam PE Gurn 8K adalab kinena guru
vang dapat dizmnti dun dipapten dalam melaksanakan tugaimyn sehari-harh, vaitu dalam
melaksanakan keglatan permbimbingan danfatan wigas tambahan yang wlevan dengan
fungsi sekolah/mudrasaly

¢.  Berlapduskan pada dokumen PK Guru BK: Penilil, guru yang dinilal, dan wnsar vang
terlibat dalam proses PE Guri DK harus memahamd semua dokumen yang terkait dengan
sistem PK Guro B Gorg dan penilad harus memahami pernyataan komgpetens dan in-
dikator kinerja secara uluh vehingga keduanya mengetabnl aspek vang dinilal serta dasir
dun kriterls yang digunakan dalam penilatan.

d.  Dilaksanakan secarn konsbtenr PR Gy B8 diloksanakan secara teratur setiap tnkan,
Digwall dengan penilaiun formutll df awal tahun dan penilaian sumatif di skhir tahun
dengan memerhatikan hal berikul,
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Objektif: Penilaian Kinerja Guro BE dilaksanakan secara objektif sesual dengan kondis
nyata guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari,

Adil: Penilai memberlakukan syarat, ketentuan, dan prosedur standar kepada semua gury
yang dinilal.

Dapat Dipertanggungjowabkan: Hasil pelaksanaan Penilaion Kinerja Guru BK dapay
dipertunggungjawabkan,

Bermanfaat: Penilaian Kinerja Guru BK bermanfaat bagl guru yang bersanghkutan dalam
rangka peninglatan kualitas kinerjanyn secara berkelanjutan dan sekaligus pengembangan
karter profesiny,

Transparan: Penilal, guru yang dinilai, dan plhak lain yang berkepentingan memiliki
akses Informasi penyelenggarann penilaian tersebut,

Praktis: Penilaian Kinerja Gurd BK dapat dilaksanakan secara mudah tanpa mengabaikan
prinsip lainnya.

Berorientasi pada Tujuan: Penilaian dilaksanakan dengan berorientasi pada tujuan yang
telah ditetapkan.

Berorientasi pada Proses: Penilaian Kinerja Guru BK tidak hanys terfokus pada hasil,
tetapi juga peérlu memerhatikan proses, yoknl bagaimana guru yang bersangkutan dapat
mencapid hasil tersebut.

Berkelanjutan: Penilaian Kinerjo Guru BK dilaksanakan secarn periodik, teratur, dan
berlangsung secara terus-menerus selama seseorang menjadi gura BK.

Rahasia: Hasil PK Guro BIC hanya boleh diketahui oleh pihak terkait yang berkepentingan.

Guru BK sebagal pendidik profisional mempunyal tugas utamy mendidik, membimbing,
mengarahkan, dan mefatth peserta didik pada pendidikan anuk usis dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Selain tugas utamanya tersebut, guru BK
juga dimungkinkan memiliki tugas tugas lain yang relevan dengan fungst sekolah/madrasah.

Pentlaian Kinerfa Gury Bimbingan Konseling (BK) Konselor dalim meliksanakan proses
pembimbingan meliputi kegiatan merencanakin dan milaksanakan pembimbingan, mengevaluasi
dan menilal hasil bimbingan, menganalisls hasil evaluasi pembimbingan, dan melaksanakan
tindak lanjut hasil pembimbingan. Berdasarlan Peraturan Menteri Pendidikan Nastanal Nomor
27 Tahun 2008 teotang Standar Kualifikes! Akademik dan Kompetensl Konselor, terdapat 4
(empal) ranah kompetenst yang harus dimiliki oleh guru BE/konselor. Penilalan Kinerja Guru
BR/Konselor mengacu kepada 4 domaln kompetens! tersebut dan mencakup 17 (tujub belas)
kompetensl khusus seperti divralkan dalam Tabel 9.2,

Sepertl yang telah dischutkan sebelumnya, Penilalan Kinerja (PK) Gure BK dilskukan 2
(dua) deall setahun, yaitt pada awal tahun ajaran (penilaian formatil) dan akhir whun ajaran
(penilaian sumatif).
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Berikut akan dijelaskan mengenal PE Gury BEK Formatll dan PK Guru BE Sumatif,

PK Guru BK Formatif

PR Gura BK Formati! digunalan untuk menywsun profil kinerja guru BE dan harus dilakosanakan
dalam kurun woktu 6 (enam) mingg dl awal tabun ajaran barw, Berdasarkan profil kinerja
guru dan hasil evaluasi dirl yang dilakukan oleh gury secars mandirl, sekolh/madrasah
menyusun, rencana Peningkatan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB). Bagl guru dengan PK
Guiru BK di bawah standar, program PKB diarshkun untuk pencapalan standar kompetensi
tersebut. Sementara Itw, bagh guru dengan PK Guru BK yang telah mencapai atay melebihl
standar, program PKE diorientasikan untuk meningkatkan atay memperbarui pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dan perllaku keprofesiannya.

PK Gursi BK Sumatif

PK Gury PK Sumatif digunakan untule menetapkan perolehan angha kredit gury pada tahun
tersebut, PK Guru BK Sumatif Juga digunakan untuk menganalisis kemajuan yang dicapal guru:
dalsm pelaksanaan PKB, baik bagi guru yang nilainya masih di bawah standar, telah mencapai
standar, atay melebihl standar kompetensi yung ditetapkan, PK Guru BK Sumatif harus sudah
dilaksanakan 6 (enam) minggu sebelum penetapan angka kredit seorang gury,

Secara spesifik, terdapat perbedann antara prosedur pelaksanaan FK Guru BX tanpa tugas
tambahan dengan prosedur pelaksanaan PK Guru BK yang mendapat tugas tambahan, Meskipun
demikiin, secira umum kegiatan penilalan PK Gurn BK di tingkat sekolah dilaksanakan dalam
4 (empat) tahapan, sebagaimana Gambar 9.2,

Adupun tahup-tahap pelaksaniaan PK Gura BK di tinglat sekolah/madrasah terdirl atas tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian, Berikut dijelaskan abapan PK Guro BK.

Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan, hal yang harus dilakukan oleh penilai maupun gury yang akan dinilal
adalah:
1) Memahami Pedoman PK Guru BK, terutama tentang sistem yang diterapkan dan
posisi PK Gury BK dalam keranghka pembinaan din pengembangan profesi guru,
2)  Memahami pernyataan kompetensi guru yang telah dijabarkan dalam bentuk indikator
kinerjn,
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Gambar 8.2 Tahapan Pelaksanaan PK Guru BX di Tngkat Sekolah/Madrazah

3}  Memahami pénggunaan instrumen PK Guen BK dan teta cara penilaian yang akan
dilakukan, termasuk car mencatat semua hastl pengamatan dan pemantauan serta
mengumpulkan dokumen dan bukd fisik kinnya gunn memperkuat hasil penilaian.

4) Memberitehukan rencann pelalsanaan PK Guru BK kepada guru yung akan dinilai
sekaligus menentukan rentung wakie pelaksansan

Tihap Pelaksanaan
Beberapa tahapan PK Guru BE yang harus dilalul oleh penilai sebelum menetapkan nilal untuk
setiap kompetensi adalah sebagal berikut:

Sebelum Pengnmatan
Pertenuan awal antars penllal dengan gurn ying dinilal sebelum pengamatun dilaksanakan di
ruang kKhusus tanpa ade orang ketign. Pads pertemuan ini, pentlal mengumpuikan dokumen
pendukung dan melakukan diskusl tentang berbagal hal yang tidik mungkin dilakukan pada
st pengamatan. Semun havil diskusi wajib dicatat dalam format laporan dan evaluasi per
konpetensi sebagal bukli penllalan kinerju, Peloksanaan tugas tmbahan yang relevan dengan
fungsi sekolah/madrasah dicatat dulam lembaran lain karena tdak ada format khusus yang
disedinkion untuk proses pencatatan inj,

Selama Pengamatan
Selama pengamutan di kelas don/atau di boar kelas, penilal wajib mencatat semua keglatan yang
dilakukan oleh gury dalam melaksanakan proses pembelafaran atay pembimbingan dan/atau
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Aalarn welabuanakan tigne tanbaban pang televan dengan funger sebidsh/madeasal. [halam
hastitehn inl, peeilaan Kdioejn odilahakan dengan coengtiskas iostramen yaog sesial antuk
yoaniig soaving penilaten. Uil menilai guro prog ilikssnakan prosey pembelajaran stan
peenbbmbibiggan. penilal ooenggpenaban inieomien FE Cori DR Pembloparsn stan Perbombingan.
Perygamatan begiiatan peahelapiran dopot dilaboban di kelas selam groses ttop moka tinps
Parus evenpgaryng peoses pictidelajacan. Pregamintan kegiotan paestiinbengao dopet dilakakan
wedama prowes pembbmbingan, bath yang dilakaban o dalam kelen maspun di fosr kelan. bak
pada soit pemibimbingan individa maopun kelompok Penilsi wajil mencsta semms sl
paengarmintan pada Pormat Lapioran dan Braluast per Kenngetensd

Dvalamn proses peniladan antuk togas tambahan yang relevan dengan fungl sebndab!
muaddvasaly, iita dan informas) dapsn diperoleh melalil pencatatan terhadap seniis bukts yang
teerdentifokash pacda mpsing: masing keiteeln penilaan, Semus bkt i dapat dipesslel pelaly
pengamatan maupun wawancara dengian pemangk kepentingan pendidiean gy, kamate
wekolaby, peserta didil, DU riea), Bubkei bubn yunyg disnakssd dipat besup:
al  Bukih yang feramatl (lingible evidencer) sepertl

o dokumen tertully

»  londini saranaiprasarana dan linghungan sekedah;

o fono, gambar, slide, video; dan

o produk-produk peserta didik.
by Bukn yang tak teeamati {intangible evidences) seperti:

o pllap dan perilabu kepals sekolily dan

«  budaya dan iklim sekalaly
Setelah Pengamatan
Poda pertemuan setelah péngamatan pada pelakranaan proses pembelsjaran, pembimbiogen,
atsu pelaksanaan tugas imbahan yang relevan dengan fungd sekolah/madrasih, penilal daput
mengklarifikas beberapy wspek yang masih diragukan. Penilai wajib mencatat wemus hasd
pertemian pada Format Laparan din Eviluasd per Kompetenu atau lembar Labh sebagal buktl
peniilaian lunerja. Periesian dilakukan di roangan Ehuss dan bamys dihadin oleh penils
can gure yang dinifal, Unale penilaian kineeja tugas tambahan, hasloys dapar dicars pada
Fetanat Penilalun Kinerjs sebagal dedkripel penilalan kiperjs

Tahwsp Pemberian Nilal

Peniluiun

Pada taliap ind, peailal menotaphan nilal untik setiap koimpetenal dengun shals nila 1, 2,3,
wtuid 4. febelum pembetion tila, penilal terlebih dabiohs meemberiban skar 0, 1, s 2 pada
masing-masing indikator untuk sevap kompetenst Pemberian shor e harus dadasarkan
beegrnela catilan husil pengamatan dan permuntauan seits bkt bubts berupa dokiimen Lan yang
dikumpullan selama prosey PK Guro BK. Pemberian nila untik setiap kompeten dilakukan
derigin tabopan sebagal berikul!
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Pembertan skor 0, 1, atais 2 untuk mashng-masing Indikator setlap kompetensl, Femberian

skor il dilakukin dengan cara membandingkan rangkoman catatan hasil pengamatan dan

pemantauan i lembar Formal Laporan dan Evaluasl per Kompetensi dengan indikator

kinerja masing masing, Ataran pemberian skor uniuk setlap indikator adalah:

o Skor 0 menyatakan indikator tdak dilaksanalkan atay tidalk dapat menunjulckan bukti,

o Skor | menyatakan indikator dilaksanakan sebagian atau verdapnt buktl, tetapi tidak
lengkap.

» Skor 2 menyatakan indikator dilaksanakan sepenuhnya atau terdapat bukti yang
lengkap.

Perolehan skor untuk setiap kompétensi dijumiahkan dan dihitung persentasenya dengan

carn membagi total skor yang diperoleh dengan total skor maksimum kompetensi dan

mengalikannya dengan 100%.

Jumlah Skor Kempetensi X

Jumlah Skor Maksimum Kompetensl X Ko

Skor (dalam %) =

Perolehan' persentase skor padn setiap kompetensi ini kemudian dikonversikan ke dalam
skala nilai 1, 2, 3, atau 4. Konversi skor sustu kompetensi ke dalam nilal kompetensi
dilakukan sesuai Tabel 9.3,

Tabal 9.3 Korversd Skor Penilaian Kompatons:

Rentang Total Skar "X" Nital Kompetensi
0% < X < 29% 1
5% < X < 0% 2
0% < X < 75% E
75% < X < 100% 4

b)

Bagi guru dengan tugas lambahan yang relevan dengan fungsi sekolth/madrasah, penilaian
dilakukan dengan memberikan nilal 1, 2, 3, dan 4 untuk setiap keitesia/indikator pada
kompetensi tertentu. Kemudian, nilai setiap kriteria/Indikator dijumlahkan dan dihitung
ratd-ratanys, Nilal rato-rata nl nerupukin nilal bagl setiap kompetensi teckait,
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Penegasan ldentitas Profesi Konselor Sekolah

Sefirah enmnjiukban ferjadings beragaen pemaknaan dan pemahaman techadap bimbingan
shan kool g imenghadaplan komselor kepada: konflik, ketidak: konsistenan, dan juga ketidak-
T i weran, Lintuk TRHTHIN LTI Jl.punjqng,qn vl Fl-l:ﬂu aila l:thh penguatan
date pevregasan pevan setla [dentitas profesl. Langkah-langkab yang dapat dilakokan untak
nenegaskan poran laonselor adalah:

Memahamkan Kepala Sekolal
Dukangan kepala sekolah dalam implementasi dan penanganan program bimbingan dan
| komseling di sekolah sangat penting. Hubungan antara kepala sekolab dengan konselor sangs:
penting terutama dalam menentukan keefektifan programe. Kepala sekolsh yang memahami
prodissl Blibingan dan lonsellng dongan balk akan:
h, memberikan kepercayann kepada kimselor dan memelihars komuonikasi yvang teratur
dalam berbagal bentuk,

b, memahami dan mernmuskan peran konselor, dan
¢, mepempatkan stal sekoloh sebagal tim s mitra kerja bagi konselor.

| Membebaskan Konselor dard Tugas yang Tidak Relevan

| Maslh ada konselor wekolah yang diber) tugas mengajar bidang studl, bahkan mengurus hal-hal
yang Utk relevan dengan bimbingan don konseling, seperti menjadi petugas piket. pustakawan,
petugas Koperasl, dib, Togas-tugas ini tidak relevan dengan ltur belakang pendidikan dan
menjadikan pelaksanaan bimbingan dan konseling dilakukan secara tidak profesional

Mempertegas Tanggung Juwal Konselor

sudah saatnya menegaskan babwa bimbingan dan konseling menjadi tanggung jawab dan
lewenangan konselon Schutan gure pembimbing sudah harws digant dengan sebutan konseloe
(scbagaimana ditegaskan dalam UL Moo 2002003), Perlu ditegaskan bahwa konselor adalsh
arang yang, memiliki latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling, memperoleh latihan
khuvins sebagal konwelor, dan memilikl Bsenst untuk melaksanakan lavanan bimbingan dan
konseling. Pemberian kewenangan untuk melaksanakan lavanan bimbingan dan konseling
didanarkan kepada lsenst dan kredensialisasl yang diberikan oleh ARKIN sesuai dengan
permturan perundangan yang berlaku,

Membangun Standur Supervisi

Tidak terpenulinys standar yang dibarapkan untuk melakukan supervisi bimbingan dan
kooseling membust layanan BE techambar dan tidak efcknl Supervisi vang dilakukan oleh
orarg yang Udak mensahami wtau tldak berlatar belakang bimbingan dan konseling dapat
membunt tndakan supervisd bimbingan dan konseling disamakan dengan tindakan supervisi
verhadap gura bidang studl. Akibatnys, umpian balik yang diperoleh konselor dari pengawas
bukanlah hal-hal substantil fentang kemampuan bimbingan dan konseling. melalnkan hal-
hal teknis administratif, Supervisi bimbingan dan kanseling harus diarahkan kepada upaye
memibing keterampilan profesional knaelor sepertt: memahirkan keteramgilan konseling, belaisr
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bagaimana menangani isu/kesubitan konsell, memprakiiicoan kode elik profesl, mengembanghan
program komprehensil, mengembanghan ragam imervensi prikoligis, dan melakukan fungsi-
fangsi relevan liiniva.

Pendidikan untuk Menghasilkan Konselor Profesional

Sant i telah dihavilkan Naskah Pedoman Pelakpanoan Profes Gurg BE/Konselor yang telah
disahkan dan akun segera dlamalkan dalam pelaksanaan pendidikan profest bimbingan dan
konseling. Berdasarkan keunikan pelayanan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan
dan konseling avan konselor, sosok uiuh lompetensi seorang lulusan program FRG . BE/E
tertusny dafam Permendiknay Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Konselor Sosok utuh kompetensi guri bimbingan dan konseling atan konselos
mencakop kompetensi akademik dan profesional sebagal satu kentuhan,

Kompetensi Akademik dan Kompetensi Profesional Gurn BK/Konselor

Kompetensi akademik merupakan landasan iimiah dan kint pelabsanuan pelayanan profesional
bimbingan dan konseling dan merupakan landasan bagi pengembangan kompetensi profestonal.
Eompetensi akademik meliputi:

(a) memahami secara mendulam konseli yang dllayini,

(b) menguasai landasan dan kerangka teoretis himbingan dan konseling,

(c] menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan, dan

(d) mengembangkan kepribadian dan profesionalitas gurd blmbingan dan konseling atsu

kanselor secara berkelanjutan,

Umjuk kerja guru bimbingan daw konseing ataw konselor sangot dipengarahi oleh kualitas
penguasian kesmpal kampetensi tersebut yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan kecenderungan
pribadi yang mendukung, Kompetens) akademik dan profesions! goru bimbiagan dan kondeling
stau konselor secarn terintegrast membangun keutuban kempetensy pedagogis; kepribadian,
soalal, dan profesional,

Pembentukan kompetens! ukademik gury bimbingan dan konseling ataw konselor
merupakan proses pendidilan formal penjang strata ﬁutu_tﬁijl bidang bimbingan dan konseling
yang bermuars pads penganugeraban (jazah akademik Sarjana Pendidikan (5.Pd.) Budang
Bimbingan dan Konséling,

Kompetensi Profesional Guru Bimbingun dan Konseling atau Konselor

Penguasaan kompetenst profesional lerbentuk melalul latthan penierapan kompetensi akademik
yang telah dikussai dalam konteks autentik di sekolah atau pada pendidikan nonformal. Latihan
tersebut didapat melalul Program Pendidikan Projesi Guru Bimbingan dan Konseling atm
Keonselor berupa Program Peagalaman Lapangan (PPL) yang sistematis Jdan sungguby-sungguh
(rigorons), PPL terentang mualal dori obsdrvasl pengenalan lapangan, latihan keéterampilan
dmsar pervelenggarann konseling, latihan terbimblog (ipervised practice) yving kemudian terus
meninglat menjadi latthan mielalul penuganan terstoukiue el managed practicd) sampai dengan
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latihan mandin (self-imitiated practice]. Semua di bawah pengawasan dosen pernbimbing 4,,
gura BK atau konselor pamong (Faiver, Eisengart, dan Colonna, 2004).

Sesual dengan misinya, yaitu untuk menumbuhkan kemampuan profesional guru bimbings-
dan konseling atau komvelor, maka kriteria utama keberhasilan Program Pengalaman Lapsnge.
adalah pertumbuhan kemampuan peserta PPG BK/K dalam menggunakan rentetan pasieny
heputusan-keputusan kecll (minute if then decivions stau tacit knowledge) yang dibingles dalam
kearifan sehagal upaya optimast pemanfaatan dampak layanan demi tercapainys kemandinia
kionsell dalam konteks tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pertumbuban kemampuss
peserta PPG BK/K miencerminkan lintasan pertumbuban penguasaan kiat profesional dales
menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling yang berdsmpak pada tumbuhng
soek utuh guru bimbingan dan konseling atau konselor profesional sebagai praktis vang amas
bagi konsell {safe practitioner) (Dicektorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidilan de
Ketenagaan. Pendidikan Tinggi, 2003; Schone, 1983; Corey dan Covey, 2001; Hogan-Garcls
2003; Sternbery, 2003).

Struktur Kurikulum

PPG BRAK lebih berorientasi pada keglatan workshop dan prakiik berlspis dengan perbandines
antara workshop dan praktik lapangan sebesar 20 : 80, Porsi prakiik pads PPL lebih bamyas
karena pada hakikatnya, PPG BK/K merupakan penerapan kompetensi akademik yang telab
dikuasai sebelumnyn. Kegiatan PPG BK/K merupakan proses belaiar siklika! berbasis pengatoman
Kegiatan workshop ditujukan untuk memperdalam kajian tentang berbagai komponen bimbingss
dan konseling sebagai persiapan dalam prakiik di sekolah.

Konsep liyanan bimbingan dan konseling berbeda dengan guru mata pelsiaran karena
pengembangan profesi layanan bimbingan dan kenseling berfokus pada pengasahan dan
pendalaman berbagai komponen layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena s, kegistan
warkshop yang tertuang dalam kurikulum PPG BK/K berkaitan dengan penilaian, pengembangsn

program, aplikasi konseling individual, aplikasi konseling kelompok, pengembangan media.
keteramipilan bimbingan klasikal, dan penclitian,

Sistens Pembelajaran

Pengembangan program PPGRK/K merupakan upaya pentnghkatan kompetensi profesional gury
bimibingan dan konseling at konselor yang ditempub melalul penguassan berbagai strategi
bhoibingan dan konseling dalam prakik sutentik Bkspekias kinerja guru bimbingan dan
homieling atau konwelor profesional yang mengampu pelayanan bimbingan dan konseling selalu
digeralckan oleh motid aliruistis, datim arti selalu mengedepankan penyikapan penuh empati,
menghormati keragaman serta mengedepankan kemaslahatan pengguna layanan. Pelayanan
bimbingan dan konseling difakukan oleh seorang konselor dengan mencermati kemungkinan
dampak jangla panjang darl pelayananiya terhadap pengguna layanan schingga pengampu
pelayunan profesional o disebut “the reflective prachitioner’

Sosok utuh kompetens| profesional gury bimbingan dan konseling atau konselar terintegrasi
dalam praksis sehingga tidak dapat diplsahkan, yaita kompetensi akademik dan kompetens;
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preolealonal, Kompetensl akadernik yang diperspartkan bagh guro bimbingan dan konseling
avais komselor acdaliby gelar 81 i bidang bimblogan dan kanseling, laeali §) Firnbingan dan
Romwellng merupakan pravyaral ajar seseorany diperkenankan mengilutl PRG BKIK seluma
el wemester yangg berfols pada proogram PIL Oleb karetia i, PG BEIK mengembangian
el prembielajaran dant sisterm evaluas! yang tepal untul pengussan kompetenst profesional
webagad prrwujudan kompetenst akademike yanyg telab dikunsil pada jenjang 5.

Muodel Pembelajaran PPG BE/K

Penguasaan kempetensl profestonal gury bimbingan dan konseling stau konsclor terbentuk
mielalul latthan dalam menerapkan kompetensi akademik dalam bidang bimbingan dan
kenselbing yang telah dikiasal ke dalam kenteks autentik di sekalah atan arena terapan layanan
ahll Tain yung relevan, Fenerapan kompetensi akademik tersebut dilakukan melalul program
PPG BRJK yang lebih menckankan model pembelajiran berbasis pengalaman melalui worksfiop
atan lokakarya dengin bimbingun dosen dan gury pamong Kemudian dilanjutkan dengan

Program Pengalaman Lapangan din dinkhiri dengan ofi kompetensi profesi guru bimbingan
dan konseling.

Dussrny Femibivriryg
Yoy s

— Pata Kabvriutun (Lmpengan den Sl
= Byurain BE Ko phesst

- S S
b= Batian Lryanan Sevhingas Celorpok
— Aaneangen Konssbeg indresl

-: Ml Dikurge S22 |

= Mangeriakia Lidngan
— Latihan Terbimbing Himbingan Klasial
- |adlhtan Tarbinbing Rimbregan Kebmmik
|~ Lititar Tertsinibing Rimbingan indvicual
L Latihar Tadimbing Hiringan Kelompet
L. Lnfihan Terbimbing Peielitian Tindskan dan Shed K
= Latilian Mandirl Bimbsngan Kasd s
_@}- Lititeary Manidei Bimiingan Kelompok
| Laithan Mendei Bineimgan Ingreidus)
| Lafitan Mandir| Korssfing thaukal
- Lislihan Mance] Komsring ¥ifampok
L |tibar Mande| Evibumsl Program BE fomprubarst

(Program #pG /i )

- Lilihar Mandiel Prraitisn Tinadsamn dan W e
Ciad 1ot cbeh sehonidt penseta

Gambar 10.1 Model Pambalajaran PPG 8K/
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Workshop

Metode pembelajaran workibop menggunakan berbagal varfani, antara Jain: hmw
diskust, simulast, demanatraw, presentant, soniodrama, prikodrama, studi ke, dilerns mored,
penugasan, dan camtrnctive learming. Produk yang dihadlian dalam workdiop ini, antars

Lot pets aswesoment [ingkungan dan peserta didik, rancangan program BK komprehensf
satisan levanan bimbingan kiasikal, satuan layanen bimbingan kelompok, rancangen konseling
indvadual. rancangan konseling kelompok, model dukungan sistem. sistem evalussl progres
BE komprehensil, proposal penelitian tindakan, dan propusal studi kasus, Lavanan dasar
Lavanan responiif, perencanaan individual, dan dukungsn sinem diranceng dalam program 2K
komseling: vistem dan alst evaluas] yang relevan dengan hesil pemetaan kebutuhan binbingan
dan komelihp proposal penelitian tindakan bimbingsn dan komsling sert2 propossl st
lasus. Produk-produk yang dikembengian dalam kegiatan workshop merupalcn buldi sstentik
pengalamnan belajar hasil workshop dalam kegiatan PPL BX/K & sekalah,

Kegistan workihop dan PPL dilalusnshan wicsie berlapic Tahspin kegizten worksrs
mengikutl alur kegistan lkerangka layanan bimbingan dan konseling Workshep digwal
dengan workthop penilaian yang bertujuan meneisah lingkungan dan peserta didik ser
membust pemetaan kebutuhan layanan bimbingan dan komseling dan perencanasn progns
memnbuat rancangan sstuan lyyanan bimbingan klasikal, sasan lsyanan bimbingan kelompoie
rancangan konseling individual, rancsngan konseling kelompal, proposl penelitian tindeian,
proposal penelitian studi kases, dan model dukungan slstem. Tahap berikutnya adalah merancang

Kegiatan wetelah workshop sdaizh PPL yung duwali dengun kegatan muigo bimbsngaa
ickandieal, prikero bimbingan kebompok, mikio kimseling wdividual, dan mikro koeseling keicempok
Kamodian, peserta PPG BE/K melsksanakan Litihan terbumbing dan Litihan mandin tambuagan
stisdi kasus, dan evalusu program BK komprehensil. Preerta kemsdian melalaanakan supervst

dan refleku yang diakhin dengan pembuatan laporan PPL yasg terdin dark

(1) rancangan bimbingan ldasial, rancangan bambingan kelompok, ancangan konseling
individual, sncangan ketiscling kelompok, rencans penelitian tindakan, dan stod] kasus

(2) verbatim kemseling individual dan kelompok:

(3) hasil penelitian tindalkan dan weminar hal penelitun;

(4) hasil udi kasos dan konferens kasas;

£5) hasil cvaluasl program dan layanan BK komprchenuif

(6) hasil refleksi keglatan 1-5,
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Sebagalmana pandangan Colb (1994), program PPL diskhisl dengan kegiatan reflekal agar
pexerta memperoleh kesenpatan mereflekal dinl, rendapatinn wopan ballk die evalunsl sejawat
werta evaluast oleh dosen pembimbing dan gura pamong terhadap penguanasn kompetens
profesiotulnye. Dengan demikian, setiap peserta secara siklikal mampu mambust hipotesis
tadakan Bimbingan dan konseling yang memandicikan, Keglatan refleka melibatkan selurab
pescetn PPG BRI Setlap peserta dimina untuk mengemukakon hasil pelakommaan PPL. Puda
sant bersamaan, peserta melakikan evaluast diri terhadap pencapaian kempetensl profesi
webagai guru bimbiongan dan kinseling pada satuan pendidikan SME/MTs, SMAIMA, e SME
Selain i, dilakukan pernbetian umpan balik oleh teman sejawat serta dosen pembimbing den
guara pamong pada keglatan inl. Melalul supervisi dan refloksi, peserta PPG BI/K dibaraphan
memahami tingkat pencapalan kompetensi sebagal gurn bimbingan dan kemseling profesional

Ui Kompetensd

Tolok ukur keberhasllan mahasiswa dalam mengikuti pendidikan profesi gura bimbingan dan
komseling dinyatakan duri hasil ufi kempetenst yang meliputi uji tbis, uji kinerja, dan penilatan
portofolio terhadap penguasaan kompetensl profesional guru bimbingan dan korseling atau
konselor, Untuk mewajudkan akuntabilitas, publik techadap hasil pendidikan profesl gury
himbingan dan konseling, makas dalam peluksanaan uji kompetensi diperiuken keterithersn
penguji yang berasal dari LPTE periyelenggara, gure pamong dari sekolah mitra, dan panguil
dari organisasl profesi BK, yaity, Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN).

Secara ringhkas; taliopoan pelaksanaun PPG BK/K dapat terlihat pada Gambar 102

dirrkthon Bmibinoan Praxti Fenoplaman

16m Kol LAgaf i o]

Gambar 10.2 Tahapan pelaksanasn PPG BK/K

Unntuk mendukung penyelenggaraan PPG BK/K, program atudi perlu melakukan beberspa
program pengembangan, antara lain pengembangan sumber daya manusia (SDM), proses
vekrutmen calon peserta, proses pembelajaran, sistem evaluasi, infrastruktur, pemutakhinn
pusiska, pengembangan kurikilum, dan silabus.

Menuju Profesionalisme Guru Pembimbing

Komitmen merupakan dasar keprofesionalan sesearang: Guru telah memiliki komitmen untak
mengembangkan pekerjaay yang telah dipilih dan ditekuni dalam kurun wakiu yang lama.
Keprofesionalan konsebor thdak sepenulintya bersifat hawasn Artinya, pencerahan, pelatihan, dan
komitmen untuk berkimbang masih dibutubkan untik menjadi scorang konselor profesicnal
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Seorang profesional adalah orang yang lerus-mencrus berkembang atau truinable. Keinginan
searang profesional untuk terus berkembang tentu lebih kuat apabils mereka memilik
pengetabuan dasar yang kuat. Dengan segaln usaha menuju profesionalisasi, akan terlihar
jelas perbedaan di antara orang yang bekerjn secarn profesional dan yang tidak profesional.
Komitmen dan tengpung fowab diperiukan dalam upaya mengembanghon diri untuk menjad)
konselor profesional. Wojud dari kedua hal tersebut dapat dilakukan melalil partisipasi dan
refleksi dari kegiatun-kegintan profesinnal. Raka Joni (1992:2) menyoal pengembangan profesi
guru herpmdn'ﬁat bahwa "sebagal pekerja profesional, sudah seharusniya seorang guru sesekal
melakukan penelitian tindakan . sebagal salah satu bentuk penelitian terapan yang secan
praktis mendukung pelaksanaan tugasnya sehari-harl” Pandangan Ini didukung oleh Kartono
(2002:101) yang menyatakan bahwa pengaruh tanggung jawab profesional, komitmen untuk
terus belufar, berusaha ontuk melibatkan dir ke dalam proses serta refleksl prakiik-praktik
kualites pembelajaran dan pengajaran sangar dibutuhlan dalam keglatan pengembangan profesi

Dalam Pedoman Penyusungn Portofolio Sertifikasi Guru dalam [abatan (2008) telah
disebutlan beberapa poin yang perlu dilakukan guru pembimbing dalam rangka pengembangan
profesi, Poin-poin tersebut, antara lain: kemampuan merencanukan program peliyanan bimbingan
dan konseling, kemampuan meliaksanakan program pelayanan bimbingan konseling, lomba
dan karyn akademik, karya pengembangan profesi, keikotsertaan dalam forum ilmiash, dan
keterlibatan sebngal pengurus organisasi di bldang kependidikan dan sosial
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Pendahuluan: Definisi dan Tujuan Konseling

Pada berbagal lrerntur konsellng, ditemukan banyak sckali ragam definisi konseding
Keragaman ini berakar pada sudut pandang, perspektil pendekatan, dan orientasi teoretiv dar
ahll yang membuat definisi itu. Namun secara umum, semua definisi memilikl tujuan vmum
yang sama, yakni kesejahternan individu, Perbedoan dapat terletak pada fokus atau sasaran
intervensi dan cara bagaimana konseling dilaksanakan,

lstilah konseling sering kall digunakan untuk menggambarkan suatu proses pemberian
bantuan pemecahan masalah/kesulitan yang diberikan oleh ahl/profesional yang berwenang
kepada individu atau kelompok individu, Bantuan diberilan melalul situasi yang dirancang secara
khusus dan mengandung dimensi-dimensi psikologis, Melengkapi definisi di atas, konseling
biasanya diartikan sebagai suatu hubungan bantuan yang bersifat mempribadi serta dilakukan
oleh profesional yang telah terlatih dan meniiliki lisens), Individu yang dibantu adalsh mereka
yang masth memililki taraf kesadaran normal, berkaitan dengan pengubahan perilaku serts
memiliki landasan flosofis dan Leoretis.

Burls dan Steffler (dalam George dan Cristiani, 1981) memberikan gambaran yang cukap
memadai. Mereka menyatakan bahwa konseling merupakan suatu hubungan profesional antara
konsell dengan konselor yang terlatih. Hubungan tersebut selalu bersifat antarpribadi, meskipun
terkadang dapat melibatkan lebih dari dus orang. Hubungan tersebut dirancang untuk membantu
konseli memperoleh pemahaman dan memperjelas pandangan tentang dirt dan kehidupannya
serta sebagal pembelajaran untuk mencapal tujuan-tujuan yang mereka tetapkan, Hal tersebut
dilakukan dengan cara memilih atay memenfaatkan informasi vang valid dan bermakna
schingga konseli dapat memecahkan masalah-masalah emosional atau masalah interpersonal

Konselor adalah profesional yang memiliki keweénangan untuk memberikan konseling
sedangkan konselt adalah individu yang menerima konseling. Akan tetapt, terdupat profesional
lain yang memiliki kewenangan untuk memberikan konseling. Profesional yang dapat
memberikan konseling harus memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang
dipersyarathan, seperti psikiater. psikolog, atan pekerja sostal, Masalah yang dipecahkan dalam
konseling dspat bervariasl, mulal dari masalah pribadi hingga masalah sosial dan dapar pula
bersifat preventif (pencegahan) atoy kuratil (pepgentasan/pemecaban masalsh), Dalam proses
konseling, kanselor tidak hanya memberikan Informasi pada konsell, tetapi juga melatihkan
keterampilan-keterampilan tertentu, balk yang bersifar afektif, kognitlf, maupun perilaku.
Pelatihan tersebul bertujuan agar konsell pada akhirnya mampo memecahkan masalahnyn
sendiri dan berkembang menjadi pribadi yang sehat dan dapat merealisasikan semus potensinya.

Dari definisi konseling yang telab dikemukakan, kita dapat msemabami bahwa konseling
merupakan suatu proses, Pengertian proses menglmplikasilan bahwa konseling berjalan melalul
serangkaian tahapan, Setlap tahapan mendeskripsikan tindakan konselor dan apa yang harus
dilakukan oleh konsell untuk mencapal tujuan. Berapa banyak tahapan yung harus dilalul dan
bagaimana Isl dari setiap whapan dapat bervariast antara proses konseling yang satu dengan
lainnya, tergantung dari orientasi teoretis yang digunakan konselor,
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Tanpa metmerhstikan orlentasl tearetis yang digunakan, terdapal tahapsn-tahapan ummm
yang, relutll samm. [t dirangkom darh beebagal penddaput ahil, tahapan-tahapan it adalah
pengembangan hubungan, penilalan masilah, penetapan tujusn, pemiliban teknik atau steateg),
prplementasd steategl, evaluas), Hidak lanjit, dan terminast tihat Gibwon B Mitchall, 1995
Hackney & Cormior, 28015 Thompeon, Rudolph, & Honderson, 2000), D1 bawiah il akan
ibsahan tahipan proses konseling secara lebil detaf),

Tahap Pembinaan Hubungan

Tahap pertama dalam proses konsellog adalah pémbinsan hubrungan, Hubungan konseling
sengaje dikembangkan oleh konselor guns membangun suaty tlim terapeutik yang kondusif
yang disebut nipport, Rapiport merupalian suatis istilah kinis yang digunaksn antuk menenjuldan
suatu iklim psikologls yang muneul darl kontak Interpersonal antarn konselor dan kenseli yarg
pendorong sikap percays dan terbuka pada dirl konseli, Penguasaan keterampilan komunikasi
verbal dan nonverbal sangat dibutubkan dalam whap inl, Beberapa keterampilin kosseling yang
dapat memperlancar tahap ini di antaranya odalah keterampilun attending dan octive fistening
Kedua keterampilan tersebul mengomunikas|kan ketertarikan dan usaha konselor untuk mengerti
apa yang konsell katokan atau ceritakan. Fakior-fakior penting yang berpengaruh terhadap
pembentukan hubungan konselor-konsell adalah penghirgaan dan penerimaan positif, empati,
dan ketulusan konselor untuk membanty konsell. Pembinaan hubungan harus dapat dicspai
pada awal proses konseling.

Pads saat pembingan hubungan, seting lkall konselor perlu memberi gambaran yang
lepat tentang konseling, Kegatan ini disebut siructuring, Steucturing adalah kerangks kerja
yang digunakan konselar dengan kenselinya. Kerangka kerjo inl diberitabukan kepada konseli
dengan jalan memberi penjelasan secars singkat tentang 4 aspek konseling, yultu tanggung
jawab, tujuan, keteérbatasin, dan fokus. DI bavah Ini dijelaskan 4 pspek. yang merupakan
bagian dari structuring,

Tanggung Jawab

Konselor memberikan informasi kepuda kongseli tentang tanggung jawab dalam proses konseling,
Dralam menyatakan tanggug Jawabiyn, kbnselor dipat menyatakanys dengan kalimat berikut:
“Tugas saya sebagal konselor adalah mendengarkan dan mencoba mengerti bagaimana pikiran
dan perasasn Ands tentang suatu hal, Saya tidok akan membuat suatn keputusan bag Anda,
tetapi Anda sendirl yang akan membual keputusan,’

Tufuan

Tujuan darl proses konseling perlu disampaikan kepady konsell, misalmya: “Tujuan konseling
il falah membanty Anda mengatasi masalah yang Anda miliki”

Fokus

Agar konseling efelif, konsell harus mengert! bahwa proses konseling akan berpusat pada
masalah khusus yang akan disbah dan diwnjudkan dalam bentuk tujusn atay tirget yang
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akan dicapai. Contoh bagaimana konselor menyatakan fokus dalam konseling adalah sebagaj
berikut. "Dalam konsellng tnk kita akan memfokuskan dirl kepada terbentuknys susto tujuan
khusus atau Larget tertentu yang akan dicapal”

Keterbatissan

Konselor dapat menjelaskan keterbatasan dalam hubungan konseling seperti berikut. "Proves
konseling memilikl beberdpa keterbatasan, di antaranya adalah keterbatasan kewenangan,
Saya akan membaniu seseorang yang bermasalah sesual dengan kewenangan saya. Bila di luar
kewenangan saya, maka orang tersebut pkun saya rujuk kepada pihak yang berwenang Kedua,
hubungan konseling ini didasari kesukarelaan. Ketiga. proses konseling kni memiliki keterbatasan
jumlsh dan lamanya pertemuan, Keterbatasan keempat adalah kerahastnan. Segala informasi
yang Anda berikan kepada suya, saya jamin kerahasiannys, Saya tidak alan memberitahukannya
kepada siapapun tanpa seizin Anda”

Tahap Penilaian Masalah

Tahap kedus sdalah penilaian (wssessment) masalah, Penilaian dalam proses konseling merupakan
suatu proses pengumpulan dan pengolahan {nformasi dengan menggunakan berbagai prosedur
dan alat sebagai dasar untuk mengembangkan program bantuan/konseling.

Penilaion pada dasarnva merapakan suatu istilah untik menggantikan istlal diagnosis.
lstilah diagnosis (tu sendiri aglinya berasal dari hahasa Yuman), yakni dia = sebagian dan
gignoskein = mengetahui, Secars harfiah, diagnosis berarti upaya untuk membedakan atay melihat
dengan Jelas (to distinguish) atau untuk mengetahul sebagian (o know @part) |Achenbach,
1982). Dalam pengertian yang lebih luas, dhﬁnniln berarti suatu penyelidiban atan analisis
tentang scbab atau sifat dar sustu kondis, stuas, stee masalab, dan suatu pernystsan atau
kesimpulan yang berkenaan dengan sifat wtau sebab duri beberapu gejala (Wooll, 1977), Kanselor
yang menguasal keterampilan penilaian kemungkinan besar akan bertindak secam lebil efiktil
dalim proses rerapeotik, khususnya unfuk mengenali dan menetaphan masalah konseli. Dengan
terumpil menggunakan prosedur-prosedur penilainn masalah, maks setidaknya konselor telah
bertindak atau bekerja secarn profesional.

Tugas konselor selama proses penilaion adalah mengetubul informasi apa yang dibutulkan
dan bagaimana memiperolehnyn, menempatkan Informasl i secara bersama-sama schingge
menadi kesatunn yang bermakna, dan menggunakannya untuk mengembangkan hipotesls
Idimia guna mengarahlan kepada suatu gagasan tenmtf tentang masalah konsell dan gogasan
lentang rancangan program Intervensinga, Tujuan umum darl penilalan masalah adalsh
untuk memperolel pemahaman tentang konfigurasi masalah konsell sebagai dasar untuk
mengambangkon rencana baniuan.

Selama fase ind, kensell mengomunikasikan madalah yang sedang dihadapl kepada konselor,
Semenitara itw, kimselor akan terus menampilkan perllaky pendampingan dengan menggunakan
keterampllan dasar konseling, di antaranya adalah parafras, klarifikesi, refleksi perasaan, probe,
dan sebagainya. Konselor jugn haros memilah amtara masalah mans vang h.mﬂ terdapat di
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l;.ﬂﬂ'l'ul;lln atau boalir war dan miana masalih sevunggulinya yang lebih dalam atau kompleks
Menurt Gibwon (20081, ada 3 keghatan yang dilakukan konschor pada tahap inl, yaitu membatasi
whasalih, mengeksplorast masalah, dan mengintegrasikan informast, Pada kegiaten membatasi
masalah, konselor dan kensell berusaha mendeckeipikan st mengldentifikasikan masalah
sesposifik dan seabjeltit mungkin, Selain o, mengldentifikasikan komponen yang mendukung
teriadinya masalah, bevat-vingannya masalah serta pengarub masalah teesebut terhadap koneeli
ftg penting vtk dilakadean,

Addagran keglatan yang dilakukan pada tahap inl menurat Nuesalim (2005) meliputs
sengidentifikosi masalah, memilih mavalah untak konseling, mengidentifikasi komponan-
komipenen permasalshon, menentukan baseling (patokan) permasalahan, mengidentifias faktor
penguat terjadings masaluh serta mengadakan pencocokaniverifikasi permaralaban dengan
Romseli

Tahap Penetapan Tujuan

Sctelah konselor melakukan penilalin, maks akan diketahul jenis permasalahan komsell,
penvebab permasalahan, lingkat kedalaman masalah, akibat permasabihan, dan sebagainya. Tahap
ketiga dari proses konseling adalah penétapan tujuan atuu target vang ingin dicapai konsell
Tufuan konseling sangat penting karena tujuan inl akan memberi arah pada proses komseling
sersa sehagai dasar penentuan stratepi atau intervensi konseling selanfutmys. Tujuan sebatknys
dirumuskan olch konseli, tetapi bils konseli belum dapat merumuskan tujnan, kodsclor dapat
memberi contoh dan membantu konseli.

Suata tujuan khusus merupakon penjabaran dari tujuan omum Penekanannya adalah
pada masalah yang telah diketahyi dan spesifikasi tingkah laku yang diinginkan sebagai hasil
kemseling. Penetapan tujuan konseling memiliki tujuan ganda, yaitn memperlancar pelaksanaan
konseling dan dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk menilai hasil konseling.

Tujuan konseling yang baik menjadi bagian vital aktivitas konseling. Tujuan konseling harus
spesifik dan menunjukkan perbahan nyata yang diinginkan konseli. Kekeliruan penetapan
tuiean dapal mengarah pada prosedur yang tidak produktif dan hilangnya kepercayaan konseli
racs proses konseling. Tujuan konseling yang baik menurut Gibson (2008) mengikuti akronim
SMART Goals, yang dopat diuraikan sebagai berikut.

% 5 - Spedific = Langkah-angkahnya jelas dan teridentifikasi. ¥
M - Motivating = Memotivasi diri dengan menyatakan, “Says skan..
A - Achievable = Konseli dapat meralh keberhasilan.
R - Realistic = Memiliki janigka waktu yang realistis.
T - Tackable = Perubahan dapat diukur dan kemajuan dapat dipantau,

R J
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Terdapat delapan langkah dalam menentukan tujuan kanseling, Kedelapan langkah tersebu

wilalah:

1. Menetapkan tingkak lnku yang tampak din tidak tampak berkallan dengan tujuan yang
akan dicapal,

2. Menentukan kondis| perubahan yang dilnginkan,

3 Menetaphan tnghot atau hoas atad fuimbah dnglah ik,

4. Menentukan wijnan-tujuan antara atau langhkah-langhah tindakan jangha pendek.

5. Membuat wrutan langkah-langkah tindakan berdasarkan kepentingan yang menidesak
berdasarkan tngkat kesulitan,

6 Mengidentifiknsl sumber-sumber yang diperfukan:

7. Mengidentifikasi hambatan-hambatan.

8 Meninjun kembali kemajuan,

Berikut ini beberapa pernystasn tujusn konseling yang baik:

¥ Sava ingin mengurangl kebtagsaan merokok sava dari 10 batang sehari menjadi 2 batang
seharl.

Saya akan menambah jumlah pertemuan dengan teman sebays: sehari minimal | lkali
Saya akan membuat tiga komentar positif tentang kemampuan masing-masing anggota
keluarga sedikitnya selama satu minggu

4 %\

Tahap Seleksi Strategi

Tahap keempat dalam proses konseling adalah seleksi strategi. Strategi merupakan rencana aksi
untuk mencapal tujuan konsell Penggunaan strategi dapat mempercepal perubahan emosional,
kognitif, dan perilaku konseli. Svaty strategi harus fieksibel, memadai, dan pragmatis. Soam
strategi yang terlalu preskeiptil dan kaku akan menghambat interaksi antara konselor dan
konsell dan secara signifikan dapal menghambat kemajuan, Gibson (2008) menyatakan ads 4
langkah dalam seleksi strategl, yaitu mendefinisikan masalah, mengidentifikast dan mendats
semus strategi yang memungkinkan, mengeksplorasi kansekuenst strategi yang diusulkan serta
memprioritaskan strategl yang paling tepat dan disepakath,

Dalam memillh asy menyeleksi sirategl, prosesiya harus dimulal dengain asumsi tertento.
Cormier dan Hackney (1985) mendeskripsikan asumsl sebagal hubwngan untuk mendefinisikan
artars masalah dan lotar (ujuannya, Dengan kata lain, pemilthan steavegl tidak dapar dibuat tanpa
konselor mernahami masalabnya, Terdapat bieberapa faktor lain vang memengaruhi pemiliban
strategl. Faktor-faktor tersebut adalah pemahaman konselor terhadap tori konseling, tingkat
pengaluman dan kompetenst kenselar serta pengetabuan khusus konselor terhadap intervenst

Dalam proses pemilihan, bebevapa strategl konseling dapat dikombinasikan untuk
memfasilitast tijuan khusus seorang konsell, Hosford dan de Visser (dalam Cormier, 1985)
menyatakan bahwa, "Tidak ada cara yang sempurng untuk memahami masalah konsell. Jadi,
tidak ads strategl tunggal yang sevapurna dan cocok untuk semuoa sitvasi; Perbedsan teknik
akan bekerfa secarn berbeda untuk Individo, masalah, dan tujusn vang berbeda™



Akhirmya, bomelor sering mendubukan tereang steategs yorg skan digenaken dalam
tervernunyey dengen komseli Tupuaneys adalah wui meedeparion reshu bomarls whingps
wrmarloer Japat mempetoleh st inksman pesting untul seegeisk bensrli bebere e
Aalam imtervensinys Tanps mempermbch ravihan dan bardi menghin whosh strteg reng
Sty idab akan dipat dneraphan staa digaraban sdek bonard)

Tahap Implementasi Strategi

Tempdermertan vratept merupakan tahap belima dalam proses kooseling, Komsel Sertangpeng
wewah mengaplibasidan strateg yang sadah direpaksti. wedangian bemarbor bertargping wwah
mengpaatian tindakan konsell dan lertibet abnif dalam pengagiianen eratep. Bia susty drateg
sactad demlth sehagsi solun susto masalah, maks sda 4 tuge yeng harus dilabuis bomerior.
vty menkdaskan tojuan dan dedkripu singiat vty dratep. member) pinteh pempratast
stae mendemonitraskan strategl, balk secars langaung sneopun scars umbela melsrd bonsed
entuk menggunaksn strategl dan pemberian umpen balikc wrta memberi priveriass rasnsh
pada komeelt

Dalzm implementast strategi. ketika konselor dan komeli lelab memotuikan wratep ving
skan digumaian, komsclor haros mempertimbsnpnin carz untuk mengpumsiun peosedursve

Sasty keputusan awal hares dibust untuk menestukan rengiaiss drstegs. Kepotsan o
srewegi depotuskan, konselor akan memburuhken kb bamyak waltu skl sosperimsiue
komseli mengidentifikasi nilsi-nilai dari pressdur yang digumiken Dengen cam o, sedicn
menertuinn kepereayaan konseli dalam berkonseling Koaselor joga aioe mengeopions
spaialy harspan konseli tenting perubshan yang dibarspicn adalah realits. Kosaeior g
masus mengerty bahwa strategs tidak skan membmat kesjalan Ga wmes percdalun wope
mereeriahy 3pa ying hargs dilskukan dan bageimans cars melssnsios e e
dgar twaan hensell tercapal

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

TerZapat dua tujuan mengapa konseling haras dimlan, vau untsk menentulan Gemsmpoan
komaels dan memperbitks pensmpilin konselor dalam menangani kasus & muss vang akan
demang, Peniluan terhadsp proses komeling dapat dilskukan dengan menggundun heberspa
cars, di antaranys adalaby: 1) laporan dart konsell, baik secars huan iaopan tulaan: 1) observast
wmaelor terhadap konselt; 3) Japoran dan pitiak Lun yang mengelabu dan berumggung awsd
“ertielap konselp
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Khusus penilaian yang dilabukan oleh komselor serhadap hastl konseling, kegiatan yanjg
harus diperhatikan konselor adalah mencatat perilaku konseli dun membandingkannya dengan
baseling dan vujuan konseling yang teluh dibuat

Terdapat beberapa kenmunghinan setelah konselor melakuban penilaian terhadap proses
konscling, yaitu
1. Tujuan khosas tidak tercapal, Oleh karena i, honselor dan konseli kembali mendiskusikan

apakah tupuan yang telah divusun memadal,

1. Tujwan Khusus telab tercapal, tetapi konseli menginginkan konseling lebih lanjut
untuk aspek lain darl persoalan yang sama, Dalam hal ini, komelor dan konsell kembali
menentukan wjuan umum yang diinginkan.

1, Tujuan konsell telah tercapai, tetapi konsell ingin mengadakan konseling tentang
permasalaban baru (berbeda dari masalah yang telab dibakas), Dalam hal ini, kemselor
dan konsell kembali mengidentifibasi masalah,

1. ‘Tojuan konseling telah tescapai dan konselor serta konsell tidak memerfulan konseling
lebih fanjut. Konselor kemudian menghéntikan/mengakhiri kontak dengan konseli,

Tahap Terminasi (Penghentian Konseling)

Menghentikan kontak konseling bukan berartl bahwa konselor tidak berbicars lagi dengan komsell
socara informal ketika kebetulan bertemu atan bahwa konselor tidak harus mengadikan tindak
lanjut terhadap hasil konseling, Penjelasan tentang penghentian dilakukun secara semestinya.
Tentu saja, konselor menghindari adanya implikasl bahwa 1 menolak konsell,

Beberapa konseli, terutama mereka yang telah mengembangkan hubungan yang sangat erat
dengan kanselornyd, slkan menunjukkean wat keinginan untuk mielanjutksn kontrak konseling
ketika konselor mengakhirl proses konseling.

Keenganan menyiskhin konseling berssal dari perassan ketergantungan konsel terhadap
kommerdor. Manifestusi keenpganan untuk mengakhird hubungan ini antars lain disebabkan karena
konseli mengatakan babnwn ada masakah lain yany ingin dibicarakan tanpa mau menunjukkan
kepentingan dari masalah jtu; atay meminta maal kepada konselor apakah mereka dapat
melanjuthan persahabatan; atay bertanya apakah konsell dapat menghubungl konselor malalul
tedepin jika la memierlukanoya.

D samping keengganan konsell mengakhint proses konseling, konselor pun mungkin
enggan untuk menghentikan konseling dengan konsel yang w senangy, Dalam hal ini. konselor
hendakrnya menelith dun imenyadari dotongan-dorongan pribadinya secara objekiii Penghentian
proses konseling hendakmys dilakukan sotelah tujusn konseli tercapal. Salah satu tugas konselor
dalum mengakhiri proses kenseling ini mendorong konsell untuk mclakukan transfer of learning.
Dalam travigfer of learning, konveli didorong untuk meneraplan tingkah laku yang ia pelajari
dalam konseling Je situant kehidupan yang lain. Trangfer of learning dari situasi komseling ke
situnsi kehidupan konseli sehari-hard inidah yang merupakan twwan konseling yang sesunggulinya
Ugituk lebih memahami materl, berikut disajikan prosedur konseling dalam bentuk tabel,
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Tabel 11,1 Prosedir Ranaaling Individial

. —_— C— -

Langhkah | | Keimbarlier atveiibarigus suatia (klim tes spitih paing lomedaal

Peinblnsas Kirvwebod meenigpimsbonn betmainpilin abtonding das aipss lsesy

Hubmngan {Rapport] Kanmuebon mesmbr| gaimbsarsn yamy tepat bertong banseting (ovtermg,

Langhuh 2 Kemeli nuepprrtniibatlon maialah paeg sedang dibadegs brpads hemssles

Prailaian Masalah Kansebor akan teras menampilban perdabe pandasporgsn Songan mangggemstam
ketnrmmplian daser komseling, di antasanya sdalah parafress, MariGis, refishn
perasann, e, din sebugsing.
Konsebor duat kamwe) menggidentifkast maselal secars spesdd dun shpeked
Komsabur mengldentifikasl knmpeones yang mendiirg werssfings saab, e
ringanrys massish terts penpiruh masalah terarba terhadep honaely

Langhah 3

Penetapan Tijman Konselor meminta konsell merumusksn tujian yang ingin dicepel i bosssl beies

atam Tarjet yang g meriakannys, konsdor dapel membants

lugln Dicapal Kansell

Langksh i Eoiiselor mendefisialun munslal

Bealekesl anq;[ Kemseher mongidentifikisl dan mepdats semon stintep jang memsrgioeies
L Komuelor memprinritasiann stritegl yang paling lepat den disrpeiod| iemee |

Langksh & Komather minjeladan tojuan dan deviaipal shaghas ussty sirseg .|

Implementael Sirategi Kemaclor menthert contoh penggunaan atan mendemonsnsion sreep |
Kemselor melatih kol mengguiek s steategi dan mermberiias irpas b heoads
bonsell wtas implemnentad sirslegl yamy, dilakukaniys. I
Konkelor mesnbert knnsell pekerfan romah terkall implementayl raseg |

Langhal; & Kapselor menilal prosss koaseling melslui liporan hotsell. olseryad besaber dan

Evuluasl dan Tindak laparan dari pdhak lin yang brranggung pewah stes kel

Lanjut Konaclor menilel husll konseling dengan cars mensstm prnisks kemsris
meimbundinghan desgan bisekine dam whusn binselisg vang sslah dba _

Langhsh 7| Konselar menghentthan program banman I

Termvina Eonacha mendocong konseli melakuban tranifir of laarimg _[
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Hakikat Konseling Kelompok

habam Kovivsedlng Relomprk, sevmang Bovewwad i doebibn hsbonny Beisboponsgan b mgan sogoarsials ki
|""'!"‘ waktul vang bersaraan. hoivselbing kelooipak Dlasaiyn Veeb wilap ebesigan poavalaly giislali
perhembangan by Bal Tk sttoasdonnal poaran aongigetmatga Veknisiiga sedabili sibage dhasi jo i momnn
wierta periilibvan dan odbad wilad yaegg bor It babaen oikonsgnne apitae g ibiaedi Tasiegan Vs iinor b oo
saleh semva kabn, pada pigheotd btk adbagan yaiig bdgilal ppeiploagbip dag i piivaph ik s,
yovereka ot shaguat enggeinban gl pesmalinind i, peiilaban, dan besadaran teedpadap divkipa
wnseling ebompok dapat bertnjomn sebagal e peogemdangn, aan peoegalian

Menurut Sherteer & Stone CUOEY, Wonmnelligg Kelompk sperigpaban s proses di s
weomang kotselor terlibat &b dalurn suatn babangan dengan separlali klian paida wekiu gang
st Ganda (1984) mengenidiakan pengertan Jonseling el sebiagal suann g
interpersanal yang dinamils dengan kewadaran plldran din perbakn sebagal grsatings sets
berdasarkan Tungsl duogst terapi yang bevstbal membeert kebiecbmn, Berovientan eehiadap
kervatman, katarsis, sillng ovenercayal, meiiellhdea, memalaeml, dan e tdakiing, Fuspgs terap
divujudkan datom kelompok kicll mehadul pertakaran masalady manalaly bt dengan anggo
lainy s Koesetor. Kelompob kien dugan menggunokan dntorabist kedemnpb anmb stk an
pemahaman dan penerimann nilalonllal sectn ifwan Bonseliog dan Jujgs seluigal gesmbelapuran
sikap dan perilaku sertentu, Selanjutiiyn, Caaila mengehuthan Dalwa konseling kolampok dapal
diglenakan untul mermbarta munyuh:r.al-hm tiggah-tiageas  perhe mbanipan dalan b Bdang.
vadti pikonosial, volastonal, Jognitif, fistl ksl moral, dan atek il

Terkadang, pengertian konsehing kelompole dipestukardan dengan oilah konseling ganda
(emneltiple counsefimg), Persamiaan A antara kedim il verebi scdilal para partisipan miendapal
pengaruh terapeutik antara yang situ dengan yang lalnnya, Pethedaany adalab babve dabain
kanseling ganda, Radie dui orang konselor ataw lebib dengan klien klien

Tujuan Konseling Kelompok

Tujuin konseling kelompok menurut Gilsson & Mitchell (1981 ) adalab pencapaian suatu tiuan,

pemenuhan kebutuhan, dan pemberian miaty pengalaman ollal bagl setiap anggotas belompos

Munro 8& Dinkmeyer meringhashkan tujuantujuan konseling kelompok seligal berikot

s Membantu setiap anggots kelompok mengetaling dan: memaham dicnga whagal apaya
untuk imembanty proses pencarian identitas,

o Sebagai suatu hasil pemahaman dicl serla pengembangan peneriman dine dan perasaan
pribadi yang berharga.

«  Mengembangkin keterampilan soslal dan keterampilan nterpersonal yang menmeghinkan
Jeomueli medanpgulangh (ugis-tugas perkesbangan datam Didang sondal pribidi

* Mengembanghan keammpian pengaraban dicl, pemecalisn masalah, pecgimbilan kpitusan,
din mentransfer kemampuan tersebut ke dalom kontak sostal dun sekolah.
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Mengembangkan sensitivitas terhadap kebutuhan orang lain dan pengakuan tanggusg
fawaly atas perilakunya senditl sebinggs konsell lebih mampu mengidentifikisl perusaas
orang lain di sumping mengembanghan kemampuan yang lebih hesar untuk menfad,
sesporang yang berempati,

Mengajarkan konsell untuk menjadi searang pendengar yany berempatl (tidak hanya
miendengarkan apa yang dikatakan, tetapi juga merasakan perasaan yang menyerts
perkataan tersebut),

Membantu konseli untuk menjadi dirinya sendirl,

Membanty setlap anggota konseling merumuskan tujuan khusws yang dapat diskur das
diamati seeta membanty setiap anggote konseling membuat sustu komitmen ke arab

pencapaian tujuan.

Perbandingan antara Konseling Individual dan
Konseling Kelompok

Dalam melaksanakan konseling individual dan konseling kelompok, terdapat beberapa persamasn
dan perbedaan dalam prosesnyn. Menurut Sukardi (1995), persamaan maupun perbedaan
kanseling kelompak dapat diuraikan sebagai berikut,

Persamaan antara Konseling Individual dan Konseling Kelompok

Keduanys bersifat objektif dan bertujuan yntuk membznty konsell igar dupat memimpin,
berintegrasi, dan bertanggung jawab terhadap dirinys senditl, Kemielor melakukan
pendckatan karena konseli memerukan bentuan sjgar mercks mampu mensrima dan
memahami dirl sendiri,

Wijib mempertahankin suasana penerimaan dan permisil apabila pesertanya (konseli)
kurang memiliki pengaleman untult tétap bertehan dalam hubungan konseling

Bagl konselor, konseling individual dan konseling kelompok merupakan suaiu teknik yang
penting. Hal ju dilarenakan uraiah, penjelasan, alasun, pantulan perasasn, structuring,
penerimaan seria ketepatan penggunian selurub situasi adalab teknik penting yang
digunnkan sehagat dasar dalam mengudakan hubungan selunputnya. Konselor mengadakan
pendekatan dengan keterampilan wntuk mengajak konsell agar bersedia membicarakan
atsy mengunghapkan masalah, perasaan; dur sikapniya,

Keduanya berupays membantu kestisell yang mengulaml masalah perkembangan, Sesi
korueling jugn berusahn membanty konseli dengan pendekatan yang berorientasi pacda
kebutuhan, minat perhotlan, dan peogalaman kocseli secara umun, Kedua pendekatan
Lok mmebbdan keletuasaan pribadi kopsedl dan hubungan peauh keakraban dengan
memanfastkan samber yang ada pada dirl ke,

Perbedaan antars Konseling Individual dan Konseling Kelompok

o Situast kefompok akan memberikan kesempatan wlus-luasnyas kepada setisp anggota
kelompok untuk berusaha menghubunghan diri dengan setiap anggota kelompak
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lalmiya ogar memperoleh pengaluman yang akeab, totim, dan pemih kehangatan,
Secarn fisik, kedekutan antaranggotn kefompok akan membawa ketenangan emosional
wecara langwung pac dirl konsell, Kansell secara lingrng dapat memberikan reaksi
dan memengaruhl teman sekelompoknys terkait alternatif tnglal babu. Seluin ity,
konseling kelompok Juga membert kesempatan kepada sotiap snggotanys untuk
menilal pandangan-pandangan setiap individu serta hubungannyn dengan anggota
lain darl dekar.

b Dalam konseling kelompok, konsell tidak lagl mendapatkan bantuan secara perub
dari konselornya, Bentuk bantuan yang diterima lebih banyak berasal dari snggots-
anggotn kelompok, Bantuan tersehut diperoleh déngan sdanys hubungan kerja
sama serta saling berbagl (sharing) yang dilakukan oleh setiap anggota kelompuie
Perwujudan hubungan yang bersifat membantu it diisi dengan hubungan yasg
penuls kenkraban, pengentian, pemuhuman, penerimsan, dan pemeliharaan interakai
anturanggota kelompok sehinggs memudahkan ekspresi dan interpretast bersams.

Sementara i, Garda (1999) menjelaskan perbedaan antara konseling individual
dengan konseling kelompok berdasarkan tinfauan dari beberaps aspek beriku,

Hubungan Antirpribadi dalam Konseling

Dalam konseling kelompok, hubungan antarpribadi terjalin antara konseli dengsn konselor
dan habungen antarklien itu sendiri. Pads konseling individoal, hubungan antarpribadi
hanya terjadi di aminra konseli dan konsclor,

Tanggung Jawab

Dalam konseling kelompok, selain bertanggung juwab atas tingkah lakunys sendirl, konsali
juga bertanggung fawab untuk membantu konseli lain datam memecahkan maszlah, Proses
saling bantu-membanto antarkonsell memungkinkan mereks tidak terisle bergantung
kepada konselor. Pads konseling individual, konsell lebih banyak bergantung kepada
konselor,

Pusat Perhatian

Dalam konseling kelompuk, konsell lebih banyak memusatkan perhatian mereka pada
hal-hal yang serjadi di dalam kelompok (hiere and now). Konseling Individual lebih
menitikberatkin atay berpusat poda hal-hal there amd then.

Reality Testing

Konseling kelompok memberikan kesempatan seluns-luasoyn pada konseli uniuk
mengadakan realily festivg terhadap berbagal musalah mereka sendiri maopun perubahan
tingkah laku yang ingln dicobanys. Pada konseling individual, kemungkinan untuk
mengadakan reality teating terbatas pada dirl koaselor saja,

Inwight

Dengan adanyn kemungkinan seluas-lussnya unmk mengadakan reality resting dalam
konseling kelompok, malka perubahan tingkah laku sering terjadl tanpa dilkuti dengan
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isesight. Pada konseling individual, diperduban insight schelom mengadakan perubahan
tnghah laku dalam situasi yang rlil.

+  Sussana Kelompok
Adanya suanann permislf, penorimann, dukungan, serts tekanan dari kelompok sering
memudahkan konsell untuk mendiskusikin musalah yang disass sukar baghiys,

v Jumlah Konseli yang Dibantu
Konseling kelompok memunglinkan seorang konselor untuk membantu konsell dalam

jumbih yang lebil banyak dibandinghan dengan jumlah kongell yang dapat dibantu dalam
konseling individual,

Proses Konseling Kelompok

Perbahasan mengenal proses konseling kelompok senantiasa berkaitan dengan tahap-tabap
perkembangan kegiatan kelompok serta karakteritik masing-masing tahap tersebut. Masalah
perkembangan kelompak merupakan hal penting dalam konseling kelompol, Oleh karena
liw, seorang konselor sebagal pemimpin kelompok harus memahami denan jelas tahap-tahap
perkembangan kelompak. Pemahuman perkembangan kelompok alan memberikin wiwasan
kepada konselor tentung faktor-falvor pendoukung dan penghambat proses konseling kelompok.
Pemrmhaman perkembingan kelompok juga dupat mengoptimalkan kematmpuan kondelor dalam
membantu anggota kelompok untuk mencapal tujwannya,
Berbagal ahli telah menyemukakan pesdapatnga mengenal perkembangan kelompok.
Corey (2001) menyatukan tabap konseling kelompok terdle] atas
L. Initial stage. Ditandai dengan orientasi dan penjajakon selama sesi awal.
2, Transition stege. Ditandal detgan penanganan konflik, pertabanin, dan resbitensi,
3. Working stage. Ditandal dengan penanganan bsu-lsu pribadl yang memiksa din
menerjemahlkan isu-isu tersebut ke datam pendidikan, baik di dalam kelomipok maupin
dl huar kelomgpok.
4,  Final stage. Tahap konsolidast dan berlangiung pada tahap akhir,

Senada dengan itu, Gurda (1999) mengungkapkan empat tahap dasie konseling kelompok,

yultue

1. Exploratory Stage, Pade tahap Inl, pemimpin kelompok memperkenalkan dirinya,
menjelaskan wijuan dilakukannya konseling kelompok tersebut, menckankian peraturan-
persturan kelompok. memblearakan kerahasiaan masalab, dan mengembangkan
kepercayaan dan harapan, Kemudian, pemimpin kelompok berusaha membantu anggota
untuk menjelaskan peranannya dan juga sebagal fallitator perubahan tinghkah laka Hal
tersebut bertujuan agar anggots dopat merasakan empatl dan menylipkan dirinys dilam
menghadapi keterbatasanmya.

2, Transition Stage. Pada tahap ok, satu atau beberaga anggota kelompok misal mengungkapkan
informasi tentang dirinys dan snggots laln menyimak. Sementira i, pemtmpin kelompok
harus membantu anggotanya satuk mengatasi perasaan gundah dan meresponsnya dengan
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o Mengemukakan tenvang dirl sendirl yang seklranya dianggap perlu agar periyelenggaraan
keglatan kelompok berfalan butk (untirn laln memperkenalkan dirl secara terbuka day
menjelaskan peranantyn sebagal peminpin kelompok),

o Menampilkan nglah liku dan komunihast yang menganduny dnnie-unsir penghormatan
hepada orang laln (dalam hal Inl anggetn kelompok), ketulusan hatl, kehangatan, dan
ewipatl. Penampilan pemimpln kelompok kemungkingn besar akan didkoti oleh par

arggots dalam menjalant keglatan kelompol,

b Terbanguryw Kebersamaan

Pada uwal terbentulnys kelompok, snggota kelompol pade umumnys belum memiliki
keterikatin sati sama lain, Dalam keadasn seperti It peranan utama pemimplin kelompok
ialah merangsang dan memantapkan keterlibatan setiap anggotn kelompok dalam sussana
kelompok yang dilnginkan. DI samping It pemimpin kelompok juga perlu membanglitkan
miinat, kebutuhan serta rasa berkepentingan anggoin kelompok umluk menglkutl kegiatan
kelompok yang sedang dijalani,

Pemimpln kelompolk harus mampu menumbuhkan slkap kebersamaan dan perasaan
sekelompok. [tk pactis wwalmya sebuginn besar anggotn kelompok tidak Ingin melibatkan dirt
dalam kelompok, maka yuges pemimpin kelompok adalah membalikkan keadaan tersebut
derigan carn merangeang dan menggaieahkan seluruh snggota kelompelk untuk tedibat dalam
kegiatan kelompole Contoh keterlibatan individu dalam kelompok adalah mengambil peran di
dalam kelompok atau memilikd risa tanggung Juwab lerhadap kelompolknys, dsb.

Penjelasan tentang asus kerahasinan, kesukareloun, rinclan keglatan, keterbukaan, dan
kenormatifan akan membantu masing-masing anggota untuk mengarahkan peranan dirl

terhadap anggota lain dan pencapaian tujomn bersama,

¢.  Keaktifan Pemimpin Kelompok

Keakiifan pemimpin kelompok sungat diperfukan dalam tahap pembentukan, Pemimpin
kelompak perl memusatkan usahanya pada:

*  Penjelasan tentang tujuan keglabun,

*  Penumbuban rass saling mengenal antardnggota,

o Penumbuhan sikap sallng saling memercayal dan sallng menerima,

*  Dimalaloys pembihasan tenting tnghkub laku dan suwasana pernsaan dalam kelompok.

Peranan pemimpln kelompok dalam hal inl lalsh mengembangkan sudsans keteebubaan
sehinggs memungkinan para anggota kelompok mengemukakan segala hal yang divasakanmya.
Sudsir Inl diperukan sgar para anggots marmpd membike dirl. mengutarskan wjuin-tijuan
(balk tujuan pribudi maupun mwjuan bersama), dan hut serta secars aldif dalam proses keglatan
kelompok,

Selain hal-hal di atus, tecdapat beberapa teknik yang dapat digunakan oleh pemimpin
kelompok dalam tahup pembentuban ol Mialnye: 1) pertanysan dan [awaban, 2} teknik
perusaan dan tanggapan, 3 teknlk permulnan kelompok Teknlk-ieknik tersebut tldak
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3 Tumboleya mnat sngpots etk Fan hpgatan Leoeook.
At Angatan koo, 3. Saling memperieasian dan
Turindvya 13 kN minpeosl, TEEAGENLn g
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Sebelum melangkah lebih linjut ke tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, pemimpin
kelompok menjelaskin apa yang akan dilakukan ofeh anggota kelompok pada 1ahap keglatan
lanjutan, yait kegintan Intl darl keseluruhan kegistan konseling kelompok (tahap ketiga).
Pada tahap ind, pemimpin menjelaskan peranan para anggota kelompok dalam kelompok yang
dinakeud. Kemudian pemimpli kelompok menawarkan apakah para anggota sudah siap untulk
memulal keglatan lanjutan, Toweran ind I:_nrunghl'i menimbulkan ketidakseimbangan kelompok,

stan para anggots kerap bertanya, “Apa yany akan terjadi pada keglaton selanjutmyal”

W Swaiauni Ketiawkseinbamgan

Snusana ketidakseimbangan secara khusus dapat mewarnal tahap peralihun, Sering kall terjadi
konflik atau bahkan konfrontesi antaranggots déngan pemimpin kelompok. Ketidaksesuaian
banyak terjodi Dalam keadaan sepenti inl, banyak anggota yang merasa tertekan atapun
resah dan menyebablan tinglah laku mereka menjadi tidak bissn, Keengganan atau bahkan
penalakan dapat muncyl dalam sugsana sepertl iy, Dalam menghadapi keadaan tersebut,
pemimpin kelompok hendakoya tidak kehilangan keselmbangan. Tugas pemimpin kelompok
dalam hal ini lalah membantu pars anggota untuk menghadapi halangan, keengganan, sikap
mempertahankan diri, dan ketidaksabaran yang timbnl, Apabila ketidakseimbangan memang
teriadi, unsur-unsur ketldaksernsian i dikafl, dikenall, dan dihadapl oleh seluruh anggota
kelompok. Pemimpin membantu usaha tersebul sehingga diperoleh suasana kebersamaan dan
semanga wntuk mencapal tufissn kelompok.

Untuk menghadapi ketidakseinbangan yang mungkin lerjadi, pemimpin perly memiiiki
kemampuan tinggi dalam menghayati indra maupun perassan, Kebijaksanuan dan ketepatan
bertindak, baik tepat wakiu magpun tepat isi, pecly diteripkan. Peminipin kelompok perlu
memanfastkan dan mendorong anggotanya untuk secara sukarels bersedia mengutarakan
{membuba) dirl terkait suasana “mencekam” tersebut. Kesukarelaan ini dapat merangsang
tumbuhiya keikutsertasn anggota hin,

i Miraiphthan Jetetbrtitd anini Lalvap 1 g ik 3

Tahap kedus merupakan jembotan untara tahap peripma dan tahap ketigs, Ada kalanya,
jembatan ditempuh dengan amat mudah i lancar Artinga, parn anggeta kelompok dapat
vegern memasaki keglatan tahap ketiga dengan penub kemavan dan kesukarclaan. Ada pula
kalanyn jembatan i ditempub dengan sisah payah. Hal i berarti para anggota kelampok
engyan memasuki tahap keglatan kebompok ying sehenarny, vabtu tahap ketige. Dalam keadaar
seperth ind, pemimipin kelompok —dengan gays kepemimpinan yang khis —membawa anggota
kelompoknyn untuk meniti jombatan dengan selamat. Apablla diperhukan, ulangi dun tegaskan
kemball beberapa hal pokok yany telab diurutkan poda tahap pertama, sepert tujuan kegiatan
kelompolk, asis kerahasisaan, kenukarelsan, kelerbukaan, dan sebugolnge. Pola keseluruhan
tahap kedua tersebub dupat digambarkan sebagal berikut. (Likat Gambar 12.2)
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Tujuan Yatiatan

I Membebaskan anggots dail 1 Mapgelehan bevgotin potey b
wﬂnﬂn‘:‘ywﬂn dlanihan pode 1abag kenge

poitam & Manawaresn e et

1 Memarnaphan wisana belampok tiap manslen Begiatan pads
dan keberiamasn tihap betige.

1 Mepiantapksn minal snggots X Martbsehios vardetul jirsg tekei
urriuk But serts dalam kegistan 4 Meninghethan Eemampuan
hefampob. Eelutiertasn argta

5 S dipeddos, hewsal begeds
bt bps mpart & Libap pertama
(shop peemberrtuian)
Peranan Pemimpin Kelampok:

1. GAenerima tuesns yany ada secare ssbor dan terbuka

2. Tidak menggunikan cateCara yang bemsifat lengiong ste
rrrgarmbsl alh hekumssn

‘31 Mendorgng pembshszan peraisan sngpols kelompok,

Al L BB Yt B

Gambar (1] TaPap Kedus sz Kenckme Ksimset Frzifun

Tahap Peluksamaan Kegistan

Tuhsp ini merupakan kegistan konseling kelompok yung sebenarnys. Namun kelanprungan
kegiatan kelompok poda tahap ini sangst bergantung kepada hasil dari dus tahap webeiumnya
jika tahap sebelumnya dilulul dengan balk, meka tabap ketigs akan berfangsung lancar. Pemimpin
kelompok munghin sudsh bia lebib santw dan membiarkan para anggots melalukan kegutan
tangs banyak campur tangan darinyu.

Selanjutnya dabam tahap ind, hubungan antatatiggots kelompok tumbuh dengan baik. Saling
tuar pengalaman dalim hal suasana permaan yang dirnakan, penguraraan, penyaisn, dan
pembukaan din berlanguung dengan bebas. Demikian pula saling tanggap dan tkar pendapat
berlangsung dengan lancar, Para anggota bersikap saling membantu, saling menerima, saling
rrenguatkan, dan saling berusaha untuk memperkoat kebersamasn, Dalam suasana sepenti inl,
kelompok membahis hal-hal yang bersifat nvata dan benarbenar meteka alumi,
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Moskipun dalam tahap ketiga ini kebompok sudah dipat beridin sendint, tetapy porasas
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dan menerima, mengendaliban dicl, menghoomath evang Ialn, dan sepel-aspek positil kinnys
dalam berinterakst dengan orang laln,

Pemimpln kehwmpok dapat menampillan beberaps pertimbangan manakals pembicaraan
vang beclangrung cukup bertele-tele atwa pembahasan telah berkembang terlalu jauh. Akan
retape. anggota kelomypok lah yaig akan menentukan pertimbangan mana yang akan dipilih,
Dwengan demibinn, pertimbangan yang skan dikermukahan pemimpin kelompok hanys skedar
rawbar vambu penmiuk jalan, tukan jalan yang harus ditempub. Pertimbangan. peretimsbangin
rersebut antata lain:

1) evasalah atan topik yang dirass sangat berat stao berdampak cukup hies didabuliban,

30 masalah atan topik yang paling menyangkut kepentingan wmum didabulukan,

3 sopik vang paling hangat dibicarakan akhie-akhir ini didahulakan,

4 oasalah atan topik yang dikemukakan terdahulu didahuhikan,

8} beberapa masalah atan topik yang terkalt satu sama Jaln disatukan dan selanjutinya

dibsbcarakan terfebib dualu,

&) menetaphan topik mina yang didabulukan melalui undian,

"1 menctapkan toplk mana yang didahulukan melalui pembicaraan bertinglat, berdua

atva bertiga

ol e Nlineaidah

Sctelah muasalah vang akan dibahas ditetapkan, langkah selanjutoya falah membahas masalah
atan woplk tersebul, Pembahasin dilakukan secara bebas dan dinamis. Bebas, urtinya setiap
enggota kelompok dapat mengemukakan apa saja berkenaan dengan topik yang dibahas. Dinamis
berarti hal-hal yang dikemukakan oleh para anggeta hendiknys bermanfast dan diarshkan
secara bertahap sebagai upaya mendalami otan memecabkan masalah tersebut. Pembahasan
vang dilakukan oleh selurub anggota hendaknya selatu maju dan konstruktif

Kebebasan dan kedinamisan pemblcaraan para anggota kelompok hendaklah menjadi
pechustian utama pemimpin kelompok. Anggota kelompok tertentu tidak seyogianyas membocong
pemincarsan, DI amping itu, pemimpin kelompok hendaknya juga tidak membiarkan sda
anggota yang tidak mengemukalan pendapat. Dalam mengatur lalu-lintas pembicarsan, ki
perhu, pemimpin kelompok dapat bertindak sebagal "pembagi bola”

Dialam menjalankan peran tersebut, pemimpin kelompok harud bertindak sangat hati-
mati dan bijaksana. Kepada anggeta yang cenderung memborong pemblcaraan, pemimpin
kebompok bertindak sedemikian rapa sehingga anggota tersebut tidak merasa dihalangi atan
dibgnasd hak-haknys sehingga menycbabkan la dongkol, menarik diri, putus ass, dan sebagainya.
Sebaltknya, kepada anggota yang kurang ston tdak perpah berbloara, pemimpin kelomypok
pertu merangsang dan memberanikan diringa untuk berbicara. Anggota-anggota yang kurang
berani berbicars diberi kesempatan untuk membuka dicl, melatih dith meneduni komunikasi
vang aktif dan dinamis.

Pembahasan masalab pada tahap ¥ meropakan inti darl kegiatun kelompok secara
keseluruhan Darl segi proses, pembahasan itu merupakan wedia bagl anggota kelompok untuk
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mengembangkan dirl dalam kemampuan berkomunikasi dengan orang lain secars langsung
dan terbuka. Komunikasi yang dikehendakl inl sdalah komunikast penuh tenggang rasa,
pengendalian dirl, saling mengist, dan saling member! itan menerima, Dalam hal ini, unsur
perasaan dan sikap dalam beckomunilant mendapat perbintian besar.

Dari seg) isi, pembahasan masalah atwn (opik masalah merupakan srena untuk
mongusahakan pendalaman dan pemecahian masalah, Oleh karena itu, sering kali diperlukan
beberapa kali pertemuan untuk membahas semua permasalahan, Pols keseluruhan tabap ketiga
cigambarkan pada Gambar 12,3,

TAHAP 3
REGIATAN
Temia:
Kegiatan Pencapaian Tujuan
| Ko
1. Mengungkapkan topk stau ma- I, Masing-masing anggota menge
salzh yang dirasakan, dipicrkan, mukakan masaiah stau 1opd
dan dislami secara bebas. wetara bebat
2 Tethahasnya masalah yang dike- 4. Menstapksn mazdlah steu wopk
mukskan ecara mendalam dan yang akan tibaha tereben dabahe
tuntay, 3. Angoots membahat setiap tople
3,  Kelkutsertapn wluruh anggota 1ecara mendatam dan tuntas

secars sktil dalam membahas 4. Kegiatan selingan
masalah dan toplk, balk yang

marysngiut porilaky pemikiran,
AU PAFAS3AN,

Peranan Pemimpin Kelompol:

1. Sebagel pengatur lelu kntas yang sabar dan terbuka
2 Ak, tiapl tdak baryek bicsa
1. Mambernkan dorongst dan ponguatan ity bemwimjuat

Gamba 11,3 Tanap Ketge dalam Konsibng Kelompoic Keglatan
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tahap Peagukiviru

setelah keglatan kelompok mencapal puncaknva pada tahap ketiga, maka hegiatan kelompok
avensiachi turun dan selanjutnya kelompok akan mengabdin keglatan pada sian yang dianggp
tepal

Pengakhivan keglatan kelnmpok serbig kall ditkoth pertanysan: Apakah kelompok akan
sertemit kembali dan melanjuthan keglatan® Apabila pertanynan dijrwab “ya’, maks pertanyaan
bl Tanviut il Werapa kall kah kelompok i harus bertemi? Pedu diinga bahwa lieberhasilon
saatu kelompok tidak divkur darl frekuensl pertemuan, tetapl darl hasil yang telah dicapni
oheh kedompok ketika menghentikan pertemuan. Keglatan kelompok sebelummys dan haail-
hasil yang dicapai seyogianya mendorong kelompok untuk teros melakukan kegiatan sehingga
ruluan bersama dapal bercapal.

Pata saat kelompok memasukl tahap pengakhiran, keglatan kelompok hendaknya dipusitian
pada pembahasan dan penjelajahan tentang npakah para anggota kelompok akan mampu
meneraphkan hal-hal yang telah mereka pelafari dalam kelompok pada kehidupan sehari-harl
Feranan pemimpin kelompok di sinl falah memberl penguatan (reinforcement) verhadip hasll-
hasil vang telah dicapal oleh kelompok it khususnya terhadap keaktifan para anggota dan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggots kelompok.

Dalam kelompok tertentu (khususnys dalam kelompok “terbuka’, terkadang juga dalam
kelompok “tertutup”), terdapat anggota kelompok yang kehuar atau berhentl mengikuti kegiatan
kelompok sebelum kelompok itu menghentikan kegiatan secarn kescluruban, Anggota yang
berhienti sebelum waktunya dapat menghambat fungst atau keberhasilan kelompol. Dalam hal ini,
pemimpin kelompok perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengenall snggota-
snggots yang nantinya akan berhentl sebelum waktunya, Dengan demikian untuk menjamin
kelancaran kegiatan, tugis pemimpin kelompok ady dus, yoito: 1) sejak awal mengenali calon
anggots yang kemungkinan akan gugur di tengoh jalan, dan 2) mendorong anggots-anggota
vang tampak akan gugur itu uniuk lebih baryak memanfuatkan keglatan kelompok schingga
ia merasa betah berada di dalam kelompok. Secarn umum, dapat dikatakan bahwa pemimpin
kslompok dituntut agar menjadikan kelompoknya leblh menarik dan terasa memiliki nilal lebih
Uk bebih memahami tshap pengakhiran, perhatian Ganibar 124
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Mingunghaphan kesan kesan 1 Prrmienpin belamped emengunskap-
anggoia kelompok terhadap kan hatren keglatan akan wgera
pelubsanaan kegiatan. vk i,
Menqungkapkan hadl kaguatan 2. Pemionpin dan anggats kelompek
kalampok yang teleh dicapai mengungkapkan ke dan haul
satary mendalam dan s, kepatan,
Medancanakan keglatan lobih 1. Mambahis kegiatan lenputan.
langus. 4 Mangurikakan kessn din harap-
Trtap merasakan hubungan ki .

lompok dan rase keberssmann
mesklpln kigiatan dakhirn,

Peranan Pemimpin Kalompek:

1, Teiap mengupayiksn wasanas hangst, bebas, dan terbuka.

1. Memberikan permyataan penutupan bogatan dan mengucaphan
terima kasily sty kelkutsertaan anggota.

4 Mamberkan wmangal itk keglatan lanjisan

4, Eersahabut dan betompatl,

Oarmbar Y248 Viibag Pibbmpat daletn Konvaineg Kibgegedc Psheikbiioe
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Bimbingan dan Konseling bagi Anak Cerdas dan Berbakat
Istimewa

Anak-anak cerdas dan berbakat istimews memiliki kedudulan yang sama dengan anak-anak
L, badk it i cumabi, sekolah, dan di dalam masyarakat, Namun keistimewaan potens)
yang dimiliki membuat mereka perle mendapatian pechatian ks darl guru dan konselor
di wekolali, Perbatian kKhusus soma sekall bukan berarti babwa mereka harus diistimewakan,
mclaiekan pedakian terhadap mereki harus disesusilean dengan kondisinga sebagal anak ying
mmempunyal potenst istimewa. Oleh karena itu, layanan pendidikan dan bimbingan harus tetap
mengact kepada unalia untuk menjadikan mereka sebagal manusla yang mampu hidup selaras
denggan dirt dan lingkungannys. Keseimbangan ini dapat dilukiskan dengan kata-kata “manusia
sosial tanpa kehilangan individuslitasoys dan manusia individual tanpa terlalu tenggelam dalam
komformitas sosjal”

Clark dilam Kartadinata (1999) mengemukokan bahwa secara kualitatif, ansk cerdas
dan berbakat istimewn menunjukkan karakteristik yang berbeda dari anak normal dalsm
aspek kognitif, afeliif, sensasi fisik, intuisi, dan kemasyarakutan, Adanga pebedasn tersebut
mengakibatkan timbulnya perbedaan kebutuhan dan permasalahan perkembangan yang muncul

Kebutuhun dan permasalahan yang sering muncul pada anak cerdas dan berbakar istimews
di antaranya adalah:

1. Ketidakseimbangan antara perbembangasn fistk dan intelektual.

2. Kemampuan kognitil yang melebihi temin sebaya. Kemampuan koynitil yang tidak
tersalurkan akan menimbulkan berbagai permasalahan, i antsranya kehosanan terhadap
pengajaran reguler, kevulitan penyesuaian diri, dan kesulitan menjalin hubungan sosial

3. Perkembangan kogaltlf yang pesst belum tentu diiringt dengan perkembangan emosi
yang semakin stabil. Sebagai akibatnys, anak cerdas dan berbakat istimews akan memilix
masalah seperti rawan tethadap kritlk, kebutuhan untuk diakui yang berlebihan, bersikap
sirris dadam mengleritile orang lain, tujuan hidup yang tidak realistis, atsupon menarik diri

4. Perkembangan soxial anak cerdis dan berbakat istimewis memang lebih baik daripada anak
normal pada urumngs. Peckembangan sosial pada anak cerdis dan berbakat istimewn
dagat menimbullan musalah perlaku, di antaranya frustas) atus perasaan  perasaan yang
tdak tertantang, potens) kepemimplnan yang tidak berkembang, dan kecenderungan
rnengurbil pemecatian musaluh secpra cepat tanpa memperhitungkan kompleksitas masalah.
el arena i, pedu dikembangkan analisis kebutithan yang menyelarub techadap anak

cordis dan berbakal ntimewa. Hastl analiss tersebut kemudian dapiat dikembangkan menjadi

suatyy model biobinjgan dan konseling bagh anak cendas dan berbakat istimewa sebagai bagian
dari model pendidiban bagl anak cendas dan berbakal timewa

Pemerintah telah menyadarl babwa peserta didik yang memiliki potensi unggul atau
pering disebut dengan stilal anak cerdas dan berbakat istimewa (gifted wad talented children)
merupakan dset bangsd yang sangat berharga, Untuk memelihara aset nasional tersebut,
pemiriitah mengeloarkan UL Nomor 20 Tahun 2003 entang Sistem Pendidikan Nasional
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yarig, menekankan bahwa anak cerdas din berbakat simewn haris dituert parhatian khusus
agar it i Udak Bilang dan dapar dimanteatkan untuk pembangunan Indonesls, Anak cerdis
dan berbakat Istimews secara polenalal amni merespons tattangion bangis i masa kinl dan
mwiasa yang akan datang,

Haskl and! penelittan, pengamatan, mapun pergalaran (Munandar, 1985 Sanaryo, 2004)
mvenunfuklian babwa anok cordan dan birbakar intinewa memilikl karadderistike dan kebatubon
vangg berleda dard amak padi urmmmyi, Karakterstih dan kebstuhan i mencabip sipek-sspek
intedekiual, akodemib, Kreativitas, souial, send, senwori, faik, intuini, dan eleedogings. Palem
pondangan autakhin, keberbakatan Gidak semata-mata merujuk pada funga kognitil sapa,
melainkan merufuk pada wotallias dan keterpachian fungsl otak. Kemampuan dan kecordasin
o Diasa harus dipandang sebagai produk darl perkembangan seluruh fungs etak masusia
(Clark, 2000),

Haosil penelitian Thomson (1993) menunjuklan bahwa secara biulogis, memang terdapa
perbedaan struktur otak antara anak cerdas dan berbalkat istimewa dengin amak normal. Anek
cerdas dan berbakat istimewa mampu memfungsikin kedua belahan otak kirl dan otak kanen
mereka sebagai alat berpikir dan menjalankan selurch fungsi-fungsi lain (rasa, mdra, dan it
secara terintegrasi schingga mewujudkan perilaki keeatil, Atas dasar pemikiran fersebut, maica
pemahaman anak cerdas duan berbsakat Istimewa harus bertolak dari pandangan babives mereka
adalah seorang pribadi yang uiuh dan selalu berada di dalam interaksi dengan lioghungan.

Kebutuhan dan Karakteristik Anak Cerdas dan Berbalkat Istimewa
Program pendidikan anak cerdis dan berbakat istimewa dengan anak blass bulan sekedar
berbedu, tetapi secara kualitatif memang harus berbeda. Perbedaan kualitatid ini mutlak
diperiukan karena anak cerdas din berbakat istimews memiliki karekteristik dan kebutuhan serta
permasalahan yang berbedn dengan peserta didik blasa, Pengembangan program pendidikan
wntuk anak cerdas don berbakat istimewa mencakup berbagai pertimbangan, mulai dari aspek
filosofis, tujuan pendidikan, it kurikulum, hingga proses belajar mengajar. Oleh kasens o
keunilean karakteristik dan kebutuban anak cerdas dan berbakat istimewa haras menjadi
pertimbangan dalam pengembangin program pendidikan yang tepat bagi mereka

Berikut diuraikan kebutuhan dun karakteristik anak cerdas dan berbakat istimewa seperti
yang dikemukakan oleh Clark (2000), yaitu:

g Perrombvarpun Fiul

Apabila perlembangan (ntelekiual lebih cepat daripada perkembangan fisik, maka snak akan
mierasa Udak mumpu secars fistk, Akan tetapl jlkas luntutan sensasl fisik kurang menantang
secara inteleltual, hal ltu akan menjadikan anak cerdas dan berbakan istimews kurang tertarik
dan tidak akan memperoleh kepussan melakukan kompetish dengan tesman sehayu,

b Pevkendusigan Kl

Berbagal karakteristik perkembangan kognitil anak cendas dan berbabat ttimewa (Munandar,
1995) menunjukkan bahwa terdapat kermudahan bagh mereka dalant belajar. Menurat Thompson
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dalam Kartadinata (19993 veedapat perbedaan sruktur otk antare anak cordas dan berbakay
Intimewa dengan anak noomal ik dilihat secarn biologis. Anak cerdas dan berbakat lstimewa
mamipu memfungsikan belahan otak kirl dan olak kanan mierekn dengan balk,

| ]\Iﬁ|.'1ll'.lrr|_1lll PRI ETLAL

Seperth yang telah dijelaskan di atas, anak cerdas dan berbakat istimews memiliki kernampuan
kogaitil tinggl. Perkebanguan emosi meceka Juga leblh matang dan stabil. Hal it ditunjukkan
dengan kemampuan mereki mengolah Informost dan menumbulikan kessdaran akar dirl dan
dunianya.

ol Perkomilivigin . Sl

Perkernbangan sosial anak cerdas dan berbakit iitimews cenderung lebih balk daripada anak
normal pada umumnya. §a lebih mandiri dan kurang sepaham dengan pendapat teman sebaya
Ta juga menunjukhan kecakapan memimpin dan mau teribat dalam keglatan sosial. lo jugs
cenderung mernilih kawan dengan usia intelektual yang sebaya dengannya daripada memilib
kawan dengan usia kronologis yang sama,

Model Bimbingan dan Konseling bagi Anale Cerdos dan Berbakat Istimewa

Layanan bimbingan dan konseling untuk ansk cerdas dan berbakat istimewn tidak diarahkan
kepada layunan yang bersifut eksklusif, melsinkan dikembangkan secara terpadu dl dalam
sistem bimbingan dan konseling yang ada. Secara kualitatif, layanan bimbingan dan konseling
bagi anak cerdns dun berbakat istimesva berbedn duri fayanan bimbingan dan konseling pada
umumnya. Perbedaan itu muncul karens adanys perbedunn kebutuhan. Layanan bimbingan
dan konseling bagi anak cerdas dan berbakat stimewa bertolak. dori padangan babhwa anszk
cerdas dan berbakal istimewa adalah suatu keutuhan pribadi sehinggs program layanan yang
dikembangkan harus mampu menyentub semui dimenst perkembangan pribadi secara utub,

Layanan bimbingan dan konseling bagl anak cerdas dan berbakat istimewa dilakukan baik
secarn Individusl maupun kelompok. Layanan kelompok akan memungkinkan merckn untuk
menjalin relasi yang wojor dengan feman-temannyn {Supriaci, 1994),

Tujuen bimbingan konseling bagi anak cerdas dan berbakal istimewn adalah membantu
perkembangan pribadl mereka dalam menyingkirkan halangan emosional yung ada di
linghungannys serta membantu merela agar mampu menggunakan kemampuannya secara
optimal (Seminwan dalam Kartasasmita, 1999), Dalam pengembangan program bimbingan anak
cerdas dan berbakat istimewn, penting untvk diketabui balwa kebutuhan dan kepentingan unik
si Individo sangat penting bagl perkembangannyva, Anak cerdas dan berbakat Btimewa tidak
hanya dijdentifikisl karena kemampuannya yang luar blusa dalam segl intelekiual akademis,
tetopi jugn dalam hal berpikir keeatif, kepemimpinan, dun kesenion. Pengembangan model
bimbingan bugl anak cerdas dan berbakat istimews hendaknyn mempertimbangkan kebutuhan
dan karakteristik mereks (Munandar, 1995), Milgram (1991) berpendapat bahwa kebutuhan
bimbingan dan konseling bagl anak cerdas don berbakat istimewa meliput tiga kategori, yajtu:
kognitil-akademik, personal-sosial, dan pengalaman luar sekalah,
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Werkattan dengan Wubingan dan konseding sk cerdan dan becdukat istnews, petia
dipalinmi babwa peocoyalunn manalal bl presstbg daripadds tomedt. Belibon menins Semsbeen
(L9 70), komwelor haras mamjn bertinlab erdasarkan pendebatin perkembangan Cleh
avena i, model bimbingn dan konsding yang dikembangkan sdatsh maodel bambangan don
ovweling, pethembangan Glevdopmentd aoursaling), Model Ihabingan dan krmeling uni
anak cerdas dan berbabon dimews dupal puls cenpgponekan ol rosbod guidwoselisanseding
Sebagal kemsokuansinya, progrinm bnbingin s betdifarension dasl g peadebatan, sebnk,
Meegrhatiany, sisavbver, i pibiak-plival ying teeditol, Sebagal contoly pelaksamann program hmbings
dan konseling vang, ouf-edich adalah pesmbentukan lim terpadi ode glirn bdany studi den
ol yang secara teratnr tngadakan peremusn wotuk mendidoskan rincan progren
bimbrngan dan implementasinys dengan momerhatilan perbedusn indiddusl peserta dediie
Meskipun tidak mengajarkan bidang sudi, kinselor seballnya tetap memprunysl skaes be kelss
untuk mengadakan diakog dengan peserta didik dan memberikan berboga infrmant, mosboys
sentang studi lanfutan. Secors teratur, konaelor mongadakan pertemuan dengan orang tes prserts
dicdik wntuk bersilaturabunl dan mengadakan dislog mengenal anak-ank meeeka. Setiap e
keserapatan, kanselot dapat secarn langsung menghubungl narasumber yang dibutubkan sleh
peserta didik, misaloys imuwan, seniman, penguasha, politikus, dan lan-lam.

Menpgacu pada pendekalin perkembangan, konselor dapat melokidon intervens blisie
prekerjaan remedial, mengembangkan program pencegahan, dan menggunakan kerleglom
birnbingan yang komprehensil. Upaya bantuzn yang diberikan terarah krpeds pengembangan
seluruh aspek perkembangan yang mencakup bidang akademik (intelektual), sossal, pribacs,
dan karier.

Petolehan perilaku yang diharaplan tesbentuk pada peserta didik perlu dirumesian secars
komprehensf, Rumusan tersebut skan menjadi dasar pengembangan program bimbengas. Esenm
dori sirategi untuk membantu peserto didik mengembangkon dan menguisy perilaby yang
diharapkan terletak pada fngkungan belgjar yakni lingkungan yang memungkinkan pesert:
didik memperoleh perilaku baru yang lebih efekiif, Di dalam lingkungan ini lah dibembangian
peluang. harapan, pemahaman, persepsl yang memunghinkan peserta didik memperioat &
mimenull kebutuhan dan motif dasur mieka. Hal lain yang mungkin tenads sdaish peserta
didik verdorang untull mengubih atay menpesualkan kelwtuhan dan motif deser mereis kepads
perilaku dan nilal-nilal yang berkembang di dalam lngkungan belar

Strukiur program bimbingan perkembangan yany komprehensil tesdini stas empat
kompanen, yalti: layanan dasar bimbingan, laypsnen responsdl, sidhem perencancan indoidusl,
dan siitern pendukung (Muro & Kotman, 1995 Chapman, 1993). D0 bawah i diuraicss
keempat komponen terehul.

Layanan dasar bimbingan bertijoan umuk membantu selirul peserts didik dalam
mengembanglan keterampilan dusar yung berguna bag kehidupan 13 lavanan davr
adalih hal-hal umum yang peclu dikembangkan dalam mengembunghan ketrampadan hidup
dan perilalou efektif. Pungsl liyanan dasgr bimbingan lebih berifat pengembangan karens
layanan dasar merupakan sebuah upaya guna menyiapkan isl bimbingsn secars isiematn bag
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bimbmgan pribade Bimbnngin privadi lebeh berfkus pads wpays membimnto peserts didis
mergersbanghun apek. sspek kepribadian yang menyanghot pemahaman diri dan lingrungas,
hemampuas memecabban misslih, oosep din, kehidupen emou, sdentitas din, dan bimbingas
unfick menmiad priheds yang mandin

Layanan ersponsif bertuuan untik menginterveny maclah yang mancul secara tiba ting
dan drasaban saat Mu. seperts masalah sl pribedi, kaner, dan/atso masalsh pengembangas
sendidican Layamun responaif bensifat preventif dan remedial Tinduhan preventif diberiias
melsim mtervenu terkadsp peserts didik sgar mereks terhindar dari pilihan yang tidak setae
eas tedak memadai Tujuan dilskukansys tindakan preventif adalsh agar peserta didix mar=se
menentuksn pilihannys pads situasl tertentu. Tindakan remedial dilakukan dengan casa
memberiken inservens terhadsp peserts didik yang telah memiliki pilihan yang wlsh atay
kepada mereka yang tdek memilih kemampuas memecshkan masslsh. Tekak pemberas
mengident:flant masslah, berkonsuited dengen guru din orang tua, inembast program rujaian
kbormpeic, missinya massish persaingan atas stres 6 jalingen anak cendas dan berbalat stimewa
bémbingan kelompoi dan/atsy knesulead dengan penasihst 2kademik dan orang tus. Ronsclor
iesformasi pendidilan dan larier seris provedar pemberian rekomendasi penempatan obeh gare
yang tidsk secans lanpsung bermanfast bagi peserta didik Keglatan inl diperiukan untek

Beberapa (anplibas manserial bag penstasn livanen bimbingan dap konseling bagi ansk
cerdas dan berbakat ntirmews adalah:

3 Menyediaion kevempatan dan pengalaman khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka
sehinggs mereks dipat mengembanghan poteminga secars berkrinambungan

b Mensts inghunpes yang depat memperiuers pertumbuban inteleltual, afeltif, fisik, intuisa,
dan sosial

& Memungkinkan terjadinys partisipasi dan kerjo sama yvang dilakokan oleh snak cerdas
dan berbakas istimews den orang tua
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. Menyediakin waktu, temput, dan dubungin baggl anak cordun dar becbakal istimers yang
mermungkinkan diringa mefjadi sehagalmana merekn dapar mvensd),
e.  Mendorong anak cerdas dan bertuikal Istimewn unlik menemilan lempit di dabam

perkembangan manusie dengan meneemuban kevakapan din Didang bidang pang sensal
agae mereka dapat berkosteibust 3 daliass masyarakal,

. Memrechiakan kesempatan bagl wrak cordas dan Dorbaban itimews itk berinterah deigan
sesamaiya dan dengan orang dowass darl beragam becakapan yang memnghinkanngs
merermukan keuntkan dan keterkalian dilign,

Layanan Konseling dalam Pelaksanaan Pendidikan Inklusif

Alchir-akhir ini pendidiian inkhisif semalkin populer di dunds pendidikan Tndonedla. Hal ini
oitandai dengan adanys berbagal seminar, workshop, don kegistan lmiah labnnya yang enghay)
pendidikan inklusil. Apresiasi patit diberikan kepudo Direkiorar Fendidikan Luar lasa pang
telah berupaya mengembangkan pendidikan inklusif dan menguicobakan pendidikan inkbusid
di berbagai daerah,

Paradigmn pendidilan multikulturdl inl berkembang welring dengan hak dan ketinikin
peserta didik sebagal individu yang hidup berdamplogan dangan Individu lain dalam sisans
saling menghormati dan toleranal, Suasana saling menghormatl dan toleransi bara akan
terwujud jike setiap individu aton kefomipok peserta didik mem 1k (dentitas diel untuk diakui,
diterima, dan dihuargal.

Berkembangnyn pendidikan inldusif didorong oleh berbugal deklaras imernasional, seperti
Dekdarasi Hak Asasi Manusia tahun 1948, Konvensi Hak Anak tahun 1989, Konferenal Dunia
wentang Pendidikan untuk Semuoa twbun 1990, dan Pernyotaan Salamanca tentang Pendidilan
Inldusif talun 1994

Pendikan inkdusil merupakan suitu bentuk pelayanan pendidikan bagl snsk berbebutuban
khusus datem sato kelompok secara uiuh darl tingkat 8D sampal SMA Menurut Supriatoa
(2005}, ada dua periimbangan dalam pelaksunaan pendidikan inkiusil, yalu: perbama, kebutuhan
unak berkebutuhan khusus untuk bersosialisasi dan berintegrosi dengan anak sebaywnya di
sekolah reguler, dan kedua, sebagal solusd terhadap sulltngy mendapatkan pelayanan pendidikin
secarn utuh di desa dan daerah terpencil bagl anak berkebutuhan khusus Menurst TDEA {The
Inedividual with Disabiliifes Educotional Act), anek-nnak berkebuluban khusas pertu dimisukban
mau diblasakan dengan kurikolum dan evaluash di kelas-kelas umum. Pada dasarnya, ststem
inkiusif didasarkan pada filozoli petierimaan dan feksibilivas (Riley, 2003).

Idealnys, layanan pendidikin bugl anak berkebutuhan khusis dilaksanakan secara sinergls
antara instrictional approdch dan psyche-ducational approach. Dalam konteks pendidikan dJi
sekolah, pspeho-ducational upproach terwjud dalam layanan konseling yang merupakan baghan
integral dari sistem pendidikan di sekolah. Dalam hal Ini, layanan konseling memiliki peran
bésar dalam keberhasilan pelaksanann pendidikan inkdusit

et
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Dalam pendidikan inklusif, layanan konseling dibutuhkan guna membanty penyesuaian
emost dan soslal hagl unak berkebutuhan khusuy yang berada di kelas reguler dan juga bagi orang
tua miereka. Menurut Tarver (1998), beberapa tantangan sosial yang dialami anak berkebutuhan
Kkhusus, di antaranys adalah: 1) anak berkebutuban khusus yang datang darl Hnghungan sosial

pawah mengakibatkan gangguan belajar dan gangguan emosi yang serius; 2) perbedaan fisik
vang jelas mengakibatkan penolakan dan pemisahan sosial; 3) sdanya kecacatan yang dialami
anak berkebutuhan khusus mengakibatkan ks sendifl merasa tidak sesual dengan sikap teman-
temannya yang lain: 4) kurangnya pengalaman dengan teman sebaya dalam pendidikan umum
karena mereka berada di kelas pendidikan khusus mengakibatkan keterampilan sosial dengan
teman-leman sebayanya sangat terbatas.

Subbab ink bermaksud melakukan kajian splikatif teoretis terhadap kebutuhan konseling
dalam pelaksanaan pendidikan inklusif, mengkaji permasalahan peserta didik, dan upaya-upaya
konseling yang dapat dilakukan dalam menghadapi permaosalahan mercka
Pengertian Pendidikan Inklusif
Staub dan Peck (1995) mengemukakan habwa pendidikan inklusif adalah penempatan anak
berkebutuhan kKhusus tingkat ringan, sedang, dan berat di kelas reguler secara penith. Sementara
ity menurul Kamarudin (2005), pendidikan inklusif diperuntukkan bagi semua anak tanpa
mempertimbangkan keturusan/kelas sosiz! dan ketidaknormalan; mereka ditempatkan di dalam
kelas blasa yang sesuai dengan umur anak. Pendidikan inklusif bertujuan untuk meningkatkan
interzksi anab-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal dan mengakui hak
pendidikan yang sama untuk semus ansk tanpa mempertimbangkan perbedaan individu

Salah satu karakteristik terpenting darl sekolah inklusii adalab terbentuknya sebuah
komunitss yang kehesif, menerima, dan responsif terhadap kebutuhan individual setiap murid
(Sumardi, 2009). Menurut O'Neil (1995), terdapat lima profil pembelsiaran di sekolah inklusif,
yaitu: ) ) menciptakan dan menjags komunitas kelas yang hangat, menerima keanclaragaman, dan
menghargsi perbedaan; 2) penerapan kurikulum multilével dan multimodalitas; 3) menyiapkan
dan mendorong guruy untuk mengsjer secara interaktif; 4) memotivasi guru dan peserta didik
di kelas secara tenus-menerus dan mengurangi hambatan/masalah peserta didik: 5) melibatkan
orang tus dalem proses perencanaan program pengajaran individual. Pelaksamaan pendidikan
inklosil tdak lepas dani berbegal tantangan, di antaranys adalah tantungan sosial-emosional,
tantangan belsjer dan pergembangan kecakapan serta tantangan perkembangan profesional
Adanys karakterstik dan tantangan tersebut mengharuskan pendidikan inklusif ditangani eleh
tenaga dan berbagsi profes sehagal satu um schingga kebutuhan individual anak dapat terpenuhi.

Layznan Komscling pada Anak Berkebutuban Khusos dalam kadtannyva dengan
Penerapan Peodidikan Inklusif

Anak berkebutuban khusus mempunyal hak yang sama dengan anak normal. Hal ind tercantum
dalem undang-sndsng, yaitu mereka: a) berhak memdapatkan pemeliharaan. b) berhak

mendzpatian pendidilan, c) berhak mendapatkan jaminan kerja, d) herhak berpendapat dan
bersuarz.
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Paca dusarnya, kebutwhan anak berkebutuban khosus adalih sema dengan ansk normal,
Hanya saji o mempunyal kebutuhan Khisus disebablon kelaipannys, Kebutuhan apak
bevkebutulun Khvsus 0l artaranya adalall keburohan sostal, pendidikan, didplin, gambaran
diel, kepereayann dirt, dan kebebasan bethembang (Kartadinat, 1999). Berdasarkan adsnys
kebwitnhan tersebinl, maka anak beckebutuban khusis pedu diben peraluan yang relatlf sama
engan anak normal, Salal satu caranya adalah melalul pendidikan inkbusif.

Dalaim pelalsanaan pendidikan Inkiusif, salah satu bentuk bantuan yang depat diberikan
pada anak berkebutuban khusus adalsh memberibkan layanan konseling. Menglngst jenks dan
karakterlsik anak berkebutuhan khusuw sangat bervariasd, begitu puls dengan fabtor yang
melatarbelakanginys, teknlk-teknlk yang digunakan dalam alternatif bantuan layanan konseling
pun berheda,

Secarn khusus, lnyanan konseling bagi anak berkebutuhan khusus bertujuan untuk:

a,  Memahami dirinya dengan balk, yaltu mengenal segals kelebihan dan kelemaban yang
dimilik! berkennan dengan bakat, minal, sikap, perasaan, dan kemampuznays

b, Memahaml lingkungan dengan balk, meliputl ingkungan pendidikan sckolsh dan
linghungan sostal di masyarakat,

¢.  Membuat pilihan don keputusan yang didasarkon kepada pemahaman mendalam tentang
dirl sendirl dan lingkungannya.

d.  Mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari

Berkaitan dengan layanan konseling terhadap anak berkebutuhsn khuses & bovah =
akan dibahas alternatif bantuan sesuai dengan jenis kelainan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masalah yang sering dialimi oleh arsk tessners
imeliputl neurosis, frustrasi, dan kekakvan mental Bila seorang anak tunametra mesgimti
pendidikan inklusif, maka layanan komseling yang diberikan, terutama pada ssst memasuls
lingkungan bary, diarshkan pada bantusn proses komunikasi verbal serta mengembangom
semangat din konsep diri yang pasitif. Strategi konseling yang dapat digunakan unnsk membans
mieliputi strategl modeling, cognitive restructuring, dan terapl realitas.

Pads ansk tunarungu, masalah yang sering mereka alami berkaitan dengan pengembangan
kemampuan fisik, psikis, kestabllan emasi, dan kemampuan pribadi. Bantan konseling vang
dapat diberlkan meliputi bantuan untuk memperlancar komunikasi, mengenali &in sendin
(kelebihan dan kekurangan diri), dan mengembangkan kemampuan bergaul demgan orang
lain secara positif, Strategl konseling yang dapat digunakan meliputi social madiing, konseling
letompoak, kanseling realitas, assertive tnaining dan cogminive redricturing.

Pada kasus snuk tunagrahita, layanan konseling difokuskan pada orang tua anak tersebut
Kepada orang tua diberikan konseling terutama untuk mengatasi masalah kekecowssn,
mengembangkan slkap respek terhadap anak, dan mengembangkan sikap kemandirian snak
Terapi yang dapat digunakan meliputi terapi realitas, terapn kogmitif, terapi hefunorad serta
terapt humanistile

Sementara ltu, pada kasus anak tunalaras, pemberian livanan konseling diarshkan peda
pengembangan konsep diri yang positif, mengembangkan kesadaran uniuk menasti saran
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agamma secars Inbenail serta mengurangl ketergantungan dan ketidakberdayaan. Strategl konseling
yang dapat digunakan untuk membantu dapat meliput! latthan asertive, konseling agama, dan
terapi rasions] emotil,

Konseling Traumatis

Setiap orung beriaiko mengalami peristiva traumaltis. Setelah mengalami peristiva traumatia,
sda beberapa individu yang dapat segera mengatasl permasalahan lerscbut sehingga la tidak
mengalami gangguan peikologis ketika peristiwa tersebut terulang. Akan tetapi, tidak jarang
puls seseorang mengalaml gangguan paikologls dan emosional berkepanjangan setelah peristiv
trazmatis yang dusleminya

Ads empst macam trauma, yaitu trauma situasional, perkembangan, Intmapuikis, dan
ehaistensisl Trauma dapat menimbulkan reaksi berupa depresi, kecemasan, shock (goncangan ),
kekerssan, dan adsptasi semu (Surya 2005).

Menurut Shapiro (1995), trauma dimaknal sebagai pengalaman hidup yang menyakitkan dan
ini menghambat pengolahan informasi dalam meneruskan proses tessebul untuk mencapas
suaty keadaan adaptif schingge persepsi, emosi, keyakinan, dan makna yang diperoleh dari
pengalaman tersebut “terkuncl” dalam sistem saral Sementara itu, Surya (2005) menyatakan
Balvwe trauma merupakan satu keadaan yang bersumber dari suatu peristiwa dengan kekuatan
tertenty sehingss menimbulkan rasa sakit, baik fisik maupun psikis bagi yang mengalaminya.
Peristiws fraumatis merupakan susto serangan yang Juat terhadsp kondisi psikologls dan
vang mengalaminya.

Feaksi umum terhadap kejadian dan pengalaman traumatis adalah berusaha menghalaunys
dari kesadaran. Namun bayangan tentang kefadian itu sendiri tidak dapat ‘dikubur” dalam

memori. Konflik santara keinginan untuk mengingkarinys (demial) secara terbulka merupakan
disleiriks dari trauma psikologis

Bila apa yang sebenarnya terjadl akhirnya diketahui oleh wmum, maka korban dapat
memulai proses penyembubannys. Namun sering kall, kejadian tersebut dintupi atau dikemas
sedeniian rupe sehingga penuturan tentang kejadian traumatis tidak muncul dalam bentuk
narssi verbal, melainkan dalam bentuk simtom-simtom fislk dan psikis {Nurachman, 2002}

Baik korban maupun sakel dapat terkena dialektika darl trauma ini. Untuk berbicara secara
terbuka, apalagl kepada publik, temtang trauma sama saja dengan mengundang stigma yang
dapar dikaitkan kepada korban. Bila hal ini depat terfacl, maka informasl yang ada blasanys
tidak akan bertaban lama dalam kesadaran publik,

Eth & Pynoos dalam Gil (1991) menyatakan babwa traumia psikis terjudi ketika sesearang
dihadapkan pada peristiwa menekan yung akhirnya menyeboblan rasa tidik berdaya dalam
mengatas| kecernasan dan ketakutan akibat buhaya yang dirasakannya mengancam. Respons awal
individu terhadap triuma psikis secara umum, misalnys dspat dilihat pada anak dan remaja,
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meliputl gangguan pada kognisi (termasik doys Ingat, sehool performance, dan kemampuan
belajar), pangguan afeksi (murunyg, deprest, comas berdebiban, mimpl buruk, dan sebagainya),
relast interpersunal (menartk dirl dan kehilangan minat untuk berinteraka dengan orang lain),
fungsi kontrol dan tingkab laku (agresif, hiperaktif, dan sulit berkonsentras),

Untuk membantu konseli yang mengalami trauma akital peristiwa traumatis, dapar
digunaken koweling traumatis. Konseling teavmatis diberikan sebagai bentuk bantuan kepada -
individu yang mengalami trauma untuk memulibkannys kepada keadaan pormal sehingg
dapat berkembang secara optimal (Surya, 2005).

PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder, Gangguan Stres Pasca-Trauma)

Manusia dipahami mempunyal suatu sistem pemrosesan informand yang didasarl pada kondisi
fisiologls (physiologically-based). Hal ini dapat dibandingkan dengan sistemn tubuh yang lain,
seperti pencernaan tempot tububh mémyuling bahan gizi untuk keschatan dan bermhan hidup.
Sistem pemrosesan informasi memproses berbagai unsur pengalaman dan gudang memord
sescorang dalarn suatu format yang dapat diokses dan bermantfaat. Berbagai memori difwbungian
dengan jaringan yang berisi pemikitan terkait, gambarin (image), emosl, dan sensasl Di sinl,
terjadi proses belajar ketika asosias baru ditempa dengan bahan (material) yang siup disimpan
dalam memori,

Ketika suatu kondist traumatis atan suatu peristiwa yang sangat negatif terjadl. pemrosesan
informasi menjadi tidak sempuma. Hal tersebut barangkali disebablan oleh perassan-perasaan
negatif yang menimbulkan dissociation interforence. Untuk mencegah penimpaan koneksi dengan
informasi yang lebih adaptif, maka informasi terscbut disimpan dalam jaringan memort ying
luin. Sehagai contoh, seseorang yang selamat darl pemerkosian dapat “mengetahul” bahwa
pemerkost adalah orang yang bertanggung jawab alas kejahotan tersebuts betapi informas
tersebut tidak dihubungkan dengan perasaan bahwa i menyalobloan serangan ibn Kemudian,
terjadi dilﬁjngu dalam penyimpanan informasi tersebut karena infivrmasl tersebut tdak memiliki
asosiast dan koneksl yang seduil; memiliki banyak unsur, tetapl tidak terproses. Ketika individu
memikirkan kejadian traumatis atau ketiks memor dicetuskan oleh sitiasl serupa, L (dorban
pemerknssan] dapal merava seperti sedang mengenang kembali kejacian yang diataminya
ataw dapat mengalam| emogl Juat dian sensisi fisik. Sustu contoh wtama adalab pikican yang
rergangay, gangguan emosional, dan keyakinan negutil yang mermjuk pada din sendini (sdf-
referencing) sebagal ukibat kekalutan dan ketegangan pasca-trauma (Shapin, 2002)

Sethap Individu mengalaml efek trawma darl peristiwa-peristiwa {stressor), terutama anak-
anak dan rermaje sebab mereka Dilum memillkl kematangan Wentitas diri seeta kemampuan
miereka untuk mengatusl stren masih sangal terbatios (Submsanbogrum, 2001), Sementars Ochberg
(1988) menegaskan bahwa respons emosional terhadap waama psikologis yang dirasakan
individu juga dapat terllhal melalul pola coping dan mekanbime pertahunan dicl Pada sctiap
tahap perkembangan, anak memiliki pola coping dan mekanisme pertahanan dirl yang berbeda-
beda. Di usia dini, ketakutan anak dapat secara langsung terlihat dan diekspresikan dengan
cara menangis, pemetar, atay memeluk orang tusnys erat-eral, Ketlka mulal beranjak dewasa,



kﬁﬂ Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling

mereka cenderung tdak ingin memperlihatkan ketakutan din kecomasan mereka. Sebagal
konsckuensinya, mercka mengembanghan pola mekanisme pertabanan dir,

Mekanisme pertohanan dirl yang paling dasar dikembanghan oleh anak-anak dan femajs
adalah introjeksl (menginternalisastian pengalaman eksternal ke dalam dird), identifileas)
(memasukkan karakteristik orang lain ke dalam diri), menyangkal (mengubah realitas menjad)
sesuaty yang in inginkan), dan represd| {menekan pefasaan, Ingatan, dan pikirun yang tidek
diinginkan ke dalam alam ketidaksadaran].

Pola pertahanan diri yang mereka lakukan sering kali menjadi tidak efeknif karena adanya
represt terhadap perasann-perasaan yang seharisnyn dapat mereka ekspresikan, Dengan demikian,
traima yang mercka alami semakin memberilun dompak psikologis janghka panjang, yaitu
terjadinya gangguan stres pasca-trauma atsu dikenal dengan Fest-Trawsmatic Stress Disdrder
(PTSD) yang menghambat perkembangan mereka (Sukmaningrum, 2001). Penanganan yang
dapat dilakukan untuk individu penderita PTSD adalah dengan memfasilitasi mereka untuk
mengekspresikan respons-reéspons afeksi dan kognisi secara memadal,

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa PTSD beranjuk muncul dark
(1) Rangsangan peristiwa, yaitu peristiwa yang menjad| sumber trauma masuk ke dalam ranah

kognis: seseorang.

(23 Peristiwa kognisi yang kemudian tersimpan di dalam memorl dan menjadi bagian dari
sistem memori berbentuk dua macam:

(a) informasi tak sadar, dan

{b) informasi sadar

Peristiwa kognisi inl dapat menjadi Utlk awal (basls) untuk memaham| pengalaman PTSD.
Selanjutnys, perkembangan peristiwa kognisi ini dipengaruhi oleh lingkungan dan konteks
sosial budsya yang kemudian memengaruhi kepribadian dan memunculkan simtom PTSD.

Seseorang yang mengalami PTSD menunjuklkan simtom -simtom berikut, yaitu mengalam
kemball peristiwa serupa peristiwa traumatis yang ia alami (re-cxperience) dalam wujud kilas
ballk memaori, mimpl buruk, stan plkiran menakutkan secara berulang. Trauma diperlihatkan
pada peristiws atau objek yang mengingatkon mereka kepada tranma. Selanjutnya, penderita
FISD juga mengalami kelebalan (mumbress) dan gangguun tidur, strey, kecemasan, dan sifat
bekas marah atau ledakan kemarahan, termasubk rasa bersalab yang ket

Menurut Bahri dalam Supriatng (2005), beberapa kejadian yang sering menimbulkan
trauma {pada umumnya) dan PTSD (pada khususnya) adalily sebagal berikut.

*  Perang, Terdapat banyal laporan mengenal dampak perang pada prajurit. Misalnya, studi
teritang stres traumath yang dialami tentara PE 1, PD L perang Vietnam, dan berbagal
kisah perang lainnya: Stadi-studi tersebut umummys menemukan gejala yang sama pada
penderita, antir lain gellsah, pemarah, kepayahan, sukar tdur, mudah verkejut, mengigau,
depresi, gangguan kepribadian, dan hilang ingatan,

« Bencana Alam. Dampak psikologls bencana alam juge telah diko)l secars detail, Para
ahli telah menghkaji efck berbagai bentuk bencana alam, migalnys gempa bumi, banjir,
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gelombang tsunami, angin topan, dan schugainya. Heberupa gefala umum yong dinfami
oleh penderita atan korban bencana alam, antara ladn fobla dun letakutan, depresd, kesun
vang memmbekas (temglang-nglang), perubaban pola makan, menitunnys alrah seks,
dan gangguan aktivitas sosial. Selaln Mo, faktor soslo-kultural jugs memengaruhi merela;
misalvya para kotban kehilangan pekerjaan atau sumber-sumber ekonumi karena musibah
tersebul.

o Kehurasan, Telah banyak hasil studi mengenal efik patkologis dart berbagal tindak kekeranan.
Etek tindaban kekerasan inl amat berigam, sebaglan serupa dengan efek bencana sepertl
yang telah dikemukakan sebelummya, tetopi ada juga efek khas darl tindakan kekerasan.
Gejala yang paling umumm dislemi oleh korban tindak kekerasan adalah rass menyesal,
mialu, dan anti sosial. Adu berbagal kotegort Undak kekeranan, antara lain kekerinan
kriminal, kecelakaan, penyiksaan, kekerasan dalam keluarga, dan kekerasan dalam perang.

»  Musibah lainnya. Beberapa bencana non-alumiah juga telah dikaii dampaloya. Antara luin
msibah pabrik industri, mosibah teknologi seperti pecahnys reaktor nuklir Chernobyl
di Ukraina, dan lain sehagninya. Efek psikologis yang diderita oleh korban, antara lain
gangguan kesehatan, tletancaninyn masa depan pnak, dan persaan ingin segera pindah
tempat tinggal. Beberapa studi juga menemukan gangguan {distorsi) kognitil pada korban.

Pendekatan-Pendekatan dalam Konseling Traumatis

Konseling traumatis dopat memadukan berbagsi pendekaton, di antaranys pendekatsn EMDR
(Exe Movement Deserigitization and Reprocessing) (Shapiro, 1985), templ pecmatnan untuk
miengatasi pasca-trauma pada snak (Sukmaningrum, 2001), pendekatan EMDR berbasis budaya
(Bahri, 2005), dan pendekatan religios (Neviyatni, 2005),

Konselor traumatik melakukan beberaps fungsi seperti membantu konseli mengeaal
peristiva yang terjadi, mendorong kinsell untuk mengumngi tekinan emosional. membantu
konssll mengenal mass lalu dan mengembangken mekanisme penyesuaian dicl dalam situast
scharang, serta membahas alternatil yung akan dilskukan,

Secara berturat-turut akon dibahus pendekatan EMDR, pendekatan EMDR yang dipads
dengan budaya, dan pendekatan religins
Pendekatan EMDR {Eye Movemeni Desensitization and Reprocessing)

Pendekatan EMDN sebagai suatu bentok pengolahin Informiasl yang dipercepat {accelerated
infarmation proceising) dapat menjadikan sistem pengolahan informasi di otuk eramt dengan
berbagal cira dan perakan, Pengolahan informasi yany terhambat dimanilestasikan sebagal
ketidikcocokan fase antars wilayah yang setars pada kedua belihan otak (otak kit dan otak
lkanan) dan bahwa intervensi ritme EMDI membuat kamunlkash antarbelaban otak membaik:
(Nicosia, 1994).

Dalam EMDR didalitian babwa bila teejadi insiden “traumatis’, maka pengolahan informasi
akan terinhiblsi/terhambat. Traumatisas! ni menyehubkan terjadings inhibisi berlebiban pada
suatu bagian otak dan terjadilah patologi saraf kil (Shapiro, 1995), Patologi ini merupakan

"
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pemicn terjadinys “pembelunn” informasi dalim bentuk astinga dan mengakibatkan kegelibin,
lengkap dengan kesan dan plkiran dirl yang negatil, Menurut Shapiro (1995), terdapat delapan
tahap penerapan EMDR, yaliu sebagai berilot,

Tahap Mempelajarl Riwayat Konseli

Tahap ini merupakan tahap untuk menyajikan permasalaban dengan tujuan mengidentifikas
ingatan di masa silam yang menyebabkan terjadinya distungsi, hal-hal yang merupakan pemics
i saat iy dan kemampuan yang dimbliki konsell untuk daput berperiliko adaptif di mase
yvang akan datang,

Tahap Persiapan

Pada tahap Ini, kongelor tempersiapkan segala sesuatu yang terkalt deigan kelancarsn proses

konseling. Konselor membantu konseli melalulan gerakan mata {eye movement) atau mefakoion

sentuhan silang pada telapak tangan (fapping) secarn berulang. Dalam tahiap inl, beberags hal

vang dilakukan konselor antara lain:

a) memberikan penjelasan kepada konsell mengenai EMPR dan kesepakatan awal;

by membangun hubungan baik (mepporth

¢) konselor menempatkin kursi duduknya di samping konseli untik melakokan gerakas
matit; berada di luar pandangan konsell. Atau juga dapat menempatkan diri di depas
konzsell untuk melakukan gerakan tepukan, dan luin<lain;

d)  melakukan uji coba stimulas| bilateral; dan

¢ menciptikan tempat yang aman (safe place).

Tahap Pemeriksaan (Assesment)

Pada tahap ini, konselor dan konseli memerikez topik stad memaori yang dipilih oleh konseli

untuk ditangani dalam terapi EMDR, Lungkah-langkahnya mengikuti singkatan 1CES (nag=.

Cugnition, Emotion, Body Sensation). Dengan kata lain, kooselor pada tahap ind harus

memerilsa dan menilal image (gambaran) konsell tentang hal buruk darl peristiwa traumatis

yang dialaminys; kognisi negatil dan pasitif tentang din konseli saat membayanghan perities

traumitis; emosl yang dirasakan konsell saat membayarighan peristiva traumatis; dan sensasi

tubuh dalam artian H-giam tubuh yang tergangeu vleh emosi atau perassan tersebul. Pada

sensasi tubub Ini, yang diperlukan adalah lokasi tubub yang terganggu.

Tahap Desensitisasi

Pada tahap ind, yang menjadi penebanin adalah melihat kembuli gambaran kognisi dan emosi
negathl serta Jokpat tubub yang tergangiu seperti yang dhemuban pada tahap pemeriksaan.
Oleh karena i, konselor dapat mengatakan kepada konseli, “Saya ingin Anda membayangkan
gambaran ..., kata-kata negatll (ulangi kognisi negatif i sinl) dan perhatikan di mana Anda
merasakannya dalam tobuh Anda, apakah (sebutkan lokasi dan emosi) dan ikuti jari saya (atau
kotakan sesuatu yang serupa, misalnya: ..bersamaan dengan saya menepuk tangan Anda)”

Kemudian, konselor mulal melokukan gerakan peruhan-lahan sampai pada kecepatan yang
dapat ditoleransi dengan ayaman oleh foonseli,
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Tabap Instalast
Tuguan tahap instalusd acalah untuk menghobunghan kognisl posttif yang diharapkan dengan
vanget kenangan aton kefadian, Konselor mengungkapkan kesesualan sejurmlah kognial positit

korusell dan pevasaanya. Apabila seswl, maka dilakukan gorakan bilateril untuk menanambkanys
bebih fmuh sehingga memperkint keyakinan kotwell akan kognist positifnga, llka nilal keyakinan

verhadap kognidl positif tidak meninghat, carilah keemungkinan adanya resistons pada keyakinan,
serwnacsl, dan len fhik-konflik lakiy

Tahap Body Sam

Pacda tahap ini, konselor mengatakan: "Sekirang tutuplah mats Anda. Konsentrasikan poda
pengalaman menyakitkan. Perlksa scloruh twbub Anda, Berltahukan spyn di mana And
merasakan sésuatu”

& lika ada sensast yang diberitahulan, proseslah dengan gerakan bilateral

b Jika diberitahukan adanyn seasasi positif ata menyenangkan, proseslah untuk menguatkan

perasaan posifif
¢. ks sebuah sensasi tiduk nyaman dilsporkan, proseslah sampai peraszan ity berlarang,
Tahap Penutupan

Pada tahap ini dilakukan laporan akhir (debrigfing) mengenal sesi yang baru selesal. Ads dia
cara dasar debrief, tergantung pada apakah konsell telsh mengalami sesi lenglap atau sesi
belum lengkap.

Sebuah sl vang tidak lenghap terjadi ketlla konsell tidak menyelesalkan hal traumatis,
vang berarti bahwi kanseli jelag masil merasa terganggu. Apabila hal inl terjodl, maka terdapat
empat langkah yang disarankan, yoite: a) minta izin antuk menutup sesl, jelaskan alssanays
by) twwarkan dukungan den kalakan apa yang telah diperoleh konsell hari inl; ¢) lewat] instalasi
kognisi positif dan body sean; d) konselor menawarkan fatihan relaksast

Tahap Re-Evaluasi

Pada tahap ini, kenselor melakukan perilaian terhadap sest sebeluninyu, Dalam sesi i, konselor
melakukan: o) pengkajian ulang dialog b} pemusitan pada masa depan (mass khi-mass
kini—masi depan); ¢ pencarian total Integrash; baik individual maupun sistemik

Pendekatan EMDR yany Dipadic dengan Budaya

Bahri (2005) menghaji dan menerapkan EMDR yang dipadu dengan budays untuk menangani
gangguan stres pasca-trauma (FTSD) di Aceh. Syallul Bahrl menemukin beberupa budayas Aceh
yang dapar menunjong pefaksanuan EMUOR, antars Jain

a)  Adanys keyakinun yang sering ditanambkan dalam kehldupan keluarga, bahkan masysrakat
yang lebih luas, yang dapat memperkuat pertahanan seseorang dalam menghadapl sedap
peristiwa traumatis dan peristiva menyakitkan, yaitw "Langhal, reseki, pertemuan, dan

maut telih ditentukan oleh Al-Khallk™ Perlstiwa traumatis sebenarnya juga telb digariskan
alak 01 Vhalile Sohagal hamba, manusio harus menerima secara lkhlas dan ssbar
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Iyt Betal ool wmat Dol Lighws @i Saabik setiop govistionn, Allsh etk emengetabes
kit dabimn Jangha panfeng dan hikmsh peristions tersshast bagy manse. Allsh tiday
abant memberikan bban kebidupen di lusr janghsvan hambarya U ssiguing i, dvpaieins
ol Babiwa betkhilasan dan kesabsaran dadamn menghadapy petstionn skan mandapathan
halasan bervpa perlindungan dan rabmat dotd Allah ST Kagakanan wroksst digunaiie
dan dielabwrasikan vast memasuki sl bonseling tabag betiga danfste tahap siersangs
wehingga honsell memmpwrolely tempat yang benar-benae sman drengan bognisi peaint,

by Adanya sletetn kekerabton mavpweakat Indonesis pade umumengs dan Aceh khasvwsoya
Keluarga Corung tua, anak, kakek, nenek werte sngits kelusrga luinmyga) merupabian wes
kevatuan yang wtuh dan mempunysi hubsegan emosiona) yang sngat kost. Dalam preses
konseling, konselor turut melibutkan ssygyde kelunrga untule mengubab Kogris negand
konsell sehagal akibat peristiva traumatis

Pendekatan Religlus

Pendebkatan religius ynng berarlenta keidaman dikamukadkan oleh Neviyarni (2005). Pendeiatan

il tidak sepetbrys relljgun, tetapd masih mengiinsksn relaksanl sebagal salsh stu Langhahmy
IM biswah inl akan dikemukakan tabap-tabap konseling traumatic dengan pendebatan relagia

Memberi Perhatian

Upaya memperlitatkan perhatian dapat dilabulean dengan berbagal teknik, mulal darl menerima
konseli, sentuban fistk (bagi konscll sejenis). kontak mata, pertanysen terbula, refleiu s,
reflekal perusaan, dan memperlihathan empstl.

Relaksasl

Konelor dapat membimbing konweli untuk melakukan relaksasl sesual dengan keadaan yung
dislami konseli Relaksoni dapat mengurangi kecemsuan, berbagal keluhan palkosomatis, dan
kegeliuahan, Relaksasl dapat dilakukan dengan relakian sedethana, relakaav dengan komitmen,
stay relakassi penuh, Relaksal dilabubin dengan persetujuan konsell, komeli boleh memilih
Jenis relakaasi yunyg sekiranya akan coook dengan kradaanrips st inl

Menurut Haryanto (2002), salih vatu bertuk relaksas dapat dilabuboan sewaktu melaaanakan
ibadah walet karena salot mempuryal efek relakassi obet, yaitu melalul seranghaian kontralksi
oo, pijatan, dan tekanan pada bagian bagan twbuh terentu,

Mengajak Konweli untuk Mencarl Hikmah darl Setisp Kejadian

Usahakan melihat kebaskan dasl peristivn yang dialumi karena banyak orang merasa peristivg
mwmmmmmmmmmmw
hanya karena ketidakmumpuan mereka melihat hal tersirar di balik peristiwa yang tidak
menyenungkan it Konsclor dapat membantu konsell untuk mencoba mencar nilai-nilal positif
dari peristiva yang dislami konsel),
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Mengajak Konsell Meninghothan Kesabaran

Konselor dapat mengajok konsell wntuk meningbakan besshaoan dabom menghadogh trmima
vang sedany dideritanya. Menurut ajaran sgama Iiain, peristivs yang menpshabbon trsimi
adalali ujlan, Setiap orang beriman harus ot terbebiil dehaks bebmanunmys. Sesernrang b
dapat dhikstakan beriman apabily belum dinfi heimananops (058 Ak Arbiabesst. 29 1) Dialan
menghadapl upinn, hemlakiys seseorung bersilit sbor, Mal fa terbern dalom AL €parn 1A
AL-Bagarnh, 21 15N yang artinya, "Hal otung v yusg beeimion, mimtalh pertobsmgan fopada
Aliaks) dengan sabar dan (mongerjickin) salat, wsmggihirys Aol besertd seseg itmng pong iaber”
Wanusia hetdaknys meminta persolongan dengan sabur dan, wleh esfumys, dengon cors wler

Mengaiak Konsell Melakukan Salat

Wonschor dapat menjelaskan kepada konali babwa melakukan salat dapat sngat menbonty
pemuliban penderitian travmatis, Upsya yang paling batk dilsbakan untuk pesssganas 1omma
menarut agama Ilam adalah dengan melakukan salat, Gerakan perakan yang dilakakun srmg
sewakto salat—muloi dari takbir, berdiri, ruby wajud, dudul & sntaes dus swnd duduk
akhiz, sampal mengucapkan salam—-dapal melebihl relaksasi karena kontrksl ctot, puatan,
dan tekanan pada bagian-baglan tubub tertentu terlakuana selama menunsiban sifsr. Harvnso
(2002 : 77-78) mengutip beberapa buku dan mengunghapkan babwn relabss cout dipm
mengurangi kecemnsan, depresi; insomnia, hiperakiivitas pada amik. dan helahan berbgm
peovakit (terutama psikosomatis), Menurut Harganto (2002 : 82), salet mesili pesgarsh
terhadap veluruh sistem yang ada di dalam tubuh individu yang mengenukannya, sepert pacs
sistern sarad, peredaran darah, pernafasan, pencernzan, otot-olot, dae krlenier Prpeoduiin
Berikit ini dijelaskan beberapa efck din manfast masing-maring pous tsbeh dalam
peraian-perakan salat
) Pads pousl berdirl, tubub terasa bebas dari herbagal beban karena pembupan bebun
seimbang di kedua kaki Punggung lurds akan memperbails postur mboh Dut-etot
b Sewaktu takbir, konsentrast menyebablian pengendonin knki dan pusggung memimbuiian
peevisain heeendahan hati dan kesalehan, Sewakiy berdini, kedus tangen diletabian & us
pusat; merupakan dkap istirabat yang paling sempurna. Sendi pergelangan mogin &n
otin-edot kedua tangan berada dalam keadaan istiraban peruch Serkaslasd darah, rerutama
aliran darah ke jantung sertd produkss getah boning dasi jrisgan vang lerkumpel & &alim
kaetong-kantong kedua persendian tersebut meniad lebih baik sehinggs melsscarian
gerakan kedua sendi dan dapat rerhindarkan dari penyaka persessluan
) Ketlka herada pads posisi rukn', otot-otot punggung baglan bawah, paha, das betis
sepenuhnya dilonggarkan. Dasah dipompa ke batang wbih bagien stas Meloaggarkan
olat-otol bagian perut/abdomen dan ginjal Tulang punggung shan wtap dalim koodid
yany baik karena persendian &i antara ruas-ruas tubsng belakang tetap lembat dan lentut.
Cieralan ini dapat menghindarkan atau menyembuhian penyakit membengkoknya tulieg
punggung.
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d)  Darah segar berperak naik ke hatang tubuli pacs prwoisr sebrissssi, bemal e hesae

e}

Aliran darah ke tubub hagian stas wepetti bepala, mats, wehog bolorg, dan pars pors Zeper
miwtrbersthhan tokun Dengan hunit vang membentad sadst wosrs Upw memonghinden
otot-otot petut berkembang dan mengrmcang depat mergrreD Srianan dersh e
dan menambah elastivitas tulang, Komtraksi cest pada walts wed desgan mudbeitoas
jari dan telapak tangsn dapat swmbesarian dan meoputian ot Prsbaind e
pembulish balik serts urat-urat geiah brning dhan terpest sehiogg peredaree darst dae
limpa meniad lancar Kerja wantung juga terbanty, mmghondarkan sesgeras Gading
dinding pembulub darah, dan menghaulius eoerp peus yaoy dperisioe sofoll peise
pencernaan makanan Fungs: dan gerakan sorod sdalsh menghlegion kevembotges tes
vang tinggi di seluruh tubuh. din vang terpenting dari remm w2 adalsd menepharties
kepercayasn kepada Allah SWT

Selanjutnya adalsh geraian doduk di snters dus sored. Tom fmee dssek das Somar
kaki serta bagion tabuh bertungpa pads wes kali (hep aic-hi, Foes = memtemy
menghilangkan efek racon pads bati dan meregeany srraluo pernte™x s e Zas

‘wamita, ledona kai disamikes di bowsh ieh Posi o aice seresee D EETIEG

ke posisi pengenduran den membentn pencevnaen dempmm ey Torus W peTa
peredaran darsh, dan sarsf. Individs shan merssaie kevingaess sbet S bememtene
terdapat salsh satu seraf panglicsl paba Fang bewr & s e T Tams o e
saraf panghal pahs

Nistkan Segals Kegistan sebagai Amal [hadah kepads Allid ([ibles dalim Rangis Mencae
Ridha-Nya

Orang yang dupa: meniimals hadupara 3aal ofksg 10 ety TS sogs Temaes
pamrih, tidak riys, menuadian AL safu- s harsges, St daoeey, da Soume Hape

tidaknya penghurgsan dari pibak lasn. Hal yang dican adaish rafha AZas SWT semmama Sgamee
agama fslsm eemeTintahian manses Satsh memdest LeSGRALT SN Sesceph serautuy
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burik. Berbuat kebajilan dan meninggalian kebatilan bukan untuk mengharapkan balasan
dari pihak latn karena balasan yang sempurna haoyas datang dari Allah SWT.

Seorung yang ikhlas fidak akan melakukan perbustan dengsn tujuan untuk mencari
kennegaban, ketenarn, kekwasaan, jabotan, atau panghkat, untuk mendapation kentkmatan,
suka cita, kemanfaatan matertl, atau kekayaan peibadi, Sesungguhmya, perbiatan kebajilean ity
dilakwkan hanya semata untuk mencard ridha Allah, Tujuan hidupnya jelas dan tegas, langkahnya
pasti dan penuh harapan. Bila mengalomi kegagalan dalam melakukan sestnt, dia tidak akan
myerasa kecewa dan frustrash, din tidak akan putus o dengan asahanya karena s alan sefale
berikhtiar dengan ulet menempuh jalan yang disukai Allah

Konseling Spiritual

Bertolino dan O'Hanlon {2002) mengurutkan tahup-tahap perkembangan konseling dan teraps
dalam 3 gelombang, Gefombang pertama adalph intrapsikis-patologi yang berfokes puda mus
lampau. Pada gelombang pertama, gangguan mental disebabkan nleh gangguan-gangguan fisik,
misalnyas pangguan pads otak atiu gangouan rob jahat, Meskipin demikian, tshap ini mengubab
pandangin hukuman moral ke gangguan mental. Gelombang kedua adatih interakional dan
masa sekarang, Pada tabap ini, konseling dan terapi berpindah darl intrapsikis dan berfolus
pada masa lampau beralth ke hubungan interaksional antara konselor dan konsell serta lebih
mementingkan misa sekarang. Gelombang ketiga sdalah peridekatan kolaboratif dan berdssarkan
kompetensi, pasci-modernisme, dan konstrultivisme. Berlainan dengan gelombang pertima
dan kedua, gelombang ketiga menekankan pada kofabarasi dan kompetensi konsell. Konseling
Ielami merupakan salah satu dirl perpaduan antarn kolaborasi dan kompetensi konsel

Kajian hasil-hasil riset dalam bidang konseling menunjukkan babwa sejak pertengaban
tahun 1960-an hingga 1980.an, jumlah model konseling sudah meninghat dari hanya berumlah
60 hingga mencapai jumlah 250 model (meningkat £ 400%) Bahkan kinl diperkirakan telah
meninghat ssmpai dengan 500-an model (Richard & Bergin, J007% termasule di dalemnva
kajian-kajian konseling spiritual dan religh

Sant inl, perhatian terhadap aspek spirinual dan agama tdak hanva dicasakan ol wargs
Amerika saja, tetapi secars internasionsl. Berdasarkon paparan di atas, maka para konselor
harus mempersiapkan konseling dengan memerhatilon masalah spiritaal dan agaima. Ronbedor
jign harus mempersiapkan peliyanan bagi konsell yang mempuinyai perspekill tenlang sgama
dan spiritual sebagal sumber penyombulian Chealbg) di datam kebidupan mereka. Salih satu
kemsell yang akan ditangant adalah lnsias dengan masalah yang berhubungn dengan ekuistensi
dan pemaknaan hidup,

Unitulk setting kerja konseling spiriial, Miller (2003} owenggambarkanys sebagai suatu alur
legiatan bantuan yang dilakuban konselor profesional dengan cara melihat atau melakiikan
penilaian terhadap cara pandang spiritual stau keberagamian ksnsell vang ditandal dengan
kuntnya isu keberagamaan pada konsel sehingga membuat konsell merasa kurang nyaman jika
melakikan konseling sekuler, Jika hal tersebut tecjadi, maka konseling yang digunakan oleh
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kiovwelor adalaly konseling veligius yang nantioya akan menentukan terapl yang sesual bagj
pasben, yalta dengan car menghormatl nllalonilal yang dianut konsell, menghindarl hubungan
ganda, berkolaborasl dengan pemuba agama, mengembanghan identitas spiritual konsell seeta
memilih Intervens yang cocok bagl konsell

Perdasarkan vifuan konseling spiritual di atas, hal yang membedakan konseling spiritual
dengan sekuler adalah keyalinan balwa Tuban mengintervensi kehidupan manusia untuk
mienolongnya agar dapat mengatosl masalah, memelthara kesehatan, dan melakulan perubabian
kehidupan ke arah yany lebih baile Dalum proses memberikan bantuan terhadap. konseli,
konselor spiritual memberikan dorongan kepada mereka agar lebih meyakini Tuban karena
keyakinan terhudap Tuhan dapat membantu konsell mengatasi masalah yang dibadapinya.
Konselar memberikan keyakinan terhadap konseli bahwa perubahan wrapeutik yang terjadi,
vilitu kesembuhan dan perkembangan dirinya difasiiitas| oleh keyakinan akan petunjuk dan
cinta Jeasih-Nya (Yusufl 2007:27).

Masalah/Musibah yang Menimpa Manusia
Musibah adalah suatu kejadian yang menimpa manusia dan tidak dikehendakl Oleh karena it
i dipandang sebagal mnsalah, Jiki musiboh dilikat lebih dalam, maka musibah dikelompoklean
menjadit
(a) Musibah sebagai baluson atau fukuman dari kesalahan yang diperbuat manusia sebaga
alcibar dart tidak mengikutl petunjulke Allah (QS. 3 : 54; 11 8% 5: 91, 2 786; 4 : 62).
(b)  Musibal sebagil peringutan atay fegwrdh bgar manusia segern kemball ke jalan yang dirfdal
Allah (Q8. 32 £ 21; 6 42-43; 30 : 36), Pada linjutan syat-ayat ini ditunjukkan jika sescorang
telah diingatkan dengan Kesengearaan dan tidak juga kemball ke jalan Allah, mungkin Allah
akun membuka segala pintu kemudahan, Akan tetapl, jika telah dibukakan segala pintu
kemudahan dan fa tetap tiduk ingat kepada Allah, maks Allah akan menghancurkanmya
dengan tiba-tiba. Peristiwa seperti inl oleh Rosulullah saw, disebut sebagai Istidraj.
i¢) Musibah sebogal ujlan darl Allah untuk meningkatkan ketakwaan manwsia kepada-iNya
(5. 2+ 155 3 ¢ 142 29 + 230 76+ 2). Allah mengujl orang beriman dengan berbagal
bentul, yaiiu:
» perintah dan larangan;
«  kebuikan dan keborilan;
o dimuliakan dan diber| keserangan;
o dibatas revekinga
o ketakitan, kelaparan, dikurangi harte, dan penghasilanoyw;
v derajut dan kedudukan;
o digoncanghan hati dengan sangat hebat;
o leenilomatan dunie
s sEENMA MRl
o dihadapkan dengan kekuatan yaug lehih besar;
«  tindakan aniayn durl orang zalim;
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o fitnah darl keluarga dan orang-orng yang dikasihi;
o terasing dF Hnghungan masysrakitnya; din
o tlyu syahwal yang sellu menuntul untuk dialurkan,

Musibah dapat mentmpa siapa gaja, la dapat menimpa arang sakeh dan dapat pubs menimpa
orang yang blasa berbuat maksinn, Jika musibab ity menlmpa orang saleh, maka musibah ito
adalah penguli keimanang dan jika musibah tu menimpa orarg yang biass berbuat maksbat,
ke el addalal balaser atan huksman dari Allah, Oleh karena itu dalam membedakan musibak
vang dihadap! individu tergolong jents hukiuman, peringatan, stau wian darl Allah, dapat dilibat

perilake atau amalan Individu dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana kesesuatannya
dengan tuntunan agama,

Tujuan Allab menguji manusin adatah agar Allah mengetahui: (a) siapa yang bersungguh-
sungguh dan bersabar; (b) siapa yang benar-benar beriman dan siapa yang berdustx; () siapa
vang taat dan tidak tast kepada-Nyw: dan (d) stapa yang terbaik amalannya. Tujuan akhir dar
semmud tujuan ity adalah untuk memperstapkan manusis dalam memikul beban atau amanat
membangun dunin, membimbing manusta, dan menegakkan khalifah Allah di bumi (khwdifals
Al andly),

Ada 3 kemungkinan beban yung harus ditanggung individu, yaite: (a) mudah dan mampa
diselesaikan; (b) tidak mampu dilalouknn manusia; dan (¢) mampu dilakssnakan manusia, tetapl
dengan susah payah dan dirasa sangat berat. Allah tidak membebani seseorang melzinkan sesual
kelapangan/kesanggupinnya, fa mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya, dan
ks mendapat siksa (darl kejshatan) yang dikerjakannya (QS. 2 : 286). Tugas yang dibebankan
kepada manusia adalah rugas yang dapat dikerjakan karena Allah tidik membebani seseorng
melainkan sesual kesanggupannya (Q5, 61 153, 23: 63,65 : 7), Bahkan jika individu kesuliran
melaksanakan tugas karena suaty sehab, maka Allah akan memberikan keringanan yang dalam
kondisi sormal tidek diizinkan, Misalnya pelakéantan salat bagi Individu vang sedang sakit
Allah mengizinkan orang vakit untuk salat sambil dudule, bahkan jika tidak mampa duduk,
boleh dikerjakan dengun berbaring,

Pemahaman terhadap akar dan jens masibah yang dihadapi individy dipandang penting bag
konselar, ylamanya dalam membarty menemokan jalan keluar dari kewalitan yang dihadapinya,
Jika mustbah merupakan balesan dan/itan fguran yang hersunber darl kéengganan minudia
miengikut] petunjuk Alah, maks wlusiny adalah mdividu haris segera kemball ke falan Allah
dan bertaubat kepada-Nya, Jika musibah it sdalab wjion dart Allah, maka individu barus ikhlas
menjatani ujian it dengan sabar dan selali berdia kepada Allah SWT. DI slsd fain, ditemukan
pula bahwa di balik musibabi yanyg menimpa orang beriman, sehenarnyi ada hkmah atan
kebaikan dari Allsh yang teskadang tidak diketabil manusta (O%. 2:216) seperti dihindarkannya
geseorang darl bahaya yang lebih besar (5. 18:60) dan juga ampunan dari Allah,

Teknik Terapi (Teknik Peningkatan Diri)
w it Al-Ghazall (1962), peningkatan diri pada hakikatnya adalab perbatkan akhlak, dalam
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slfat-sifat tercela (magmumah) pada dirl seseorang. Akhlak manusio benar-benar dapa
diperbaiki, bahkan sangat dlanfurksn untuk diperbaiki sesunt dengan sabda Rasululish saw

"Upayakan akhlak kalian menjadd badk" {Haagtontn aklogakom), Sekalipun harus diakul bakwa
wsasha Ind tidak mudal dilakuban sebibungan dengan perbedaan keadaan dan taral kesediaan
sethap orang watuk memperbatkl didnya, Masalah yang berkaltan dengan akhlak banyak sekali
dibahas oleh Al Ghazall sehingga dapat dikatakan bahwa masalah inl merupakan salah saty
temna utama alaran-ajaran belliw,

Menmrut Al-Ghaaali {1962), suriber akhlak tercela adalah nalsu-salsu yang terpate pada
ehsttensd manusda, yaknl gpfoot (misaloya haseat seks dan kesenangan) dan ghadhab (misaloya
perasaan mardh) yvang diumbar, daya tarik dunia yang melalaikan serta ajakan-sjakan setin
kepada manusia antuk melakukan perbuatiun juhal dan kejl, Akhlak yang baik bersumber dan
sifut-sifar ketuhanan, kekuaton akal don hikmah, ambisi dan emosi yang terkendalikan oleh
akal dan spara’ serta terarah pada kebajikan.

Sejalan dengan perhatiannya yang amat besar terhadap permasalahan akhlak, Al-Ghazali
(1962) dalam berbagai bukunyn banyak menggambarkan ragam dan cara perbaikan akhlak,
yakmi dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Metode Taat Syariat. Metode ini berupa pembenahan diri, yakni membiasakan diri dafam
kehidupan sehari-hari untuk berusaba semampunya melakukan kebajikan dan hal-hal yang
bermanfaat sesual dengan ketentuan-ketentuan syariat, aturan-aturan negara, norma-norma
kehidupan bermasyarakat, dan berusaha untuk menajubi diri dari hal-hal yang dilarang syariat
dan aturan-ateran yang berlaku. Metode ini adalah metode paling sederhana dan alamiah yang
sebenarnys dapat dilakukan siapa saja dalam kehidupan sehari-harl, Hasil penerapan metode ini
skan berkembang tanpa disadari pada dirl seseorang dalam sikap dan perilaku positif sepert
ketaatan pada agama dan norma masyarakat, hidup tenang dan wajar, senang akan kebajikan,
pandai menyesuaikun dirt, dan bebas dari permusuhan,

Metode Pengembangun Diri. Metode inl bercorak psiko-edukatif yang didasari oleh
kesadaran diei atas keunggulan dan kelemahan pribadi, yang kemudian melahirkan keinginan
untul meningkatkan sifat-sifi baik dan mengurangi sifar-sitat buruk. Dalam pelaksanaannya,
dilakuban pula proses pemblasaan sepert puds metode pertama ditambah dengan usaha-usaba
mencladani perbuatan: perbuaian batk dari sosok yang dikagumi: Jika dilaksanakan secara
leonslsten dan glgih, mabi keblusaan dan sifat terpujl yang terdapat dalam kebidupan pribadi
serta bermasyarakat tanpa terass akan berkembang dalam din sesearang, Mewode pengembangan
dirl inl puda dasaenys mickp dengan metede pertamit, hanya saja dilakukan secara lebih sadar,
clisipliss, Intenill serta bersilat lebih individial darlpada metode pertama,

Metode Kesufion, Metode ol bércorak spieitual religlos dan bertujuan untuk meninglatkan
kualitas pribadi dalam usaba mendekath citra insan ideal, Palatbhan disiplin disi ini menurut Al-
Ghagall (1962) diluluban melatui dua cara, yakot al migahadah dan al-riyadhah. Almigjahadidh

artinya usaho yang penuh kesungguhan untuk menghilangkan segala hambatan pribadi (harta,
kemewalan, takiid, dan maksiat), sedunglean al-riyadhak adalah latihan mendekatkan dirl kepada
Allah SWT, dengan jalan mengintensifln dan meningkathan kunlitas ibadah. Kegiatan sufistlk
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it btasanya berlangsung di bawah bimbingan seorang guru yaog benar-benar berkualitas dalam

bal i, kemampuan, dan wewenang serta memenulyl persyaratan sebogal mursyld, Sebagal

sescorang yang bemar-benar melibatian diei dalarm tasawuf, Al-Ghazali menilai bahwa hidup
wesufan merapakan jalan yang benar-benar diierangl cakiapa kenabion dan dikehendall Allah

Taala. Beliaupun secara selintas menggambarkan proses hidup kesufian yang terdiri darl tiga

tahag sebagal beriku,

+ Tahap [khtinr dan Kusab. Atas kehondak sendirl berusaha mengosongian hati dars hal-hal
selain Allah, mengingat-Nya secara intensif, dan melakukan i'tikad sebagn pengintensifan
ibadah dan zikrullah,

= Tahap Mukasyafoh dan Musyahadah, Menyaksikan dan mengalami sendicl terbukanys
rahasia kegatban sehingga dalam keadaan sadar melibat malaikat dan srwah pars Nubs,
mendengar suara mereka, dan mendapat pelajaran dari mereka.

«  Tahap Kedekatan. Tahap dekat kepadi-Nya yang sangat sulit digambarkan dengsn kats:
kat=. Kondisi ini menurut Al-Ghazali (1962) sama sekall bukan merupakan penyatuan diei
dengan Tuhan (bulil, ittihad, dan wusul), tetapl merupakan sustu pengalarman yang sangat
khusus dikatakan, "Barang stapa mengalaminya, hanyn akan dapat mengatakan iahwa it
suatu hal yang tak dapat diterangkan, indah, baik, utama, dan jengunlah logi bertanya”
D antara ketiga metode tersebut, jalanfmetode kesufion inilab yang dianggap tertingg

oleh Al-Gharall dalam proses peningkatan derajat kerohanian, khususnya dalam merath akhlak

terpuji. Ketiga metode pengembangan diri yang dikemukakan di atas merupakan seperngicat

metode vang saling berhubungan sebagaimana digambarkan pada Gambar 13.1.

Gambiar 13.1 Shems ubaangan Antaia MAgtuale Matode Pamnghslan byibadi
{rnarivan did) pandiigan Ak Ghasab)

Kanseling Spiritual

Hubungan spiritual manusi denjgais penciptanya ketiks bevibadal akan memunculian kekustan
spiritual berupa lumpahan Hahiak atau petiban spititual berupa ul-hikmah. Tekadnya bertambah
fouat, kemauannya semakin keras, dan semangatiya kian meningkat sehingga la pun lebih
memilikl keslapan untuk menerima ilmu pengetahuan atau Bikmah (Najatl, 2005),
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Hikmah merupakan karunia berupa pemahaman terhadap ma'vifur Allah, Hikmah dapa
menambah kemulisan ston menganykat (derajat) manusia sebugai hamba-Nya. Pemiliknya akan
mencerminkan cirl-cirl para Nabl yang ada pada mereka. Hikmah akan menuntun dirinya
kapada kemaslahatan yaog tepat dalam meluksanakan semua aktivitas dan perbuatan sehari-
harl sehingga mampu mencegah dan menjaga dirt darl akhak-akblak yang tdak diridai-Nya.
Oleh karena itu, hikmah tidak dianugrahkan kepada sctinp orang, tetapi terlahir dari sejumiah
faktor dan sebab yang merupakan fadhilal dan pllkmat dari Allah. Fakior untuk dapat meraih
hikmah ibadah meliputi: (a) berdasarkan ilmu syariat; (b) ikhlas dan tawakalk; (¢} syubur dan
sabar; dan (d) berdoa dan tiwakal. Sementara itu, faktor penghalung hilenah ibadah meliputi:
|a) hawa nafsu; (b) kebodohan; (¢) kesombongan; (d) keras dun kasar (Nashiz, 1995).

Kesadaran spiritual atau fitrah beragama. manusia tidak berkembang secara otomatis,
tetapl melalul suatu proses (pengamalan bermakna melalul pendidikan). Dimulai dari kondisi
belum memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan dengan Tuhan (ibadah mahdish)
dan hobungan dengan sesama manusia (ibadak gair mohdlak). Dengan demikian, diperlulan
konseling agar seseorang memiliki kesungguhan atay kemampudn untuk menjalin hubungsn
dengan Allah SWT melalui aldtivitas keteatan dan amalish ibadah, ibadah mahdlah, dan ibadak
goiir mahdlah (Yusuf, 2007),

Selanjutnya sechubungan dengan pentingnys dimensi agama dalam kesehatan, menurut
Hawari (2004), pada tahun 1984 World Health Organization (WHO) telab menambahkan
dimensi agama sebagai salab saty dari empat pllar kesehatan. Kesehatan manusia seutuhnya
mieliputi: {a) sehat secara jasmani/fistkc (blologis), (b) sehat secara kejiwaan (psikiatrs/psikologis),
{¢) sehat secara sosal, dan () sehar secars spiritual (kerohanlanfagama). Dengan kata lain,
manusta yang sehat seutuhnya adalab manusis yang beragama dan mampu membangkitkan
kesadaran spiritual serta mampu memaknal perjalanan spiritual,

a. Kuoalifikasi Konselor Spiritual

Konselor pengguna penidekatan konseling spiritual menyandang profesi yang sangat mulia kanena

profesi ini sejalan dengan tugas para Mabi dan Rasul Allah untuk mengajak. ‘mengingatken

dengan nasihat” serta membantu din membimbing konsell méniju jalan kehidupan yang luros
sestrrl dengan tuntunan-Nya dan sunnah Rasul-Nya, Dengan kuallfikasi inl, maka persyaratan
wmum untuk menjadi seorang konselor spiritual adalah:

(1) Memiliki keimanan dan ketakwaan dengan menjunjung tinggl tuntuman Allah SWT dan
Wasulullah saw yang tercermin darl kualitas spiritual dan morl yang tinggl, kepribadian
dengan akhlok mulia, dan mengusal pengetahuan keterampilan profesi konseling dan
syarial lslam.

(2)  Memiliki kualifikash siap talus dan khlos, yaltu kemampuan untuk beriikap menghormiatif
menghargal konseh dan leman sejawal tanpa pamrib serta kerelaan untuk membantu
dengan carn memberikan koneeling.

{3} Memilikd kualifikaisl sikap sabur, yaltu ketiks dibadapkan pada kesulitan dalam menghadapi
konsell dan teman sejawit, balk berupa perkatman maupun perbustan, in harus sabar
menyelesailan kesulitan yang dihadspi,
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(4) Memiliki kualifikast sikap lembut, yaitu menunfubkan silap kelembutan dan menggunakan
putiar kata horlus dan lembut serta menghindart sital keran dan kasar ketllea proses konseling
berlangsting:

() Konsclor memilikl kemampuan untuk menjaga rahasin, yaitu konselor harus memberi
jarninan, menjaga, menghormmatl, dan memelihara informasi berkenaan dengan rahasia
mengenal konseli dan menghorman hak-hok konsell

(o) Dalam proses komseling 'menasthatl ataby mengingatkan konsell, hendaknya konselor
menyakini batwn hasil akhir bergantung pada kudror dan frodat Allah,

b Noansa Konseling Spiritual

Noansa konseling spiritual dibingkal sesual dengon tuntunan Hahiah dan Rasul-Nya atau

bernuansa Islam, Nuansy tersebut dibangun dengan can

(1) Pelaksanaan konseling pada tabap intervensi pemulihan memadukan ‘bimbingan mental
psikologi’ dan ‘bimbingan moral keagamann' dengan pendekatan konseling spiritual,
Pemberian materd kajian difokuskan pada konsep tematik nifai-nilsi gjaran agama Islam
yang meliputi pemaknaan konsep sabar, syakur, rendah hatl, memahami ilmu, takowa dan
iman, tawaduk. marah yang dirshmati, adab berinteraksi dan berelasi, tegar, mandiri,
kreatlf, dan prodidkiif.

(2) Proses konseling harus disesuailian dengan hakikat manusia kepada Sang Pencipta,
vakni meloksanakan aktivites pendampingan terhadap konseli yang hendaknya mampu
mengembingkan fitreh hidayah manusia melalul upays membangkitkan kesadaran spiritual
terhadap kenseli agar memilikl lemauan sunggub-sungpuh dalum menujo dan menggapai
pintu hidaysh serta petunjuk-Nya, Diharpkan konsell akan pandai mengambil hikmah
dari semua aspek kehidupannya, baik dalam keadoan nikmat maupun ujian melalui
perwujudan rasa syukur. Amaliah ibadah menjoell sarana ibadah dan wujud kecintaan
kepada Allsh SWT, sgar lebih dekat dengan-Nya,

(3) Pelaksanaan konseling seyoginnyn dimulai dengun membaca Kalam Allah SWT.
‘Bismillah’, dan diokhirl dengan untaian Kata wlhamdulillah wa syukurillah’, Jika
memunglinan, pilihlah tempat-tempat yang suci dan bakan lempat yang tergolong
maksiat, Hal ity difakukan dengin pertimbangan bahwa ol tempat-tempat yang suci, &
dalampiya terdapat Nur HNahiah beserta para malaflot-Nya, rihmat, dan petuniuk Allah
yang memancarkan kecamalan hakikl

¢ Prosedur Konseling Spirituul

(1) Pelaksanauan kegiatan. Tahap inl meliputl tabap awal (faaral), tahap penerimaian {tafihun),
tahap keseimbangan Caavwin), tahap intervens| (takatul), din tahap akhie (berdoa dan
bertawalal),

(2} Teknik konseling yany terdird atas Konseling amaliah hadah don konseling aplikasi salat
khusyule Pelabsansan konsellng amaliah ibadah memberikan prmahanan tentang hikmah
wudu, sabar, syubor, detkiy, doa, don membaca AL Quran, Pada pelaksanannnya, konseling
aplikasi salat khusyuk disrahkan untuk membantu membanglitian kesadaran ipivituul
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konseli agar mendapatkan makna dan hikmah dari salat yang ditegaklannys. Konseling
vang diberikan dingan mengarahkan heseimbangan sinergl aleal dan o yang diberikan
melalul metodie relalisusl jiwa, tubub, plkiran, dan hatl dengan fokus pada zikie {ing
kepada Sang Pencipta) diseretal dengan ttalitas kepasrabin diel (terapl paseah diri) hanya
kepada-Nya. Babwa wbub ini bukan yang utama, tetapi roh lah yang utams sehingga
konsell dapat menyadati keberadaan roh di dalam tubuhnya. Pada skchirnys, kanseli dapat
mencapal relaksasi fistologis dan secara otomatis dapat meralh Ketenangan jiom.
Stariegl pelaksanaan konseling terdiri atas: (a) konseling individo; (b) konseling keluarga:
dan (¢) kanseling kelompok.

Metode kegiatan konseling dilaksanakan dengan metode keteladanin, metode penyadaran,
dan metode penalaran logls.

Penilaian Keberhasilan Pelaksanaan Konseling Spiritual

Penilaian yang ditelankan di sini talah konseli menunjuklan perubahan perilaku dengsn
akhlak mulia “akhlakul karimah” dalam kehidupariye. Dengan kata lain, terjadi keselarasan
perkembangan kemampuan biologls, psikologis, sosiologis, dan spiritual selama menjalani
pemulihan;

Richards dan Bergin (2007) dalam Yusuf (2007 : 31) mengemukakan intervensi konseling

spiritual dilakukan dengan dos, mengalarkan konsep-konsep spiritual, referensi kitab su<i,
pengalaman spiritnal, kenfrontasi spiritual, doa bersama antars konseli dan konselor, dorongin
memaafkan, pehggunaan komunites atau kelompok beragerma, doa konseli, dan biblioterapi
keagamaan. Selanjutnya berkaitan den,g.an teknik inf, Richards dan Bergin (2007) dalam Yusaf
{2007) merangkumnyy dalim Tobel 13.1 berikut ini

Tabel 13.1 Teknik Konseling Spirtusl

Intervens: Hirﬁm'ri;]'im

Pembacaan dos biagl kunsell | Konselor mendodkan kool agar dapat
mengembangkan pemahaman tentang
masalah difinya dan mampu mengatawnya

Pernbesian inforrmasd tentamg | Komielor meinberikan informasi sgat
isu-su teolagls dan konwep | konsell berkembang kessdazannya tes
Wonsep spintual tang kebenaran, slkap cinta kasih,
dan kedsmaian wbagal nilaknilal yang
terkandung dalam kitab suci dan mem
banty konsell sgar memarndang dinnys
wehagal weorang yang berhorga vesusi
dangan firman Tuhan tentang martabal
diel manusba.

Membaca kitah sec) uniuk | Konssh bessama konseior menslash ayat-
rermantapkan keyskinan ayat dalam kitab sus yang relevisn dengan
mengatasi perassan komsell yang tidak
tepat (seperti sikap perfekuion)

—




Intervens

Bab 13 « Bimbingan Xonseling dalam Setting Khusus

Hﬁtnrangan

spiritualnya

‘Pengungkapan spiitualitas | Konselor mengungkapkan | Kansslor berkagi dengan konsell tentang

dirl (Spintual setf-oischosine) | pengalaman spiritualniya | pangalaman spiritualoys dan mencoba
sendirt untuk mencoba | mangemukakan model sebagal upaya
memgngarunl konsel untuk menguation konssl

Konfrantasi spiritual Mengonfrontasl kensell | Kenselor mengonfrontal karsel mangenat

{upinticaal confrontation) torkait dengan keyakinan | ketldaksesuaian antara nilsinilsi agams

yarg diyakininys dengan perbuataringa

Penilaian spiritual (spiritual
TN

Konselor menakzic status
spiritusl ktau keberagamaan
kongel)

Kenselor meangidantifikas: sejarsh perienr-
bangan keberagamesan konsell dan
menaksir kadar perasaan konseli dalsm
hubungannya dengan Tuban, malplui skala
perulaian spititusl

konseli [counsalsr snd client
piisyer)

Doa bersama konselor dan

Doa hersama komsel dalam
pertemuan kaonseling

Konselor mengajak konell berdos pada
pwil pertemuan untul memperoieh
petunjuk dan pertelongen-Mys, baik
selama maupun s=telah pertamuan

Dorongan wntuk memantian
{encouragemeant
for Forgivenass)

Berdiskusi tentana makna
memaafkan daq mendarong
konsell untuk memsaiken
arang lain

Eonselor mendiskyusikan 1entang bagaimar
na makna memaafkan, baik terhadap
diri sendin (dard rasa bersalah) maupun
terhadap orang lain, dan bagaimana
menggunakan perbuatan memaafian fu
untukl mempethaiki hubungan yang retak

kelompok beragama (e of
refigicis community)

Pengglnaan komunltas.stau

Menggunakan kelompok
beragarma konseli sebagal
surnber terapl dari luar

Konselor mernjuk kapada 1eorang shil
apama dan kelompok beragama Konsali
untuk mendiskusikan masalah-masalah
tealogis ateu fpifitll khysus

“Don konsell (ciiEnt prayer)

Dorongan kepuda kaneeli
urituk bardoa

Konpalor mendorong koneel untuk berdoa
aghsr memperoleh petunjuk tenteng
begaimana memecahkan masaloh yang
dihadipirya

Terapl dengsn Utasstur
keagamaan {elgiows
bulaliztherapy)

pengounaan literatur
keagamian

Konselolr mendorong konsell untul
membaca buku-buku ateu refereni

keagamaan

Iﬂj
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Pendahuluan

Pengembangan diri dan peminaton peserta didik merupakan dus hal yang pernsh menjadi
toplk hangat dalam bimbingan dan kenseling, Program pengembangan dirl merupakan baglan
yang tidak terplaahkan darl KTSP sebagaimana tertuang dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006. Kemunculan program pengembangan dirl sempat menimbulkan keslahan persepst din
pengapliasian di bapangin, Kesalshan persepsi tersebut di antaranyn; beberaps kepata sekolah
menganggap keberadaan BK digantilan dengan kegiatun pengembangan diel, jam bimbingan
Klwsikal digantikan dengan keglatan ekatrakurikuler, guru BK ditugasl mengampu keglatan
ckstrakurikaler walaupun kompetensinga tidak memadal,

Sementara v, peminatan merupakan baglan yang tidak terplsabikan darl Kurikulum 2013
yang termaat dalam Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014, Pada Kurikidum 2013, program
penjurisan pada SMA dan SME digantl dengan program peminatan yvang dilaksanakan padi
kelus X semester awal. Ditilik berdasarkan filosofi pendidikan, peminatan lebih relevan daripada
penjurusan, Dengan peminatan, dunia pendidikan memberi apresian kepada tendensi pervoral
peserta’ didik dalam proses mefenghkuh makna iimu pengetahuan Pesertn didik diperiakiskan
sehagal pribadi yang bebas memilih Hinu pengetahuan. Seballknys, dengan penjurusan,
peserta didilc diperlakulan sebagal sehimpunan manusis bodoh sehinggs diharuskan memilih
seheranjang lmu yang ditetapkan secara semens-miena. Peserta didik diperlakukan sehigal

Kaidah dasar yang dinyatakan secara ehapllsie dalam Kurikslium 2013 dan berbaitan langsung
dengin layanan bimbingan dan konseling adalah kaidoh peminatan. Peminatan dipshami
sebagal upaya advokasi dan fasilitesi perkembangin peserta didlk agar peserta didik secara
alitif mengembangkan patensi dirinya (arthan Pasal | Ayat 1 UU Nomor 20/2003) sehinggs
mencapal perkembarngan optimum. Perkembangan optimim bukan sebatas tercapainva prestasi
sesual dengan kapasitas Intelektunl dan minal yang dimilik, melsinkan sehagal sebiah komdisl
petkembangan yang memungkinkan peserta didik mampu mengambil pilthan dan keputusan
secara sehat dan bertanggung Jawib sertu membiki daya adaptas tinggh terhadap dinamika
kehidupan yung dihadaping,

ﬂﬂiﬂ'" demikian, peminatan acdaluh sebuak prosds yang alian I'll-{'_ll-hqlhﬂ seranghaian
penilihan dan pengambilan keputusan oleh peserta didik yang didasarkan pads penahamin
potenat diri dan peluang yang ada (i Naghungannya, Diliba dar bonteks nl, maka binbiongan
dun Tonseling sdalah “wilayah layanan yang bertujuan memanddirikan individu yang pormal
dan sehat dalam mesavigasikan perjalanan hidupaya melsli pengambilan keputusan, tecmiasuk
yang berkaitan dengan kepentingan untuk memilih, merall serty mempertahankan karler
antuk mewwjudkan kehidupan yaog produbktil dan sejahtera setta menjadi wanga masyarakat
vang pedull denjgan kemaslahatan wmum (e commen good) welalal (ipaya) pendidikan”
(ABKIN, 2007),

Inl berartl bahwa proses peminatan, yang difastlitest oleh layanan bimbingan dan konseling,
tidak berakhir pada penetapan pillhan dan keputusan mengenal bidang ataw sumpun kellmuan
yang dipilih peserta didik dalam mengermbangkan potensinga dan dasar bagl perfalanan hidup
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din karker merekn sebanjutnyn, Proses peminatan harus ditkoi dengan layanan pembelajaran
yang mendidik, aksesibilian perkembangan yang luss dan terdiferensins, dan menyiiphan
lingkungan perkembangan/belaiar yang mendukung.

Untuk memperoleh gambiran vang ubuh, & bawal inl diurailan pengembangan diei dan
peminatan peserts diddk.

Pengembangan Diri Peserta Didik

Perigembangan dirl bukan merupikin mata pelajaran yang harus dismpu oleh guew
Perigermbangan dirl memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
dan mengekepresiban dirl sesual dengan kebutuban, balat, dan minal mercka sesual dengan
kondisi sekolah. Keglatan pengembangan dirl difasilitas oleh gura yang dapat dilakubas dales
bentuk kegiatan ckstrakurikuler. Kegiatan pengembongan dirl juga dapat dilakukan melals
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah pribadi din kehidupan sosial
belajar, dan petkembangan kavier peserts didik. Dari penjelusan tersebul, periu ditegaskan
beberapa poin sebagal bevikut:

I. Pengembangan diri bukan sebagal mata pelajuran. Hal inl mengandung arti bahwa
bentuk, rancangan, dan metode pengembangan dirl tidak dilaksanakan sebagai sebuah
adegan mengajar sepertl layokuiys pembelajaran bidang studi. Namun apabils masuk ke
dalam pelayanan pengembangan minat din bakat, tidak dapat dihindari adanya keterkaltan
pengembangan diri dengan substansi bidong studi dan/atuu baban ajar yang retevan dengan
dengan bakal dan minat pesertu didik, Pada situasi tersebut, adegan pembelajaran terjsdi
Ini berarti bahwa pelayanan pengembangan dirl tidak semata-mata menjac] tugas konselor
(guru BK).

1 Pelayanan pengembangan dirl dalam bentuk ekstralurikuler mengandung arti bahwa di
dalamnya akan terjadi diversifilasi program berbasis minat dan bakat yang memeriukan
layanun pembinaun khusus sesuai dengun keahlian peserta didik. Hal ini juga berart
babywa pelayanan pengembingan dirl tdak semata-mats merupakan tugas konselor,

5. Penjelosan di atas menegaskan bahwa pengembangun diri bukanlah subsitusl atas
penggantl pelayanan bimbingan dan konseling, mielainkan di dalamnya terkandung
sebagian pelayanan bimbingan dan konseling yang harus dipevankan oleh konselor.

Penjelasan di atas menegaskon bahwa bimblngan konseling tetap sebagai bagian yang
terintegrasl dengan siatem pendidikan, Program pengembangan dirl, dalam hal inl, merupakan
baghun dari burikulum (KTSP), Sebaglan dari program pengembangan dici dilaksmakan melahui
pelayanan bimblingsn dan konsellng dan sebuglon lalnoya melalul kegiatan ekstrakirikuler
Pengan demiklun, pengembangan dirl hanys merupakan baglan darl, aktivitas pelayanan
bimbingan dan konsellng secarn keseluruhan, Straktur anatomis yung menggambarkan keterkaitan
antarkomponen program pendidikan di sekolah akon tampak seperti Gambar 14,1,

Gambar 4.1 menegoskan bahwy desngguhnya penanganon pengembangan dirl lebih
banyak terkalt dengan wilayah layunan goru, khususnya melakui pemaparan berbagai dampak
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Gambar 14.1 Kamponen Program Pandidikan df Sekalah

pengiring (nurturant effect) yang relevan. Dampak pengiring dapat dan perlu dirajutkan ke dalam
pembelajaran yang mendidik dengar ménggunakan mata pelajaran sebagal konteks layanan.
Meskipun demikian, konselor memang juga diharapkan untuk berperan serta dalam bingkai
lsyanan yang komplementer dengan layanan guru Bersama dengan guru, konselor bekerfa
sama menfalankan program pengembangan dirl peserta didik, termasuk pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler. Persarnaan, keunikan, dan keterkaitan anters wilayah layanan, konteks tugas;
dan ekspektasl kinerja konselor dapat digambarkan sepertl pada Gambar 4.2, di marna materi
pengembangan diri berads paca wilayah komplementer antara guru dan konselor

Pormenuhan Standar Eemandir| Pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan
HM . Penumbuhan karsktor yang kust serts penguakas
Perwupadan din cocars skademi, vaknsional, dan b kilY iy 5001 SR mmalahu pembelajiran yang

garsonal rmlalul lmbingan dan konseling yang | mendidilc
Fraceriareliie befi

Wileyah Wrdbingan dan | Perighorematan kepada Keyndan | Witayah Layanan Pembelajaran
MLWMM dan Komplapmentariay Layanan | yang Mendicii

Gambar 14,2 Keundkan Komplikaitas Wilaysh Layanan Guru dan Konsglos
dalam Program Pangembangan i

Komponen Program Pengembangan Diri

Program pengembangan diri merupakan proses penciptaan sinsi edokoif, lkeeatif, dan inovatif

di sekolsh sebagal upays membert kesempatan kepada pesertn didik untuk mengembangkan

dan mengekspresikan dirl sesual dengan kebutahan, potensi, bakat, minat, kondisi, dan

pethembangan pescrta didik dengan memerhatikan kendisi sekolah. Untuk memberl rambi-
~men wearam, berikut dikemukakan komponen-kemponen program yang
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meliputl kerangka (i) program pengembangan diri; pemetaan peran gury dan konselor
dalam penyclenggarasn program, vaitn melalui pelavanan bimbingan dan koaseling, kegiatan
chtrakurikuler. dan kolaborsad antars gury dan konsclor

Kerangka Program Pengembangan Dirl

Pengemnbangan diri petlu diotientasikin pada upaya pencapalan tugas perkemnbangan secara utuh
dan upava pencegshun masalsh - masalah yang menghambat perkembangan peserts didik. Tugas-
tugss pethembangan dirumushun sebagal standar kompetensi yang harms dicapai peserta didik
schunggs program pengernbangan diti merupakan program yang berbasis standar (sandend based
program ). Standar vang dimaksd adalah standar kompetensd kemandinan, Untuk memertakan
tatzran (level), aspek. dan arah perkembangan peserts didik, berihut dikemuleaiin kerangha
program pengembangan diri vang dapas difadikan acuan. (Lihat Tabel 14.1)

Tabel 4.1 Es=a=gis hu Frogram Pengembangan D

No Aspek Tataran/Internalisasi Tujuan |
i Pengenaian Akomodasi Tindekan
It. Larstpgn Mg MeTmelsjet hakhad hlemgembangicsn Meakisraksn ibadal
J ! zridupan berpgsma | dSEE cHap tolerans
2| Landesn Mangeaal keragaman | Menghargs) Berperilai = '
njuksn pengamlilan | Spekpek vos
| krputinan
3 g giangan Mempelzen cifaias | Bemiap toleran N roeapretan
fmen manghirdan konfid | lerhadap ragam porEsan daiam LF
ssegan orang ban SR petasAAn O | LM yang bebas,
i —
[ & Far s Mempelaar cars Wy adas| Mengambsl Leputean |
| [P s Cfi gkl befagaman afternati? | dan permecahan
beptunsn dan keputuian dan rasalah Sty 3T
permacanan maiilah Kimiduens yanhg indprmae, data a3
peiara alpehnd aradap chyzant
5 Faratin i Mes Lelaa Meoyadar islarfes | Uerimarais dengan
Tergperg lewati | keraarman nlesilu petriahabatan dan crang lan atas dacar
S anal beharmonnan datem | kesamaan {equity)
Wi Rt agaman
CL T E LTV T
£, Eeiadaran MarTigetagen Wb rga Bervulabotan secara
Gerdder periaiy bolabara beragaman peran harmores. dengan Lain
ATLRO O Caiarn laarinis aau jene dalam keragaman
fagam Letvdunan perempuan wbaga peran
s kolshoray dan
keharmanisan Ridiep
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Mo Aspek Tataran/Intarnalisasi Tujuan
Parkembangan
Pengenalan Akomodasi Tindakan
T. Pengembangan Mempelainri keunikan | Menerima keunikan Monampilkcan keunilan
Peibacli diri dalam koiteks difl tlerdgan segals diri secarn harmanly
kehidupan sosiad kelwhlhan dan dalarm keragaman
kekurangannys
-3 Peritaku Mempelajar strategl | Menenima niai-nilal Menampikan hidug
Kewirausahaan dan peluang untuk hidisp hemat, Lhet, hemat, ulet, sungguh-
[Kemandirian berperilaku hemat, surgguhrsungguh, singguh, dan
Perilaku ulet, sungguh- dan kompetiti kompatitif atas dasar
Ekonomis) sungauh, dan sebagal aset untulk kesadaran dirl sendici
kampettl dalam mencapal hidup
keragaman kehidupan | mandiei
5 Wawasan dan Memipelsjari Internalisas! nifas Mengembangkan
Kesiapan Karier | kKemampuan dirl, nllai yang medsndasi | altermati perercanaan
peliiang dan pertimbangan kariar dengsn '
ragam pekarfaan, permiithan aftermatif miempertmmbangkan
pendidican, dan Ieariar ' kemampuan, pehusng,
aktwvitas yang dan ragam karr
terfokus pada
pengembangan
alternatd karer yang
leibih terarah
o KEamatangan Mempelajan caracara | Menghargal nifai- Mempererat jalinan
Hubungan membina kesja sama nilaf kerin sama dan | persahabatan yang
dangan Teman dan tolerans) dalam todermns- sebagel lebik akrab dengsn
Sebaya pergaulan dengan dasar untuk menjslin | memerhatikan norma
teman sebays persahabatan dengan | yang berdaku
teman sebais
11 Kesiapan Dirj Mengenal norma- Mangharga: nomma- Mengekipreiuan
wntuk Menilah norma pernikahan netfra perndahan keeingirianriya uniuk
dan Berkelsarna | dan Herkehuarga dan Berketuarga mempelajsri norma
wshagai landasen bag | pernikahan dan
terciptanys kehidupan | berkeluarga weoaa
masyarakat yang fabity Intensit
harmonis

Pelayanan Bimbingan dan Konseling untuk Pengembangan Dirl
Paradignia Baru Pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK)

.l

Pada saal ind, telab terjadl perubahan paradigma pendekatun blmbingin komseling, yait darl
pendekatan vang berorientasi tradisional, remedinl, klinds, dan terpusal padi konselor kepada
pendekatan yang berorientasi pada perkembangan dan tindakun preventit. Pendekatan BK yang
digunakan saat inl adalah pendekatan B perkembingan (develapmental gridance ind counseling)
atau bimbingan don konseling komprehensil (comprehensive guldance and counseling), Pelayanan
bimbingan konseling komprehensil didasarkan pada upaya pencapaion tugas perkembangan,
pengembangan potensh dan pengentasan masalabi-musalah konsell schingga pendekatan ind

.dudﬂl juga bimblngan dan konseling berbasis standar (standard based guidance und counseting)
v abened adnloh standar ‘J}m'plﬂ-gn“ kﬂﬂlﬂl’ld.ll‘il!‘l-..
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Dialam pelaksataannya, pendekatan Inl menckankan kolaborasl antara konselor dan pars
personel sekolah lainnya (pimpinan sekolaly, gurw, dan stal administrasi), orang tua konseli, din
pibak-pihak terkait lalnnya. Pendelatan inl terintegrasi dengan proses pendidikan di sekolal
secara keseluroban dalam upava membaniu kensell agar dapat mengembangkan stau mewnjudias
potensi dirinya secara penub, balk menyangkot aspek pribadi. sosial. belsjar, maupun kariee

Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan kepada peserta didik. Bantues
tersebut dapat diberikan balk secara perorangan maupun kelompok untuk menumbshias
kemandivian peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi, sosial. kemampuan belaier,
dan perencanaan karier. Tujuan-tujuan tersebut dicapai melalui layanan dasar, layanan responsd.
perencangan kndividual, dan dukungan sistem sesuai dengan karakieristik lingkungan, budsva,
dan norma yang berlako.

Tujuan pelavanan bimbingan dan konseling ialah agar peserta didik dapat: 1) merencanasan
keglatan penyelesalan studl, perkembangan karfer serta rencana kehidupannya di mass vaag
akan datang: 2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinys secara optimat
3} menyesuaikan dirl dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta linghungas
kerjanya; dan 4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam smdi, pesvesuaise
dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan kerja

Untok mencapal tojuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan kesempatan
untuk: 1) mengenal dan memahami potensi, kekwatan, dan wgss-tugss perkembanganny
2) mengenal dan memahaml potensi atuu peluang yang ada di lingkungannve: 3) mengesal
dan menentukan tufuan dan rencana hidupnyn serta rencana pencapaian tujuan tersebut
4) memahami dan mengatast kesulitan-kesulitannya sendiri; 5) menggunakan kemampuan seesk
kepentingan dirinya, kepentingan lemibaga tempat iz bekerja. dun untuk kepentingan masvarakas
6) menyesunikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya; dan 7) mengembangan
segals potenst dan kekuatan yang dimilikings secara optinial,

Komponen Pelayanan Dasar bagi Pengembangan Diri

Secara keseluruhan, program himbingan dan konseling di sekolah mengandung empat komponen
pelayanan, yaitw: 1) pelayanan dasar bimbingan; 2) pelayanan responsif 3) perencasaan
individual; dan 4) dukungan sistem. Program pengembangan diri tercakup ke datam komponen
pelayanan dasar bimbingan.

Hakikat

Pelayanan dasar pada hakikatnya merupakan proses pemberian bantuan kepada seluruh peserta
didik melahul kegiatan penylapan pengalaman terstruktur secara klasikal atav kelompok vang
disajikan secaru sistematis dalim rangka mengembangkan perilala jangka panjang. Pengenbangan
perilaku fangka panjung tersebut sesual dengan tahap dan tugas perkembangan (yang dituangkan
sebugal standar kompetensl kemandirlan) yang diperlukan dalam pengembangan kemampuoan
memilih dan mengambil keputusan datam menjalani kehidupannya. Penilaian kebutuhan berupa
identifilkasi tugas perkembangan dtou standar kompetensi kemandirian peserta didik sangat
diperlukan untuk dijadikan landasan pengembangan pengalaman ferstruktur yang disebutkan.
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Peniluian kebutuhan dilakukan dengan mengginakan instramen penilssn perkembange das
Kegatan tatap k.

Tujuan

Pelayanan dasar bimbingan bertujusn unluk membanty semus prierts 440 mescapm
petkembangan normal, memiliki mental yang what, dan mempersiel ketersmplon disar
untuk hidup secara mandiri (life skill), Dengan kata luin, tupusn peloyenan doer adslsh soné
membantis menumbuhkembanghan identitas diri serta memupud kepedaliue die Ungpey
jawab soslal peserta didik.

konseli agar: a) memiliki kesadaran (pemahaman) tentang diri dan lngiungassy (pendidian.
pekerjaan, sosial budaya, dan agama); b) mimpu mengembangius keterampien satak
mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangest tingradh lees ving e e pe e o
dengan lingkungannya: ¢) mAmpy Menzngani sl memensh irbotsba das mesisney das

Fokus Pengembangan

Untuk mencapai tujuan perkembangsn optimum peserts daik fioe peridsks yaog
dikembangkan menyangiout aspek-2spek pridvadi, sosiel, belaiar, dan jorier Semes = bevkatan
(sebagai standar kompetensi kemandirian]. Materi pelayetan doser Sremeslns & S
dan perilaku bertanggung Jawad Hal-hal terkait dengan perbembangan karer mescabp
menghadapi pekerjaan, perkembangan dunis kena, &2 iedogasa

Pemahuman kebutuhan dan masabih booael dput dormpud demgne (ol pescas e
wmmmTﬂﬂMlﬂ?mem
daftar hadur, bukcs beper, had pribsten. AUM, deb

Strategi binplementaad Progrim

» w:lh
mﬂmﬂ_‘—“-ﬂmm“#
mﬂﬂhﬁn Sevars Eredwal bimaclor memdyrias pelengs

- wm
Pelayanan ini merpaan wuts bipatas vang memagicoius podrt Sdd memahs
dan menyessaidian din Jeegan haglunges bara wrutimy logieags sekolah &2
mempormudal stsd MEEPTlIniar poris merria & Laghengas Sets letwete. Pelranas
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arientist binsanya dilaksanalan pada awal tahun ajaran baru sehingga membaniu peserts
didik mengembanjkan kemampuan penyesualan dirl,

e Pelayanan Informasi

Pemberian informasl bagh peserta didik melalui komunikasi lsngsung maupun fidak
langsung, Informast yang dibertkan mencakup herbagal Informast yang diperlukan untul
menyesuatkin dirl dalam proses pendidikan/pembelajaran, mengembanglan akses-akoes
informasi bagl pengembangan potensi dirl, dan mengembangkan pemahaman diri dan
lingkungan hingga dapat membuat perencansan dan keputusan karier.

*  Bimbingan Kelompol
Konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik melalui kelompolk-
kelompak kecil (5-6 orang). Bimbingan ini ditujukan untuk merespons kebutuhan dan
minal peserty didik Topik yang didiskusilkan dalam bimbingan kelompok ini adalah
masalah yung bersifat umum, tidak rahasia, dan mengembangkan keterampilan hidup
tertentu. Contohnya adalsh cara belajar efektif, liat-kiat menghadapi ujian dan mengelols
stres, kemampuan mengeloln emosi, din kemampuan berkonsentrasi

*  Pelaynnan Fengumpulan Data:
Merupakan kigiatan unfuk mengumpalkin data atau informasi tentang peserta didik
dan lingkungan peserts didik. Pengumpiilan data ini dapat dilakukan dengan berbagai
instrumien, baik tes manpun non-tes. Data dapat dimsanfadtkan sebagai dasar pembuatan
keputusan penyaluran/penempatan dan pengembangan peserta didik dalam berbagai adegan
pembelajuran moupun pendidikan sesual dengan kapasitus, potensi, bakat, dan minat.

Kegiatan Ekstrakurikuler untuk Pengembangan Diri

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengalaman penting pendidikan. Kegistan
ekstrakurilaler adalah kegiatan pendidlkan di Juar mata pelajaran yang diselenggarakan untuk
membantu pengembangan peserta didik sesual dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
mereka melalui kegiatan yang secarn khusus diselengparakan oleh pendidik dan/stan tenaga
kependidikan yang berkemampuan dun berkewenangan di sekolah.

DI dalam kegiatan ekstrakurlkuler, peserta didik memilih dan melakukan aktivitas
positif di luar mate pelajaran melalul pengalaman nyats (real life) atan melalui pengalaman
langsung, sesual dengan bakat, minat, kebutuhan, dan karakterlstik kemampuannys. Program
elstrakurikuler yang dirancang secarn terarah dan dikelola dengan baik dapat memberi manfaat
yvang signifikan terhadap pembentukan karakter dan kompetensi yang sésuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Melalui kegistan ckstrakurikuler yang dikeloln dengan baik, peserta didik
bukan hanya dapat menyalurkan bakal, minat, dan hobinya. Akan tetapi, mereka juga dapat
mengembangkan berbagai dimensi dan kualitas kematangan dalam aspek kepemimpinan, harga
dirl, tanggung jawab, solidaritas sosial, cinta tanah afr, kavier bagi mass depannya, sampai pada

R W TR | e PRI, L L SN, P, e [ LSS SO AT T (REN st R T e | i
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Fungst Kegiatun Ekstrakurikuler

o Fungd pessyalran, yaltu fungsl keglatan ekatrakarikuler untuk membasilitesl, menyalurkan,
atan mewadahi kegiatan yang sesual depgan minat, bakat, hobi serta ragam kecerdusan
peserta didik,

o Fungdl pengembangan, yaliu fungsl keglatan ekatrakurikuler untuk mengembanghan
becbiagal kompetenst dan keterampilan hidup yang dipedubin oleh peserta didik dalam
kehidupan saat ind dan masa yang akan datang

»  Fumgsi edukatify yaitu fungsl kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentikin dan
pengembangan witak utiu karakter generasi yang lebiih berkualitas, seperti watak mandin,
kereatif, jujur, ulet, bertanggung jowab, dsb,

= Fungsi kenservasi, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikoler untuk melestarikan khusanah
kesenian dan kebudayasn daerah serta kearifan lokal yang dimiliki,

= Fumgs reloeatif don penyegaran, yaitu fungsi keglatan ekstrakurikuler untuk menghibur,
menyenangkan, menyegarkan, dan menyehatkan jiwa peseria didik

*  Fungsi kreatif dan inovatif, yaita fungst kegiatan ekstrakurikoler untuk memotihusi tumbub
kembang gagasan dan produk kreatif peserta didik,

«  Fungsi prestasi, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk meraih prestast indbvidual,
kelompok, sckolah, danfatsu daerah yang dipat dibanggakan dalim cabang olahrugs,
sastra, mustk, dan llmu pengetahuan yang dapat menimbulkan kebanggaan dan kecintaan,

Manfaat Kegiatun Ekstrakuriluler

Kegiatan ehatrakuriloler dapat memberi manfaat yang signifikan bagi perkembangan dun

kematangan dirl peserta didlk, antara Inin:

o Memupuk persahobatan yang semakin luar dan semakin berarti.

«  Membuka jaringan dan kerja samaantara peserts didth dan pekorja profiesional (pengusaha,
miuslsl, artiy, dsh.),

v Mempercdeh akses informasl yang semakin luas din bervariasi yang tidak didapatkan
dalam pembelyjaran karilouler.

o Belajar stou mengembangkan keterampilan-keterampllan yang dapat dipasarkan, seperti
keterampilan kewirausahaan, pemasaran, dan bisnls.

o Mendapatkan pengaliman kerja yang berharga dalam bermacam magam tim kerja
(hegranithunn, fask force).

o Belaor lebih banyok wentang berbagal kemungkinan karler ertenta, misalnya manager,
baghan promas, baglan pemasaran, idsh.

o Mengaplikasikan hasil belajar akadenik (karfkuler) dabam situisl myata dan mengaplikasikan

keterampllan yung dapat digunakan dalam shuasl lain yung lebih luas (ansferable),

+  Membangun dan momupuk kekompakan, haega dicl, dan kepercayaan dirl serta langgung
i.w;il'.l sobal,

» Menunjukkan kepedulian soslal, herbaktl, dan memberikan kontribusi yang bermuntaal
kepads maiyvarakat,
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o Berbagi kosenangan dan pengalaman postill dengan orang laln.
«  Mengiembangkan kecintaan terhadap almamater.

Jenis Keglatan Ekstrakuribuler

e Krida, meliputi kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah
Remala (PMRI, Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), diL

o Karya limiah, meliput) Keglatan Tmioh Remaja (KTR), kegiatan penguanaan kellmuan dan
kemampuan akademik, serta penelitian,

o Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan bakat olahraga, seni dan
budaya, cinta ala, jurnalistik. teater, keagamaan, dsb,

«  Seminar, lokakarys, dan pameran/hazar dengan substansk: karler, kesehatan, perlindungan
HAM, kesgamaan, seni budayn, dll

*  Kelompok minat dan kegemaran yang produktif, misalnya sinematograh, fotografi, desain
komunikasi, jurnalistik dan penylaran, keérajinan khas daerah, dsh.

*  Pertinjukan stau pageliran kreagi kesenian, kibudaysan, kerajfinan, kebolehan positif, dan
produk kreatif Ininnya.

*  Partisipasi dan/atay member: dukungan positif terhadap program kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak lain,

Format Kegintan Ekstrakurikuler

o Individual, yaitu format kegiatan ekstrakurikoler yang diikuti peserta didik secara
perorangan.

*  Kelompok, yaltu format kegtatan ekstrakurikuler yang dilkuti pleh kelompok-kelompok
peserta didik

o Klasikal, yaitu format keglatan ekstralouribculer yang diikuti oleh peserta didik yang berada
di dalam satu kelas.

*  Gabungan, yaltu format keglatan ehsteakurikuler yang ditkutl oleh peserta didik antarkelas,

Penyusunan Program Kegistan Ekstrakurikuler untuk Pengembangan Dird

Penyusunan program ekstrakuriuler unuk pengembangan dirl sebaiknys diawali dengan
penilaian lngkungan yang terkait dengan kegiatan mengidentifikasi harapan sekolah dan
masyarakal (orang tua peserta didik), sarana dan prasacans pendukung, kondisi dan SDM
perbing, dan kebijukan pimpinan sekolah. Lalo dilanjutkan dengan penilaian kebutuhan
pengembangan dirl peserts didik, sepertl aspek fistk (kesebatan dan keberfungsianaya),
ragam kecerdasan, soslal, emosional, moral, spivitval, kesenban, dan kewirusahaan, Dalam
penyusunan program pengembangan dirl, strubaur dun sl materd programnya harus feksibed
sesual dengan kondisi atau kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil penilaian kebutuhan
pada masing-masing sckolah, Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan program
ekstrakuriluler yang balk adalah:

o. Rasional: rumusan dusar pemikiran lenlang urgensi program ekstrakurikuler dalam
keselurubhan program sckolah.
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B Visi dan Misi secara mendasar, vidl dan misl program ekstrakurikuler perlu dirumuskan,
=eaalnyy
Vise: Membangun iklim sekolah yang kondusil bagl kesuksesan selurub peserta didik
& icdang akademnik, pribadi-sosial. dan karler berlindaskan pada 1ata kehidupan etis
mormatif dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

< Deskripsi Kebatuhan: rumuskan hail needs suseiment (penilalan kebutuban) peserta
dadik dan linghungannya ke dalam rummsan perilakuy yang dibarapkan dikuasai peserta

4 Tojwan rumuskn tujusn umum den tujusn spesifik yang teruknr sehingga indikator
dspat dipahami dan dicapsl dengan baik (feasibie).

¢ Komponen Program Ekstrakurikuler komponen program ekitrakurikuler meliputi
Eperiukan.

f. Rencana Operasional (Action Plan): rencana kegistan diperfukan untuk meniamin
program ekstrakurikuler dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Rencana kegiatan
adzish uriza detall dari suam program ekstrakurikuler yang menggambarian struktur
= program. baik Kegistan & seboluh maupun di luar séalah.

Mekanisme dan Bentuk Kolaborasi Guro dan Konselor

merepakan susty kehsrusan agar program ekstrakurikuler berjalan secara efiknif dan efisien.
Fotshorasi adalah kerja sama atas dasar pomnahaman kesejajaran posis: anterpihak yang bekera
sama. Tidak ads saty pibuk vang merasa paling penting schingga mengecillan pihak Lin. Jadi,
antars pihak satw dengan pihak lilnoys memiliki kedudukan atan posid yang sama penting
Masing-masing pihiak memiliki kompetensi yang khis dan sama penting bagh upava pencapaian
tujusn program pengembangan dini

Berkensan dengan kegistan kolaborasl dalam program pengenibangan dirl. kolaborasi
astargury pads prinaipnya harus berbasis pada kondi objektill peretta didik (bakat, minat
kebutuhan, dan karakteristik peserta didik serta sinani dan kondis) sekolah), Guru dan konsclor
haris memilibl kessmaan pernabiaman dan sibap tentang berbagal agpek kejiatan atan program
pengernbangan din

Kolsboresi dabim ranghka pelaksanaan program pengembangan dirk & sekolah dapat
dilakukan dengun mekaniame berikul.
s Perumusan vish, mist, tujuan serts kerangka atau jends program pengesbangan dirl
b Penggalian ide-ide kreatil dan inovatd melaln sexi wikar pikinan tentang keglatan apa s

vang perlu disclenggarakan untuk mencapal visi, misi dan tujuan yang telab ditetaplan,



kt“ Pengembanaan Prabest imbimgan tan Konseling

Presvrntuan higtatan heghatan vang dianjggap paling batk dan cocok demgan wjuan yeig ingin
dicapal Kegiatan tersebot harvslaly seamth denggan karakteristib babkat, mbnat, keltuban,
sitnask, dan kondisd sekobah,

Menyusn progrant pengembangan diel mlalul lokakarya dengan semua aparat sekodal,

Dhabarn hal it pocha ada walid] darl organisast sivwa,

Menyasin proposal abans i tton plis Crencana opessshonal) sekirang-kurangnyp st bl
sebsebuiny swain unin program diselenggarakan Cens keylatan, tupuan diselenggarakanigs
hegiatan tersebul, strategl pelaksamann, untuk slapa keglatan o diselenggarakan., waks,
peaveleryggarann, tempat penyelenggaraan, dengan slapa keglatan tersebut diselenggaraban

Menyelenggarakan rapatrapat pandtia untok berkoordinasl dan memelibara kekompuiios

Kerja sama, dan semangan kolaborasl,

Mersosialisasikan keglatan melalul berbagal medls serta mematarkan propossl untuk
mendapatkan dukungan dard berbagal piliak,

Menylapkan dan mengecek kesiapan tata Juksuna dan aspek-aspek teknis yang diperiuian
untuk penyelenggaraan keglatan,

Melaksanakan kegiatin sesunl dengan fencana yung telah disepaleati.

Selaly mengadakan rapat untuk mengadukan refleks) dan evaluasl kegiatan sntak
menpetahui dan mencatat apa yang telnh balk dan berhaxil serta hal seboliknys etk
dijadikan pelajaran di dalam keglatun selanjutoya.

Membust laporan secara objektif dan transparan untuk divampaikan kepada pibak-pibias
yang berwenang.

Berkenaan dengan kegiatan-keglatan yang penting diselenggarakan, gura dan komseior

dupat mrnaillmﬂﬁini kerangla program pengembangan difl di atas. Untuk memberiicen
mapirash, berikut dikemukakan contoh-contoh keglatan kolaborast antara gurs dan konsclor

dalam perpelenggaraan program pengembangan dir, antara lain:

Pelatihan kecerdasan emosl, sowial, dan spiiiual, baik dengan sumber internal setolah
wlaupun dengan menditanglan instrokior dan Juar sekolah.

Penyelenggaraan hari kacler fearcer day) dengan mendatunghan berbagal lembaga
pendidiban untuk stodi lanjut stau pendidiban dan latihan (Dklat) bidang pekeriaan
tertentu dan iendatanglan sumber atua pihak yang kimpeten dalao bidangova, termauk
bk mabisiswi atau pekerja

Mengadakan outhound teaining untuk mengembanghan karaktenstik sosal yang baik
sepertl soliduritus, sallng membantu, tnggung fawal, toleransd, jujur, dan disiplin.
Menyelenggarakan kegiatan pidlatihan kewirausuhaan bagi peserta didik dengan
mendatanglan pengusalio siabaes, balk slumnl ataupuan buban slumni Banvak lembaegs
pendidikan, yayavan, stau badan yany, dapst mendanal stau memberiban bantuan seknis
dalam hal ini, misalnya Kementrian Pemuda dan Olahraga, disekrur kestvwaan, Kadin,
dan yayasan-yayusan tertentu yang ssual dengan tema keguatan. Pemiliban yayssan ntuk
menunjang keglatan inl dapat dibamty dengan melihat profil yepsan melslul internet.
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Latihan omunikast antarpribadi dan presentasi.

Menyelenggarakan program hakil sosal/masyatakal

g Menyclongganakan open hinsse bagl musyaraliat s stk mempromosikan ol dengan
mempertuniukkan potensd dan prestast sekolah disertal dengen pageliran kreativite
peserta didik,

e Pagelaran produk keatif dan tnovatlf yung dihasilican oleh petigas sekadah s pesert

hictike dhalim berbagal avpek, sepertl kerafinan, seni budaya, karya telnadagi, din sebagasrn

Peminatan Peserta Didik

Layvanan peminatan peserta didik merupakan sebagian darl program profed bimbingan dun
konscling berupa program perencanaan individual, yaitu membant peserta didik marencanakan
peminatan belajar sesuni dengan potensi diri dan kesempotan yangg ada. Peserta didik bertanygiong
lawab atas realisasi aktivitas belajar sesual dengan pilihannys dalim opaya mencapal cita-dita
dan Karier di masa depan, Guru bimbingan dun kenseling bersama dengan guro mats pelaiacan
berperan akeif sesual déngan bidang keahliannya untuk membantu tercopainya perkembangan
optimal dan kesuksesan peserta didik di masa kini dan nasa yang akan datang. Banbingan
dan konseling merupakan bagian integral dalam pendidikan yang berujuan unmuk membantu
peserta didik mencapal kemandirian dalim kehidupan, mencapal tugas perkembangan secara
optimal, dan mampa menyelesaikan masalah yang dibadapi dalam kehidupanya Secars Kusiis,

dalam pentinatan peserta didik, bimbingan dan konscling rembantu pemilihan dan penetapan

pemimatan, pendampingan, pengembangan, dan penyaluran potensi peserts Jidik. Ketepatan

pemninatan diharapkan mendukung kelancaran proses beldjar dan pengoptimalan hasl belaar

sesusi dengan poterisl vang dimiliki peserta didik. Jenis peminatan peserta didik SMA berbada

dengan SMK, tetapi pemilitan dan penetapan peminatan sama-samma diniila pade keles X

=

Pengertian Peminatan Peserta Didik

Berdasarkan Permendikbod Nomor 64 Tahun 2014, peminatan adalah program borikuler
yang disediskon uituk miengakomodasi pilihn minat. bakar, danfatin kemampuan pesera
didik dengan orientasi penusatan, perluasan, dan/atau pendalunan mats pelascan oo sl
miatan kepuruan,

Layatian peminatng peserta didik dalam peayelenggaraan pendidhiban vdak sebatas
premmilibin dan penctapan saja, letapl g termuisuk kegtlatan peodampiogan, pongombaigan.
penyiluran, evaluas, dan tindak lanjut. Pendampingan dilakuban ekl proses peabslagarin
ying mendidik dan menciprikan soue komdise Tngbungan pembelparan vang oodut
Penciptaon yany dimaksud paliog tilik dilabukan oloh gurn oubs pebia . berama gui
bimbingan dan Konselng serta kebipban bepaly scbolah dan lavanan adiminbstran akadeik
yang mendukiung, Pengembanjan dalam wti adunya wpava yang dilakukan witik porwvaliean
dan pengembangan potensi peserta didik melalui program magang. Untyk i, diperukan ks
gama yung balk antara sekolaly din pibak erksi
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Peminatan Peserta DHdik di SMA/MA dan SMK/MAK

Adn beberapn bhegiatan yang dilabikan 0 SMAIMA dun SME/MAK, di antaranys adadal
premiinatun whademib, peminatan kefurian, Hitas mivat, dan pesidalaman mina Weribut in
disalikan penpelasan tilali ilaly tersebuit,

Perinatan Akademib adalali prograns kurikober yarg disedinkan untuk mengakonmed s
pilihan minas, hakat, danfatin kemumpaan akadenik peserta didik dengan oriestas) pergssssr
heboergrok matn peluguran ke llmuan,

Peminatan Kejuruan adalaly program kurikuler yang divediakan utik mengaksanaodas
pilihan minat, bukat, dan/atau kemampian vokasional peserta didik dengan ofientis pragusssen
keboenpok mats pelapuran kejuruan,

Lintas Minat adalah program kurtkuler yang disediakan untuk mengakaomodas prerfoasas
pilihan minal, bakat, dan/stau kemampuan akademik peserta didik dengan orientin pengissain
kebompok mata pelajaran kellman di loar plihan mina

Pendalaman Minat adalah program kurlkuler yang disediakan untuk mengekomndes
pendalaman pilihan minat akademik peserta didik dengan orientas pendalaman kelompek

mata pelajaran keilmuan dalam loghup pilihan minat,

Tujuan Peminatan Peserta Didik

a.  Tufuan Usnim
Membantu peserta didik mepahami dan mengembangkan minat belajse, wrah pilihan
kariet, dan pilthan siudi lanjutan sewal dengan porensi dirinyi

. Twjuan Khuius

Secara khusus, tijuan pelayanan peminatan peserta didik di SMAMA dan SME/MAK

adalah:

o Peminotan puda SMA/MA bertujuan untuk memberikan keserpatan kepada peserta
didik mengembangkan kompetenst stkap, perjpetnhiuar, dan keterampilan wsuai dengan
minat, bakat, danfitai kemampuan skademik dalim sekelompok mata pelajaran
kellmuan

¢ Peminstan pada SMEMAK memiliks tupaan mermberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembanghan kompetenn sikap, pengetshuan, dan keterampilan
sesial denggan minat, ki, dandetin kemampuan dalam bidang kenurwan, program

kejuruan, dan paket ojuriin

Tingkat Arah Peminatan

Arah peminatan pertame perlu dikembanghan sk peseria didik berada & SD/MISDLE
Ketika peserta didik aban melanjpitkai pendidikannys ke SMP/MTUSMPLE, mercka dibantu
untuk memperolel informast dalam mestll SMPOMIVSMPLL Arah peminatan kedua
pertu dibangun pada peserta didik SMPIMTVSMPLI yang akan mwlanjuikan studi ke SMA/
MA/SMALB atau SME/MAK. Mercka dibanta untuk memperoleh informasi yang cukup
lenghap tentang jenis dan program penyelenggarssn maslng masing SMA/MASMALR atay
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SMK/MAR, pilihan peminatan mata pelajuran, din arah katier yang ada serta kemunghinn
mmﬂﬂ_mmmmwpummq
stk i Baregks SMA, bk wimam maupun kefuriisn. Bimbingan duarabban uneok mengamid
padibian pemvinatan m&.pnmmmmmmmmm
plihan arah pengembangan barier.

Peminatan di SO/MI dan SMPIMTs

Pelavanan B, baik dalam kategort umum maopud araly peminstan pesertas didik. Sl
sexting munghin, yaitw sejak mercha menjalani pendidikan Sekolah Dacar (8D) st Madraed
Toasdaival (M) dan terus berlanut pads jemiang pendidican menengah pertama (47 MTo.
maenengah atas (SMA/MA dan SME/MAK) sampai pergaruan tinggp. Peisranun ke dslen
arah peminatin metupakan bagian vang tidak terpisablan danl pelovanin BX o memeiart
Fial itu berarti bahwa pelavatian arah peminatan thdak boleh terabaikan oleh sbakava pana
penvelenggary Tavanan dafam melaksanakan livanan BX secars mesvelurub das wbabbo
Pelavanan arah peminata tidak doleh mendomingsi schinggs pelivinas BR menads tdsk
lenghkap dan aspek kesehuruhannya menfadi tergangga. Untuk o, gure B stan Gensclor wab
meagmplementaikan penvelenggarain BY socara lenglap, uteh, i manug

D tinghat SDVMT, pemimatan peserta didik darahkan untuk mensoes e belaar
stas akadernik, Khususiya keseriasan nituk melanfutkan ke SMP/MT dan sedhics haovak vkt
dengan penigertian awal trnting bekeria dan pekeriaan. Penunatan sladezul $TVMI selamazea
diperhuas dan diperdalam seiring dengan minat peserta Sdi% ootk melanutinn pendicdion
ke tinghat vang lebth tinggy, vaitu ke SMP dan SMA, beserts srab farer vieg meels pada
peovinatan studi yang ledih tinggl tersebut. Dengan pemisatan vaag wind sobd den ieratega
mmmmmmm-hmmmmqupmﬂ-uuu
dan mentadi apa mereka seliniutnva setelaly manamazian peosbalianma Deagan demuboas,
sesunggahnya pada seramg SMIVM T itulah peninatan pewerta b donar-Sesws Shembangaas
dan dibina sehingga ketika peverta didih akan memasuki SMA, ketetapean pomnstan sslemid
dan volaskonal pads diri peserta idik (hadusan SMPOMTO sidad dngat Wi

Peminatan di SMAMASMEMAK

Pelayaman peoinatan dy SMA merupaban kelanitan stau bahban mplmientan S peannaie
vang dikemshangkan di SME Dengan heranenian bapada wler shadeoul dan st wlu
vokasionsl di SMAMASME AMAK, podrta dhik diarshban eniul merealnasasn peminsan
yung myenvka bina sejak berads di baiighu SMF ST sl peaiiaaian &S MASME MAK
dilenglapl dengan peostalaman mats pelissran s dan lostes wiss pelaaraa wrt penmatan
melanuthn sdi ke perguraan tnggh vang menvertal whi ulama penieatan

Packa ferslany pendidilan meriengah stas J SNAMA guru B konsehos membantu peserts
dtidik menentiukan minst terhadit kelompok mata peiasaran pilihan yang teesedia, menenbukan
aata pelajarun piliban di fuae mata pelssanin kebompok munatmve. dan menentukan minst
et ~mate wglafaran wntuk mendapatkan kesermpatan meogikist mata kulub 8
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pergaruan Higgh selama peserta didik yang bersanghutan berada di Jelas XII atas kerja sama
sckolah dan pergurian tinggh Pada jenjang pendidikan menengah kejuroan (SME/MAK), guru
Br/konselor membanty peserta didik menentukan minat dalam memilth program keahlian
vang tersedia dan menentukan mata pelajaran keahlian piliban di luar mata pelajaran program
keahlian minatiya. Guru B/konselor di SMA/MA dan SME/MAK membantu peserta didik
menentukan minstnya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggl sesuai dengan
kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-
masingg peserta didik,

Guru BK/konselor melalul pelayanan BE membantu peserta didik dalam memenuhi
peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihen mats pelajaran berdasarkan kekustan dan
kemungkinan keberhasilan studinya, Olih Karena i, guru BK/konselor bekerja sama dengan guru
mata pelajaran dan wali kelas mengidentifikasi kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan
pilthan masing-masing peserta didik serta dukungan orang tua. Dukungan orang tua peserta
didik diperiukan sgar pesertn didik yang bersangkutan dapat menjalani kehidupan belajar yang
sesuai dengan kekuatan dirlnya, efektif, bermakna, kreatlf, menyenangkan, dan dinamis serta
memiliki tingkat keberhasilan tinggi,

Pelayanan BE untuk peminatan kelompok mata pefajaran dan pilihan mats pelajaran
memberikan kesempatan yang cukup luas bagl peserta didik untuk mensmpatlan diri pada
jalur yang lebih tepat dalam ranghy penyelesalin studl secara teruruh, sukses, dan jelis dalam
arah pendidikan selanjutnya. Wilayah peminaton kelompol mata pelajaran dan pillhan mata
pelajaran, dalam kerangks keseluruhan program pendidikan pads satuan pendidikan dasar
dan menengah, merupakan bidang pelsyanan BK yang menjadl wilayah tugas pokek guru
BR/konselor. Pendalaman materi mata pelafaran merupakan bidang pelayanan pembelajaran
yang menjadi wilayah tugas pokok guru mata pelajaran dalam kerangha keseluruban program
pembelajaran pada satuan pendidilan,

Macam Peminatan Peserta Didik

strubtur kurlkulum pendidikan menengah terdisi durl sejumlah mata pelajaran, beban belajar,
dan kalender pendidikan, Mata pelajaran terdiei dart mata pelajaran wajib dan mata pelajaran
pilihan. Pada hakikatoys, peminatan belajar peserts didik jenjang SMA dan SMK memiltki
persamann dan perbedaan, Persamaannya adalah peserta didik SMA dan SME wajib menempuh
kelompik mata pelajaran A dan B sejumlsh 24 Jam pelajaran (|P). Kelompok mata pelajaran
A sejumlah 6 mata pelajaran dengan alokasl wakiu 17 ]I dan 3 mata pelajaran B dengan
alokasi wakiy 7 )P

Kelompok mata pelafaran A untuk peserta didik SMA dan SME meliputi mata pelajaran
berikout:
1 Pendidikan Agama dan Budl Pekertl
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegarsan,
Bahasa Indonesia,
Matematika,

oW
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Cemat DCEESEL

I TR

Nermpet mats pelsaras § =lvos =at pelapre

i Finsrrs

Prckibe bemae Uabmn do Kerhee

Pezaarva o= Sewoe=ahep,

Pernmmss peeepok =2ty pelsiaria © oy DA &= DK berbeds dalam bal nams
= pelamras da TP Prbednar seracier ddasian sebugs berdka

Premmsten Brsaor bogi Pesertc Did SM4A

FPemmmanes pads SMIA M4 wedss e

1 Fee=ee Meeeip des T Femmniaan Als= vany beric mass pelsoran sobermati,

I Fe=mwme To Pegpensae Sosal visr beris et peliiman peogad. seiarah. sosiolog,
G S

3 Pt Betan des Bodss vy besi mus pelviwen heluo dan sastvs Indonesss

i FPee—ars Keazr—uas veeg berin =sfa pesuras vamy dusur oleh Kememterian Agema
Froers 4k dipr memmeis 3 itim) many pelaieran dan 4 (o=t} mata pelamnn
Semery Soty SMA MA Zange pimdak amisbsloompok peminatan aladermk delam satuan

peiciiees vang s peling L pods akbir semester | (wiu). Perpindahan kelompok

Mata Pelsjarsn Pilikan dan Penduilaman bagi Peserta Didik SMA

Beg peserts otk ielss X di sempung pemilihan peminatan, mereka uga diwasibkan memilih
'H‘Mﬂiwﬁﬂwmmwmmm
Entes pemmimgran Sedanghan hagi peeerts didik kelas X1 dan XTI, memibih 4 1P yang testuang
dalan stroiovur korikasbem SMA tahun 2013
Dengen demsrun wetisp peserta dudik SMA wapb melakukan aktivitas berikut.
1}  Mesempeh kelompok mats pelzsran A dan B sebagaimana kunkulum vang berlaku.
1) Memiih dan mesempub pembelsaran peminatan belajar kelompok mata pelajaran C
vang Eselrmpmraloan oleh satuan pendsdikan.
3) Memish din menempuh mats pelaiaran peminstan akademik lintas minat dan/atan

(L

L

LU e
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Penvipatan bagl Peserta INdik SMK
Peminatan pacda SMEMAK dilaloanakan deigan ienjgaci kepada spebitrm bejuruan, Spekirum
kejuruan mencakip bidang kejuraan, program Kejuruan, dan paket kijurian, Bidang kejoroan
merupakan pengelompokan sefiimlal progeain kejuraan yang memilikl karateristik kejiiroan
serimmpun. Maksadiya, progranm Jefuomn overapakan ughan dard dang kejuran dadam bentuk
st atis febiby paket kejuronn serumpin Sementins itu, pabet kejurwan merogaban kemasan
heguruan spestfih dalam lnghop program kejurnan, (1 bawal inl disafikan bidang kepuri
dar i mata pelajaran dasar yang harus dipilih peserta didik. (Likat Tabel 15.2)

Tabel 142 benn dan Kelompak Mata Pelajaran Dasar Kejuran

No Jenis Bidang Kejuruan Kelompok Mata Palajiran Dasar
1. | Perminatan Bidang Teknolog dan Rekayase | Fislka, Kimia, dan Gamibar Telonik
Peminatan Bidang Teknologl informal !
2 dars Kmeinikasl Fislka, Parmsisgraman Dasar, dan Sistam Kamputer
3. | Peminsian Bidang Kesehatan Fislkca, Kimin, don Diokogl
a | """""I““Im"'“ et Fisika, Kimia, dan Biologi
5 | Pemmimatan Bidany Perikanan dan Kelautan | Fislka, Klmia, don Riolog
1 | ki A S - Puigartar Ekonarmi dan Blsnis, Pengantar

s W0 Blinis clort MAISINE . | uuintaral, dan Dengantar Adminstrisl Packantoron
1. | Pominatan Bideng Parhwiats P& Terapan, dan Pepgantar Paréata

- Comar-Duar Dusain, don
8 | Permnatan Bidang Send Wupa dan Kiya Hametahiin Hikon
- Wawasan Sene Pertunjukan, Tata Teknik Pentas,
] R ispoti e i dan Munajoren Pirtusjukan

Peserta didik SME menerpuh kelompok maly pelajaran A ddn B sejumlah 24 [P sepierti
peserts didik SMA. Peminatan belajar peserta didik SME dilskukan schagaimana tettuang
dulan Kurikidum 2003, Seviap peserta didik SME melakukan aktivitas sebagal berikut.
1) Menempuh kelompok mata pelajaran A dan B yang telah ditetapkan sebagalmaig lerterd

dalum Kuribulum 2003,
1) Memilih dan menempuh pembelajucan peminatan belaar kelompok mata pelajaran ©

(peminatan alademil din vidast) terdivl dart ) (tga) kelompok besar peminatan alkademik

dan vokasl yang meliput 8 (delapan) bidang studl keabilian, 45 (empat puluh lima)

program swdl keahlian, dan 141 (eeratus empat palub satu) kompetensi keahlian, Untuk
itie, setiap pesertn didik SMI

a)  memilih dan menempub satu bidaing studi kiahlian,

b)  memilih dan menempul sty progeam studl keahlan yung wercikup dalam bidang

studl keahlian,
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<) memilih dan menempuly satu kompetensl keahllon yong tlercabup delasn pregram
studi keahlinn,

Komponen Peminatan Peserta Didik

Minat merupakan gefala psikologis, berkaltan dengan pikiran dan persssan terhadep seets
objek. Perhatian, pemahaman, dan perasnan yang mendalam torhadap sustu olijel dagat
mentmbulkan minat. Objek yang menarik cenderung akan merlmbrlkan minef bag pergeeat
Minat merupakan perasaan suka, ketertarikan, kecenderungan, dan gairaly steu keinginen gy
sescorang terhadap suatu objek. Dalam kaitannya dengan peminatin belajar peserts didek
dalam satuan pendidilan SMA, objek yang dimalsudkan pdalah bidang preminaten el
yang meliputi péminatan matematika dan' sains olau soslal dan bahasa Sementars lty, dalam
peminatan belajar dslam satusn pendidikan SME, objek yang dimaksud adalah bidang stud
keahlian, program studi keahlian, dan kompetensi keahlion, Peserts didik dibadaplas kepads
objek tersebut dan diber! kesempatan untuk memilih sesual dengan potensl yang dimiliel dan
kesempatan yang ada.

Untuk mewujudkan pemilihan peminatan belajar yang lepat dan dapat mempunysl sl
penting bagi prospek kehidupan peserta didik di masa depan tidaklah mudah. Untuk iy,
peserta didik memerlukan layanan bantuan yang tepat: layanan yarg dilakukan cleh tenags
profesional. Dalam konteks ini, profesl bimbingan dan kemseling diperiukan untuk memfaclioss
pemilihan peminatan belajer peserta didie Minat dipengaruhi oleh faktor dalam dini peserta
didik dan juga dapat dipengaruhi dari luar dirf peserta didile Komponen pokok yang perlu
dipertimbangkan dalum melabukan pemilihan dan penelapan minat belapar yung tepat bugl
peseria didik SMA dan SMK dapat meliputi prestasi belafar, presiai non-akademik, perayatan
minat peserta didik, perbiatian orang tua, dan deteksi potensi peserta didik. Berikut ind disalean
uraian peran masing-masing komponen dalam penetapan peminatan belajar peserta dudie

a.  Prestasi akademik yung telah dicapai selama proses pembelajaran merupakan cerminan
kecerdasan dan polensi akademik yang dimiliki. Prestasi belajar peserta didii pada kelas VII,
VI, dan IX merupakan profil kemampuan akademik peserta didik yang dapat dipadican
dasar pertimbangan pokok dalam peéminatan belsjar. Profil kondisi prestasi belasar yang
dicapal dapat digunakan sebagai prediksi keberhasilan belajar selanjutnys. Kesungguban
dan konsistensi belajar dapat berpengaruh positif terhadap peninghatan prestasd belajar
pada program pendidikan selanjutnya, Prestast belajar peserta didik secars keselusuban
erat sekall hubupgannya dengan kecerdasan peserta didik yang bersanghkutan. Prestasi
belajar setiap mata pelajaran mempunyal takna yang berkaitan dengan bakat dan minat
peserta didik, Prestasl belujar merupakan cerminan potenst peserta didik schingga dapst
dijadikan komponen pokok dalam pertimbangan pemilihan dan penctapan peminstan
belajar peserta didik. Data prestasi belajar diperoleh melalul teknik dokumentasi di sekolah
dan diharapkan semua calon peserta didik menyesahkan fotokopi rapor SMPIMTs yang
disahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan,
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Rwta oeang t merupakan keksatan spiritual yang dapat memberikan kemudahan bag)
pesertn dodik dalam belaiar dan mencapat keberhusilan betajar. Keterikatan anak dengan
ceang tud ragd memengarahi semangat belajar anak, Intemsitas hubungan orang tua
dengan anak dapat menumbohlon motivasi belsjar yang berdampak pads kualitas proses
duny hussl beluiar anak Namun hal yong patut dissdari adaluh anak lah yang belajar dan
orang tu sehats mengharapken hasil belajar dan memfasilitasi pembelajarannys. Untuk
penting untk dpertimbancion Namun hal tersebut baksnlsh penentu dalam peminatan
peserta GGk Bds terdapa periwedaan amtara perminatan anak dengan keinginin orang tue.
amsk Orang tus bebilh diharaplon unnek memberikan duliungas stas pilihan pemisatad
beizar putre-putrizya. Meskipon demikian, guru bimbingan dan konseling hendsknya
F 3 Mwmmmmmmmwm
peserta didekdupst diakukan et Khases yang el bemampuan dan kewensngan
Hasl dewehsd potensi depyt menonjukien kecenderungan peminatan belshr peter
Bt B ik pernisten Mt ita Seddis o
s prkoiog dapr dipsrpamakan sebage percimhangan bila teradi kebimbangan arah
pemsnsten nevers didik Pendeteloian dengan instrumen tes puikologi basanys dilakukan
cdeh temaga shl sedarngian tey pemingtan dilakuken olsh gur bimbengan dan konseling.
s sast & SMP/MTa (dapat mwgs mengjunakan howd tes peminatan vang distlenggarakan
di SMASME! danarsy dapat pols menggunaken data dari kisdua tés tersebut.

Pengoptimalan Peran Konselor dalam Peminatan Peserta Didik

Mencalove peren konselor dalam peminstsn sisva di RKunkulum 2013 bukan berarti peran
dalsm pelakansan pemisstan showy, di antaranys adalsh peran komedor sebagal profevonal
dan b dinuer

Peran konseling akun serubin dibotublcan peserts didik. Bils pads kunkulum sebelumnya
tugss konseborigary BX hanys memberiban koaseling pads peserts didik vang memiliki masalah
prtadi, souisl, belar, dan kaner, maka dengan diberlakukannya Kerikolem 2013, konseling
luhornpok mats pelajaran secars beput. Peran kunselor sehagal konualtan puga semalkin ditwrhkan.
daaiam peserta didik akan mengonmbiavian masalah tu pada konselor.
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Membantu. pearrtn didik elas 1X pang hondak masuk SMA sgar mengenall bl dos
ANATIYA serla pealier \an i borimas) enlang peminatan metipaken peningiatan persn kasodor
wiclagial agon P egabian alaby sati hugas bimaelor sdalahy srengeos dimaian wegatan pemat e
dan erhalaborast dingan berbagal plliak yang terlitat dalam pemninaten, & ssticanya adaes
prabbobing, swall kilan, dan gary badaog stud) bl mecuparan perwupadan peren imseior whege
koordinalon

Pevan basnnelor sekolah sebagal waressor jugs sangat dibutibban. Melslal peran wes, keseler
melakukan penilalan kipada peserta didil sehingga diperobeli data ter mespun pom-ten LD
hastl penguburan teriebut dipeclukan untuk memperlch pernahaman yeng shure testeng
peserta didik heserta dengan potenst-patensinga. Hal pergikuran verebar velsspsoys dogr
digunakan untuk keperluan perinatan peserta didik.

Mengingat peran konselot/guru BK yang tidak sederhans, maka diperlcias speve
pengoptimalan peran kimseloc/gury BK dalam menyongeong pelekssnesn Keriodem 2900
Beherapa upaya yung dapat dilakukan, yuitu:

a Komwlor/guru bimbingin dan konseling perlu meningiatian pemahaman tentang hasdoe
tujuan, dan mekanivme himhingan peminatan sebagal bagian bategral dan Kariudom 2012
Upaya inl dopat dilakukan melalui seranghaisn kegistan pengembangs profen meso
berbagai seminar, pendidikan dan pelatiban, dib,

b Guru bimbingan dan konseling secara optimal menginternalisal karilteriets predes,
keinselot sebagal baglan yang tidak terplsahlan dar kepribadian dalam dirinys. Farscemes
yung dimaksud mencakup peduli dan berilap empati terhadsy orang lun, memillki rees
percaya diri (self-confidence), berminat secare wisial terhadap vrang luin o setes
(authentic), beranl mengambll resiko (cowrmge), inovatif, dan keestif Penzace s aesieee
tersebut Juga perlu diimbang) dengan unjuk periisks dan epribedssn yang pedsd da
respek terhadap pesertn didik. Sifit seorang guri yang peduli harus dipat drwwadias
dalam bentuk sikap menghargal ¥ehadiran pessrta didik frespectfad), memerima secars
utoh {wccepting), mampu memahami kondisi peserta didie (wndermanading), pribads yeug
dapat dipercaya (trisstworthy), bersikap peduli (caring), mimah/berahabar (Frendly) da=
laln sebapaiesyn.

€ Guru bimbingan dun konveling harus meningkatkan kualita pengetabuan dan keterampia
socard berkelunjutan. Salah sstu vifst dari peobesi adaluh adinva ulst dioamis der pers
anypeta profes) untuk dapat selalu melakukan pembaruin dan pengembaagan pengetabuss
werta kiterampilannys, Sifst kedinamban dait profesi imi yang tdsk boleh dlupaian ol
snggts peofest dulam menyesuaikan dan meniperbarul peagetaboan dan keteramsslan
mereka. DI samplng i, untuk mencegah sdanya penurunan kinerna, maks perls ddaiulas
rechariging terhadap jgura-guri binibingan dan konseling & sekolah

d.  Gury bimbingan dan konseling harus mampu menampidian hubungan kerje sama dee
kolsberanl yany elektif dan posnif deagan selurub pihak, baik vang terkait lingsasg muspes
Hdak langsung dengan layanun bimbingan dan konseling yang diselenggarsbannys Piak-
plhak lain tersebut, misaltiya peserta didik, guru mats pelajaranbidang studi, manser des
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staf seholah, otang ta peserta didik, dan linghangan masyarekar seiitar

e Gura B havas mampa metieraphan konvep dan prakoik manajemes pag brriesnemborge.
Ronsep dan praktlk manajemen yang dimakusd melipat) spek perencansen srogre,
pengorganisasian sumber daya, implementas program. eviloss pelssrass dan banl
program setta memanfaatkan hasll evalussl sebagai basis data din masskan wongs
perencanaan, perbaikan, dan pengembangan program lebih lampa.

Pengorganisasian Peminatan Peserta Didik

Dalam lavanan pemilihan dan penetapan peminatan prserta didik, dperiukan Serbapn 4
peserta didik dan orang tua. Data-data tersebut mempunys makes dan sling berkaten deies
mmﬂnmmmmﬂhﬂmmmﬂhr—u
peserta didik dapat diperoleh dengan menggunskan teknik tes den rekmi sones ek
m%mmtmwmmwmwﬁwm
peserta didik. Namun pada sekolah tertenty yang memiliki daa doltunyg dumw des semaga

o, Data prestasi belaiar peserta didik dari sekolsh sebelumave (SMP/MTe kefes VIL VIIL
dan IX. Data ini diperiukan untuk mencermati perkembangsn dan mmlah nle e
mata pelajaran terkalt dengan peminstan belsjar

b Data prestasi/nilai belajar dan UN. Data dicermati relevansimys demgus pemiasas Nin
UN digabunghan dengan nilai rapor sebagai pertimbangan memvusan perogist

¢ Data prestasi non-akademik yang dipetoleh. Data dicerman; relevansioya desgan pemcisn
dan dapat diberi skor sebagai berikut prestasi non-akademik Lagam swiois « | tagiat
kecamatan = 2, tinglkat kabupaten = 3, tinghat provisiy = 4, tinghat asscny = 1L due
prestas tinghat interpasional = 7. Pemberian kot inl diperlakan whage Sihao memrises
peringhat,

A Data tentang muna stody lanjul, minat pesaniaan, minel pbetan mosal mats pelea
‘ﬂ.“uhhuw.pﬂmmdmwu‘rmumuqdqﬂh—hm
wepek anpek yang disetiuthan d slas iendubung Proctape (wieslen Dol Pretts Soi
Namun tila tdab sedevan dengan pominatanive. maks weu wewanw s WO meeianios
Rrprada klariibas dan pemberian inborman antuk memberian wewassn vang wteh

e Data perhatian, Gallitast, barapan. pendidiban, peberpaan. das hondial sonial-ehonomi
orang tua diharapkan memberikan dukungan terhadap pemunatan belsur peserts dudikc
Diharspkan terdapat kenesualan antars peserta didik dan oreng tes, terutama pads doa
tentang keinginan bidkang keahlian. Bils hasl pencermatan dita ofsang tea peserta dutes tfak
memberikan dukungan terhadap perminatan belajar peserts didik, maka perly dipabami
lebih lanjut tentang perhatian orang tus melalu wawancars Penstspan perminsten beluar
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pertu lebih didasarkan kepada data prestasl dan minat peserta didik yang telah diperoleh

serli hasil wawancara dan ohservasl,

Dt detelsl potenal peserta didik di SMP/MTs atau rekomendasi gury bimblngan dan

lonseling SMPIMTY tentang peminaten belajar peserta didik.

rari data derelnl potensi peserta didik melalut tes peminatan yang dilaksanakan di SMA/
SME, akan diperoleli rekomendasi kecenderungan Jenis peminatan belajar peserta didik
Secara shematis, dapat dilihat dalam dlagram pengorganisasian peminatan belajar peserta

didik sebagai berilon (libat Gambar 14.3).

g

Gambar 143 Disgram Pangorganisasian Pamingtan Belajar Pesarta Didik

Memerhatikan data yang diperoleh dalim proses. peminatan belajar peserta didik dan
Gumbar 143, maka dapat disajikon dan dipilih salah saty alternatif penetapan peminatan
belajur peserta didik yang sesuai dengon kondisi dan daya dukuny masing-masing satuan

pendidikan seboagal berlkut.

a,  Alternatif pertama, Guni bimbingan dan konseling memerhatikan 5 komponen berikut

dolain proses pemilihan dan penetapan pemiinatan peserta didik.

Prastasl
[mmt_l Ial.n,lnr[ s Minat n&u:am ]
| 1 |
Orang Tu | Pasarta Didi :
. Peteks) Peminatan
dl SMASSME
[ SMA SMK ]
3 Pei 9 Brdsng Studi Keahlfian
: sl oo A5 Program Studi
I 121 Kompeters) Keahlian,
[ Panetapan Peminatan } | o
= e Fenstapan Peminatan
Peterin Didik
o
‘ -

i

1) Prestusl belajar peserta didik kilas VI VUL dan X yang diperoleh di SMP/MTS,

2]  Prestasi UN yang diperoleh di SMIP/MTs,
3)  Prestasi non-akademik yang diperoleh dari SD/MI-SMP/MTS.

4} Minat belajar peserta didik yang diperoleh darl angket saat pendaftaran/pendataan,

5) Perhatian dan harapan orang tuas terbadap peminatan belajar putra-putrinya.
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b Alternatif kedua, Guru bimbingan dan konsellng dalam memilih din menetapkan
peminatan pesertn didik dengan memerhatikan enam komponen berikut;

1)
4
L}
4
5)
1)

Prestasi belajar peserta didik kelos VI, VTIT, dan IX yang diperoleh di SMPIMTy
Prestasi UN yang diperoleh dl SMP/MT,

Prestasi non-akademik yang diperoleh darl SIVMI-SMPIM TS,

Minat belajar peserta didik yang diperoleh darl anglet saat pendaftaran/pendataan.
Data detekst potenstirekomendast gur bimbingan dan konseling SMPOMTe
Perhatian dan harapan orang tua techadap peminatan belajar putrsputelnra.

Altermatif ketiga. Gura bimbingan dan konsellng dalam proses pemilihan dan penetapan

peminatan peserta didik mendasarkan keputusannya pada enam kamponen berlleur,

1
1)
L}
1)
5)

6)

Prestasi belajor peseria didik kelas VII, VIII, dan IX yang diperoleh di SMP/MTy
Prestasi UN ying diperoleh di SMP/MTs.

Prestas! non-altademik yang diperoleh dart SD/MI-SMPIMTS

Minat belajar peserta didik ying diperoléh dari angket saat pendaftaran/pendataan.
Duta deteksi potensi peserta didik menggunakan tes peminatan yang dilaksanakan
dl SMASME.

Perhatian dan harapan ofang tua techadap peminatan bélsjar putrs-putrinya.

Alternatif keempat. Guru bimbingan dan konseling memilih dan menetapkan peminatan

peserta didik berdasarkan wjuh komponen berikut

H
2}
3
4)
5

&)

7)

Prestasi belajar pesertu didik kelus VIL VI, dan IX yang diperoleh di SMP/SITs.
Prestosi UN yang diperoleh di SMP/MTS,

Prestasi non akademik vang diperofeh dari SO/MI-SMPIMTE

Minat belajar peserta didik yung diperoleh dari angket sasr perdaftaranpendatasn,
Data: deteksi potensi pesertu didik menggunakan tes peminatan vang dilaksamakan
di SMP/MTs,

Dain deteksi potensi peserta didik menggunakan tes peminatan yang dilaksanakan
di SMASSME.

Perhatian dan harmpan orang tua terhadap peminatan belafur putra: putrinya.

Fada proses pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik, terdapat beberupy persona
yang terlibat mellput: 1) peserta didik sebagal subjek belajar; 2} orang i yang wemberikan
perhatisn dun dulungannya: 3) gura bimblogan din konseling menelusust, mengorganisistsan
werta menetapkan peminatan belajar peserta didik dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk
pembelajaran yang mendidik; 4] guru mats pelajuran sebagal profesional yang melakianakan
pembelajuran; dan 4) kepala sekolah yung memberikan kebijakan penyelenggaraan pendidikan,
pada umumaya, dan kuota kelompok perinatan belajar peserta dadik, padu khisusnya,

Kriterin Penctapan Peminatan Peserta Didik

Kegiatan pemilihan dan penetapan peminitan peserts didik dilaksanakan bersamaan dengan
keglatan penerimaan peserta didik biiri, Oleh karena it, terdapat dus kriteria penting terkait
penetapan peminatan peserta didik. Nilal Ujian Nasional ditambah nilal kegintan/kejuaraan
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yang secara formal disclenggarakan oleh pemerintah atou organisasl profesd stau organisas

soslal. DI samplng I, sewial dengan karnbteristlk program peminatan belajar at kompetensd
keahlian tertentu, diperhukan persyaratan ks berapa tes fislk stan kesehatan, Jika dibutuhicsn,

maka satuan peayelenggurs pendidikan dipersilakan menyelenggarakan tes fistk/kesehatan bagg
peserta didik,

Penetapan peminatan pesertn didik dimaksudban untuk menunjang kelancaran
pembelalatan. Rambu: rambu kebteria penctapan peminatan belajar peserta didik dan alternetif
koraponen pertilihun dan penctapan peminatan dijabarkin sebagal bertkat.

Peminatan Belajar bagl Peserta Didik SMA

Peminatan Matematika dan Umu-Timu Alam

1. Piotarmakan bag yang memilih peminatan matematika dan sains sebagal piliban pertams

2 Memiliki nilal rata-rata mata pelajoran Matemitika dan lmu Pengotahuan Alam semiestes
§-6 (kelas YII-1X) 2 700 dan UN 22,83,

3. Divtamakan memiliki prestas non-akademik terkait mata pelajaran yang relevan dengas
bidang matematika dan saing

4 Memiliki data perhation grang tua.

5. Memiliki rekipmendasi gurw BK SMP/MTs pada peminatan maternatika dan sains { jila seda |

Peminatan llmu-Ilmu Sosial

|, Diutamakan bagi yang memilih peminatan soslal sebagai pllihan pertana.

2. Memiliki nilai rate-ratn mata pelajaran lUmo Pengetehuan Sosial = 7,00 pada semestes
|-6 (kefas VII-IX) dan UN = 2,83,

3. Diutamakan memilikl prestasi non-akndemik pada bidung yang relevan dengan bidasg
mata, pelajaran ilmu pengetalivan sosial

4. Memiliki data perhatian orang toa,

5. Memiliki rekomendasi darl gurn BK SMP/MTs pada peminaton sosial (jika ada).

Peminatan Bahasa dan Budaya

|, IMitamakan bagi ving memilih peminatin bohasa sebagai pilihan pertama,

2. Memiliki nilad rata-rath mata pelajaran Bahasa (Indonesia dan Inggris) = 7,00 pada semester
f=6 (heda VII-1X) dan UN = 2,83

3, Drutamakan memiliki presiasl non-akademik pada bidang yang relévun dengan bidang
mats pelajaran bahua (Indanesta dan Inggris),
Memillki dati perhatlan arang
Memilild rekomendast darl gury DK SMDUM TV pada peminatan babasa (ika adi),

Peminatan Belafur bagi Peserta Didik SMK

Teknologi dan Rekayass
1. Diutemakan bagl yang memilih peminatan kelomipok teknologi dan rekayasa sebagai
pllihan pertama.
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Fal tes fiatke chan kesehatan nonenial Cnempessiban bebadtubon schodaly)

Memilihi nilal ratn-rate e pelwjaran Matermatiia den Rebwss loggris « 740 pode

nermenter | -6 (halas VIL-0X) dan LIN # 208

A Diutanaban mwemiliks prestast non skademih pada Wdong pang rrbevin dengan bidang
tekmologh dan rekayana,

S Memiliki dava perhatian omng (s

b Memilikd rekienendash dart giing B SMPIBTG pads pemineton nmniig dan e

(pikan o).

Tehnologl Informast dan Komunikusl

b Drutammakin bagi yang eemilih perminatan kelamged bl idoemas das bostos b

sebagal pilihian pertama,

Hasil tes fialk dan kesehatan normal (meoyevasiinn kelinubun seola

S Memiliki nilid vt rata mista pelojaran Matematibs don Bahsss loggria » 700 pads
semester 14 (kelin VII-1%) dun UN 2 223,

4 Divtamakan memilid presiisi nen akademik pads bidesg yorg releven desgan bidung
teknolog) informas dan komunikasl,

5. Memiliki data perhation orang tua,

6 Memiliki rekomendast darl guru BE SMPIT pada periinetan sbsokoy) isformen e
Kemunikanl (jika ueda),

Kesichatan

1. Drutsmakan bagl yany motnilih peminetan kelompok kesehatan sebagn poiban prriems

Hasl tes fiulk dan kesehatan normal (menpesuiban kebutuhan sehalah,

Memillki nilai rati-rata mate pebijuran o Pengetahusn Ales deo Matematia = 700

pada semevier | -6 (kelas VIL-1X) dan UN & 28

4. Diotamakan memiliki prestast non-akademik puids bidang yeng redevan dengan todang
kesehatan.

5 Memiliki dula perhatlsn orang tus,

fi. Memiliki rekomendivi dori gura BK SMPIM T pada peminatan brahatan (ke ada’

Agrobisnis dan Agroteknoloy)

Vo Diutamakan bagl vang memilih peminatan kelumpob sgrobiinis das sgrotcknckog whagu
pilihan pertima,

2 Hasll tes fisik dani hesehatan pormal (menyrsiaikan kebatuhan sholab)

3, Memilikd nilol rata:raty nata pelajaran iy Pengetahian Alam. Maematibs, dan Bahas
Inggris & 7,00 prads semester 16 (kelas VI dan UN = 280,

4. Divtamakan memilib prevast nion: skudemib paids bdang yang relevan dengan bidang
agrobisnis dan sgroteknlog.

- Memiliki data Pﬂhlllnnf“m

Memilild rekcamiendasl dard gur WK SMPIMTS puda peminatan sgrobiss dan sgroteknolog

mim adi).

-

¥

w

2
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Perikanan dan Kelantan

Dintamakan bagl yang memilih peminatan kelompok perikanan dan kelautan sebagai
pilihan pertama,

2. Hasll ves fisik dan kesehatan normal (menyesualkan kebutuhan sekelab),

1. Memiliki nilad rata-rata mato pelajaran llmu Pengetahuan Alam, Matematika, dan Bahasa
Inggris = 7,00 pada semester |-6 (kelas VII-IX) dan UN = 2,83,

4. Divtamakan memiliki prestosi non-akademik pada bidang yang relevan dengan bidang
perikanan dan kelautan.

5. Memiliki datn perhation orang i,

6. Memiliki rekomendasi dari gury BIX SMP/MT5s pada peminatan perikanan dan kelautan
(ke ada).

Bisnis dan Manajemen

I. Diutamakan bagi yang memilih pensinatun kelompok bisnis dan manajemen sebagui
piliban pertama.

2. Memiliki nital rata-rata mata pelajaran Maternatilka dan ilmu Pengetahuan Sosial 2 7,00
pada semester 1-6 (kelas VII-IX) dan UN = 2,83,

3. Diutamakan memilili prestasi non-skademik pada bidang yang relevan dengan bidang
bisnis dan manajemen.

4.  Memiliki data perhatian orang foa,

5. Memiliki rekomendasi dari gury BK SMP/MTs pada péminatan bisnis dan manajemen
(fike ada),

Pariwisata

I Diutamakan bagi yang memilih peminatan kelompok pariwisata sebagai pilihan pertama.

2,  Hasil tes fisik dan kesehatan normal (menyesuatlain kebutuhan sekoluh).

3. Memiliki nilai rata-rotp mata pelojaran Umu Pengetahusn Alam, Matematika, dan Bahasa
Ingyris semester | -6 {kelas VII-IX) = 700 dan UN = 2,83,

4. Diwtamakan memiliki prestasi pon-akademik pada bidang yang relevan dengan bidang
pariwisati.

5. Memiliki data perhation orany tua,

6. Memiliki relomendasi- diard gurn DK SMP/MTS pada peminatan pariwisata (fike ada),

Sent Kerajinan

I Diutamakan bagh yang memillh peminatan kelompok send kerajinan sebagai piliban pertamia,

2. Memiliki nilai rata-rata mata pelafaran o Pengetabuan Alam dan Bahasa (Indonesla
dan Inggris) semester 1-6 (helag VII=IX) = 700 dan UN 2 2.83.

3. Diutamakan memillki prestasl non-akademik pada bidang yang relevan dengan senl
kerajinan,

4. Memiliki data perhatian crang tua,

-8

Memiliki relkomendasl dari guru BK SMP/MTS pada peminatan senl kerajinan (jika ada).
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Keberhasitan belajar dan karier peserta didik dapat dipengaruhi oleh pemiliban dan
penetapan peminatan belajar yang tepat, pembinaan minat belajar melalul pembelajaran yang
mendidik oleh gura mata pelajaran, layanan bimbingan dan konseling yang memandirilkan
oleh gura bimbingan dan konseling, dan penciptann kondist lnglungan yang kondusif untuk
pembelaiaran yang diciptakan olch gurn mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling,
Dalam proses pembelaiaran, peserta didik wkan melakukan penyesunian: penyesuaian terhadap
bidang keahlian atau peminatannyn dan kondisi lngkungan yang baru. Hal inl memeriukan
penidampingan agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dan dapat berkembang secara
cepat dan optimal sesuai dengan potensinya,

Arah peminatan peserta didik dapat dionulai saat peserta didik mengenal objek dan diber)
kesermpatan atau meniliki kesempatan untuk bertindak. Peminatan dilakukan sejak wsia din)
vang dikeinbangkan melalui Pendidikan Anak Usia Dini, dilanjutkan ke pendidikan Sekolah
Dasar, Sckolah Menengah Pertama, Sckoloh Menengih Atas hingga tinghat Perguruan Tinggl
Arah peminatan pesérta didik sesuai dengan tingkat perkembangannys yang dapat berups
permimatan terhadap mata pelajaran, studi lanjur, keahlian, pekerjsan, jabatan, dan kehidupsn
keluarga. Harapan akhir dari pendidikan adalah peserta didik menjadi manusia yang berakhlak
berlandaskan akhlak mulia.

Wakiu Pelaksanoan Pemilihan dan Penetapan Peminatan Peserta Didik

Layanan peminatan peserta didik merupakan salah sat kegiatan profesi bimbingan dan konseling,
valty komponen program perencanaan individual Pelaksanaan pembelajaran berbasis peminatun
dapat berjalen lancar apabila memperoleh dukungan kinerja guru bimbingan dan konseling,
guru mata pelajaran, tenaga kependidikan, dan kebijakan yang mendukung dari kepala sekolah,

Guru bimbingan dan konseling bersama tim menylapkan informasi yang jelas tentang
daya tampung, jenis bidang peminatan belajar, persyaratan Khusus yang diperlukan pada
bidang keahlian tertentu, kriteria diterima dun ditolak sebagal peserta didik, dan persyaratan
lapor dirl Cherregrisinad) sebagal peserta didik barw. Pemberian informasi mengenal proses
pembinzan, pengembangan, dan penyaluran juga pedu diberitabukan kepadla calon peserta
didik. Kepals selolah perfu mengatur personel sekolah untuk memberikan laysman penailihan
dan penrtapen peminatan belajar peseria didik dan memberikan Layanan informast yang mudsh
diakses oleh semus pitak. Calon peserta didik dan orang wa calon peserta didik diharapkan
lebih aktif mencart informasl, mengivl formualis, menetapkan peminatannya, dan menyerahlkan
persyaratan pendaftaran calon peserts didik. Peseria didik mengikutt seleba dan bag) yang
dinyatakan diterima, tahapan berikutnya sdalal lapoe dinl sebagal peseita didik baru. Bagi
yang tidak diterima, peserta didik dikembalikan kepada orang wa. Setelah selesai lapor dirl,
maka peserta didik dapat menempuh peadidikan berbasis peminatan yang dipilihnya pada
satuan pendidikan terswebut,

Layanan peminatan bagl peserta didik bary pada jenjang SMA dan SMK dapat dilaksanakan
dengan menggunakan salah satu alternatif. Alternatif tersebut meliputi pemilihan dan penotapan
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pemilihan peminatin bersamaan dengan proses penerlmann pesert didik baru stau pada swal
tahiun ajaran baru setelah calon peserta didik dinyatakan diterirma sebagsl peserta didik baru,

Altersatif pectarma, proses. pemilihan dan penelapan peminatan belajor bagi peserta didik
baru dilaksanaban bhervmpan dengan peaerimann peserta didib haro. Alernatif ini memilikl
efisiensi kerja karena alternatif ini langsung dapat menghasilkan 2 (dua) hasil, yaitu proses
penerimadn peserta didik baru dan pemilihan peminatan dapat terselesallan. Peserta didik
yang tidak diterima karena peminatannya tidak sesuai masih memilik kesempatan mendafur
ke sekolah lain. Untuk kelancaran prases dan Ketepatan hasil kerja, maka ady beberapa kegratan
vang perli dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, orang tua, g
mata pelajaran sertd peserta didik. Adapun uraian tugas versebut adalsh sebagai berliut
Repala Sckolah
1) Memfasilitasl penyelenggarasn pembelajaran berbasis peminatan dengan care

2. Membentuk keépanitiaen penerimaan peserta didik baru dan layeman peminatin

belajar peserta didik
b.  Menganalisis peta keahlian guru vang dimiliki serta sarana dan praserana yang dapat
digunakan untuk pembelgjaran.

€. Menetapkan kuota peserta didik dan bidang peminatan yang aksn diselenggarakan
Menyusun rancingan pembagian tugas pembelajaran yang mendidik dan mengadakan
layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan.

Menetapkan syarit pendaftaran sebagni calon peserta didik baru,
Menetapkan kriteria calon peserta didik yang dapat diterima sehagai peserta didik barn.
Menetapkan komponen dan kriteria peminatan belajar bagi peserta didik barw.
Mengumumbkan kuots, bidang peminatan belajar syamat pendafiaran calon peserts
didik barn, syarat pendafiaran ulang peserta didik baru, tata tertib sekolsh, dan
waktu mulainya pembelajaran tahun ajaran baru kepada calon pesens didik bary
atan masyarakar Juss melalul papan pengumuman di sekolah, medis cetak wetempar,
dan webstie sckolah,

2)  Memiasilitasi pemilihan dan penetapan peminatan belajar peserta didik melalul keglatan-
kepistan:
b Menetoplan alurfmekanisme proses pendaftaran dan seleks calon peterta didik saru
b.  Menetaphan kelteria hagl calon peserta didik yang dapal diterima sebigai peserta
didik baru.
¢ Menetapkan syaral dan waktu lapor dirl bagi pesenta didik bary yang dinvatakan
diterima
1) Memifusilitasi dan menugaskan guru bimbingan dan konseling untuk melaksanakan rugas
program peminatan peserta didik yang meliputi pemilihan din penetapan, pendampingsn,
pengembangan, penyaluran, evaluasi, dan rindak lanjur
4] hmﬂmﬁﬂmmmm@umwwum
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i Mernbuatlivan ayanmn bemaubtsl gl ofang s dan/stau peserts didik tentang proses
perilthan dan pesvtapan peminaton belaar melstul guro bimblagan dan konseding,
b Mererbithan surad kegritusan teritang hosll selekal peminatan belajar peserta didik,

Cairn Nl dan Konseling
Coura W hanelon awelnksanakan tugas peofist bmbingan dan kanseling secars utuh sesss

dengan kamseps Bealngin dan konaeling. Dalam kaltanmys dengan progesm peminatan peserts
e b govrn Winbingan dan konseling mempunyal tgas

I

2}

3

4

5)

Menyelenggarakan layanan pemilihan dan penetapan peminatin yang sesdl dengan
potenst peserta didik dan kesempatan yang ads pada satian pendidikan dengan ursisn
tugean sehagal berllon.

a) Menetaphan komponen peminatan belsjar peserta didik,

bl Menylapkan keiterla peminatan belajar peserta didik,

o Menetaplan carn penetapan peminaton belajar peserta didik,

d)  Menylapkan Insrumen (non-tes) intuk mengungkop peminatan peserta didik dan
dubungan orang tua,

e)  Menyiaphan dan menyampulkan informasi peminatan peserta didik meliputl keota,
macam peminatan, cara, lamponen, dan kriterla penetapan peminatan kepads celon
peserta didik baru atau masyarikal by,

f) Mengumpulkan data ptminﬁun preserta did k.

gl Menganalisic duta peminotan belajar peserta didik.

)  Menctapkan peminatan dan peagelompokan belijar peserts didik,

i) Memberikan Layanan konsultasi kepada orangg tua atau peserta didik yang memeriokas
Jika terdopat ketidakaesuntsn antirs penetapan peminatan dari vekilah dan peminatan
yang diheraphan peserta didlike atan orang toa

Menyelenggarakan pendampingan dalim pembelajaran sesual dengan peminatan peserta

didik dengan cary memberihan layunan konseling individual, konweling kelompok,

bisnbingan kebompok, dan bimiingan klasikal,

Mesiyelenggarakan pengembanjan dan peoyaluran potensi peserta didik dengan cara

malakukan kegiutan prakilk danfatai magong bekorpa sama dengan dunia usaha serta

lenibig ferkait.

Menyelenggarakan evaluan penyelengggaraan program pemitalan peserta didik dan

tindak lanpur yang perdu dilakuln untok mengembiangkan potens peserta didik dengan

memerhsttian kesempatian yang sida,

Bekerja sama dengan gure matg pelajaran dan peodidik Linnys dalam melakukan

pembingan, pengembangan, dan peoyaluran potenu peserts didik secara optimal,

Couru Mata Pelajuran

I

Melaksunakan proses pembelujaran berhanls peminatan peserta didik yang dapat
menumbubkembanglan potensi peserta didik secara optimal,
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3 Memberikan dukungan pada hasll pemillihan don penetapan peminetan belapsr peserts
didik dengan cara menyclonpgarakan pembelujaran yang mendidik

3)  Bekerfa sana dengan goira bimbingan dan konseling dalam pembinaan den pendaomgogan
terhadap peminatan peserta didik

Wali hoelas Bekeria Suma dingan Gurn Bimbdngan dan Konseling serta Gurs Mata Prisjarsn
1) Melakeanakan pendampingan kepada peserts didik otk mencapal basll belslar rang
optimal sesuai dengan peminatan belajarnya,
21 Memberikan pelayanan kepada peserta didik berkenaan dengan;
A Informasi sekolah/madrasah yang sedany dijalanl.
b Informasl peminutan akademik dan sistem satuan kredit semester (5€5).
. Peran dan tanggung jawab peserta didik dalam pembelajaran dan pendalaman maten
sesual peminatannya,

Orang Tua Peserta Didik Barn

1) Mencermati informasi yang disampaikan oleh sekolah.

2)  Mendampingi putra-putrinya saat proses pendaftaran dan penglsian formulis peounsten
belajar.

31 Memberikan motivasi belajar yang kuat atas dasar pilihan pemmatan potre-patnioe

4}  Proaktifl melakukan konsultas kepada guru bimbingan dan koascliog dalam rangha
pendampingan putra-putrinya untik keberhasilan belajar mereka.

51 Mendampingi aktivitas belajar putra-putrings selama di luar sekolah,

Calon Peserta Didik

b} Mencermati informasi tentang pendaftaran peserta didik baru dan peminatia belgwr wrta
membicarakannya dengan orang tus miasing-masing tentang o frmalic pendaiarss
dan peminatan belajar.

2)  Menentukan pilihan peminatan belajar sesual deagan pemahaman terhadap putenss Jir,
minat, dan pertimbangan/doa orang twa serta prospek masa depan.

3)  Menerimp keputusan penetapan peminatan yang ditetuphan ot sciolah Bls lib wevus,
seerd konsullasikan kepada gury bimbingan dan konscling

4) Menyesuaikan diri secara baik di sekoluh dan belajar dengan beriaggah- suaggih sewal
dengan peminatan yang dipilih.

5)  Memahaml mensatl; dan melabsanaken wes tertll wholab yang berliku

Berikut ini disajikan alternatifl rancangan proses pemiliban dan penetipan peminatan

belajar pesertn didik yang dilaksanakan bersumaan dengan penerimaan peserta didik bars
w4 1K sebagaimana Tabel 14.3,
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No |  Uralan Kegiatan Pananggung |  Pelaksana Sasaran Walktu
; lawab
PRl
|
mwm“nﬂ
1 dengan
= mm Kepalasekoah | Gru Bk dan | Cagopetans | Mg |
mﬂudamlahn?w‘
peminatan
seeki dengan kel o
T mmw Kepals Sokalah | Panitia ﬂﬁﬂﬂm it
Pendattaran sl |
17 | yang dinyatakan dierima uﬂﬁ:ﬂ'ﬂﬂﬂ Pl bt m
Mén peuerta
“ﬂ““ﬂmﬁ:‘ Koordinator pesacia
kukan perd Guru BK dan it
| R |mmn. e | |
Fengundtian dv |
Fendaftazan ulang seulan
bita aela I:il-l:fl.l'lﬁ 30 yang Waka =l pasarta i
15 d‘mﬂtﬁgﬁgﬁj% 'Kei'uia_-airr‘l Penitia Eﬁqm m
K atar i i jii
2 | Qentasipeena ik | fgiidn | Gutkdm | Ggnagsee | N
pimaling
—T
Waka = ; Lotuan
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Mingge 1l
pendsdik Hm-‘-*
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2 Hmbﬂ?rrm yary ki ﬂ“mmn sty dids E Mlrgees
anen birnbingan porginatol Pesart t
71 Eﬂm,;mylm Efnmn dan | Gurd BK # didia :ﬁﬂ- Minggu
woite |fiote, | RS
20 | Manpjemen dan wpendl | gapals Sekolah | pee m:yf"" M

Gecara skematls, proses pemilihan dan penctupan peminatan calon peserta didik yany
dilaksznakan bersamaoan dengan peodafiaran calon peserta didik baro ditunjukkan pads

Gambar 14:5;
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—um B molaloban seleksl adminivirasl, akademik, dan wawandars perminatan pada

pesarta didih. Wila diperhikan untuk persyacatan jonn peminatan tetenty, daget ]
dilakuban parmerkanan bevehatan yang dilakukan oleh tenags shil

Penriapan - S
~ Sadang panetapan pemination blaar diphmpin okl Kepals Sebolah
fentuk peootapan: ¥ adalab sowa yang diterima (indmenubi pervparatan) dan I
addatab v yang divoleh, (tidak memmenuhi pervysratan)

Haull penetapan petinatan belajar presrta didlk domumkan setar fartubs dan ’
tertaik
Bagn wnlon peverta didik yong dinyalakan diterims, melanjuthan proses beeupss lapos
ey Magi yang chnyatahan ditolak, kembali ke orang L masig masing.
Cilon prserta didik yang diterima melapor dinl (fergritas). ]
Seteiah lapar dir, peverta didik mensragul proses belajar mangager yard desbenggarskan " |

oheh sk olah sesunl peminataniya.

helebihan mekanisme pemilihan dan penetapan peminatan yang dilaksinakan bersamaan
dengan penerimaan peserta didik bar adalah peminatun sudah sesual sefak awal sehings bl
dak sesuai, peserta didik masib memperoleh kesempatan untuk mencan scholah Lain pang
sesual dengan peminalannya,

Aecrmats] heddua. proses pemiliban dan penctapan peminatan belajar peserta dicdik dilahsanaian
pada mumggu pertama swal tahn ajaran baru, Pelaksanaan pemilihan dan peoetagpan peminiun
belajar peserta didik dilaksanalean oleh gum bimbingan dan konseling beberiy sama dengan
pendidilk dan tenaga kependidikan yamy ada. Langkah yang dilakukan oleh par bimbingan dan
kinseling meliputi: (1) pemberian informist dan orlentasl tentang macam dan kuota pemiostan
belajar, mekanisme, kamponen yang dipergunakan dalam penetapan. dan kriteris pumetapan,
(21 menyiaphan din menggunakan instrumen dan/ata formulie peminatin uatuk mesgingalkan
dats peminatan peserty didik dan orang waiya (9 mengumpulian da peminatun belaar
peserta didhik, baik data dokumentas, abaervast, maupun wawancern, (1) analisis dats pessisatas
vatip terdumpul; (5) penetapan peminptan belajar peserta didik berdusarkan hanl wnabis,
(&) meluyanl hoaiauliast peniinatan buagh pesitria dhidik dandaran oeang T 171 mengeloogokkan
rambongan belijar berdasarkan peminatay peseris didik dan satuan kelas Proses
pemiliban dan peoetapan pominatan belajar peserta didik dilabsanakan oleh berbajga
personel sehulah sesial dengan tugasnya’ sasing masing Porsoned yaig dimakod ielput
bepala seknlah, gora bimbingan dan konseling, gurd mata pelajiran, orung tus, peeits
didik werta tenaga hependidikan Adupun uralen tijgas dalen pulaksanaan peminatan
belajar peserta didik pada dovarnys sania dengan prows pemiliban dan pentapan
pumlnluh yung diluksanaban bersamasn dengan penerimaan peserts didik barw

Berikut inl disajikan alternatll rancangan pooses pemilihan dan ponetapan peminitan
peserta didik yang dilaksanakan pada minggy pertama petubelajaran tahun ajaran baru
SMA/SMK sebagaimana tampak pada Tabel 144
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No | Urasian Kegiatan | Penanggung | Pelaksana Sasaran Walktu
Jawab
| Mingnu W
| Pendidi bulan juh
13 | Pemyelenggaraan Waia Satuan

e b R Y

) Denambse
| Menggu i
- Ferrndidik bulan b

g | Pembeisisran yang Waka. i dadik 14, Mirggu
R el kependighan | Do Bl butan
Desember

S TR

Layanan bimbingsn Koordinstor o G e bulsr hab

15 | dan konssling j s p— _mfwhﬂmpn Pereris 50, Missgets
memandukan | - | dan Komesing | 520 Konseling | baru Iif bugsn
Deseimiber

. ke dkan ok

16 | Mamajemen dan Yepalz Tirn MM dan komponen dn Minkg
wipervin sekolzh Sekolah PR SN 1 Biikan
Pndn Desermnber

Pada dasarnya, setiap peseria didik baru (ketas X) diperbolehkan untuk pindah peminatan
belajar dengan catstan: pembelajaran masih dapat terselenggara di satuan pendidikan yang
bersanghkutan sesuai dengan atursn jumlah satuan kelas. Layanan pemindahan peminatan
belajar dilakukan sampai maksimal minggu ketiga tahun ajaran barw. Perpindahan peminatan
hendaknya dilakukan atas dasar rekomendasi gury mata pelajaran dan/atay hasil konsultasi
intensil antara peserta didik-gury mata pelajaran-wali kelas-guru bimbingan dan konseling
serta orang tua, Proses penctapan peminatan belajar peserta didik hendaknya dilakukan oleh
tenaga profesional. Hal ity dilakukan dengan harapan penetapan peminatan belajar tepat dan
berpengaruh positif terhadap kelancaran proses pembelajaran dan menghasilkan hasil belaar
optimal. Secara skematis, alir proses pemilihan dan penetapan peminatan belajar peserta didik
digambarkan sehagal berikut, (Lihat Gambar 14.6)

Layunon Peminatun Ekstrakurikuler

Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler antara SMA dan SME memiliki Kesamaan, yaltu
terdapat kegiatan wajib dan pililan. Setiap peserta didik wajib mengikuti ekstrakurikuler Pramuka
dan jenis kegiatan ehkstrakurikler lain yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan masing-
masing. Bagi peserta didik tertentu yang memiliki potensd, i dapat memilih dan mengikuti 2
jenis kegiatan ekstrakurikuler. Sebelum menyetujul seorang peserta didik untuk mengikuti 1
elstrakurikuler wajib dan 2 ekstrakurikuler piliban, hendaknya pertimbangkan kondisi fisik, wakiu
istirahat, jadwal keglatan, jumlah peserta didik, dan jumlsh guru profesional sesuai bidangnya.
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KETERANGAN DIAGRAM ALIR KODE
Pesorta didik bary mendaftar dan mangarmbll farrmulic inatan. Panghian dupat ditakukan
di rimak dan dungan prretuluan orang tua. i ' ' 2
Paserta dids baru mengemnbalikan formulle peminatan balajar yang telah dild lengkap kepada
Tien Buneeratan yang dikoordinaskan aleb Gur B : #
Gury B melakukan sheksl adminiyvra, akademil, dan wawancara pepsinatan belajar. Pada 4
bitang tenentu (Besual kebutihan), dhgat dilakukin pemaeriiasn fisik/kesedatan.
Penstapan peminatan belajar pesorta didik:
: iy peretEpan pemanatan belajer pesorta didik diplmpln aleh Kepala Sekalah,
. _ t *Ya' bagl w: dinyatakan diterima  (memenubl pecigaratan) dan
Tietiih' iyl yarsgy chinyalakan ditelak (dok memenihl perdgaratas), ) 5
Bagl pessria didik tdak diterieng podde pemington yesual dengan piihan pertama dang
sty tidak sarsual Yo i ﬂmunnm thlakuikian hnmm:n: biersama antars guru
bmbingan dan konssing ng.n pesorty dick dan arang tua,
Hasll penatapan peininitan Lilajar peseits didik diumsmcan fecars terully don tarbuks.
Pesarta didie dikelompakian h-.rJd-mtqn peeninatan belajarnya dan sntanjutrga lnpos diri &
(hevregristras). '
Presarta didik baru minommglh pambelsjasn sl jodwal yang dselenggarakan aleh wkaiah, 7
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Keghatan ekstrakurikler dikoordinasikan oleh Pemblna Keslswaan, tetapi pemilihan, penetapan
serta pengelompokan peminatan kegiatan ekatrakurikuler dilakikan oleh guru bimbingan dan
kemseling bersama dengan tim, Pelaksanaan pembelajaran ekatrakurtkuler dilakukan oleh guru
ahli masing: masing jenis ekstrakurikuler yang diselenggaralan,

Pada dasarnya, personel dan uratan tugas penyelenggaraan kegiatan eksteakurikisber sama
dengan proses pemilihan dan penetapan peminatan belajar peserts didik pada minggu pertama

shun pajaran baru, Beeikut inl disajikan diagram alir layanan pemintan ekstrakurikaler peserta
didik.

Untuk dapat memahami Gambar 147 secar lebib baik, perhatikan tabel di bawah ini

Diagram A Kode

Hawn Kuli X Areng Tua

Manaafial, Mengaabil, dar Munehd

Fermidic Pormnatan Ekatrakurtvular 1
M gurrtaakhan
Tfrudie Femimitan 3
Eizilrakiijiulss
oo - WA
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m&llf H‘ﬁ
Gy B
| ——
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e i w
"I‘Hﬂ:ﬂh - Crang T Flak 3
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4. MENGEMBANGKAN PRIDADI DAN PROFESIONALITAS SECARA RERKE-
LANJUTAN

Berbman dan ertakwa kepada Tabin Yang Maha s

Menunfulkchan Integritas dan sabilitas kepribadian yarmg by

Menntlikd kesadaran dan kvonitmen teehacap etiba profesional

Menghmplomentiasikan kolaborasl Intern dl fempar beker s

Berperan dalam arganfadl don kéglatan profest bimbsingn dan bapseling

Menginiplemintasiban kolaborasi antarprofes),

P e

. KEGIATAN PROFESIONAL KONSELOR

1 INFORMASI, TESTING, DAN RISET
a.  Penyimpanan dan Penggunaan Informasi

| Catatan tentung diri konsell sepertl wawancar, ieating, wrat-metsyurat, rekaman,
dan data lain merupakan Informusi yang bersifal rahasia dan hanys bokeh
dipergunakan unulk kepentingin kansell

L Petiggunsan datafinformas dimungkinkan untuk keperhuan rlset atas pinedidikas
calon konselor sepanjang (dentitas konsell dirahasinkan.

3. Penyaumpaian informasi tentang lonseli kepada keluarganys ataw anggota profed
lain membutihkan persetujoan konsell.

4. Penggundan informasi tentang konseli dalam rangka konsultasi dengdn angyots
profesi yang same atau dengan angaets profest lain dapat dibenarkin, usalicn
demi kepentingan konseli dan tidak merugikan konsell

% Keterangan mengenai informasi profesional hanya boleh diberikan kepada orang
yung berwenang menafsirkan dan menggunakannya

b, Testing

Sty fenis lewhanya diberdkiun oleh konselor vang berwenang mernggunalian Jdus

mienatuirhun hasilny

1. Testing didakukan bila diperhikan dow yang lebih luas wentang dfar ativ <
kepribadian subgek untuk kepentingan pelayanan.

L Konselor wajib memberikan orientasi yang tepat pady komseli dan orang s
menpenal alasan dfgunalanys ves, arth, dan kegunaannys

i Penggunaan satu jenks tes wajib mengikar] pedoiman stan petuniuk yang berlalo
Diatgth en termediat,

A Frata Dasl) vestinngg sallbe diimteggrasiban slengan b Lo, baik dert kool
wavpun simber lain.

b Nusdl Leting h_u““ ‘L'F'“ diberitalikin pada pibik L seih bl hubangannva
dedigan unahi bantway kepada konsell

. Riset
I, Dol A ki st h!IHLhip pitchitbie b, vl bl kand bl yoang merugllan
vl
3. Dralum anelapodkun Basdl pisot, ideoiias kool sebagan subiek wai digags
bwrabwsiunnya

L PROSES PELAYANAN

w, Hubungan dalum Pemberian Pelayanan
Lo Konselor wajib menangani kimsell sefaima adi kesempatan dalam hubusgan
antars koneell denigan konselor.
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wedung dileyant. Kenudor harn mengrpionas sestony bodim fem frmsoim temtuds nis
dan Kepercayaan dalam prones kemhog

Fannlcr mendornag keasell ook daper berinstr S juts =arsrzhs Sroges =wod
dibardean krmamgrian yang dimsdeunye

B TANGOGUNRG JAWAB KONSELOR




C.

Fevabbaty vangy et oelentant petbdi hgmplis,

o Doty v ot el Bake Bl kgl

o Mol kierabastnnn datn ksl

L Moot e bl tntoromast yang bl kemall,

Py Taweals terhdage Oriang Tia

a Melakoakan Sabuogan Koo s Cheaborand) desigan arang Tie kapsaly dalam
pve st perkembanggan: kemwill sicara apiiinal.

o Memibertkan tmast kepadi orang i bensell watang geration kemsslor, teratama
benvtivngy Db st Bbsueipan konseltog ysig rabasta antara kisolor dan bl

v Membiertban informas) yargg abarat, Semprhieonl, dan redevin dengan tipaan,

o Melakaban sharing formas tontang konsedt

Tangugung Jawab terhadap Kolega/ "ok Sebolah

a Menbangon dan sesellava bbwnggn beoperatll dengan kegals sebalabs, g goe,
(i stal wekolaly dalin ok menlasiliiand pelaksanman progranm bayaman blingn
i komseling,

b, Menerimn masoban pendapit st boeliie durl kepali sokidab dan goe guos sbogn
dasar vtk mengembangban atou memporhalkd progrom Rmbangan dan Eone by

Tanggung Jawab techadap Dielnyn Seidiel

a. Menyadoel buhwa kavakteristlk pribidingn menibieciban damgake terbadap kuatite
layanan leonselig,

b Memilkd et tpebndap batas batas kompetensi yang dimilikings das menerss
parvggungg Jawals terhadap heglnan yang dilakukanoya.,

¢ Derusalin secarn terus menerin untuk mengembunglkan kompetena fwamniin
pengetalivan don keablian) profestonalites dan kualitas kepribadiannga.

Tanggung Juwah terhadap Organisasl Profes)

a. Dalam melaksanakan bk dun kewajlbannya, kooselor walib mengaitiannys detigan
tugas dan kewajibannyn terhadap konseli dan profest sesual kode etik untul
kepentingan dan lebahngloan konsell,

b, Konselor Udak dibendrkan menyalabgunakan jabatannya sebuga konselor antus
maksud mencarl keuntungan pribadi aton maksud lain yang merugiban konwels st
menerima komisl atan balas Josa dalam bentuk yang tdak wijar,

KERAHASIAAN DALAM KOMUNIKASI DAN HAL HAL YANG BERSIEAT PRIBADI

Konselor menyadir! bahwa hepercayaan mrupakan hal yang paling ulamas dalam hubangen
konseling, Konselor herusiha mendupathan kepercayaan koosell melalun hibungan kooscling,
menciplakan batasan dan keleluasan ying sepatutiga, hlnggs menjuga kerabasiaan. Ko bor
mangomunibasikan tolok kur Kerahustann dengan cara yarg baik dan dapat diorima oheb kol

Menghargal Hak-Hal Konsell

g, Kesadaran konselor aban keberagaman aviu hal-bal viang bersitan muodtibooitursl,

b Menghargal hal-hal yang bersiiat pribadi terkait kebidupan konseli.

¢ Menghargal kerahasiaan Informast mengenal komsell. Dalam hal in), konselor hanya
berbagt Informasl selein konsell atou borndusarkan pertimbungan etis dan hukum,

d. Menjelaskan berbagul keterbatosan, kerabasinan ataupun situssi-situas tertentu

yang menyebablean kerahustaan harus dibuka, Hal ini dapar dilakuban pada tubap
pengenilan dilam proses konseling,



L Berbag Informasi dengan Pikak Lain
a,  Prgeai bembaga, dalam hal ine keanselor, harin e mastiran bramesen dos ket ibosss

informani menpenal data data kamseli gang divcas odeby prpemnl ndage, fer bt
prpawal, mahasbwe, avnden, dan tenwge solscela

Tim konelon, Jiks dalam persngaesen ketivell rocibatban sejoriel, bimsstin Corgps
peranannya masing masisg, ks kavoell terlebabi dabidy ddmrestmran pasgeow
hal tersebut dan infotmast-infiamad spe sajh mengennt dirieys g Keen ey
dalam thn tersebut.

Pihak ketiga yang membiayal, Konneles shan metrbug) infattna ponsgenn nmsd

kepida pihak ketign jika boniel membust perjatyion derggen ihak phog moemies

Memindahban informas rabiasla. Franeler memerbutieat dase memmesd dean e simates)
prmindahan daza. data rabsnia dengan kinngrates mrekaluo surst elebionn e, pavie s,
tedepon, dan perlengapan teknnlogi bamputer lainnya.

3.  Rekaman Data Konseling

s

b.

L

Kerahasiaan rekaman; terkait dengan peeaes dan temgnse pemyhnganan bibgle roang

orung yang memiliki weswenany untuk selasnun feriebue

Fxin uniuk merckam; konsclor meminda izin kegade knosell et saesciasy greass

komueling dalam bentuk eektrond meupon beatuk lun.

Irin antuk ebservand; konsdar memints inin kepads remnely dalam rangis huere

vesl honseling dalam linghkoungan pelatian, weperts merisjas hawl transksiy bariasa

petiinjau dan fakltss

Rekarman bagi kemaell: knnsedor bsom marsbietran wlizan sekassas begnds bepars

yang memang memeriularn, Eisceby merdatal persinran wliran rekaman e

sebagizn salinan kepads korsdl haspa Jies iu rokaman teriebst siean mengpoges

stan menyeiiti persiaan Mol Dalirs ctuadd neseiing yany melibathan bwermk

konwedl yang memintanya dan tidak menyertaban alinen dats yang reamyangess

korsveli lain.

Bantuan dengan relaman daty; keeaekor memberioarn bastuan tpnds brosel desgps

cara memberikan kemsuiiay dalim memalkne rerasan dete

Membuka stag memindahian rekaman; konsior memines perwtguen tertuin dan

memilild wewenang,

Penyimpanan dan pemutiban sekaman setelah kamseling berakhar ks homaclor

mangatur periyimpanin fekaman- rekaman &3t kiasclog dengan Manpast Stages
agar mernudshian proses prmbubaan dats Wrwetet 4 tmass yatyg ek

mwmmmmm Fromorbow rrareaihara dals

4. Penclitian dan Pelatihan

F N

Persetujusn wabitas steu lembuga. [ bomaclor sbon mengpessbhan mformai-
informan rangenal kool whagu bagan dan prrencanasn perai o, i s
konselor

Informasl rabasia yang diperiukan dalsm praeltiun Kesnedir mersaga kerabassan
setiap rebaman dats kossel dengen bk bud s e prreltine v siae d i
melibatican hasyak pikak.



Lampiran ;"J
5. Konsultasi

i Perjanjian: jiks konselor memberikan konsultan terkalt denyan permasalahan konseli
dengan pihak lain, konselor membuat perjanjian dengan setiap individu-individa
yang terlibat dengan memberitabukan bahwa konseli ini memiliki hak antuk dijags
kerahasisannya kepada setiap individu dan menjelsskan akibat.akibat yang munghin
terjadi jika kerahasian tersebut dibocorkan ke pihak lain,

b Menghargal hal-hal yang bersifit pribadi; konselor memberikan kensaltast strspun
mendiskusikan permasalahan konsell dengan tujuan profesional hanya kipada pihak-
pihak terkait dengan tetap menjags kerahasiaan identitas kovseli

EVALUASI, PENILATAN, DAN INTERPRETASI

Konselor menggunakan instrumen penilaian schagai salah satu komponen dari proses konseling
dengan diszsuaikan pada pribadi konseli dan buduya yang dimilikl, Konselor berwiahs
menciptakan kebermaknaan bagl konsell atow kelompok konsell dengan membangan dan
menggunakan instromen penilzian pendidikan, psikalogi, dan karjer,

I. Penilaian

Tujuan utama dari penilaian larier, psikiologic dan pendidikan adalah untuk menyediakan
pengukuran ying valid dan dopat diandalkan dalem ranghka memperaleh data vang shurat
mengenai konseli dan lingkungannys. Peoilsizn yang dilakukan tiddk banya terbatss pada
pengukuran bakay, kepribadian, minat, dan inteligensi,
1 Kesgjahteraan Konseli

Konwelor tidak diperkenankan untuk menyulahgunaloan hasil penilaian dan interpretisingg
serta haruy mencegah terjadinys periyalahgunaan, Konselor hars menghormani bak
konseli untuk mengetahul hasi) dan interpretast yang dibtat serta melihat keputosan dan
rekomendast yang dibust konsell.
i.  Kompeiensi dalam menggunakan dan menginterpretasi instrumen penilaian

meliputi:

1) Pemahaman terhidap keterbatasan kismpeiensl

2} Pemahaman terhadap penggunaan hasil penilaian secara tepat

3 Pengambilan keputusan yang berbasis gads hail penilaian,

b. Pemberian izin memberi informasi dalam penilaian dilakukan dengan:
2. Memberikan pemgelasan kepada konusels
b, Memberlkan penjelasan kepada penetima hail,

PELANGGARAN TERHADAP KODE ETIK

Konselor wajib menghaji secara sadar tinglah lalou dan perbuatannya babis 1 st kide gk
Konselor wajib senantisss mengingat bahwa setiap pelanggaran bide etk aban merugihan died
sendird, konseli, lembaga, dan pibak terkait. Pelanggaran kode elik adon mendaparkan canko ving
mekunismenys menjadi tangging jawob Dewan Fertimhangan Kode Eik ABRIN sebagumana
distur dafam Anggaran Rumah Tengga ABKIN, Bab X, Pasal 26 Ayar | dan 2 sebagai berikut

I, Pads organisast tinglat naslonal dan tngkat provinu, dibeatuk DEWAN PERTIMBANGAN
KODE ETIK BIMBINGAN DAN RONSELING INDONESIA

2 Dewan Pertimbongan Kode Ek Bimbingan din Konseling Indonesin schagaimana yang
disaksud oleh ayat (1) memponyal fungsi pokok:
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A

Pegeinbangan Profesi Bimbingan dan Konseling

A Menegakkan penghavatan dan pengalaman Kode Bk Bimbingan dan Konseling

Tnibonvesla,
I Memberikan pectimbangan kepada Pengurus Besar atan Pengras Daerah ABKIN

atits adarya prerbivatan melinggar Kode ik Bimbingan dan Konseling oleh Anggota
setelah mengadakan penyelidikan yang seksarma dan bertanggung jawab.

¢ Bertindak sebagat saksl ol pengadilan dilam petkars berkaitun dengan profesi
Bibingan dan konseling,

Rentuk Pelanggaran
1. Terhadap Konseli
no Menvebarkan/membuka rahasis konséll kepada orang yong tidak terkait dengan
kepentingan kondell,
b Melakokan perbuatan asusila (pelecehan seksual, penistaan agama, rashsme),
¢ Melakukan tindak kekerosan (fistk dan psikologis) terhadap konseli.
d. Kesalohan dolam melakukan pratik profesional (prosedur, tekaik, evaluasi, dan
tinelak lanjut).
3. Terhadap Organisasi Profesi
a  Tidak mengikuti kebijakan dan aturan yang ielah ditetapkan oleh organisas
profest,
b Mencemarkan nama baik profest (fenggunakan organisast profesl untuk
kepentingan pribadi danfatau kelompok),
3. Terhadap Rekan Sejawal dan Profesi Lain yang Terkait
o Melakukan tindakan yang menimbulkan konflik (penghinean, menolak untuk
bekerp sama, sikap arogan),
b Melakokan referal kepada pibak yang tidak memiliki leshlian sesual dengan
masalah konseli

sanksi Pelunggarun

Koasclor waiib mematuhl Kode Etik Profesi Bimbingan dan Konseting. Apabils terjadi
pelangearan terhadap Kode Eiik Profesi Bimbingan dan’Konseling, maka kepadanya
diberikan sanksi schagal berikur,

1. I¥berikan teguran secara lisan dan tertulis

Diberikan peringatan keras secara tertulis:

Pencabutan keanggotan ABKIN.

Pencibutan lisensi
Apabily terkait dengan permaialaluin hukom/kriminal, maka akan diserahkan pada

pihak yang berwenang,

Mekanisme Pencrapan Sanksi |
Apabila terjadi pelanggaran seperti tercantum di atas, maka mekanisme penerapan sanksi
vany dilakoban adalah sebagal beribout:

Lo Mendapatkan pengaduan dan informast darl konsell danfatay masyarakat,

2 Pengaduan disampaikan kepada dewan kode etik di tnghat daerah.

3, Apabila pelanggaran yang ditakukan mpsth eelatlf ringan, maka penyelesaiannya
dilakukan oleh Dewan Kode Huik di ttngkat dueral,

4. Pemaoggilan konselor yang bersangkutan untuk verifikasi data yang disampaikan
oleh kosell danfatau masyaraloat.

5, Apabils berdasirkan hasil verifikasi yang dilikukan oleh Dewan Kode Etik Daerah
terbitkti kebenarannya, maka diterapkan sanksi sesuai dengan masalahiya.

el ks sl e



Glosarium

ABKIN Asesizs: Bemiizgan dan Rotsrding Indonais | sebclumeva bevmassa [PED
m-mﬁmmmmmmmamm
merupakan pernvataan kelaikan program satean pendsdian sten kembegs yeog demukosd
midsaleh foaseli

EMDR Eve Moverent Desensitization and Rejrocesing

helping Tindslan mennlong.

IBES  Thatan Bimbingan dan Kencling Sekolsh: divisl ABKIN vang berasggotikan pema g=r
bimnbingan d=a kinseling yvans bertugas &i sebolab, mrlal dari SD, SMP. SMA, dan SMK sedemaat.

HBKIN Datan Instrumentasi Bimbingan dan Keaseling Indonesia divist ABKIN vang beranggonion
pars kenselor yang memiliki keshiian dan lisensi dalam mengadministrasios tes paiolog,

IKl lkstsn Konselor Indonesia: divisi ABKIN yang beranggotakan pars sussi progres peaddion
konsedor (PPK).

IKIO lkatan Konselor Induseri dan Organisasi, divisi ABKIN yang berangeosaiion pars konselor vasg
bertugas di lingkungan industri dan organisas sosial kemasyarsiatn

IPBI  lkatan Petugas Bimbingen Indonesis (berdiri pada tanggal 17 Desember 1975 & Malng,
wkarang ARKIN),
para konselor vang bertugas di perguruan tingg

kegialan chstrakurikuler Kegtatan pendidiban di lusr mana pelasaran vang decknggeshas sk
mmﬂmmpﬂﬂuﬂ-uu&ﬁmmmm.hnm
mereka melslul kegiatan yang wcars Moo discleoggarakan oith paodadis dan stas onaga
kependidikan yang beckemampuan dan berbewrnangan i seholih

kode etik Wﬁnﬂhmm&ﬂ}“mhw
perbuatantindakan sustu peofesiionpinin bagl pans peliow anggolams maupun stersial
antara para pekerjalanggots profed/vrganieass beisebut deogan marvarka

kredensiatisasi Penganugerahan kepercayaan kepada honnelor prodessonal vang menvatiisn haies
layanan profesional secara indipenden kepada mavyarabat maupun di dalam bemdags tertentie



14 Perpeliarcan Profey Bindengan dan Fonalicy

landssan yuridin  Nerbrogai peraturan ok sebagel Soompat berpijak st 0k wdak pelaksinaan
krgeatan (dalamn hal ini, kegostan himminngan dan konseling).

bayanan dasar Fegistan bamnirgen yang bertajuan metriarmu selurb peserta didde mengembangian
kateramplan dasar antek ke hidupannys kelak

Layaman pesprnskl  Voegistan bimbtgan yang bertujusn menginter venst trassaleh pang mon ul scars
bttt i irasaban sast it berkenaen drngan imasaleh soslel prituad), barker, daedstay

missalah pergrmbangan pendidikan,

bisemsl {licemeure)  Femberian jn praktil untub menyelenpgarakan layanan ahli yeog ddelasrban
cheh peyabat publik delaen bulang yang redevan hepuds pengampu layanon ahll yasy telsh dirila

PR ABKIN Pengures Besar ABKIN: induk organisasi ABKIN Ji timghst national.
PCABKIN Pengurus Cabang ABKIN: kepengurusan ABKIN di tinghost kota/kabupaten,
PD ABKIN Pengurus Dacrah ABKIN; Kepengurusan ABKIN di tinghat propin,

peminatan Program kurikuler yang diedizkan untek mengakomodasi pilihan minst, bekat,
dan‘stau  kemampuan peserta didik dengan orientas] pemusatan, perisman, den/ites
pendalsman mata pelajaran dan/stau muatan kejuruan.

pendidikan inklusif Susty bentuk pelayanan pendidikan bagl anak berkebutuban khusus dalem
susty kelompok secara wiuh dard tinglst 5D sampad dengan SMA.

pengembangan dirl  Program kegistan yang memberikan kesempatan kepada peserts didik untub
mengembangkan dan mengelapresikan dirl sevunl dengan kebutuhan, bakst, dan minat mereks
sevual dengan kondiu sekelah

PPG BK Pendidikan Profesi Guru Bimbiogan dun Koneling,

PPK Perididikan Profesi Konseor.

pre-service trainiag 1stihun pra-jsbatan;

prolesi Sustu jsbetan atau pekerjaan yang menuntut keshlian dari pars petugasnya.

profesional Seseorang yang menyandang suato profes:; sifat penampilan seseorang dalam melakukan
pekeriaan vesual dengan profesinga.

profesionalisasd  Proaes peninghatan Eualifikas) maupun kualitas ataw kemasnpuan pars anggots
atau petugas st profest dalam memmenuhi kriteria standar serta penampilanys sehaga: snggota
sty profest

profesionalisme  Komitmen stau semangal pars angots suatn prided untuk menunjukkan atau
‘meningkatisn kemampusn profesionslnys don terus-menerus mengembangkan stralegi-strsiegl
yang digunakannya dalam meldkuban pekerjaun sesual dengan profesinya.

profesionalitas  Sikap paras angpoty suatu profesi terhadap profesinga serta decajat pengetabuan dan
keahlian yang mereka miliki dalam rangka melakukan pekerjannya

proliferasi Pertumbuhan dan pertambahan vang sangat cepat.



Glosarium m)
PTSD  Post- Trammatic Stress Disorder {Gangguan Stres Pasca: Traouma),

sertifikasi Suatu proses pengakuan resmi (keabsahan) terhadap individu, produk, proset kepemilikan
atau keterangan yang biasanya dintur depgan peraturan perundang-undangan.

standar profesi Batasan kemampuan (krowledpe, skill and professional attitude) minimal yang harus
diluasai oleh seorang individu untul dapat melakukan kegiatan profesionalnys pada masyarakat

wecarn mandiri; dibual oleh organisns profesi

standar prosedur operasional pelayanan konseling  Suatu perangkat Instruksi/langkah-langkah
yarg dibakukan unmuk menyelesalkan suaty proses kerja rutin tertentu. Stundar prosedur
operasionul memberikan langkah yang benar dan terbatk berdusarkan konsensus bersama untuk
melakianakan berbagal kegiatan dun fungst pelavanan yang dibunt berdasarkan standar profesi

traumalis  Pengalaman hidup yang menyakitkan dan mengganggu keseimbangan biokimia dari
sistem pengolahin informast otak.
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